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Growth &




ustainability

Pasar ketenagalistrikan nasional ke depan akan terus mencatatkan
pertumbuhan positif yang signifikan seiring dengan laju pertumbuhan
nasional dan ekonomi kawasan. Melalui pilar ini, PJB akan memaksimalkan
kontribusinya untuk memenuhi kebutuhan listrik baru melalui ekspansi
bisnis-bisnis di sepanjang value chain ketenagalistrikan.

Future national electricity market is predicted to continually post a
significant positive trend along with national growth and regional
economics. Through this pillar, PJB shall optimize its contribution to fulfill
new electricity demands by doing business expansion across the value
chain of electricity.



Operational
Excellence

-‘tahun u
diharapkan ol
'Proses—proses sesuai kaida
practice dalam manajemen aset
akan memastikan PJB meraih
keunggulan kompetitif maupun
komparatif pada setiap lini bisnis
dan pasarnya.

This important pillar is intended

to leverage Operational

Excellence which traditionally

has been PJB advantage for years

in order to achieve the value

expected by the company. Process
A guided by asset management best

i practice will ensure PJB to reach

both competitive and comparative
advantages in every line of
businesses and markets.
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Senior Leaders PJB
membimbing dan
mempersiapkan
generasi penerusnya
untuk melanjutkan

kesiapan organisasi.

PJB’s senior leaders are
tutoring and preparing
their successors to
continue organizational
readiness.

Pilar ini merupakan dasar yang

akan menopang kedua pilar lainnya.
Perusahaan diarahkan untuk
membentuk budaya kepemimpinan
global dengan dasar nilai luhur budaya
PJB serta memperkuat kompetensi
strategis yang diperlukan.

The pillar becomes a strong basis to
support the other two pillars. Company
is geared to form a global leadership
culture inspired by PJB corporate values
as well as to strengthen needed strategic
competencies.



Malcolm Baldrige
Criteria:

meraih Platinum Achievement Award (the highest score
achievement), Gold Achievement Award (performance

S excellence score growth achievement), dan
A (skor 600).
T =Y - Earned Platinum Achievement Award (the highest
| T - 7 score achievement), Gold Achievement Award
= e— (performance excellence score growth achievement,
and (scoring 600).

Sertifikat Manajemen Aset PAS 55 bertambah, sebelumnya untuk Kantor Pusat dan UP Gresik
menjadi Kantor Pusat dan seluruh Unit Pembangkit

Earned more PAS 55 certificates from previously for the Head Office and UP Gresik now for the Head
Office and all powerplants.

Memperoleh predikat Tingkat kesehatan Perusahaan: nilai kategori
“Sehat” skor 97,95
Perusahaan Terpercaya E

The Company’s sound level: with “sound” Category
and a score of 97.95

untuk Corporate Governance

Perception Index (CGPI) dengan Penghargaan Energi: kategori PRATAMA

nilai 82,13 untuk efisiensi energi 883,9 Ton BBM setara Rp
6,35 Triliun per tahun

Energy award: the PRATAMA category for
Earned 'fOI' energy efficiency of 883.9 Ton of petroleum or an
Corporate Governance Perception equivalence of Rp 6.35 Trillion per annum.

Index (CGPI), score 82,13

Penyelesaian pembangunan PLTU Batubara (FTP-1 Luar Jawa) Kendari #2 dan Kepri #2 telah
memproduksi listrik 160GWh setara dengan ;

The completion of coal-fired PLTU (FTP=1-outside Jawa) Kendari #2 dan Kepri #2 that both have produced
electricity with a saving of 43,200 kilo.litters of petrol.

PENCAPAIAN

={0) IC
2013 Highlights




Berkontribusi pada

melalui energy mix yang
lebih baik dengan optimasi penyerapan gas dan
hidro yang berhasil menekan HPP dari Rp824/kWh
di tahun 2012 menjadi Rp 822/kWh.

Contributed to

through better energy mix with more
optimized absorption of gas and hydro that became
successful in bringing Cost of Goods Sold from
Rp824/kWh HPP in 2012 to Rp 822/kWh.

Asset Operator Award: PT PJB Unit Bisnis
Operation & Maintenance (UBJOM] Rembang meraih

predikat , dan PT PJB
UBJOM Indramayu menduduki urutan ketiga
Asset Operator Award: PT PJB's Operations
& Maintenance Business Unit (UBJOM) at Rembang

was awarded as the while
PT PJB UBJOM at Indramayu ranked third.

Membangun dan mengembangkan
kompetensi baru operator CNG di AKAMIGAS
sebanyak 16 orang

Build and developed new
competence for CNG operators at AKAMIGAS
engaging 16 employees

Pengembangan bisnis jasa stockist didukung

aplikasi
berbasis web untuk melayani kebutuhan critical
part di lingkungan PLN

The development of

supported by web-based Information
System serve the needs of critical parts within
PLN

Implementasi Manajemen Aset Pembangkit di 6
Unit PLN

The implementation of Plant Asset Management
at 6 Units of PLN

Laba Bersih
Net Income

Rp9B69Milyar

meningkat 7% dari tahun 2012, dipicu kenaikan
penjualan listrik 6% dan pendapatan komersial
lainnya (Jasa O&M, EPC, Stockist, dan
Implementasi Management Aset Pembangkitan )
112%.

increased 7% from 2012, driven by an increase
of 6% in electricity sales and 112% in other
commercial revenues (Jasa 0&M, EPC,
stockists, and Implementasi Management Aset
Pembangkitan ].

Memperoleh

dari MHI Jepang untuk 11 ahli
Maintenance Reliability dan 15 ahli Overhaul
Steam/Gas Turbin

Obtained from MHI Japan 11

for experts and 15 for Reliability
Maintenance Overhaul of Steam / Gas Turbines

Mendirikan Power Plant RLA Center
sebagai pusat penelitian dan pengembangan
Teknologi RLA (Remaining Life Assessment)

Established Power Plant RLA Center as a
center for research and technology development in
RLA (Remaining Life Assessment)

Implementasi di seluruh unit untuk
segmen Biaya Operasi, Perbendaharaan,
Pelaporan Keuangan, Persediaan dan Aset Tetap.

The implementation throughout all units
covering Operating Expenses, Treasury, Financial
Reporting, Inventory and Fixed Assets.

Memperoleh penghargaan GKPM (Gelar
Karya Pemberdayaan Masyarakat) dari
Kemenko Kesra untu 3 (tiga) kategori.

Earned GKPM Award ( Community

Empowerment Award) from the
Indonesian Coordinating Ministry of People’s
Wealfare for 3 categories)

Perusahaan mengalokasikan dana Rp11Miliar
sebagai bentuk tanggung jawab sosial
kemasyarakatan pada tahun 2013, antara

lain dengan membentuk Akademi Komunitas
Pembangkit.

Diresmikan Mendikbud Prof. Dr. Ir. Muhammad

Nuh, DEA merupakan Akademi Komunitas

pertama di Indonesia yang didirikan dunia
usaha. Telah berhasil meluluskan 65 siswa ijazah
D1 pada 19 Nopember 2013.

The company allocated Rp11 Billion

as a manifestation of social responsibility to
the community in 2013, including by forming
Powerplant Community Academy.

Inagurated by the Indonesian Education Minister

Prof Dr. Ir. Muhammad Nuh, DEA was the first

Indonesian Community Academy
established by a business. This academy produced
65 students with D1 diploma on November, 19
2013.
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IKHTISAR KEUANGAN
Financial Highlights

IKHTISAR KINERJA KEUANGAN DAN KINERJA PENTING

Financial and Significant Performance Highlights

Pencapaian 2013

Disajikan Dalam Miliar Rupiah
kecuali disebutkan lain

Posisi Keuangan 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 terhadap 2012
(%)

Aset Tidak Lancar 30,965 | 29,165 | 28,391 | 26,120 | 25,374 | 23,937 | 21,494 | 20,428 | 21,165 | 20,747 98% Non-Current Assets
Aset Tetap 30,012 | 28,238 | 26,490 | 24,742 | 23,217 | 21,906 | 20,340 | 18,980 | 19,544 | 18,969 97% Fixed Assets
Properti Investasi - - - 155 155 155 162 238 232 233 101% Investment in Property
Investasi Pada Entitas 283 13| 446 545 | 324 587 | 726 | 933 | 1,298 | 1,459 112% Investments in Associates
Asosiasi
Aset Tidak Lancar Lainnya 671 715 1,454 678 1,679 1,288 266 277 91 86 95% Other Non-current Assets

Aset Lancar 8,296 | 10,111 | 11,626 | 15892 | 14,830 | 15,156 | 17,900 | 20,891 | 18,859 | 20,081 107% Current Assets
Kas 1,180 646 1,345 841 844 1,497 746 869 655 1,608 245% Cash
Deposito 436 | 1,400 931 1973 | 1,226 | 1,126 110 235 200 110 55% Deposits
Piutang Usaha 5,977 7,192 8,315 | 11,700 | 10,545 | 10,208 | 15,123 | 16,957 | 15215 | 16,262 107% Accounts Receivable
Persediaan 558 803 946 | 1,303 | 2,026 | 2165| 1,700 | 2,665 | 2537 | 1,448 57% Inventory
Aset Lancar Lainnya 144 70 89 76 190 161 222 164 252 652 258% Other Current Assets

Jumlah Aset ‘ 39,261 ‘ 39,277 ‘ 40,016 | 42,012 ‘ 40,204 | 39,093 ‘ 39,394 | 41,319 ‘ 40,024 | 40,828 ‘ 102% Total Assets

Ekuitas 33,482 | 34,211 | 34,576 | 35081 | 34,740 | 35023 | 35088 | 35293 | 35177 | 35323 100% Equity
Modal 5,871 5,871 5,871 5,871 5,871 5,871 5,871 5,871 5871 | 5,871 100% Capital
Saldo Laba 27,610 | 28,339 | 28,704 | 29,209 | 28,816 | 29,098 | 29,215 | 29,420 | 29,296 | 29,452 101% Retained Earnings
Kepentmg,:-?n Non 0 0 1 1 53 53 2 2 10 (1) -5% Non-Controlling interests
Pengendali

Liabilitas Jangka Panjang 2,616 1,700 2,001 2,190 1,941 1,836 2,021 2,100 2,260 2,279 101% Long-Term Liabilities
Liabilitas Pajak Tangguhan 862 987 1,324 1,480 1,265 1,258 1,382 1,361 1,272 1,176 92% Deferred Tax
Liabilitas Imbalan Kerja 1,754 713 677 710 676 577 639 738 989 1,103 112% Accrued Salaries

Liabilitas Jangka Pendek 3,164 | 3,365 | 3,440 | 4,741 3,523 2,235 | 2,285| 3,926 | 2586 | 3,226 125% Short-Term Liabilities
Utang Usaha 1,887 | 2,258 | 3226 | 4355| 3,258 | 2049 | 1887 | 3,507 | 1976| 2,182 110% Accounts Payable
Utang Pajak 539 544 90 318 174 121 137 210 227 162 7% Tax Payable
Utang Lain 720 538 95 32 42 30 176 78 311 759 2644% Other Liabilities
Liabilitas Imbalan Kerja 19 26 27 36 49 35 86 131 72 123 170% Accrued Salaries

‘I’_:'ambil;:'agku'tas Dan ‘ 39,261 ‘ 39,277 ‘ 40,016 | 42,012 ‘ 40,204 | 39,093 ‘ 39,394 | 41,319 ‘ 40,024 | 40,828 102% Total Equity and Liabilities

Laba Rugi Profit and Loss
Pendapatan Usaha 11,029 | 14,643 | 20,818 | 20,910 | 29,731 | 20,464 | 19,864 | 25,038 | 22,825 | 24,709 108% Revenues
Penjualan Tenaga Listrik 10,978 | 14,580 | 20,792 | 20,851 | 29,497 | 20,100 | 19,429 | 24,473 | 22,307 | 23,614 106% Sales of Electricity
Pendapatan Usaha Lainnya 50 64 27 59 234 364 436 564 518 | 1,095 212% Other Revenues

Beban Usaha 10,214 | 13,764 | 19,400 | 19,256 | 29,030 | 19,390 | 18,833 | 23,735 | 21,873 | 23,710 108% Operating Expenses
Bahan Bakar Dan Pelumas 7,188 10,336 | 16,247 | 16,113 | 25815 | 16,335 | 14,791 19,972 17,218 | 18,443 107% Fuels and Lubricants
Penyusutan 1802 | 1,810 1,772 | 1,648 | 1,574 | 1438 | 1416 | 1,433 | 1545 | 1,721 11% Depreciation
Pemeliharaan 745 1,146 863 955 832 558 1,189 1,054 1,790 2,011 112% Maintenance
Kepegawaian 328 316 378 386 473 529 698 773 916 927 101% Employment
Administrasi 150 156 139 154 335 530 739 504 404 609 151% Administration

Laba Usaha 815 880 1,418 1,654 701 1,074 1,031 1,302 952 999 105% Income from Operations
Pendapatan/Beban Luar w2 | (24) 166 277 7 74| 340 199 224 | 283 126% Non Operating
Operasi Income/Expense
Laba Sebelum Pajak 1,257 856 | 1,584 | 1,931 778 | 1,148 | 1371 1,501 1176 | 1,282 109% Profit Before Tax
Beban Pajak (525) (127) (488) (550) (63) (226) (383) (359) (295) (323) 109%

Kepentlnga_n Non (0) 0 0 0 3 1 (52) 1 (22) (11 48% Non-Controlling interests
Pengendali

Laba Bersih 733 729 | 1,095 | 1,381 712 920 | 1,040 | 1,141 903 969 107% Net Income

Laba Per Lembar Saham 122 183| 230| 19| 153 173 19| 150 | 162 107% Earnings Per Share (in

(Dalam Rupiah) Rupiah)

Catatan :

1. Sampai Dengan Akhir Tahun 2013, PJB Tidak Menerbitkan Obligasi, Sukuk Dan Obligasi Konversi Sehingga Tidak Ada Informasi Terkait Dengan Jumlah Obligasi/

Sukuk/Obligasi Konversi Yang Beredar, Tingkat Bunga/Imbalan, Tanggal Jatuh Tempo Dan Peringkat Obligasi/Sukuk

Until the End of the Year 2013, PJB had not issued Bonds, Convertible Bonds and so no relevant Information with regards to the amount Bonds/Bond Conversion
Circulating, Interest Rate/Yield, Maturity And Ranking Bonds/Sukuk is available.
2. Sampai dengan akhir tahun 2013, PJB tidak melakukan perdagangan saham sehingga tidak ada informasi harga saham tertinggi, harga saham terendah dan
harga saham penutupan serta volume saham yang diperdagangkan
As of the end of 2013, PJB had not gone public so no information with regards to stock trading, stock price, lowest and closing prices of stocks traded is available

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI



IKHTISAR KEUANGAN
Financial Highlights

IKHTISAR KINERJA KEUANGAN DAN KINERJA PENTING

Financial and Significant Performance Highlights D\sai\kakn Dalam Miliar Rupiah
ecuali disebutkan lain

Rasio -Rasio Keuangan | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 20102012 ﬁ%t;ﬁit:

Rasio Profitabilitas Profitability Ratios
ROE (%) 2.246%| 218%| 3.27%| 4.10%| 2.09%| 2.71%| 3.05%| 3.35%| 2.66%| 2.84% 2,85% ROE (%)
ROA (%) 1.87%| 1.86%| 2.74%| 3.29%| 1.77%| 2.35%| 2.64%| 2.76%| 2.26%| 2.37% 2,39% ROA (%)

Rasio Likuiditas Liquidity Ratio
Cash Ratio (%) 51.08%| 60.81%| 66.18% | 59.34%| 58.76%| 117.36%| 37.45%| 28.13%| 33.05% | 53.26% 56,54% Cash Ratio (%)
Quick Ratio (%) 37.29%| 19.19%| 39.11%| 17.73%| 23.95%| 66.99%| 32.63%| 22.15%| 25.33%| 49.84% 33,42% Quick Ratio (%)
Current Ratio (%) 262.21% | 300.45% | 338.00% | 335.17% | 420.95% | 678.18% | 783.23% | 532.11%| 729.18% | 622.41% 500,19% Current Ratio (%)

Rasio Solvabilitas Solvency Ratio
Debt To Aset Ratio (%) 14.72% | 12.90%| 13.60%| 16.50%| 13.59%| 10.41%| 10.93%| 14.58%| 12.11%| 13.48% 13,28% Debt To Aset Ratio (%)
Debt To Equity (%) 17.26% | 14.81%| 15.74%| 19.76%| 15.73%| 11.62%| 12.27%| 17.07%| 13.78% | 15.59% 15,36% Debt To Equity (%)

Rasio Aktivitas Activity Ratio
Collection Periode (Hari) 198 179 146 204 129 182 278 247 243 240 205 Collection Periode (Day)
Perputaran Modal Kerja 25| 217|254 18| 263| 158|127 48| 140|147 186 Working Capital Turnover
(Kali) (Times)
Inventory Turnover (Hari) 18 20 17 23 25 39 31 39 41 21 27 Inventory Turnover (Day)
Total Aset Turnover (Kali) 0.28 0.37 0.52 0.61 0.61 0,52 Total Aset Turnover (Times)

Rata-Rata

Arus Kas 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 10 Tahun Cash Flow

Arus Kas Aktivitas Operasi 1.846 (194) (66) (1,709) 1,608 483 Cash Flow from Operation

Arus Kas Aktivitas Investasi (951) (940) (259) (325) 65 (313) 1,881 (270) (877) (827) (282) Cash Flow from Investment

Arus Kas Aktivitas 3| (170 - 1npm - 929 S es| 7 (106) Cash Flow from Funding

Pendanaan

Kenaikan/Penurunan Bersih 931 (534) 699 (509) (12) 651 (752) 123 (221) 899 127 Net Increase/Decrease

Kas Dan Setara Kas Awal 29| 1180 46| 1345 841 844| 1497 746 869| 655 887 Beginning Cash and Cash

Tahun Equivalents

Pengaruh Kurs Valuta Asing - - - 4 16 3 0 1 7 54 12 Effect of Foreign Exchange

Rates

Kas Dan Setara Kas Akhir 1.180 646|  1.345 841 844| 1,497 746 869 655 1,608 1.023 Ending Cash and Cash

Tahun Equivalents

IKHTISAR KINERJA OPERASI
Operational Performance Highlight

Indikator Sat 2004 | 2005 | 2006 | 2007 Indictors

Produksi Energi Listrik (GWh) 27.908| 27.113| 27.257| 28.507| 30.282| 30.851| 29.841| 29.353| 26.718| 28.545 Electricity Productions
Penjualan Energi Listrik (GWh) 26.721 26.021 26.095| 27.197| 28.997| 29.550| 28.632| 28.171 25.654 | 27.437 Electricity Sales
Equivalent Availability actor/ %) 84,06 80,16 84,21 86,45 87.68 90,36 90,35 93.2 92,45 94,78 Equivalent Availability actor/
EAF EAF
Equivalent Forced Outage o Equivalent Forced Outage
% 2,82 2,4 2,18 4,34 3,48 2,65 0,96 127 0,98 0,7
Rate/EFOR ) Rate/EFOR
Sudden Outage Frequency/ (kali/unit) Sudden Outage Frequency/
SdOF (times/unit) 4,28 3,8 3,62 3,16 3,59 2,55 1,49 1,87 1,13 1,06 SAOF
Efisiensi Thermal (%) 34,14 33,87 34,14 34,55 34,8 34,64 35,18 35,58 35,34 35,82 Thermal Efficiency
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IKHTISAR KEUANGAN
Financial Highlights
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IKHTISAR KEUANGAN
Financial Highlights
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PJB DI MATA PEMANGKU KEPENTINGAN
PJB in the Eye of Stakeholder

Profil

REWVEELEED

Operational Excellence yg dilakukan oleh PT PJB dalam
pengoperasian pembangkit sudah tidak diragukan lagi.
Sebagai customer jasa 0O/M (Operation & Maintenance) di
PLTU FTP 1 dan Combine Cycle Power plant, kami puas
dalam kerja sama ini. Bahkan PLTU terbaik kami adalah
PLTU yg dioperasikan oleh PT PJB. Semoga PJB semakin
mengkokohkan diri sebagai icon pembangkit di Indonesia.

“Operational  Excellence achieved
by PT PJB should no longer come as
doubt. As a customer of Operation &
Maintenance Service at FTP 1 and
Combine Cycle Power Plants, we
have been very satisfied with this
cooperation. Even our best plant is the
one operated by PT PJB. We hope that
PJB will further cement its position as
an icon in the Indonesia generating
industry”

Iwan Agung Firstantara
General Manager PT PLN (Persero)
Unit Pembangkitan Jawa Bali
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“Growing concern on the part of
the residents of Surabaya towards
the environment will help the
government reduce spending for the

environment. We hope that PJB will
find it increasingly easy in inviting
the residents of Surabaya to preserve
the environment. We also hope that
what PJB has done will give positive
impacts to the community, and attract
more people to engage in such a good
purpose”

Tri Rismaharini
Walikota Surabaya | Major of Surabaya City

Company

Profile

Kalau masyarakat Surabaya banyak yang sudah peduli
lingkungan, maka hal tersebut akan membantu pemerintah
mengurangi anggaran dalam bidang lingkungan. Semoga
PJB ini diberikan kelancaran dalam usaha mengajak
masyarakat Surabaya peduli lingkungan. Semoga dampak
positif usaha PJB dapat dirasakan oleh masyarakat
Surabaya, serta semoga semakin banyak masyarakat yang
peduli lingkungan.
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IDENTITAS PERUSAHAAN

Company Details

Nama:
PT Pembangkitan Jawa-Bali

Bidang Usaha:

Menyediakan tenaga listrik melalui kegiatan
pembangkitan  tenaga  listrik, =~ pembangunan,
pemasangan peralatan ketenaga listrikan
pengoperasian dan pemeliharaan peralatan ketenaga
listrikan.

Status Perusahaan:
Anak Perusahaan Badan Usaha Milik Negara

Kepemilikan:

1) PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 99,99 %

2] Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN
(Persero) 0,01%

Tanggal Pendirian:
3 Oktober 1995

Dasar Hukum Pendirian:

1) Akta pendirian PT PLN Pembangkitan Jawa Bali ll,
Nomor 16, tanggal 3 Oktober 1995

2] Akta Perubahan Nama menjadi PT Pembangkitan
Jawa Bali, No.34 tanggal 20 Februari 2001

Modal Dasar:
Rp 12.000.000.000.000,- (Dua belas triliun rupiah)

Modal Ditempatkan dan Disetor penuh:
Rp 3.000.000.000.000,- (Tiga triliun rupiah)

Kantor Pusat

JL. Ketintang Baru No.11 Surabaya 60231, Jawa Timur,
Indonesia

Telepon : (62-31) 8283180 (Hunting]),

Faksimili : (62-31) 8283183

E-mail : infoldptpjb.com

Website : http://www.ptpjb.com

Kantor Perwakilan

Gedung PT PLN (Persero] Lt.2 Jl. Gatot Subroto Kav.
18, Jakarta Selatan 12950, Indonesia

Telepon : (62-21) 5251490, 5250687

Faksimili : (62-21) 5252051

E-mail : ptpjbjkt@ptpjb.com

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI

Name:
PT Pembangkitan Jawa-Bali

Area of Business:

To provide electric power through power generation, as
well as electricity equipment construction, installation
and maintenance and operation.

Status:
Subsidiary of State Owned Enterprise

Ownership:

1. PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) 99,99 %

2. PT PLN (Persero) Education and Welfare
Foundation 0,01 %

Date of Establishment:
October 3, 1995

Establishment Jurisdiction:

1) PJB Establishment Deed No.16 dated October 3,
1995

2) Deed No 34 dated February 20, 2001 regarding the
change to PT Pembangkitan Jawa Bali

Authorized Capital:
Rp 12.000.000.000.000,- (Twelve trillion rupiah)

Subscribed and Fully Paid Capital:
Rp 3.000.000.000.000,- (Three trillion rupiah)

Head Office

JL. Ketintang Baru No.11 Surabaya 60231, Indonesia
Telephone : (62-31) 8283180 (Hunting]),

Facsimile : (62-31) 8283183

E-mail : info(@ptpjb.com

Website  : http://www.ptpjb.com

Representative Office

Gedung PT PLN (Persero] Lt.2 Jl. Gatot Subroto Kav.
18 Jakarta Selatan 12950 Indonesia

Telephone : (62-21) 5251490, 5250687

Facsimile : (62-21) 5252051

E-mail : ptpjbjkt@ptpjb.com
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RIWAYAT SINGKAT PERUSAHAAN

PJB in Brief

Usaha PJB untuk terus mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan dilakukan salah satunya dengan menggeluti bisnis
yang berkaitan dengan pembangkitan listrik

PJB’s effort to sustainably expand its business is made through engagement
in other activities related the electric power generation

Sejarah PJB berawal dari restrukturisasi yang
dilakukan PLN (Perusahaan Listrik Negara) di
wilayah Jawa-Bali pada tahun 1982, dengan
melakukan pemisahan unit sesuai fungsinya, yaitu
Unit PLN Distribusi dan Unit PLN Pembangkitan serta
Unit PLN Penyaluran. Selanjutnya pada 3 Oktober
1995, PLN melakukan restrukturisasi khusus bidang
pembangkitandenganmendirikanduaanakperusahan,
yaitu PT PLN Pembangkitan Tenaga Listrik Jawa-Bali
I dan PT PLN Pembangkitan Tenaga Listrik Jawa-Bali
Il. Dalam perkembangannya, PT PLN Pembangkitan
Tenaga Listrik Jawa-Bali | berganti nama menjadi

PT Indonesia Power (1P), sedangkan
PT PLN Pembangkitan Tenaga Listrik
Jawa-Bali Il berganti nama menjadi

PT Pembangkitan Jawa-Bali (PJB), sampai sekarang.

Tujuan  didirikan PT PJB  adalah  untuk
menyelenggarakan usaha ketenagalistrikan
berdasarkan prinsip industri dan niaga yang sehat
dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan
Terbatas (PT), sehingga mampu berkembang secara
mandiri dan mampu bersaing dengan perusahaan-
perusahaan pembangkit listrik swasta (IPP).

PJB pada awalnya hanya melaksanakan kegiatan
usaha penyediaan tenaga listrik berupa kegiatan
pembangkitan tenaga listrik yang ekonomis, bermutu
tinggi dan dengan keandalan yang baik, namun seiring
dengan dinamika dunia usaha, berkembangnya
tuntutan pasar, PJB kini juga melaksanakan
kegiatan usaha pembangunan dan/atau pemasangan
peralatan ketenagalistrikan, pemeliharan dan/atau

Laporan Tahunan | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI 2013

The history of PJB began began when PLN (the state
electricity company) restructured the Java-Bali area in
1982, creatingunitsbasedonrespective function,ie PLN
distribution units and generating units and allocation
units. In October 3, 1995, further restructuring in
electricity generation occurred by establishing two
subsidiaries: PT Pembangkitan Tenaga Listrik Jawa-
Bali | and PT Pembangkitan Tenaga Listrik Jawa-Bali
Il. As business developed, PT Pembangkitan Tenaga
Listrik Jawa-Bali | was renamed PT Indonesia Power
(IP), whereas PT Pembangkitan Tenaga Listrik Jawa
Bali Il was renamed PT Pembangkitan Jawa Bali (PJB),
until now.

PT PJB was established to conduct business in
electricity power generation based on sound industrial
and commercial principles by applying principles
of a limited liability company (PT), so as to develop
independently and become capable of competing with
independent power producers (IPP).

PJB was initially engaged in a business that supplies
electric power through economically efficient, high
quality and reliable electric power generation, but
as the business has become increasingly dynamic
with growing demand from the market, PJB now also
conducts business in the construction and/ or the
installation of electricity equipment, maintenance
and/or operation of electric power equipment, and



pengoperasian peralatan ketenagalistrikan, serta
usaha yang berkaitan dengan kegiatan perseroan
dalam rangka memanfaatkan secara maksimal
potensi yang dimiliki.

PT PJB berkantor pusat di Jalan Ketintang Baru No. 11
Surabaya, memiliki pambangkit-pembangkit tenaga
listrik yang tersebar di Jawa Timur, Jawa Barat, dan
DKI Jakarta dengan total kapasitas terpasang 6.977
MW. Selain itu PJB melaksanakan kegiatan usaha
pengoperasian dan perawatan 5 unit PLTU Proyek
Percepatan Diversifikasi Energi (PPDE), yaitu PLTU
Indramayu 3 x 330 MW, PLTU Rembang 2 x 315 MW,
PLTU Paiton Baru 1 x 660 MW, PLTU Pacitan 2 x 315
MW, dan PLTU Tanjung Awar-awar 2 x 350 MW.

other business activities related to the Company’s core
activities in order to make the most of its potential.

PT PJB is headquartered on Jalan Ketintang Baru No.
11 Surabaya, and has power plants spread across East
Java, West Java, and Jakarta with a total installed
capacity of 6,977 MW. In addition PJB runs business
in the operation and maintenance of 5 PLTU units in
the Energy Diversification Acceleration Project (PPDE),
namely, PLTU Indramayu 3 x 330 MW, PLTU Rembang 2
x 315 MW, PLTU Paiton Baru 1 x 660 MW, PLTU Pacitan
2x 315 MW, and PLTU Tanjung Awar-awar 2 x 350 MW

Company

Profile
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JEJAK LANGKAH

Milestones

Sebuah perjalanan panjang selama lebih dari 18 tahun, di mana
PJB semakin kokoh untuk memastikan diri sebagai Emerging
Industry Leader di lingkungan usaha kelistrikan nasional.

The long journey of more than 18 years to this point
where PJB has become stronger and has cemented
a position as an Emerging Industry Leader in the
Domestic electricity business environment

Mulai menerapkan Sistem
Informasi Terpadu. Merupakan
yang pertama di Indonesia dalam
kategori pembangkit listrik.

Started to implement Integrated
Information System, the first
in Indonesia in the powerplant

Melakukan set up dan
melaksanakan Maintenance
Optimization Program
(MOP).

Setting up and begining to
Implement MOP.

category.

1995

PJB didirikan dengan aset enam
unit pembangkit listrik dengan
total kapasitas 6.500 MW.

PJB was established with assets
including six power plants with
total capacity of 6,500 MW.

22

1997

2004

2002

Melakukan pergeseran paradigma
perusahaan dari operator menjadi
bisnis. Manajemen tidak lagi
menekankan hanya pada aset
fisik, tetapi juga pada sumber
daya manusia, pengetahuan, serta
modal aset. Menerapkan Program
Optimasi Perawatan (Maintenance
Optimization Program - MOP).

Transforming the Company’s
paradigm, from being an operator
to business mindset. Management
no longer focused only on physical
assets but now also on Human
Resources, knowledge and capital
assets. Implementing Maintenance
Optimization Program (MOP).
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Mengadopsi kriteria Baldrige
sebagai pedoman untuk
mengukur pencapaian kinerja
Perusahaan. PJB berada pada
level Early Improvement dengan
pencapaian skor 396.

Adopting Baldrige criteria

as guide line to measure the
Company’s performance. PJB
managed to achieve Early
Improvement level obtaining a
score of 396.

2008

2007

Menerapkan manajemen aset.
Mendirikan Unit Pelayanan dan
Pemeliharaan Pembangkit.

Unit tersebut didasarkan pada
kontrak kinerja, dinilai setiap
semester dengan menggunakan
konsep tingkat kematangan.
Menerapkan Manajemen
Sumber Daya Manusia berbasis
kompetensi.

Implementing asset
management. Establishing
Powerplant Maintenance

and Service Unit, based on
performance contracts, which
are assessed in every semester
using maturity level concept.
Implementing competency-based
Human Resources Management.



Meraih Sertifikat Manajemen
Aset PAS 55. Mencapai skor
Baldrige 586 dengan pindah
band menjadi Emerging Industry

Leader.

Awarded PAS 55 Asset
Management Certificate

Peningkatan tingkat Baldridge
dini dengan skor 512.

Baldrige Score in Early
Improvement increased to 512.

2010

2011

Terintegrasinya sistem
manajemen di PJB. Menerapkan
Manajemen Aset 55. Pencapaian
skor Baldrige 556 dengan
kategori Good Performance.

2009

Skor Baldrige pada level Early
Improvement meningkat menjadi
437.

Baldrige Score in Early

j Integrated Management System
Improvement increased to 437.

in PJB. Implementing Asset
Management 55. Achieving
Baldrige Score of 556 with Good
Performance predicate.

PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI 2013 | Annual Report

Achieving Baldrige Score of
586 and moving in the ranks of
Emerging Industry Leader.

2012

Company
Profile

2013

Mencapai skor 600 dengan kategori
Emerging Industry Leader dan Meraih
Platinum Achievement Award (Highest
Score) dan Gold Achievement Award (Big
Company Criteria) Baldrige Criteria
Meraih Sertifikat PAS 55 untuk seluruh
Unit Pembangkit. Meraih Trusted Company
atas pengelolaan GCG.

Achieving Baldrige Score of 600 as
Emerging Industry Leader and achieving
Platinum Achievement Award (Highest
Score) and Gold Achievement Award (in the
large company class).

Meraih Sertifikat PAS 55 untuk seluruh Unit
Pembangkit. Meraih Trusted Company atas
pengelolaan GCG.
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VISI, MISI & BUDAYA PERUSAHAAN

Vision, Mission, & Corporate Cultures

Profil

VISI MISI
Vision Mission

“Menjadi perusahaan pembangklt 1. Memproduksi tenaga listrik yang handal dan berdaya

. . . saing;
tenaga listrik Indonesia yang 2. Meningkatkan kinerja secara berkelanjutan melalui

implementasi tata kelola pembangkitan dan sinergi

terkemUka dengan Standar kelaS business partner dengan metode best practice dan ramah
dunia" lingkungan;
3. Mengembangkan kapasitas dan kapabilitas SDM yang
mempunyai kompetensi teknik dan manajerial yang
unggul serta berwawasan bisnis.

PENJELASAN VISI

PJB merupakan perusahaan terkemuka dengan standar
pencapaian kinerja kelas dunia. Makna dari kinerja kelas
dunia adalah:

a. Kinerja pembangkit PJB mampu mencapai Top 10%
pembangkit terbaik di dunia sesuai jenis dan kapasitas
berdasarkan standar NERC

b. PJB mampu mencapai brand industry leader berdasarkan
kriteria kinerja Excellence Baldrige yang dipilih sebagai
benchmark untuk mengukur tingkat ekselensi PJB karena
Baldrige merupakan ukuran kinerja ekselen yang telah
digunakan secara luas di dunia.

c. PJB mempunyai reputasi yang bagus di mata stakeholder
dan menjadi salah satu Perusahaan terkemuka di dunia.

MAKNA MISI

PJB akan memberikan layanan terbaik kepada pelanggan
berupa kualitas pembangkit dengan EAF yang tinggi,
EFOR yang rendah, serta harga yang kompetitif.

b. PJB akan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan
melalui implementasi praktik-praktik terbaik dan
ramah lingkungan dalam pengelolaan pembangkitan
dan bersinergi dengan para partner bisnis dalam
portofolio bisnis PJB untuk membangun kemitraan yang
menguntungkan secara timbal balik.

c. PJB akan mengelola pembangkit dengan standar kelas
dunia melalui keunggulan SDM yang memiliki kompetensi
teknik keilmuan sesuai dengan bidang tugasnya,
kompetensi mengelola pekerjaan, dan berwawasan
bisnis.

Visi dan Misi PJB di atas telah ditetapkan oleh Direktur Utama
dan Komisaris Utama pada tanggal 6 Oktober 2009.
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BUDAYA PERUSAHAAN

Corporate Cultures

PJB Way merupakan tekad, sikap, dan perilaku yang melekat diseluruh insan PJB
dalam melaksanakan misi untuk mencapai visi perusahaan. PJB Way di kenal
dengan sebutan 1-5-11, yang merupakan perwujudan dari satu tekad, lima sikap
dan sebelas perilaku.

Will
Menjadi Produsen Listrik Terpercaya Kini dan Mendatang
Becoming a Reliable Electricity Producers Present and Future

SIKAP
Attitudes

1. Integritas Integrity
2. Keunggulan Excellence
3. Kerja sama Cooperation

Company

4. Pelayanan Services Profile

5. Sadar Lingkungan Environmentally Conscious

PERILAKU UNGGUL
Excellent Behaviours

1. Kepemimpian yang Visioner

2. Keunggulan Menurut
Pelanggan

3. Pembelajaran Perorangan dan
Perusahaan

4. Menghargai Tenaga Kerja dan

Mitra

Kegesitan

Fokus Kepada Masa Depan

Mengelola Inovasi

Manajemen Berdasarkan Fakta

FPUHERAS  CA'S

Pertanggungjawaban

Kemasyarakatan

10. Fokus Kepada Hasil dan
Penciptaan Nilai

11. Perspektif Kesisteman

PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI | 2013 Annual Report
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TUJUAN, SASARAN, DAN STRATEGI PERUSAHAAN

Corporate Goals, Objectives, and Strategy

TUJUAN PENDIRIAN PERUSAHAAN

Sesuai dengan Anggaran Dasar PJB pasal 3, tujuan
perusahaan adalah untuk menyelenggarakan usaha
ketenagalistrikan berdasarkan prinsip industri dan
niaga yang sehat dengan menerapkan prinsip prinsip
Perseroan Terbatas. Untuk mencapai maksud dan
tujuan tersebut di atas, PJB dapat melaksanakan
kegiatan usaha sebagai berikut:

e Penyediaan tenaga listrik berupa kegiatan
pembangkitan tenaga listrik yang ekonomis,
bermutu tinggi, dan dengan keandalan yang baik.

e Pembangunan dan/atau pemasangan peralatan
ketenagalistrikan.

e Pemeliharaan dan/atau pengoperasian peralatan
ketenagalistrikan.

e Melakukan usaha yang berkaitan dengan kegiatan
Perseroan dalam rangka memanfaatkan secara
maksimal potensi yang dimiliki Perseroan

SASARAN PERUSAHAAN

Menjadi perusahaan pembangkit tenaga listrik
Indonesia yang terkemuka dengan standar kelas dunia
merupakan visi PJB dan merupakan pedoman dalam
arah pengembangan, posisi bisnis yang akan dicapai
dan bagaimana harapan-harapan yang akan datang
diraih.

PJB bertekad untuk mewujudkan visi pada tahun
2018 dengan berbagai indikator sasaran, seperti
pencapaian ROA, Best Corporate Image, MW increase,
EAF & EFOR dan Malcolm Baldrige. Tahapan
pencapaian visi tersebut dijabarkan melalui Strategic
Goal, sedangkan sasaran strategis dan strategi yang
dilakukan diuraikan pada Strategy Map, yang terdiri
dari Strategic Objective (Measure dan Target), dan
Strategic Inisiative.

STRATEGI PERUSAHAAN

Dalam rangka mencapai Visi PJB 2018 “Menjadi
Perusahaan Pembangkitan Tenaga Listrik Indonesia
yang Terkemuka dengan Standar Kelas Dunia”,
Manajemen beserta seluruh karyawan telah
menetapkan rumusan serangkaian strategi tepat dan
komprehensif yang disebut sebagai GOES UP (Growth
through Organizational Readiness and Excellence
in  Operational for Sustainability and Achieving
Ultimate Performance). Strategi yang disusun dengan
menggunakan pendekatan Balanced Scoredcard ini
terdiri atas 3 (tiga) pilar utama sebagai berikut:
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PURPOSE OF INCORPORATION

In accordance with article 3 of PJB's Articles of
Association, the purpose of establishment is to run
and organize a business based on principles of the
electricity industry and commercial health by applying
the principles of limited liability companies. To achieve
the objectives mentioned above, PJB carries out the
following activities:

e To supply electric power through economically
efficient, high quality and reliable electric power
generation.

e To give services in the construction and/or
installation of electrification equipment.

e To give maintenance and/or operational services
for electric power equipment.

e To run other businesses related to the its core
activities in order to make the most of the
Company’s potential.

CORPORATE OBJECTIVES

To become a leading electric power generation
company with world class standards is PJB’s vision,
serving as a guideline for development and business
position to be achieved in order to reach future
expectations.

PJB is determined to realize its vision for 2018 using
various indicators, such as the achievement of ROA,
Best Corporate Image, MW increase, EAF & EFOR and
Malcolm Baldrige criteria. Phases of the achievement
of the vision are outlined in Strategic Goals, while
strategic objectives and strategies are outlined in the
Strategy Map, consists of Strategic Objective (Measure
dan Target), dan Strategic Inisiative.

CORPORATE STRATEGY

In order to achieve Vision of PJB 2018 “To Become a
Reputable Indonesian Electricity Power Plant Company
with World Class Standard”, Management supported
with all of employee layers have determined a strong
and comprehensive strategy formulation called as
GOES UP (Growth through Organizational Readiness
and Excellence in Operational for Sustainability and
Achieving Ultimate Performance). This strategy which
formulized using Balanced Scorecard approach is
comprised from 3 main pillars as follows:



TUJUAN, SASARAN, DAN STRATEGI PERUSAHAAN
Corporate Goals, Objectivse, and Strategy

1. Organizational Readiness
Pilar ini merupakan dasar yang akan menopang
kedua pilar lainnya. Perusahaan diarahkan untuk
membentuk budaya kepemimpinan global dengan
dasar nilai luhur budaya PJB serta memperkuat
kompetensi strategis yang diperlukan.

2. Operational Excellence

Pilar ini dimaksudkan untuk mendayagunakan
Operational Excellence vyang telah menjadi
kekuatan PJB selama bertahun-tahun untuk
meraih value yang diharapkan oleh korporasi.
Proses-proses sesuai kaidah best practice dalam
manajemen aset akan memastikan PJB meraih
keunggulan kompetitif maupun komparatif pada
setiap lini bisnis dan pasarnya.

3. Growth & Sustainability

Pasar ketenagalistrikan nasional ke depan akan
terus mencatatkan pertumbuhan positif yang
signifikan seiring dengan laju pertumbuhan
nasional dan ekonomi kawasan. Melalui pilar
ini, PJB akan memaksimalkan kontribusinya
untuk memenuhi kebutuhan listrik baru melalui
ekspansi bisnis-bisnis di sepanjang value chain
ketenagalistrikan.

1. Organizational Readiness
The pillar becomes a strong basis to support the
other two pillars. Company is geared to form a
global leadership culture inspired by PJB corporate
values as well as to strengthen needed strategic
competencies.

2. Operational Excellence

This important pillar is intended to leverage
Operational Excellence which traditionally has
been PJB advantage for years in order to achieve
the value expected by the company. Process guided
by asset management best practice will ensure
PJB to reach both competitive and comparative
advantages in every line of businesses and
markets.

3. Growth & Sustainability

Future national electricity market is predicted to
continually post a significant positive trend along
with national growth and regional economics.
Through this pillar, PJB shall optimize its
contribution to fulfill new electricity demands by
doing business expansion across the value chain
of electricity.

Vision 2018:

“To become a reputable Indonesian electricity power
plant company with world class standard”

Growth & Sustainability

Operational Excellence

Organizational Readiness

BIDANG USAHA

PJB memiliki segmen usaha utama sebagai penyedia
tenaga listrik melalui enam Unit Pembangkitan (UP)
dengan total kapasitas terpasang sebesar 6.977
MW vyang tersebar di Pulau Jawa. Untuk bisnis ini
PJB juga melakukan joint venture company untuk
mengembangkan pembangkit baru sebagai IPP.

LINE OF BUSINESS

PJB operates in the electricity power provision
business through 6 (six] Powerplants with installed
capacity of 6,977 MW, spread all over Java island. In
this business, PJB has also engaged in joint ventures
to develop IPPs.
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TUJUAN, SASARAN, DAN STRATEGI PERUSAHAAN
Corporate Goals, Objectives, and Strategy

PJB juga menjalankan berbagai usaha yang terkait
dengan bidang pembangkitan yang antara lain: jasa
Operation and Maintenance (0&M]; Engineering,
Procurement and Construction (EPC); konsultansi
bidang pembangkitan, pendidikan dan pelatihan
tata kelola pembangkitan, pendidikan dan pelatihan
energi terbarukan, serta usaha lain dalam rangka
memanfaatkan secara maksimal potensi yang dimiliki
perusahaan.

Bisnis PJB di bidang O&M dilakukan dengan
membentuk lima Unit Bisnis Jasa Operasi dan
Pemeliharaan (UBJOM] dan mendirikan anak
perusahaan di bidang O&M yaitu PT PJB Services serta
membentuk joint venture company.

Sedangkan untuk bisnis bidang EPC pembangkit
dilakukan PJB dengan mendirikan anak perusahaan,
yaitu PT Rekadaya Elektrika.

Usaha Pembangkitan Tenaga Listrik
Unit pembangkit yang asetnya dimiliki dan diperasikan
oleh PJB:

Moreover, PJB is also engaged in various businesses
related to electric power generation including
Maintenance and Operation Services, Engineering
Procurement and Construction (EPCJ; consulting
in the area of power generation, and education and
training in the area of renewable energy, as well as
other businesses to optimize potentials.

PJB’s business in the O&M Business is managed
through five Operations and Maintenance Service
Business Units (UBJOM), by establishing subsidiary
PT PJB Services and through a joint venture company.

For EPC business, PJB has established subsidiary
PT Rekadaya Elektrika.

Electric Power Generation Enterprises
Generating units whose assets are owned and
operated by PJB are:

Unit Pembangkit Kapasitas Bahan Bakar Lokasi
Plant Units Capacity Fuel type Location

) Malang
UP Brantas 281 MW Tenaga air | Hydro Tee T | ek
. . Purwakarta
UP Cirata 1.008 MW Tenaga air | Hydro T Bt | Wk Jeve
UP Paiton 800 MW Batubara | Coal Paiton - Probolinggo
Jawa Timur | East Java
. . . Gresik
UP Gresik 2.219 MW Minyak & gas | Oil & gas v T | Bk v
UP Muara Karang 909 MW Minyak & gas | Oil & gas Jakarta
. ) Bekasi
UP Muara Tawar 1.760 MW Minyak & gas | Oil & gas Jawa Barat | West Java

Pembangkit yang dikembangkan PJB sebagai IPP
melalui joint venture dengan perusahaan lain:

Powerplants developed by PJB as an IPP through joint
ventures with other companies are:

Pembangkit Kapasitas EELELNCELE]S Lokasi
Power Plants Capacity Fuel type Location

. Cilacap
PLTU Cilacap 2x300 MW Batubara | Coal Jawa Tengah | Central Java
. Sumatera Utara
PLTA Asahan | 2 x 90 MW Tenaga air | Hydro e GumEis
PLTU Banjarsari 2% 110 MW Batubara | Coal Lahat - Sumatera Selatan
South Sumatra
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TUJUAN, SASARAN, DAN STRATEGI PERUSAHAAN
Corporate Goals, Objectives, and Strategy

Jasa Operasi & Pemeliharaan (0&M)
Jasa O&M yang dikelola oleh PJB melalui UBJOM
adalah pada pembangkit:

O&M Operation and Maintenance Service
0&M Services managed by PJB through UBJOM are:

Pembangkit Kapasitas Bahan Bakar Lokasi
Power Plants Capacity Fuel type Location
Rembang
PLTU Rembang 2x315 MW Batubara | Coal Jawa Tengah | Central Java
Indramayu
PLTU Indramayu 3x330 MW Batubara | Coal T Bt | Wtk Jeve
PLTU Pacitan 2x315 MW Batubara | Coal Pacitan
Jawa Timur | East Java
PLTU Paiton 660 MW Batubara | Coal Probolinggo
Jawa Timur | East Java
. Tuban
PLTU Tanjung Awar-Awar 2 x 350 MW Batubara | Coal e T (| Bk Jes

Jasa O&M yang dikelola oleh PJB Services, anak

perusahaan PJB, adalah pada beberapa pembangkit

antara lain:

- PLTA Asahan-I, kapasitas 2 x 90 MW di Sumatera
Utara

- PLTG Kramasan, kapasitas 2 x 50 MW di Sumatera
Selatan

- PLTU Galang Batang, kapasitas 2 x 22 MW di
Tanjung Pinang

Sedangkan jasa O&M yang dikelola oleh PJB melalui

joint venture dengan KOMIPO (perusahaan Korea

Selatan) adalah:

- PLTU Tanjung Jati B unit 3 & 4, kapasitas 2 x 660
MW di Jepara, Jawa Tengah

Jasa Engineering, Procurement and

Construction (EPC)

Jasa EPC yang dikerjakan oleh PT Rekadaya Elektrika,

anak perusahaan PJB, adalah pada beberapa proyek

pembangunan pembangkit berbahan bakar batubara

antara lain:

- PLTU Tanjung Balai Karimun, kapasitas 2 x 7 MW
di Kepulauan Riau

- PLTU Kendari, kapasitas 2 x 10 MW di Sulawesi
Tenggara

- PLTU Ende, kapasitas 2 x 7 MW di Nusa Tenggara
Timur

- PLTU Tidore, kapasitas 2 X 7 MW di Maluku Utara

0 & M services managed by subsidiary PJB Services
are with powerplants including:

- PLTA Asahan-Il, with a capacity of 2 x 90 MW in
North Sumatera

- PLTG Kramasan, with a capacity of 2 x 50 MW in
South Sumatera

- PLTU Galang Batang, with a capacity of 2 x 22 MW
in Tanjung Pinang

Meanwhile, O0&M services managed by PJB through

joint venture with KOMIPO (a South Korean company)

are:

- PLTU Tanjung Jati B units 3 & 4, with a capacity of
2 x 660 MW in Jepara, Central Java

Engineering, Procurement and Construction

Services (EPC)

EPC services managed by subsidiary PT Rekadaya

Elektrika are with several development projects for

coal-fired plants:

- PLTU Tanjung Balai Karimun, with a capacity of 2
x 7 MW in Kepulauan Riau

- PLTU Kendari, with a capacity of 2 x 10 MW in
South East Sulawesi

- PLTU Ende, with a capacity of 2 x 7 MW in East
Nusa Tenggara

- PLTU Tidore, with a capacity of 2 X 7 MW in North
Maluku
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PETA LOKASI UNIT USAHA PJB
Map of Location of PJB Business Units

Profil
Perusahaan

Laporan
Manajemen

Pembahasan
dan Diskusi
Manajemen

Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung
Jawab Sosial
EIVEELEED]

Pembangkit PJB | PJB Powerplants

. Pembangkit PJB melalui Afiliasi
PJB powerplants through Affiliates

Jasa 0&M (PJB, PJBS, Afiliasi)
0&M Services (PJB, PJBS, Affiliates)

@  JasaEPCRE|RE EPC services

Bisnis Penunjang (BPWC, CNG, Unit
Pemeliharaan, Stockist, IMAP)
Supporting Businesses (BPWC, CNG,
Maintenance Unit, stockists, IMAP)

No Jawa No Jawa
1 UP Muara Karang (909 MW) [ ] 13 UBJOM Tanjung Awar-awar (700 MW) [ ]
2 UP Muara Tawar (1.760 MW) [ J 14 UBJOM Paiton (660 MW) [ ]
3 UP Cirata (1.008 MW) [ 15 PLTU Tanjung Jati 3, 4 (1.320 MW) [
4 UP Brantas (281 MW) [ ] 16 PLTU Labuhan [ J
5 UP Gresik (2.2259 MW) [ ] 17 PLTU Teluk Naga [ ]
6 UP Paiton (800 MW) [ ] 18 PLTU Adipala [ ]
7 PLTU Cilacap (600 MW) [ ] 19 PLTU Suralaya Baru [ ]
8 PLTGU Muara Karang Blok 2 (720 MW) 20 PLTU Lontar [ ]
9 PLTGU Muara Tawar Blok 5 (280 MW) 21 UP Pemeliharaan Wilayah Barat [ ]
10 UBJOM Indramayu (990 MW) [ ] 22 UP Pemeliharaan Wilayah Timur o
" UBJOM Rembang (632 MW) [ ] 23 BPWC [ ]
12 UBJOM Pacitan (630 MW) [ ] 24 Unit Proyek CNG [ ]
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25 PLTA Asahan 1 (180 MW) [ ]
26 PLTU Banjarsari (220 MW) [
27 PLTU Galang Batang (44 MW)

28 PLTG Kramasan (100 MW)

29 PLTU Belitung Baru (34 MW)

30 PLTU Tenayan (200 MW)

31 PLTU Air Anyer (60 MW)

32 PLTGU Belawan [ ]
33 PLTU Bukit Asam [ ]
34 PLTU Labuhan Angin [ ]
35 PLTU Kepulauan Riau (14 MW) [
No ‘ Kalimantan

36 PLTU Asam-asam [ ]
37 PLTG Sambera [ ]

38 PLTU Sulawesi Tenggara (20 MW)
39 PLTU Amurang (50 MW)

40 PLTU Gorontalo (50 MW)

41 PLTA Bakaru

PLTP Lahendong

Nusa Tenggara

PLTU Bolok (14 MW)

48

No

49

4b PLTU NTT 1 Ende (14 MW)
45 PLTP Ulumbu (5 MW)

46 PLTU NTB 1 Bima (20 MW)
47 PLTU Atambua (28 MW)

Maluku
PLTU Tidore (14 MW)

Papua
PLTU Timika (28 MW)
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ALAMAT UNIT USAHA PJB

Addresses of PJB Business Units

UNIT PEMBANGKITAN (UP)

¢ Unit Pembangkitan Gresik
JI. Harun Tohir, Gresik 61112, Jawa Timur
Telepon: (62-31) 3981569, 3984540; Faksimili: (62-
31) 3981568; Email: upgrk@ptpjb.com

¢ Unit Pembangkitan Muara Karang
JU. Raya Pluit Utara Nomor 2A Jakarta Utara 14450
Telepon: 62-21-6600054, 6692784; Faksimili: 62-
21-6692806: Email: upmkr(@ptpjb.com

¢ Unit Pembangkitan Muara Tawar
Desa Segara Jaya, Kec. Taruma Jaya Bekasi, Jawa
Barat; Telepon: (62-21) 88990052; Faksimili: (62-
21) 88990052; Email: upmtw(@ptpjb.com

¢ Unit Pembangkitan Cirata
Desa Cadas Sari, Kec. Tegal Waru, Plered,
Purwakarta 41162, Jawa Barat; Telepon: (62-
264) 270840, 270928; Faksimili: (62-264) 270859;
Email: upcrt@ptpjb.com

¢ Unit Pembangkitan Brantas
Jl. Basuki Rakhmad No.271 Karangkates
Sumberpucung, Malang 65165, Jawa Timur;
Telepon: (62- 341) 385545, 385546; Faksimili: (62-
341) 385462
Email: upbrs(@ptpjb.com

¢ Unit Pembangkitan Paiton
JI. Raya Surabaya - Situbondo KM 142 Paiton,
Probolinggo 67291, Jawa Timur; Telepon: (62-
335] 771805-9; Faksimili: (62-335) 771810; Email:
upptn(dptpjb.com

¢ Badan Pengelola Waduk Cirata
JI. Raya Cirata, Kecamatan Cipundeuy, Kabupaten
Bandung 40558, Jawa Barat; Telepon: (62-22)
6970818-9; Faksimili: (62-22) 6970720

UNIT PELAYANAN PEMELIHARAAN (UPH)

¢ Unit Pelayanan Pemeliharaan Wilayah
Timur (UPHT)
JI. Harun Tohir Gresik 61112, Jawa Timur
Telepon: (62-31) 3975580-84; Faksimili: (62-31)
3972940; Email: upht@ptpjb.com
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Gresik Plant

Jl.Harun Tohir Gresik 61112 East Jawa; Telephone:
(62-31) 3981569, 3984540; Facsimile: (62-31)
3981568; Email: upgrk@ptpjb.com

Muara Karang Plant

Jl. Raya Pluit Utara Nomor 2A Jakarta Utara 14450;
Telephone: 62-21-6600054, 6692784; Facsimile:
62-21-6692806; Email: upmkr(@ptpjb.com

Muara Tawar Plant

Desa Segara Jaya, Kec. Taruma Jaya Bekasi, Jawa
Barat; Telephone: (62-21) 88990052; Facsimile:
(62-21) 88990052; Email: upmtw(@ptpjb.com

Cirata Plant

Desa Cadas Sari, Kec. Tegal Waru, Plered
Purwakarta 41162; Telephone: (62-264) 270840,
270928; Facsimile: (62-264) 270859; Email: upcrt@
ptpjb.com

Brantas Plant

JI. Basuki Rakhmad No.271 Karangkates
Sumberpucung, Malang 65165; Telephone: (62-
341) 385545, 385546; Facsimile: (62-341) 385462;
Email: upbrs(@ptpjb.com

Paiton Plant

Jl. Raya Surabaya - Situbondo KM 142 Paiton
Probolinggo 67291; Telephone: (62-335) 771805-9;
Facsimile: (62-335) 771810; Email: upptn@ptpjb.
com

Board of Cirata Dam Management

JI. Raya Cirata Kecamatan Cipundeuy Kabupaten
Bandung 40558; Telephone: (62-22) 6970818-9;
Facsimile: (62-22) 6970720

MAINTENANCE SERVICES

Eastern Area Maintenance Service (UPHT)
Jl.Harun Tohir Gresik 61112 East Jawa; Telephone:
(62-31) 3975580-84; Facsimile: (62-31) 3972940;
Email: upht(@ptpjb.com



¢ Unit Pelayanan Pemeliharaan Wilayah
Barat (UPHB)
JU. Raya Pluit Utara Nomor 2A Jakarta Utara 14450
Telepon: (62-21) 6620594, 6620595; Faksimili: (62-
21) 6613190; Email: uphb@ptpjb.com

UNIT BISNIS JASA OPERASI DAN
PEMELIHARAAN (UBJOM)

¢ UBJOM Rembang
Jalan Raya Semarang-Surabaya Km. 130, Sluke-
Rembang 59272, Jawa Tengah; Telepon: (62-295)
4552792, 4552791; Faksimili: (62-295) 4552791

e UBJOM Indramayu
Desa Sumur Adem, Kecamatan Sukra, Kabupaten
Indramayu 45257, Jawa Barat; Telepon: (62-234)
5613236; Faksimili: (62-234) 5613236

e UBJOM Pacitan
Jalan Raya Pacitan-Trenggalek Km. 55, Desa
Sukorejo, Kec. Sudimoro, Kab. Pacitan, Jawa
Timur Telepon dan Faksimili: (62-357) 442311

e UBJOM Paiton
Jalan Surabaya-Situbondo Km. 141, Paiton 67291,
Jawa Timur; Telepon: (62-335) 771668; Faksimili:
(62-335) 771669.

¢ UBJOM Tanjung Awar-awar
Jalan Tanjung Awar-awar, Desa Wadung, Kec.
Jenu, Kab Tuban 62352, Jawa Timur; Telepon: (62-
356) 320320; Faksimili: (62-356) 329090

UNIT PROYEK CNG & LNG PLANT

e Unit CNG Plant Muara Tawar
Desa Segara Jaya, Kec. Taruma Jaya Bekasi, Jawa
Barat; Telepon: (62-21) 88990052; Faksimili: (62-
21) 88990052

ALAMAT UNIT USAHA PJB
Addressesof PJB Business Units

e Western Area Maintenance Service
(UPHB)
Jl. Raya Pluit Utara Nomor 2A Jakarta Utara 14450;
Telephone: (62-21) 6620594, 6620595; Facsimile:
(62-21) 6613190; Email: uphb@ptpjb.com

OPERATION AND MAINTENANCE SERVICE
BUSINESS UNITS (UBJOM)

¢ UBJOM Rembang
Jalan Raya Semarang-Surabaya Km. 130, Sluke-
Rembang 59272, Jawa Tengah-Indonesia;
Telephone: (62-295) 4552792, 4552791; Facsimile:
(62-295) 4552791

e UBJOM Indramayu
Desa Sumur Adem, Kecamatan Sukra, Kabupaten
Indramayu 45257; Telephone: (62-234) 5613236;
Facsimile: (62-234) 5613236

e UBJOM Pacitan
Jalan Raya Pacitan-Trenggalek Km. 55, Desa
Sukorejo, Kec. Sudimoro, Kab. Pacitan;
Telephone and Facsimile: (62-357) 442311

¢ UBJOM Paiton
Jalan Surabaya-Situbondo Km. 141, Paiton-67291;
Telephone: (62-335) 771668; Facsimile: (62-335)
771669.

¢ UBJOM Tanjung Awar-awar
Jalan Tanjung Awar-awar Desa Wadung Kec.
JenuKab Tuban 62352 East Jawa; Telephone: (62-
356) 320320; Facsimile: (62-356) 329090

CNG PROJECTS & LNG PLANTS
¢ CNG Plant Muara Tawar
Desa Segara Jaya, Kec. Taruma Jaya Bekasi, Jawa

Barat; Telephone: (62-21) 88990052; Facsimile:
(62-21) 88990052
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STRUKTUR ORGANISASI

Organizational Structure

DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioner

Profil

REWVEELEED

Kepala Satuan
Pengembangan Bisnis
Head of Business —
Development Unit
A Djati Prasetyo

Direktur Utama
President Director

Kepala Satuan
Manajemen Risiko & Kinerja
Head of Risk Management & ——

Performance Unit
Ari Basuki

1
1
| Amir Rosidin
1
1

Direktur
Pengembangan & Niaga
Commercial

Direktur Produksi

Kepala Satuan Pengadaan Production Director

& Logistik ) ‘
Head of Procurement &  —— Yuddy Setyo Wicaksono Development Director
Logistics Unit 1 Muljo Adji A.G
Rudy Hendra P 1

SM Rendal Operasi & Hilir

Downstream & Operations

Planning and Control SM
Wawan Darmawan

SM Man Risiko & Asuransi
Risk & Insurance SM
M Yossy Noval

SM Pengadaan
Procurement SM
Gede Yudharma

SM Manajemen Energi
Energy Management SM
Retno Handayani

SM Man Mutu & Kinerja SM Perbekalan
Quality and Performance Mgmt SM Supplies SM

SM Komersial
Commercial SM

SM Rendal Energi Primer
Primary Energy SM

34

Arif Wahyu Adi Sugito

[JTELELEL ]

SM Teknologi Pembangkit
Generating Technology SM

Burhanuddin

SM Pengemb. Korporasi
Corporate Development SM

Rahmat Azwin I Nyoman Ngurah W

SM Lingkungan & K3 SM Stockist Pembangkit
Environment & K3 SM Stociest Plant SM
Muh. Munir Bambang Anggono

SM Business Solution
Business Solution SM
Dodi Apriananta

GM UP Gresik
Sugiyanto

GM UP Paiton
Rahmanoe Hidarto

GM UP Brantas
Wisrawan

GM UP Muarakarang
Bambang Iswanto

GM UP Muara Tawar
Beton Karo Sekali

GM UP Cirata
Abu Hasan
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GM UPH Wilayah Timur GM UBJOM Indramayu
Thommi Haposan Nur Hidayat

GM UPH Wilayah Barat
Henry Pariaman

GM UBJOM Rembang
Purwono Jati Agung

GM UBJOM Paiton
Arief Teguh Sutrisno

GM UBJOM Pacitan
Hendro Susilo

GM UBJOM T. Awar-awar
Bambang Tedjo N




PEMEGANG SAHAM

Shareholder
PT PLN & YPK PLN

Direksi

Sekretaris Perusahaan
L Corporate Secretary

Eko Priyatno KB

Kepala Satuan Pengawasan

Direktorat Keuangan
Finance Directorate
Hudiono

SM Anggaran
Budget SM
Sidik Wiyono

SM Keuangan
Finance SM
Gunawan Yudi H

SM Akuntansi
Accounting SM
R Efin Febriantoro

Direktorat
SDM & Administrasi
HR and Administration
Directorate
Trilaksito Sunu

SM Human Capital
Human Capital SM
Dedi Budi Utomo

SM Pelatihan & Pengem.
Training & development SM
Heru Sriwidodo Sari

SM Administrasi
Administration SM
Ustria Pamudji

Internal
Head of Internal Control Unit
Herlin Luthan

Kepala Satuan Pelayanan

Hukum
T Head of Legal Services Unit
! Muh. Bardan

SM Hukum Korporat
Corporate Law SM
Kesti Irawati

SM Bid. Adm Pengawasan
Administration and
Supervision SM
Yussi Apriagung

GM Unit Proyek CNG & LNG Plant
GM CNG & LNG Project Unit
Edi Hartono

Kepala Badan Pengelola Waduk Cirata
Chairman of Board of Cirata Dam

Management

SM Humas & CSR
Public Relations & CSR SM
Budi Setyawan

SM Hub Investor & Informasi
Investors Rel. & Information SM

Sulistyo Utomo Company

Profile

SM Umum
General Affair SM
Dadang Roswandi

Anak Perusahaan & Perusahaan Patungan
Subsidiaries & Joint Venture:

Zaenal Mutagin . PT PJB Services

. PT Rekadaya Elektrika

. PT Navigat Innovative Indonesia

. PT Komipo Pembangkltan Jawa Bali
. PT Sumber Segara Primadaya

. PT Bukit Pembangkit Innovative

. PT Bajradaya Sentranusa
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STRUKTUR PERUSAHAAN, ANAK PERUSAHAAN
DAN PERUSAHAAN ASOSIASI

Structure of the Company, its Subsidiaries and Associates

Dalam perjalanannya mencapai Visi perusahaan
listrik terkemuka dengan standar kelas dunia, PJB
terus mengembangkan diri untuk berperan aktif
industri ketenagalistrikan di Indonesia. PJB hingga
saat ini telah membentuk 3 anak perusahaan dan
4 perusahaan asosiasi. Struktur perusahaan PJB
beserta anak perusahaan dan perusahaan asosiasi
dapat digambarkan sebagai berikut:

Along its journey to reach the vision of becoming a
world class reputable electricity company, PJB through
self improvments actively participates in the electricity
energy industry in Indonesia. PJB has established
3 subsidiaries and 4 affiliates as illustratedin the
structure below:

( ] 0,01%
PT PLN (Persero

99,99% v

o o o o o o o
\4 \4 \4 v \4 \4

98,0%' 91.79%'

L L

0&M FTP-1 EPC Investasi Saham
3.500 MW 4 PLTU PPDE 11,10% di BPI

Anak Perusahaan

Subsidiaries

Keterangan | Description :

PJBS :PTPJB Services

RE : PT Rekadaya Elektrika

NIl : PT Navigat Innovative Indonesia
KPJB : PT Komipo Pembangkitan Jawa Bali
S2P  : PT Sumber Segara Primadaya

BPI  : PT Bukti Pembangkit Innovative
BDSN : PT Bajradaya Sentranusa

Nogkr~wN =
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72,98% ' 49,0%'

- J

0&M TJB #3,4 IPP IPP IPP
2 x 660 MW

Perusahaan Patungan

49,0%' 29,15%' 26,06%'
DSN

PLTU 2 x 300 MW PLTU 2 x 110 MW PLTA 2 x 90 MW

Joint Ventures



STRUKTUR PERUSAHAAN, ANAK PERUSAHAAN DAN PERUSAHAAN

ASOSIASI

Structure of the Company, its Subsidiaries and Associates

ANAK PERUSAHAAN

PT PJB Services (PJBS)

PT PJB Services bergerak di bidang penyediaan
Jasa Operasi dan Pembangkit
Listrik, pengadaan peralatan ketenagalistrikan, dan

Pemeliharaan

pembangunan atau pemasangan peralatan energi
listrik. PJBS telah beroperasi secara komersial sejak
tahun 2001.

Alamat PT PJBS: Juanda Business Center Blok A 4-6
Sidoarjo 61253, Jawa Timur, Indonesia

Struktur Kepemilikan Per 31 Desember 2013
Structure of Ownership as of December 31, 2013

SUBSIDIARIES

PT PJB Services (PJBS)

PT PJB Services operates Plant Operation and
Maintenance services in the electricity equipment
and electricity equipment construction or installation
businesses. PJBS has been commercially operational
since 2001.

Address: Juanda Business Center Blok A 4-6 Sidoarjo
61253, Jawa Timur, Indonesia

-

Modal Dasar | Authorized Capital

Rp. 300 Miliar | Billion

Modal Disetor | Subscribed and Fully Paid

Rp. 105 Miliar | Billion

Kepemilikan Saham | Share Ownership

PT PJB

98 %

YK -PJB

2%

Jumlah Aset | Total Asset

2012

Rp. 282,9 Miliar | Billion

2013

Rp. 262,2 Miliar | Billion

Susunan Komisaris dan Direksi pada akhir 2013
adalah sebagai berikut:

The composition of the BOC and BOD as per the end
of 2013 was:

Asal | From

Komisaris Utama X

President Commissioner R PJB
Komisaris | Commissioner Trilaksito Sunu PJB
Direktur Utama | President Director Hari Suharso PJB
Direktur Operasi | Operation Director Ompang Reski Hasibuan PJB
Direktur Pemasaran & Perencanaan . . .

Marketing & Planning Director VAl 3 S PJB
Direktur Keuangan | Finance Director Rokhayati PJB
Direktur SDM & Administrasi . .

Human Capital & Administration Director GUIETIELZD PJB

Perkembangan Usaha PT PJBS:

Pada september 2013, PT PJBS membagikan dividen
ke pemegang saham atas laba tahun buku 2012
sebesar Rp 33 milliar.

Selaras dengan Rencana Jangka Panjang PT PJB
bahwa arah pengelolaan PT PJBS ditujukan untuk
pertumbuhan jasa O&M, saat ini PT PJBS sedang
melakukan penyiapan jasa O&M sebagai berikut:

e PLTU Tanjung Awar-Awar (2 x 350 MW])
e PLTU Banjarsari (2x110 MW)

Business Development of PT PJBS:

In September 2013, PT PJBS distributed dividends
to shareholders for the financial year 2012 profit of
Rp 33 billion.

In line with its Long-Term Plan PT PJB's business
direction is targeted for O&M services growth, and
currently PT PJBS is preparing the following O&M
services projejects:

e PLTU Tanjung Awar-Awar (2 x 350 MW])
e PLTU Banjarsari (2x110 MW)
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e PLTU Bangka Belitung (2x17 MW])
e PLTA Asahan (2x90 MW)

e PLTA Selorejo, Siman, Mendalan
e PLTU Tenayan (2x100 MW)

e PLTU Air Anyer (2x30 MW)

e PLTU Kendari (2x10 MW])

e PLTU Amurang (2x25 MW)

e PLTU Tidore (2x7 MW)

e PLTU Ropah (2x7 MW)

e PLTU Bolok (2x16,5 MW)

e PLTU Kertas Kraft Aceh (2x18 MW)

PT Rekadaya Elektrika (RE)

PT Rekadaya Elektrika bergerak dibidang Engineering,
Procurement and Construction (EPC) pada sektor
ketenagalistrikan. PT RE beroperasi sejak tahun 2008.

Alamat PT RE: Gedung Bank Mandiri Lt. 6, JL. Tanjung
Karang No.3-4A, Jakarta 10230, Indonesia.

Struktur Kepemilikan Per 31 Desember 2013
Structure of Ownership as of December 31, 2013

e PLTU Bangka Belitung (2x17 MW])
e PLTA Asahan (2x90 MW)

e PLTA Selorejo, Siman, Mendalan
e PLTU Tenayan (2x100 MW)

e PLTU Air Anyer (2x30 MW)

e PLTU Kendari (2x10 MW])

e PLTU Amurang (2x25 MW)

e PLTU Tidore (2x7 MW)

e PLTU Ropah (2x7 MW)

e PLTU Bolok (2x16,5 MW)

e PLTU Kertas Kraft Aceh (2x18 MW)

PT Rekada ya Elektrika (PT RE)

PT Rekadaya Elektrika is located in Jakarta, and
operates in the Electricity Engineering, Procurement,
and Construction (EPC) businesses. PT RE has been
operational since 2008.

Address: Bank Mandiri Building é6th floor, JI. Tanjung
Karang No.3-4A, Jakarta 10230, Indonesia.

e

Modal Dasar | Authorized Capital

Rp. 750 Milyar | Billion

Modal Disetor | Subscribed and Fully Paid

Rp. 595 milyar | Billion

Kepemilikan Saham | Share Ownership

PT PJB 91,79 %
PT Indonesia Power 6,47 %
PT Rekayasa Industri 1,26 %
PT PLN Batam 0,42 %
YPK PLN 0,06 %

Jumlah Aset | Total Asset

2012

Rp. 194,9 Milyar | Billion

2013

Rp. 427,4 Milyar | Billion

Susunan Komisaris dan Direksi pada Akhir 2013
adalah sebagai berikut:

The Composition of the BOC and BOD as per the end
of 2013 was:

Asal | From

Komisaris Utama Hudiono PJB
President Commissioner

Komisaris | Commissioner Firmandini Indonesia Power
Direktur Utama | President Director Hengky Heru Basudewo PLN
Direktur Operasi | Operation Director Agus Bagio Hartadi PJB
Direktur Umum | General Affair Director Rudy Hertanto PJB
Direktur Niaga | Commercial Director Harjono PJB

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI
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Perkembangan Usaha PT RE:

PT RE sedang dalam progres pelaksanaan 4 proyek
PLTU FTP-1 luar Jawa dengan perincian sebagai
berikut:

e PLTU Kendari (2 x 10 MW)

e PLTUNTT-Ende (2 x 7 MW])

e PLTU Kepri-TBK (2 x 7 MW]

e PLTU Malut Tidore (2 x 7 MW]

PT Navigat Innovative Indonesia (PT NII)

PT NIl bergerak di bidang Perdagangan, Konstruksi
dan Pertambangan. PT NIl telah beroperasi sejak
tahun 2002. Sejak Januari 2012, PT PJB masuk
menjadi pemegang saham PT NII. Kegiatan usaha
PT NIl saat ini berupa penyertaan saham di PT Bukit
Pembangkit Innovatif (PT BPI) sebesar 11,10% (PT BPI
adalah pengembang PLTU Banjarsari 2x110 MW).

Alamat PT NII: Jalan Joko No. 27 Talang Semut,
Palembang 30143

Struktur Kepemilikan Per 31 Desember 2013
Structure of Ownership as of December 31, 2013

Business Development of PT RE:
PT RE is currently implementing four projects of PLTU
FTP-1 outside Java with the following details:

e PLTU Kendari (2 x 10 MW)

e PLTUNTT-Ende (2 x 7 MW]

e PLTU Kepri-TBK (2 x 7 MW]

e PLTU Malut Tidore (2 x 7 MW)

PT Navigat Innovative Indonesia (PT NII)

PT NII is located in Palembang, South Sumatera,
engaged in Trading, Construction and Mining
businesses. PT NIl has been operational since
2002. Since January 2002, PT PJB joined as a PT NIl
shareholder. Recent business activities of PT NIl
include in form of share participation in PT Bukit
Pembangkit Innovatif (PT BPI) of 11.10% (PT BPI is the
PLTU Banajsari Developer 2x110 MW]).

Addres PT NII: Jalan Joko No. 27 Talang Semut,
Palembang 30143

e

Modal Dasar | Authorized Capital

Rp. 400 Milyar | Billion

Modal Disetor | Subscribed and Fully Paid

Rp. 111,7 milyar | Billion

Kepemilikan Saham | Share Ownership

PT PJB 72,98 %
Moh Soleh Thamrin 13,51 %
Sri Andini 13,51 %

Jumlah Aset | Total Asset

2012

Rp. 101,5 Milyar | Billion

2013

Rp. 101,5 Milyar | Billion

Susunan Komisaris dan Direksi pada Akhir 2013
adalah sebagai berikut:

Haryanto Widodo PJB

Komisaris Utama
President Commissioner

The composition of the BOC and BOD as per the end
of 2013 was:

Asal | From

Komisaris | Commissioner

Moh. Soleh Thamrin

Navigat Indonesia

Direktur Utama | President Director

Paminto Adi Basuki PJB

Direktur | Director

Sri Andini

Navigat Indonesia
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Perkembangan Usaha PT NII:

Sesuai arah pengembangan PT NIl di RJPP 2011-

2016, maka PT NIl melakukan upaya pengembangan

sebagai berikut:

a. Inisiatif pengembangan PLTU Bangka 2 x 25 MW
PT NIl telah mendapat dukungan pendanaan dari
Cina yang dibuktikan dengan adanya Letter of
Interest dari dua pihak yaitu:

- CNEEC (China National Electric Engineering
Company) pada tanggal 3 September 2013

- Beijing Su Power Technology Company pada
tanggal 7 September 2013

Selain itu, PT NIl juga telah mendapatkan ijin
prinsip pembangunan pembangkit berbahan
bakar batubara dan pemanfaatan lahan di Koba,
Bangka Tengah.

b. Penugasan PJB untuk pengembangan PLTA
Lodoyo-2

c. Inisiatif pengembangan PLTA Simpang Aur
PT NII sedang melakukan penjajakan kerjasama
dengan PT Simpang Aur Energi selaku
pengembang yang ditunjuk oleh PT PLN untuk
mengembangkan PLTA Simpang Aur 24 MW di
Bengkulu Tengah.

PERUSAHAAN ASOSIASI

PT Komipo Pembangkitan Jawa-Bali (KPJB)

PT KPJB bergerak dalam bidang jasa Operation &
Maintenance pada PLTU Tanjung Jati B unit 3 & 4.
KPJB telah beroperasi secara komersial sejak 2011.

Alamat PT KPJB: PLTU Tanjung Jati B Jawa Bali unit 3
& 4, Desa Tubanan, Kec. Kembang, Kab. Jepara, Jawa
Tengah.

Struktur Kepemilikan Per 31 Desember 2013
Structure of Ownership as of December 31, 2013

Business Development of PT NII:

In line business direction in the RJPP 2011-2016 PT,

PT NIl is making effforts for business development as

follow:

a. |Initiative for PLTU Bangka 2 x 25 MW development
PT NII has confirmed funding support from China
evidenced by the Letter of Interest from two
entities, namely:

- CNEEC (China National Electric Engineering
Company) on September 3, 2013

- Beijing Su Power Technology Company on
September 7, 2013

In addition, PT NIl has also earned a liscence
in principle for the construction of coal-fired
powerplant and the utilization of land in Koba,
Central Bangka.

b. PJB has been assigned for PLTA Lodoyo-2
Development

c. Initiative for PLTA Simpang Aur Development
PT NIl is curently considering cooperation with PT
Simpang Aur Energy as the appointed developer by
PT PLN for PLTA a 24 MW in Simpang Aur Central
Bengkulu.

ASSOCIATES

PT Komipo Pembangkitan Jawa -Bali (KPJB)
PT KPJB is located in Jepara, Central Java, and
operates in PLTU Tanjung Jati B Unit 3 & 4 Operation
& Maintenance Service business. KPJB has been
commercially operational since October 2011.

Address of PT KPJB: PLTU Tanjung Jati B Jawa Bali
unit 3 & 4, Desa Tubanan, Kec. Kembang, Kab. Jepara,
Jawa Tengah.

|

Modal Dasar | Authorized Capital

Rp. 90,5 Milyar | Billion

Modal Disetor | Subscribed and Fully Paid

Rp. 22,6 Milyar | Billion

Kepemilikan Saham | Share Ownership

PT PJB

49,00 %

Korea Midland Power

51,00 %

Jumlah Aset | Total Asset

2012

Rp. 159,1 Milyar | Billion

2013

Rp. 156,5 Milyar | Billion

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI
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Susunan Komisaris dan Direksi pada Akhir 2013

adalah sebagai berikut:

Posisi | Position

Nama | Name

The composition of the BOC and BOD as per the end
of 2013 was:

Asal | From

g(r):;ilzaegtséjotsﬁn;ssioner DL Ll PJB
Komisaris | Commissioner Kim Shin Hyung KOMIPO
Komisaris | Commissioner Akhmadi Djati Prasetyo PJB
Komisaris | Commissioner Byung Yook Yu KOMIPO
Direktur Utama | President Director Kang Young Hee KOMIPO
Direktur | Director Mohammad Yus'a PJB
Direktur | Director Suh Dae Suk KOMIPO

PT Sumber Segara Primadaya (S2P)

PT S2P bergerak dalam bidang penyediaan tenaga
listrik (IPP) dengan mengoperasikan Pembangkit
Listrik Tenaga Uap Cilacap 2 x 300 MW berbahan bakar
batubara. PT S2P telah beroperasi secara komersial
sejak tahun 2006.

Alamat PT S2P:

Kantor Pusat: Bapindo Plaza Mandiri Tower Lt. 19,
JI. Jendral Sudirman Kav 54-55, Jakarta 12190 -
Indonesia

Kantor Cabang: Jl. Lingkar Timur Karang Kandri,
Kecamatan Kesugihan, Cilacap - Indonesia

Struktur Kepemilikan Per 31 Desember 2013
Structure of Ownership as of December 31, 2013

PT Sumber Segara Primada ya (S2P)

PTS2Pis located in Cilacap, Central Java, and operates
in the electricity supply business by operating coal
fueled Cilacap steam power plant (PLTU) 2x300 MW.
PT S2P has been commercially operational since 2006.

Address of PT S2P:

Head Office: Bapindo Plaza Mandiri Tower Lt. 19,
JI. Jendral Sudirman Kav 54-55, Jakarta 12190 -
Indonesia

Representative Office: Jl. Lingkar Timur Karang
Kandri, Kecamatan Kesugihan, Cilacap - Indonesia

e

Modal Dasar | Authorized Capital

Rp. 1 Trilyun | Trillion

Modal Disetor | Subscribed and Fully Paid

Rp. 892,9 Milyar | Billion

Kepemilikan Saham | Share Ownership

PT PJB

49,00 %

PT Sumberenergi Sakti Prima

51,00 %

Jumlah Aset | Total Asset

2012

Rp. 3.513,6 Milyar | Billion

2013

Rp. 6.069,3 Milyar | Billion

PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI | 2013 Annual Report

Company

Profile

41



Profil

REWVEELEED

42

STRUKTUR PERUSAHAAN, ANAK PERUSAHAAN DAN PERUSAHAAN
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Susunan Komisaris dan Direksi pada Akhir 2013
adalah sebagai berikut

Posisi | Position

Nama | Name

The composition of the BOC and BOD as per the end
of 2013 was:

Asal | From

g(r):;ilzaegtséjotsﬁn:issioner Ll SsP
Komisaris | Commissioner Lifransyah Gumay PLN
Komisaris | Commissioner M. Abdullah Jasin SSpP
Komisaris | Commissioner Muljo Adji AG PJB
Komisaris | Commissioner Veronica Wiwiek Sulistyo SSP
Direktur Utama | President Director Mohamad Rasul PJB
Direktur | Director Agus Nurwahyudi PJB
Direktur | Director Benedictus Maturbongs SSP

PT Bukit Pembangkit Innovative (BPI)

PT BPI bergerak dalam bidang penyediaan tenaga
listrik (IPP) dengan mengembangkan PLTU Banjarsari
2 x 110 MW (batubara) di Kabupaten Lahat, Sumatera
Selatan. PT BPI masih dalam proses pembangunan
pembangkit (tahap konstruksi) yang direncanakan
beroperasi secara komersial pada tahun 2014.

Alamat PT BPI:

Kantor Pusat: Graha Surveyor Indonesia Building,
17th Floor, Suite 1703, JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 56
Jakarta 12950, Indonesia.

Power Plant and Satellite Office: PLTU Banjarsari,
Jl. Lintas Tengah Sumatera, Sirah Pulau Village &
Gunung Kembang Village, East Merapi District, Lahat
Regency, South Sumatera Province, Indonesia.

Struktur Kepemilikan Per 31 Desember 2013
Structure of Ownership as of December 31, 2013

PT Bukit Pembangkit Innovative (BPI)

PT BPI is located in Palembang, and operates
in the electricity supply business by developing
PLTU Banjarsari 2x110 MW (coal] in Lahat Regent,
South Sumatera. PT Bl is currently under the plant
development phase (construction stage)] to be
commercially operational in 2014.

Address of PT BPI:

Head Office: Graha Surveyor Indonesia Building,
17th Floor, Suite 1703, Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 56
Jakarta 12950, Indonesia.

Power Plant and Satellite Office: PLTU Banjarsari,
Jl. Lintas Tengah Sumatera, Sirah Pulau Village &
Gunung Kembang Village, East Merapi District, Lahat
Regency, South Sumatera Province, Indonesia.

-

Modal Dasar | Authorized Capital

Rp. 914,0 Milyar | Billion

Modal Disetor | Subscribed and Fully Paid

Rp. 914,0 Milyar | Billion

Kepemilikan Saham | Share Ownership

PT PJB 29,15 %
PT Bukit Asam 59,75 %
PT NIl 11,10 %

Jumlah Aset | Total Asset

2012

Rp. 1.718,1 Milyar | Billion

2013

Rp. 3.089,7 Milyar | Billion

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI
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Susunan Komisaris dan Direksi pada Akhir 2013
adalah sebagai berikut:

Posisi | Position

Nama | Name

The composition of the BOC and BOD as per the end
of 2013 was:

Asal | From

gr?:;ilzaegtséjoti\nr;aissioner byl i NIl
Komisaris | Commissioner Muliato PT BA
Komisaris | Commissioner Budi Sulistyo PJB
Direktur Utama | President Director Dadan Ruswanda PT BA
Direktur | Director Sri Andini NII
Direktur | Director Ochairialdy PJB

PT Bajradaya Sentranusa (BDSN)

PT BDSN bergerak dalam bidang penyediaan tenaga
listrik (IPP) dengan mengoperasikan PLTA Asahan
I 2 x 90 MW. Perusahaan telah beroperasi secara
komersial sejak Januari 2011.

Alamat PT BDSN:
Kantor Pusat: Jl Raya Darmawangsa VII 7, Melawai,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12160

Struktur Kepemilikan Per 31 Desember 2013
Structure of Ownership as of December 31, 2013

PT Bajrada ya Sentranusa (BDSN)

PT BDSN is located in Medan, North Sumatera,
and operates in the electricity supply business by
operating PLTA Asahan | 1x90 MW. The Company has
been commercially operational since January 2011.

Address PT BDSN:
Address: Jl Raya Darmawangsa VII 7, Melawai,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12160

|

Modal Dasar | Authorized Capital

Rp. 1.008 Milyar | Billion

Modal Disetor | Subscribed and Fully Paid

Rp. 1.008 Milyar | Billion

Kepemilikan Saham | Share Ownership

PT PJB 26,06 %
Fareast Green Energy 65,00 %
China Huadian Hongkong 5,00 %
PT Nusa Konstruksi Enjinering 3,49 %
PT Bajragraha Sentranusa 0,45 %

Jumlah Aset | Total Asset

2012

Rp. 4.786,8 Milyar | Billion

2013

Rp. 4.686,9 Milyar | Billion

Susunan Komisaris dan Direksi pada Akhir 2013
adalah sebagai berikut:

The composition of the BOC and BOD as per the end
of 2013 was:

Asal | From

gr?:;ilzaegtséjotswnr:ssioner DL ALTE0E PJB
Vice Presidnt Gommissioner Trilaksito Sunu P8
Komisaris | Commissioner Samiudin Fareast
Komisaris | Commissioner Lee Yuanzi Fareast
Komisaris | Commissioner Sarwono Kusumaatmaja Fareast
Direktur Utama | President Director Adek Yulianar PT BA
Direktur | Director Sugeng Hery Sucipto NIl
Direktur | Director Hendry Suardi Fareast
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LEMBAGA PROFESI PENUNJANG PERUSAHAAN

Supporting Professional Institution

Nama lembaga profesi yang menunjang perusahaan
untuk tahun 2013 adalah sebagai berikut:

NOTARIS

Lenny Janis Ishak, S.H.

Alamat : Jl. Hang Lekir IX No.1 Kebayoran Baru
Jakarta 12120.

Telp. : 021-7221077

Fax. : 021 - 7233855.

KANTOR AKUNTAN PUBLIK

Kantor Akuntan Publik (KAP) Osman Bing

Satrio & Eny (Deloitte)

Alamat : The Plaza Office Tower Lantai 32, Jl. MH
Thamrin Kav 28-30, Jakarta 10350

Telp. : 021-29923100

Fax. : 021-29928200, 29928300

Website : www.deloitte.com, Email: iddttl@deloitte.
com

Penunjukkan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
melakukan audit di seluruh anak perusahaan PT PLN
(Persero] dilakukan secara terpusat oleh PT PLN
(Persero). Biaya jasa KAP ini menjadi beban PT PLN
(Persero] selaku induk perusahaan.

KAP Osman Bing Satrio & Eny (Deloitte] ditunjuk
sebagai akuntan publik Perseroan untuk melakukan
audit umum atas Laporan Keuangan Perseroan
Tahun Buku 2013. Selain itu KAP juga melakukan
Audit Kinerja dan Audit Kepatuhan tahun 2012. KAP
Osman Bing Satrio & Eny beralamat di The Plaza
Office Tower Lantai 32 Jl. MH Thamrin Kav 28-30
Jakarta 10350 Indonesia Telp 021 - 29923100 Fax.
021 - 29928200 Website www.deloitte.com. General
Audit yang dilakukan KAP Osman Bing Satrio & Eny ini
merupakan audit kedua kalinya.

Berikut daftar Akuntan Publik yang telah melakukan
Audit Laporan Keuangan Perseroan di PJB sejak tahun
2008 - 2013.

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI

Names of professional institutions that support the
Company in 2013 are as follows:

NOTARY

Lenny Janis Ishak, S.H
Address: JL. Hang Lekir IX 1 Kebayoran Baru Jakarta

12120.
Tel. : 021-7221077
Fax. : 021-7233855.
PUBLIC ACCOUNTING FIRM

Public Accounting Firm (KAP) Osman Bing

Satria & Eny (Deloitte)

Address: The Plaza Office Tower Floor 32, Jl. MH
Thamrin Kav 28-30, Jakarta 10350

Tel. : 021-29923100

Fax. : 021-29928200, 29928300

Website : www.deloitte.com, Email: iddttl@deloitte.
com

PT PLN appoints one Public Accounting Firm (KAP)
to audit its financial statements and that of all of its
subsidiaries. The fee for the audit work is borne by
PT PLN (Persero) as the holding company.

KAP Osman Bing Satrio & Eny (Deloitte) was appointed
as the Company’s public accountant to perform
general audit on its Financial Statements for the Fiscal
Year 2013. The KAP was also assigned an audit work
on Performance and Compliance in 2012. KAP Osman
Bing Satria & Eny’'ss address is The Plaza Office
Tower 32th Floor Jl. MH Thamrin Kav 28-30, Jakarta
10350 Indonesia Tel 021-29923100 Fax. 021-29928200
Website www.deloitte.com. This was the second audit
performed by KAP Osman Bing Satria & Eny for the
Company.

Below is the list of Public Accountants who audited the
Company’s Financial Statement during 2008-2013.
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Tabel Daftar Akuntan Publik Tahun 2013
Table of List Public Accounting 2013

Kantor Akuntan
Akuntan Publik
Accountant Public
Accounting Firm

Ruang Lingkup Audit
Keuangan
Scope of Audit Work

Supporting Professional Institution

Opini General
Audit Audit Lainnya
Opinion for Other Audit

General Audit

Laporan Evaluasi Kinerja
Laporan Keuangan Waiar Tanpa Perseroan dan Laporan
Kasner Osman Bing Satrio Perseroan (Konsolidasian) ) P Audit Kepatuhan
2009 ) ) . Pengecualian .
Sirumapea & Rekan The Company’s Consolidated o Report of Evaluation on the
. . Unqualified ;
Financial Statements Company’s Performance and
Report of Compliance Audit
Laporan Evaluasi Kinerja
Laporan Keuangan Waiar Tanpa Perseroan dan Laporan
Kasner Osman Bing Satrio Perseroan (Konsolidasian) J P Audit Kepatuhan
2010 ) . . Pengecualian .
Sirumapea & Rekan The Company’s Consolidated e Report of Evaluation on the
. . Unqualified ;
Financial Statements Company’s Performance and
Report of Compliance Audit
Laporan Evaluasi Kinerja
Laporan Keuangan Waiar Tanpa Perseroan dan Laporan
2011 Rusli Osman Bing Satrio | Perseroan (Konsolidasian) PerJ1 ecua[)ian Audit Kepatuhan
& Rekan The Company’s Consolidated gecu: Report of Evaluation on the
. . Unqualified ]
Financial Statements Company’s Performance and
Report of Compliance Audit
Laporan Evaluasi Kinerja
Laporan Keuangan Waiar Tanpa Perseroan dan Laporan
Sahat Maruli Osman Bing Satrio Perseroan (Konsolidasian) ) P Audit Kepatuhan
2012 . . Pengecualian .
Purba & Eny The Company’s Consolidated o Report of Evaluation on the
. ) Unqualified 7
Financial Statements Company’s Performance and
Report of Compliance Audit
Laporan Evaluasi Kinerja
Laporan Keuangan Waiar Tanpa Perseroan dan Laporan
Sahat Maruli Osman Bing Satrio Perseroan (Konsolidasian) ! P Audit Kepatuhan
2013 ) . Pengecualian .
Purba & Eny The Company’s Consolidated e Report of Evaluation on the
. . Unqualified ’
Financial Statements Company’s Performance and
Report of Compliance Audit

Dalam rangka konsolidasi PLN Grup, maka
penunjukkan Kantor Akuntan Publik (KAP] yang
melakukan audit di seluruh anak perusahaan PT PLN
(Persero) dilakukan secara terpusat oleh PT PLN
(Persero) dan pembayaran biaya jasa KAP menjadi
beban PT PLN (Persero) selaku induk perusahaan.

Berdasarkan kontrak pekerjaan jasa akuntan publik
antara PT PLN (Persero] dan Osman Bing Satrio &
Rekan,besarnyabiayajasaauditpadatahun2011adalah
Rp 956.700.000,-; tahun 2012 sebesar
Rp 1.013.000.000,- sedangkan tahun 2013 sebesar
Rp 1.154.700.000,-.

Opini Kantor Akuntan Publik (KAP) Osman Bing Satrio
& Eny atas Laporan Keuangan Tahun Buku 2013
PT Pembangkitan Jawa-Bali adalah Wajar Tanpa
Pengecualian.

In consolidating the PLN group, that the Public
Accounting Office appointment to perform audits in
all of PT PLN (Persero) subsidiaries is carried out
centrally by PT PLN (Persero) with the audit fee being
PT PLN (Persero)’s expense as parent entity.

Referring to public accountant office working contract
between PT PLN (Persero) and Osman Bing Satrio &
Associates, the amount of the audit fee in 2011 was
Rp 956,700,000; while in 2012 it was Rp 1,013,000,000;
and in 2013 Rp 1,154,700,000.-.

The opinion of Public Accounting Firm (KAP) Osman
Bing Satria & Eny for the Financial Statements of PT
Pembangkitans Jawa Bali for fiscal Year 2013 is fair in
all material aspects.
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KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

Shareholder Composition

Berdasarkan Anggaran Dasar PJB Pasal 4,
modal dasar perseroan ditetapkan sebesar
Rp 12.000.000.000.000,- (dua belas triliun rupiah)
terbagi atas 1 saham seri 1 dan 23.999.999.999 saham
seri 2, masing-masing saham dengan nilai nominal
sebesar Rp 500,- (lima ratus rupiah). Modal tersebut
telah ditempatkan dan diambil bagian oleh:

1. PT PLN (Persero] sebanyak 1 saham seri 1 dan
5.999.999.998 saham seri 2 dengan nilai nominal
sebesar Rp 2.999.999.999.500,- (dua triliun
sembilan ratus sembilan puluh sembilan miliar
sembilan ratus sembilan puluh sembilan juta
sembilan ratus sembilan puluh sembilan ribu lima
ratus rupiah).

2. Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan PT PLN
(Persero) sebanyak 1 saham seri 2 dengan nilai
nominal sebesar Rp 500,- (lima ratus rupiah).

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM DAN
PENCATATAN EFEK LAINNYA

Sampai dengan tahun 2013, PJB belum pernah
mencatatkan saham dan efek lainnya di Bursa Saham
dan di Bursa Efek, sehingga tidak ada informasi terkait
kronologis pencatatan, jenis tindakan korporasi
(corporate action], perubahan jumlah saham dan
jumlah efek, maupun nama bursa maupun peringkat
efek.

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI

Pursuant to PJB Articles of Association Article 4, the
authorized capital of the Company was determined
to be Rp 12,000,000,000,000 (Twelve trillion Rupiah),
which is divided into 1 Series 1 and 23.999.999.999
Series 2 shares, each with a nominal value of Rp 500
(five hundred Rupiah). The capital had been placed and
taken by:

1. PT PLN (Persero) of 1 Series 1 share and
5,999,999,998 Series 2 shares with nominal value
amounting to Rp 2,999,999,999,500 (Two trillion
nine hundred ninety nine billion nine hundred
ninety nine million nine hundred ninety nine
thousand and five hundred Rupiah).

2. PT PLN (Persero] Education and Welfare
foundation of 1 Series 2 share with nominal value
of Rp 500 (Five hundred Rupiah).

CHRONOLOGICAL LISTING OF SHARES AND
OTHER SECURITIES LISTINGS

Until 2013, the PJB has not listed shares or other
securities on a stock exchange, so there is no
information related to chronological listing, these
types of corporate action, changes in number of shares
and amount of securities, or the name of a stock or
securities ratings agency.
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PERISTIWA PENTING 2013
Event Highlights 2013

Rapat Kerja PT PJB Tahun 2013 dengan tema “Pemantapan Workshop Persiapan Assessment GCG
Operational Excellence untuk Mencapai KPI RKAP 2013 Preparation Workshop for GCG Assessment

PT PJB Annual Work Meeting with the theme “Strengthening
Operational Excellence to Achieve RKAP KPI 2013

6 Feb - 6 Mar 2013 2
Pelaksanaan Bulan K3 tahun 2013. Opening Meeting Audit SMK3
The implementation of K3 Month in 2013. The Opening Meeting of SMK3 Audit

Inhouse Training IPP RUPS Pengesahan Laporan Pertanggungjawaban Tahunan
IPP In-house Training (LPT) Tahun Buku 2012

Annual Meeting of Shareholders to endorse Accountability
Report for the Fiscal Year 2012

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI



PERISTIWA PENTING 2013 Event Highlights 2013

»”WPPLIER GATHERING PT PJB KANTOR PUSA

Signing Contract antara PJB dengan Dongfang Electric Supplier Gathering dengan tema “Membangun Kemitraan
Corporation yang Lebih Baik Sesuai Prinsip Good Corporate Governance
Signing of Contract between PJB and Dongfang Electric (GCG)”

Corporation Supplier Gathering with the Theme “Building Better

Partnership with GCG Principles

gﬂlldll JOVY OO
Tahun :

Company

Profile

Pelaksanaan Lomba Karya Inovasi PJB tahun 2013 dengan Assessment GCG 2013 oleh BPKP
tema “Inovasi Pendorong Bisnis PJB” GCG 2013 Assessment by BPKP
The innovation Competition of PJB in 2013 with the theme

“Innovation as the Driver of PJB's Business *

Penyusunan Corporate Communication dengan Konsultan Deklarasi PJB Bersih dengan tema “Mewujudkan PJB Bersih
The preparation of Corporate Communication with a & Pribadi Jujur”
Consultant The declaration of Clean PJB with the theme “Creating Clean

PJB & Honest Personality
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PERISTIWA PENTING 2013 Event Highlights 2013

28 May -1Jun 2013

Kunjungan Dewan Komisaris PT PLN (Persero) ke PT PJB Kunjungan Delegasi Ministry of Electric Power Myanmar
Visits of PT PLN (Persero) Board of Commissioners to untuk benchmark ke PJB
PT PJB Visit from the Ministry of Electric Power of Myanmar

Delegation for a benchmarking purpose to PJB

1 4-5

Ground Breaking Proyek Pembangunan CNG Plant di Rapat Koordinasi Semester | Tahun 2013
Muaratawar Coordination Meeting for Semester | of 2013
Ground Breaking CNG Plant Construction Project in

Muaratawar

Halal Bil Halal antara Direksi dan Karyawan pada Hari raya Coffee Morning tentang Kebijakan Sistem Manajemen
Idul Fitri 1434 H PT PJB

Halal Halal Bil between Directors and employees on the Eid Morning Coffee Session on PT PJB Policy for Management
Day 1434 H System

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI



PERISTIWA PENTING 2013 Event Highlights 2013

Review RJPP PJB 2013-2018 dengan tema “Strategi itu Penting
tetapi hanya Eksekusi Strategi yang dapat memberikan Hasil”
Review of PJB 2013-2018 RJPP with the theme “The Strategy
is important but it is its takes Strategy Execution to get
results”

Launching Simulator Pelatihan Pengoperasian PLTU di UP
Gresik

The Launching of Training Simulator for Operations at PLTU
UP Gresik

Peringatan HUT PJB ke 18
PJB 18" Anniversary

Funbike HUT PJB
Funbike Anniversary PJB

Company

Profile

2

Meraih Penghargaan Gelar Karya Pemberdayaan Masyarakat
(GKPM] Award dari Menko Kesra
PJB earns GKPM Award from the Ministry of Welfare

13

Kunjungan Manajemen PJB ke PT Pindad (Persero) Bandung
Visit of PT PJB Management to PT Pindad (Persero) Bandung

PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI | 2013 Annual Report
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PERISTIWA PENTING 2013 Event Highlights 2013

PACITAN

Cleh
. FPUR INDOT . A
REmb W Nudh -

Peresmian PLTU Pacitan oleh Presiden RI
The inauguration of PLTU Pacitan by the Indonesian
President

21-25

Assessment QA tahun 2013 untuk Malcolm Baldrige Criteria
IQA Assessment in 2013 for Malcolm Baldrige Criteria

23-25

Pameran Kelistrikan Indonesia 2013 yang disponsori
oleh PJB
Indonesian Electricity Exhibition 2013 sponsored by PJB

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI

16-20

Mitsubishi User Conference di PJB berupa “Operation &
maintenance Collaboration Technical Seminar in Indonesia
2013

Mitsubishi User Conference held at PJB discussing
“Operation & maintenance Collaboration Technical Seminar
in Indonesia 2013”

Penghargaan Energi Pratama untuk UP Gresik dari
Kementrian ESDM

Primary Energy Award for UP Gresik from the Ministry of
Energy and Mineral Resources

Asset Management Symposium PJB 2013
Asset Management Symposium PJB 2013



PERISTIWA PENTING 2013 Event Highlights 2013

Observasi Corporate Governance Perception Index (CGPI)
PJB Tahun 2013 oleh IICG

IICG observes PJB Corporate Governance Perception Index
(CGPI)in 2013

Penandatanganan Kontrak Jual Beli Gas antara PJB dengan
PT Petrogas Jatim Utama

The signing of Gas Sale and Purchase Contract between PJB
and PT Petrogas Jatim

Penandatanganan “MOU for Technical and IPP Development
Coorporation” antara PJB dengan EWP Korea

The Signing of MoU for Technical and IPP Development
between PJB and EWP Korea

Launching Sistem Informasi Stokist
The Launching of Stockiest Information System

Company
Profile

Rapat Strategy Review Meeting RJPP PJB 2013-2018
Corporate Strategy Review Meeting RJPP PJB 2013-2018

Penghargaan IQAF
IQAF Award
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o3



Profil
Perusahaan

54

PERISTIWA PENTING 2013 Event Highlights 2013

22

Penandatanganan Kontrak Jasa O&M PLTU Nii Tanasa dan
PLTU Amurang antara PJB dengan PT PLN Sulselabar dan
Suluttenggo

The Signing of 0%M Services Contract for PLTU Nii Tanasa
and PLTU Amurang between PJB and PT PLN Sulselabar and
SuluttenggoSulselabar dan Suluttenggo

RUPS Pengesahan RKAP PJB tahun 2014
The General Meeting of Shareholders to Endorse PJB 2014
RKAP

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI

Medical Check Up seluruh Karyawan PT PJB Kantor Pusat
Medical Check Up for all employees of PT PJB Head Office

Penandatanganan MOU for Long Term Services Agreement
antara PJB dengan Shanghai Electric Group Co. Ltd

The Signing of MOU for Long Term Services Agreement
between PJB and Shanghai Electric Group Co Ltd



PERISTIWA PENTING 2013 Event Highlights 2013

13-20 16

Kunjungan Delegasi dari MOEP Myanmar Malam Penghargaan Indonesia Good Corporate Governance
Visit of Delegation from Myanmar MOEP Award/CGPI tahun 2013, dimana PJB meraih predikat
sebagai Perusahaan Terpercaya (Trusted Company)
The 2013 Indonesian Good Corporate Governance Award
Night/CGPI in 2013, at which PJB won the Trusted Company
Title

Company

Profile

30

Penandatanganan MOU antara PJB & PLN Sulselabar Coffee Morning perkenalan Direksi Baru PJB (Direktur
The Signing of MoU between PJB and PLN Sulselbar Utama dan Direktur Produksi)
Morning Coffee session to introduce PJB new Directors
(President Director and Production Director)
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PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI 2013
2013 Awards And Certificate

IGA MALCOLM
BALDRIGE

CGPI

GKPM
AWARD

PAS 55




mmmny

SERTIFIKAT ISO 14001-2004

i
Corryiears of Sgutmiian

SERTIFIKAT OHSAS 18001-2007

Jenis Penghargaan Bidang Pemberi Penghargaan Tahun
Awards Received Area Awarding Organization Year
1 | |0APlatinum Achievement Kinerja (High Score Achievement] I0AF 2013
Award)
2 IQA (Gold Achievement Award) Kinerja (Big Company Category) 1QAF 2013
3 IQA (Emerging Industry Leader) Kinerja | Performance IQAF 2013
Menteri Energi dan Sumber Daya
Penghargaan Energi Pratama (UP . Mineral (ESDM)
y Gresik) Energi| Energy Ministry of Energy and Mineral e
Resources
5 | Hose Drill Contest (BPWC) Rl Gl Sl 2l PT Pupuk Kujang 2013
Extinguisher
[ Sertifikasi Ahli Turbin MHI Ahli Turbin MHI | MHI Turbine Experts MHI 2013
Certification Maintenance & R
" ReligtitityProfesional Reliability SHEE A
3 : Lomba Inovasi PLN | Innonvation
8 Juara | Bidang Pembangkitan Competition hy PLN PT PLN (Persero) 2013
9 Trusted Company (CGPI) Good Corporate Governance SWA 2013
10 Bronze Award OPEX Continuous Improvement SSCXInternational 2013
1" .Successfull I dagrnlEl il S Knowledge Management Dunamis Organization Services 2013
in Indonesia
12 | Gold GKPM Awards 2013 Program Pelayanan Anak Balita | Menko Kesra 2013
Service Program for Todlers
Penanggulanagn dan Pencegahan
HIV/AIDS, Malaria, TBC dan Penyakit
Menular Lainnya
13 Gold GKPM Awards 2013 e A et A Menko Kesra 2013
AIDS, Malaria, Tuberculosis and Other
Diseases
14 Terbaik Ke 3 GKPM Awards 2013 CSR Best Practice for MDG’s Menko Kesra 2013




PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI 2013 2013 Awards And Certificate

Profil

REWVEELEED

Sertifikat 2013
Certificate 2013

Jenis Sertifikasi

Pemberi Sertifikat

Tahun

Masa
Berlaku

Type Certification Certifying Agency Year Expiration
Date
1| PAS 55 PT PJB Head Office and Power Plants | PAS 55-1 Asset Management Systems Sfel Uizt Wingetoim el | g || MASERALIZ=
Industrial Services 13 Sept 2015
15 November
2 Integrated Management System égéz‘giéig ?3331 '2[2]gg7AS/NZS D e Singapore Test Services 2011 2011 - 14
) November 2014
Quality Manag 1t System (Manag 1t of
X Power Pruducer by Thermal Power Plant, Hydro STS Certification, 15 Nov 2011 - 14
3 B0 5 AN Power Plant, and Operation & Maintenance Singapore Al Nov 2014
Services)
) . . . Quality Management System (Generation of STS Certification, 22 May 2013 -
8 15017001 : 2008(Unit PembangkitanCiratal Electricity by Hydro Power Plant) Singapore AR 14 Nov 2014
. . . . Quality Management System (Generation of STS Certification, 22 May 2013 -
8 FI0) G0 & 2007 (i ezt Gl Electricity by Gas and Steam Power Plant) Singapore A 14 Nov 2014
6 IS0 9001 : 2008 (Unit Pembangkitan Muara Quality Management System (Generation of STS Certification, 2013 22 May 2013 -
Karang) Electricity by Gas and Steam Power Plant) Singapore 14 Nov 2014
7 IS0 9001 : 2008 (Unit Pembangkitan Muara Quality Management System (Generation of STS Certification, 2013 22 May 2013 -
Tawar) Electricity by Gas and Steam Power Plant) Singapore 14 Nov 2014
. . " Quality Management System (Operation of Hydro STS Certification, 15 Nov 2011 - 14
g IO G0 20007 (i (Penzzg i vz Power Plant of Wlingi and Soetami) Singapore Al Nov 2014
. . . Quality Manag 1t System (Mai ce . B
9 1SO 9001 : 2008 (Unit Pelayanan Pemeliharaan of Steam, Combined Cycle and Hydro Electric STS Certification, 2011 15 Nov 2011 - 15
Wilayah Barat) Singapore Apr 2014
Power Plants)
. ; : Quality M 1t System (Mai 1ce .
10 ISQ 9001 : 2008 (Unit Pelayanan Pemeliharaan of Steam, Combined Cycle and Hydro Electric STS (_Iertlflcatmn, 2011 15 Nov 2011 - 28
Wilayah Timur) Singapore Sep 2013
Power Plants)
. . " 5 Quality Management System (Operation of STS Certification, 15 Nov 2011 -3
T | o) e 20 (s Rl Ptico Power Plant Unit#1 and #2, 2X400 MW) Singapore 201 Nov 2013
Environmental Management System
X (Management of Power Producer by Thermal STS Certification, 15 Nov 2011 - 14
2 0 A 2000 Power Plant, Hydro Power Plant and Operation Singapore 2ol Nov 2014
& Maintenance Services)
X 5 " A Environtmental Management System STS Certification, 22 May 2013 -
L D 4100 s 200 (Uit (Remfbemg. e et (Generation of Electricity by Hydro Power Plant) Singapore AT 14 Nov 2014
Environtmental Management System L ~
14 | IS0 14001 : 2004 (Unit Pembangkitan Gresik] | (Generation of Electricity by Gas and Steam STSS[.:er“f'Ca“"”- 2013 | 22May 2013
ingapore 14 Nov 2014
Power Plant)
X " q Environtmental Management System U ~
15 E’O 14001 : 2004 (Unit Pembangkitan Muara (Generation of Electricity by Gas and Steam STS Qertlflcat\un, 2013 22 May 2013
arang) Singapore 14 Nov 2014
Power Plant)
X R A Environtmental Management System L ~
16 E:O 14001 : 2004 (Unit Pembangkitan Muara (T 61 L G et o (675 e S i STS (_:ertlflcahun, 2013 22 May 2013
arang) Singapore 14 Nov 2014
Power Plant)
. . . Environtmental Management System (Operation STS Certification, 15 Nov 2011 - 14
ity 0 A0 o 2004 (Ul el Efeatiee) of Hydro Power Plant of Wlingi and Soetami) Singapore A Nov 2014
. . . . Environtmental Management System (Operation STS Certification, 15Nov 2011 -3
18 | 150 14001 : 2004 (Unit Pembangkitan Paiton] | fen0ve - piant Unit#1 and 2, #2X400 MW) Singapore 20011 Nov 2013
Occupational Health & Safety Management
. System (Management of Power Pruducer by STS Certification, 15 Nov 2011 -14
¥ OIAfsA, T - 207 Thermal Power Plant, Hydro Power Plant, and Singapore Ay Nov 2014
Operation & Maintenance Services)
X o q Occupational Health & Safety Management L ~
20 OHSAS 18001 : 2007 (Unit Pembangkitan Gt (S e i (e by 4 o P STS (_Zertlflcahun, 2013 22 May 2013
Cirata) Plant) Singapore 14 Nov 2014
i 5 " Occupational Health & Safety Management 5 . B
27 OHSAS 18001 : 2007 (Unit Pembangkitan System (Generation of Electric by Gas and SIS (;erhﬁcahorv, 2013 22 May 2013
Gresik) Singapore 14 Nov 2014
Steam Power Plant)
. o q Occupational Health & Safety Management — B
2 OHSAS 18001 : 2007 (Unit Pembangkitan System (Generation of Electric by Gas and SIS Certlflcahoﬂ, 2013 22 May 2013
Muara Karang) Singapore 14 Nov 2014
Steam Power Plant)
X . . Occupational Health & Safety Management . B
23 OHSAS 18001 : 2007 (Unit Pembangkitan System [Generation of Electric by Gas and SIS (?ertlflcal\on, 2013 22 May 2013
Muara Tawar) Singapore 14 Nov 2014
Steam Power Plant)
X " " Occupational Health & Safety Management U _
2% OHSAS 18001 : 2007 (Unit Pembangkitan System (Operation of Hydro Power Plant of STS (?ertlflcat\on, 2011 15 Nov 2011 - 14
Brantas) P p Singapore Nov 2014
Wlingi and Soetami)
X " Occupational Health & Safety Management L ~
25 gg::ﬁ;:i?n'ﬁﬂ?;:%’;;;ayanan System (Maintenance of Steam, Combined Cycle STSS(i::rgﬂg?:on, 2011 :\150‘5\‘%12[?11 L
Y and Hydro Electric Power Plants) 9ap
X . Occupational Health & Safety Management U ~
26 gg{i‘:ﬁ;ﬁi?n .Viiol?a[gr‘;’litml'-rrl]ayanan System (Maintenance of Steam, Combined Cycle STSS(iZ:rSflg?etmn, 2011 :\‘i:‘%ﬁ?” 1
Y and Hydro Electric Power Plants) 9ap
X " " Occupational Health & Safety Management e ~
27 OHSAS 18001 : 2007 (Unit Pembangkitan Syateml(Onerationiof PowerPlantUnitilandi2s STS Certification, 2011 15 Nov 2011 - 14

Paiton)

#2X400 MW)

Singapore

Nov 2014

58
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PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI 2013 2013 Awards And Certificate

Sertifikat 2013

Certificate 2013

Jenis Sertifikasi

Bidang

Pemberi Sertifikat

Tahun

Masa
Berlaku

Type Certification Area Certifying Agency Year Expiration
Date
Quality, Environmental, Occupational Health &
Certificate of Attestation 1ISO 9001:2008, Safety M 1t System (M 1t of e ~
28 | ISO 14001:2004,0HSAS 18001:2007 (Unit Power Producer by Thermal Power Plant, Hydro STSS?:r;'f'g?e“"”' 2012 ia%k;(f?;z 2
Pembangkitan Cirata) Power Plant and Operation & Maintenance 9ap
Services)
Certificate of Attestation SO 9001:2008, Quality, Environmental, Occupational Health — _
29 | 150 14001:2004,0HSAS 18001:2007 (Unit & Safety Management System (Generation of STSS?:r;'f'gfe“"”' 2012 ia%kégfgz g
Pembangkitan Gresik) Electricity by Gas and Steam Power Plant) 9ap
Quality, Environmental, Occupational Health &
Certificate of Attestation 1SO 9001:2008, Safety M 1t System (M 1t of . . _
30 | IS0 14001:2004,0HSAS 18001:2007 (Unit Power Producer by Thermal Power Plant, Hydro S5 Sertincation. 2012 | SO ZNZ-S
Pembangkitan Muara Karang) Power Plant and Operation & Maintenance 9ap
Services)
Certificate of Attestation SO 9001:2008, Quality, Environmental, Occupational Health I ~
31 | 1S0 14001:2004,0HSAS 18001:2007 (Unit & Safety Management System (Generation of STSS?:r;'f'gfe“"”' 2012 ia%kéoz?;z 3
Pembangkitan Muara Tawar) Electricity by Gas and Steam Power Plant) 9ap
PROPER Biru untuk UP Gresik, Paiton, Muara .
Karang, dan Muara Tawar Lingkungan Menterl Neggra
32| Blue PROPER for UP Gresik, Paiton, Muara Environment LGy megtm [T A | A=A
Minister of Environment
Karang,and Muara Tawar
Zero Accident untuk semua Unit Menteri Tenaga Kerja dan 1 ianuari 2013
3 Pembangkitan dan Unit Pemeliharaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Transmigrasi 2013 _311 D e
Zero Accident for all Generation Unit and Occupational Health and Safety Minister of Employment 2014
Maintenance Unit and Transmigration
SMK3 Bendera Emas untuk semua Unit Menteri Tenaga Kerja dan
3% Pembangkitan dan Unit Pemeliharaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Transmigrasi 2013 23 April 2012-
SMK3 Gold Flag for all Generation Unit and Occupational Health and Safety Minister of Employment 23 April 2015
Maintenance Unit and Transmigration
Sistem Manajemen Keselamatan dan Menteri Tenaga Kerja dan
35 Kesehatan Kerja (Unit Pembangkitan Cirata) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Transmigrasi 2012 23 Apr 2012 - 22
Safety Management System and Occupational Health and Safety Minister of Employment Apr 2015
Occupational Health (Cirata Generating Unit) and Transmigration Company
Sistem Manajemen Keselamatan dan Menteri Tenaga Kerja dan Profile
36 Kesehatan Kerja (Unit Pembangkitan Gresik) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Transmigrasi 2010 4 Mei 2010 -3
Safety Management System and Occupational Health and Safety Minister of Employment May 2013
Occupational Health (Gresik Generating Unit) and Transmigration
Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (Unit Pembangkitan Muara Menteri Tenaga Kerja dan
37 Karang) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Transmigrasi 2010 4 Mei 2010 -3
Safety Management System and Occupational Health and Safety Minister of Employment May 2013
Occupational Health (Muara Karang and Transmigration
Generating Unit)
Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (Unit Pembangkitan Muara Menteri Tenaga Kerja dan
38 Tawar) Keselamatan dan Kesehatan Kerja Transmigrasi 2012 23 Apr 2012 - 22
Safety Management System and Occupational Health and Safety Minister of Employment Apr 2015
Occupational Health (Muara Tawar Generating and Transmigration
Unit)
- 5S untuk UP Gresik sebagai Juara Umum
Pertama 5S semua katagori
5S for UP Gresik as the first winner of all
categories
- 5S untuk UP Brantas sebagai Juara Umum
Kedua 5S semua katagori
5S for UP Brantas for the second place in 1 anuari - 31
<f) 5S all categories 55 Gubernur Jawa Timur 2013 Désember 2103
- 5S untuk Kantor Pusat mendapat
piagam dan medali emas katagori Office,
Lingkungan, dan Gudang Arsip
5S for the Head Office received
a charter and the gold medal for office,
Environment, and Archive Warehouse
categories
Sistem Manajemen Pengamanan (Unit
Pembangkitan Muara Karang) Pengamanan Swakarsa e 19 Mar 2012 -
“ Security Management System (Muara Karang Self - Security FepetbiepalsEm i A2 18 Mar 2015
Generation Unit)
Sistern Manajemen Pengamanan (Unit
Pembangkitan Paiton) Pengamanan Swakarsa L 12 Agust 2011 -
& Security Management System (Paiton Self - Security INepettn (RepelisEm i A 11 Agust 2014
Generation Unit)
Sistem Manajemen Pengamanan (Unit
Pembangkitan Muara Tawar) Pengamanan Swakarsa . 12 Agust 2011 -
£ Security Management System (Muara Tawar Self - Security et (NepellisEm R A 11 Agust 2014
Generation Unit)
Sistem Manajemen Pengamanan (Unit
3 Pembangkitan Gresik) Pengamanan Swakarsa Kepala Kepolisian RI 2011 21 Agust 2011 -

Security Management System (Gresik
Generation Unit)

Self - Security

20 Agust 2014

PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI | 2013 Annual Report
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Komisaris Utama
President Commissioner



Pengelolaan gangguan atau outage pada seluruh fasilitas
pembangkit PJB semakin membaik meskipun usia pemakaian
pembangkit yang telah relatif tua.

PJB managed to reach a shorter average downtime or outage at
our generating fleet despite the increasingly old generators we

operate.

PEMEGANG SAHAM YANG TERHORMAT,

Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa atas Berkah dan Bimbingan-Nya,
izinkanlah kami menyampaikan hasil pengawasan
Dewan Komisaris terhadap pengelolaan Perseroan
kepada Pemegang Saham dan pemangku kepentingan.
Demikian pada kesempatan ini, Dewan Komisaris
ingin menyampaikan penghargaan kepada Segenap
Direksi dan Manajemen Perseroan atas pencapaian
yang berhasil diraih di tahun 2013.

Sebagaimana diketahui bersama, bahwa pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada tahun 2013 melemah ke level
5,7%, setelah sebelumnya tumbuh di atas 6% selama
beberapa tahun sebelumnya. Situasi ini antara lain
disebabkan oleh melemahnya permintaan dari negara
yang menjadi pasar utama Indonesia, terutama
China dan India, yang kemudian diperburuk dengan
situasi dalam negeri di mana Pemerintah Indonesia
melanjutkan rencananya untuk mengurangi subsidi
BBM bagi masyarakat. Salah satu dampak besar
pengurangan subsidi ini terhadap industri kelistrikan
adalah kenaikan tarif dasar listrik.

DEAR SHAREHOLDERS,

With offer our praise and thanksgiving to God
Almighty for His Blessings and Guidance, let us
present the results of the supervision of the Board
of Commissioners of the Company’'s management
to shareholders and stakeholders. Similarly, on this
occasion, the Board would like to express appreciation
to the Board of Directors and Management Company’s
All the above achievements that were achieved in 2013.

As we all know, the Indonesian economy in 2013
weakened quite surprisingly to a level of 5.7%,
from previously above 6% during several years that
preceded it. This rather unexpected situation was in
part due to the weakening demand from the country’s
major export markets, particularly China and India,
which was worsened by an inevitable move by the
Indonesian Government as they proceeded with their
long-delayed plan to reduce the subsidy for petroleum.
One of the greatest impacts to the electricity industry
was an increase in the basic tariff of electricity.



Profil
Perusahaan

Laporan
Manajemen

Pembahasan
dan Diskusi
[ELETEINED]

Tata Kelola
FEVEELEED

Tanggung
Jawab Sosial
EIVEELEED]

62

LAPORAN DEWAN KOMISARIS Board of Commissioners’ Report

Selain itu, tantangan bagi Indonesia kembali terasa
pada semester kedua tahun 2013, di mana nilai
tukar Rupiah terhadap Dolar AS mulai melemah,
hingga menembus Rp 12.000 per dolar AS. Hal ini
juga berpotensi memberikan tekanan terhadap
beban oprasional berbagai perusahaan di Indonesia,
termasuk PJB.

Namun demikian, pertumbuhan ekonomi Indonesia di
tahun 2013 masih mampu mendorong pertumbuhan
di berbagai sektor industri. Hal ini ditunjukkan oleh
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita
di tahun 2013 sebesar 8,88% mencapai Rp 36,5 juta
dibandingkan tahun 2012, sehingga mengakibatkan
peningkatan daya beli masyarakat khususnya kelas
menengah ke atas.

Oleh sebab itu, walaupun ketidakstabilan ekonomi
masih terjadi, Dewan Komisaris tetap optimis bahwa
Direksi dan Manajemen PJB mampu menyikapinya
secara cerdas berbagai peluang pertumbuhan
untuk memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi
keberlangsungan usahanya.

Penilaian Kinerja

Secara umum, Dewan Komisaris PJB berbangga
hati melihat kegigihan yang ditunjukkan oleh jajaran
Direksi dan Manajemen dalam menghadapi tahun
yang penuh tantangan ini. Dalam menjawab berbagai
tantangan tersebut, Dewan Komisaris menilai
bahwa Direksi telah melakukan upaya terbaik untuk
mencapai target pertumbuhan Perusahaan, di mana
pendapatan bersih PJB meningkat 7% mencapai
Rp 969 miliar dibandingkan dengan Rp 903 miliar yang
dibukukan di tahun sebelumnya.

Dasar penilaian kinerja Direksi juga dilihat dari
keberhasilan penerapan tiga pilar yang telah
ditetapkan yakni pertumbuhan dan keberlanjutan,
keunggulan operasional, dan kesiapan organisasi.
Keberhasilan pelaksanaan tiga pilar yang dilakukan
oleh Direksi telah menjadikan tahun 2013 sebagai
yang terbaik di antara lima tahun terakhir yang
telah dilalui oleh PJB. Perseroan berhasil mencapai
tingkat EAF (Equivalent Availability Factor] dan
tingkat efisiensi termal tertinggi dengan tingkat SOF
(Scheduled Outage Factor) and SdOF (Sudden Outage
Frequency) terendah. Secara ringkas bisa dikatakan
bahwa pengelolaan gangguan atau outage pada
seluruh fasilitas pembangkit PJB semakin membaik.
Tentu saja hal ini merupakan suatu pencapaian yang
istimewa mengingat usia pemakaian pembangkit yang
rata-rata telah mencapai lebih dari 23 tahun.
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In addition, the challenge for Indonesia was tougher in
the second half of 2013, in which the Rupiah exchange
rate against the US Dollar began to weaken, reaching
Rp 12.000 per US Dollar. This also has the potential
to put pressure on operational expenses of most
companies in Indonesia, including PJB.

Nevertheless, the 2013 economic growth in Indonesia
was still able to drive various industrial sectors. This
was shown by the growth of Gross Domestic Product
(GDP) per capita in 2013 of 8.88% reaching Rp 36.5
million compared to the GDP in 2012, which caused an
increase in people’s purchasing power, especially in
the upper middle class.

Therefore, despite an ongoing unstable economy,
the Board of Commissioners is optimistic that the
Board of Directors and the Management of PJB were
able to embrace this condition smartly, in order to
obtain maximum benefits for the Company’s business
sustainability.

Performance Evaluation

In general, the Board of Commissioners is proud to see
how the Board of Directors and the Management were
persevering in this challenging year. In responding
to these challenges, the Board of Commissioners
consider that the Board of Directors has done their
best efforts to achieve the Company’s growth targets,
in which our net income increased 7% reaching
Rp 969 billion compared to Rp 903 billion booked in the
previous year.

Basic assessment of the Board of Directors’
performance was also reviewed from the successful
implementations of the three pillars that have been
established, which are growth and sustainability,
operational excellence, and organizational readiness.
This successful implementation of the three pillars by
the Board of Directors has managed to turn the year
2013 into the best year among the last five years PJB
has managed through. The levels of EAF (Equivalent
Availability Factor) and thermal efficiency were the
highest while the levels of SOF (Scheduled Outage
Factor) and SdOF (Sudden Outage Frequency) were
the lowest over this period. In short this means that
PJB managed to reach a shorter average downtime or
outage at its generating fleet. We see this as quite an
achievement given the average time of usage of our
fleet of more than 23 years.
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Berkat pencapaian ini, PJB seperti di tahun tahun
sebelumnya memperoleh sejumlah sertifikasi dan
penghargaan termasuk PAS 55 dari Societe Generate
de Surveillance (SGS), dan Platinum Award dan Gold
Award (untuk Kriteria Big Company) dari Kriteria
Malcolm Baldrige, setelah berhasil mencapai skor 600
dari IQA Foundation.

PJB berhasil membukukan penjualan listrik sebesar
27.437 GWh, meningkat dari 25.654 GWh pada tahun
2012 yang merupakan pertumbuhan pertama setelah
sebelumnya selama tiga tahun berturut-turut
mengalami penurunan. Kenaikan volume penjualan
ini berhasil menahan tren penurunan pangsa pasar
yang dialami selama ini. Penurunan pangsa PJB pada
tahun 2013 hanya sebesar 0,14% dari 17,65% pada
tahun 2012 menjadi 17,51%, di bandingkan dengan
yang dialami dari tahun 2011 ke 2012 sebesar 3,92%.

Dewan Komisaris meyakini bahwa pencapaian
tersebut merupakan buah dari upaya yang keras
dari Direksi dalam mendorong perbaikan di seluruh
fasilitas pembangkit yang dimiliki. Untuk itu kami
yakin akan kemampuan PJB untuk berkinerja lebih
baik lagi di tahun-tahun mendatang dan sepenuhnya
mendukung rencana Direksi untuk secara bertahap
meraih kembali pangsa pasar PJB di tahun-tahun
mendatang.

Selain itu, kami menyetujui strategi manajemen
untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada berupa
pengembangan kompetensi sumber daya manusia
yang disertai dengan upaya untuk mendorong
penggunaan sumber energi yang lebih efisien.
Perubahan nama dari Human Resource Directorate
menjadi Human Capital Directorate mencerminkan
tekad Direksi dalam meningkatkan peran SDM bagi
pengembangan bisnis.

Kami juga merasa bahwa keputusan Direksi untuk
merambah ke bidang usaha lain yang masih terkait
dengan industri kelistrikan adalah strategi yang
tepat untuk menambah sumber pendapatan untuk
mempercepat pertumbuhan bisnis masa depan.
Meskipun saat ini masih dalam tahap pengembangan,
kami optimis bahwa usaha di bidang jasa Operasi
dan Perawatan, perancangan dan pembagunan
pembangkit, serta jasa konsultasi yang kepada
sesama perusahaan pembangkit listrik akan tumbuh
sejalan dengan pertumbuhan industri kelistrikan di
Indonesia.

For this, PJB like in the previous year earned several
certifications and awards including PAS 55 from
Societe Generate de Surveillance (SGS), and Platinum
Award and Gold Award (in Big Company Criteria) from
Malcolm Baldrige Criteria, after obtaining a score of
600 from IQA Foundation.

This achievement also resulted in PJB posting total
sales of 27,437 GWh, increasing from 25,654 GWh in
2012 and was the first growth in sales the Company
posted after three consecutive years of decline. This
higher sales volume also enabled PJB to keep its
market share from dropping further after a series
of decline over the same period. PJB’s share in 2013
decreased slightly from 17.65% in 2012 to 17.51%,
showing a decline of only 0.14% as opposed to 3.92%
in 2012.

The Board of
achievements were the result of the Board of Directors’
consistent efforts to encourage improvements across
our generating fleet. This feat has convinced us that
PJB will perform even better in the years ahead and we
are supportive of their plan to gradually regain PJB’s
market shares going forward.

Commissioners  believes the

In addition, we have agreed with the management'’s
strategy to optimize our existing resources like
competence development in human capital and
the encouragement of more efficient energy mix.
Furthermore, the change of name of our Human
Resource Directorate to Human Capital Directorate
demonstrates the Board’s determination to enhance
the role of competent people to our business.

We also think that the decision to engage in related
businesses in the electricity industry is the right
strategy to generate more revenue streams to
accelerate future business growth. Although still in
the early stage of development, we believe that the
operating and maintenance, powerplant construction,
and consultation services will be growing in line with
the growth of the electricity industry in Indonesia.
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Good Corporate Governance

Dalam melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik (GCG), Dewan Komisaris secara
rutin mengadakan pertemuan dengan Direksi untuk
membahas pencapaian kinerja Perseroan, termasuk
evaluasi terhadap rencana dan strategi Perseroan.
Selain itu, Dewan Komisaris juga bekerjasama dengan
komite-komite di bawahnya dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab sesuai standar tertinggi GCG.

Pada tahun 2013, kami menggabungkan dua komite
pendukung yakni Komite Manajemen Risiko dan
Komite Kepatuhan dan menjadikannya Komite
Manajemen Risiko & Kepatuhan. Penggabungan ini
dilakukan berdasarkan pada kebutuhan akan integrasi
yang tidak bisa dipisahkan antara risiko dan kepatuhan
sebagai dasar yang pundamental dalam tata kelola
perusahaan.

Dewan Komisaris menyadari bahwa bisnis Perseroan
memiliki  beragam risiko usaha yang dapat
mempengaruhi kinerja Perseroan. Oleh karena itu,
kami senantiasa mengingatkan Direksi untuk selalu
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dan
penerapan sistem di bidang manajemen risiko.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Dalam kesempatan ini kami juga ingin mengapresiasi
Direksi atas komitmennya terhadap program-program
pengembangan sosial dan kemasyarakatan yang telah
dilaksanakan pada tahun 2013. Kami merasa bahwa
konsistensi yang diperlihatkan oleh Direksi dalam hal
ini sangat baik seperti terbukti dengan keberhasilan
memperoleh  PROPER Green untuk sebagian
pembangkit yang dimiliki oleh PJB.

Secara garis besar, program-program pengembangan
sosial dan kemasyarakatan PJB meliputi bidang
pendidikan, bidang kesehatan, bidang ekonomi, sosial,
budaya, dan keagamaan, serta bidang lingkungan.

keberhasilan PJB seharusnya akan mendorong
kemajuan masyarakat dan lingkungan di sekitarnya.
Olehkarenaitu, PJBberkomitmenuntuk melaksanakan
program tanggung jawab sosial perusahaan melalui
metode yang tepat untuk memberikan manfaat bagi
para pemangku kepentingan.
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Good Corporate Governance

In implementing principles of good corporate
governance, the Board of Commissioners regularly
holds meetings with the Board of Directors to discuss
Company performance achievements, including
evaluation of the Company’s plans and strategies. In
addition, the Board of Commissioners also worked
closely with committees under its supervision to carry
out its duties and responsibilities according to the
highest standards of GCG.

In 2013, we merge two of our supporting committees
- Risk Management Committee and Compliance
Committee into one Committee named Risk
Management & Compliance Committee. The blend
was based on the need for inseparable integration
between risks and compliance as the fundamentals in
corporate governance.

The Board of Commissioners realizes that the
Company's business has various business risks
that could affect Company performance, Thus, we
always remind the Board of Directors to continually
improve its human resources competency and system
implementation in the risk management area.

Corporate Social Responsibility

In this occasion we would like to appreciate the Board
of Directors for their commitment towards social and
community development programs that have been
conducted in 2013. We think that the consistence
the Company has shown in this aspect has been
remarkable as PJB managed to earn PROPER Green
Proper for some of its power plants.

In general, PJB’s social and community development
programs cover areas of education, health, economics,
social, cultural, and religious, and environmental.

The success of PJB supposed to encourage the
betterment of its society and the surrounding
environment. Therefore, PJB is committed to
implementing its corporate social responsibility
programs through appropriate methods, which will
deliver more benefits to the stakeholders.
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Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Pada akhir tahun 2013, susunan Dewan Komisaris
Perseroan tetap sama seperti di tahun senbelumnya,
yakni terdiri dari 5 (lima) anggota termasuk Komisaris
Utama.

Sedangkan komposisi Direksi mengalami perubahan
di tahun 2013. Untuk itu, kami menyambut Bapak Amir
Rosidin sebagai Direktur Utama yang baru, Bapak
Yuddy Setyo Wicaksono sebagai Direktur Produksi
yang baru dan menyampaikan penghargaan setinggi-
tingginya kepada Direktur Utama sebelumnya Bapak
Susanto Purnomo dan Direktur Pengembangan dan
Niaga sebelumnya Bapak Haryanto Widodo, atas
dedikasinya selama ini terhadap Perseroan.

Pandangan atas Prospek Usaha

Kami telah mempelajari rencana bisnis yang diajukan
oleh Direksi untuk tahun 2014 mendatang. Kami
berpendapat bahwa Direksi memiliki pandangan yang
jelas tentang arah perkembangan perekonomian
Indonesia dan industri listrik khususnya dalam jangka
pendek dan jangka panjang.

Oleh karena itu, kami sepenuhnya akan mendukung
strategi Direksi untuk meningkatkan kapasitas
pembangkit PJB, meningkatkan kinerja, dan
meningkatkan efisiensi, melalui masukan yang
diperlukan agar PJB dapat terus meningkatkan
kinerja dan mencapai visinya menjadi perusahaan
pembangkit tenaga listrik Indonesia yang terkemuka
dengan standar kelas dunia.

Dewan Komisaris menyadari bahwa kebutuhan
listrik dan persaingan di bidang jasa 0&M akan terus
meningkat dari tahun ke tahun, yang didukung oleh
perbaikan regulasi pemerintah untuk menciptakan
persaingan bisnis yang lebih sehat. Oleh karena itu,
peremajaan pada pembangkit-pembangkit yang
dimiliki dan optimalisasi potensi kekuatan sumber
daya manusia dapat mendukung kemampuan PJB
dalam meningkatkan Tata Kelola Pembangkitan.

Changes in Board Composition

As end of 2013, the composition of the Company’s
Board of Commissioners composition remained the
same as 2012, consisting 5 (five)] members, including
the President Commissioner.

However in 2013, there were changes in Board of
Directors. Hence, we would like to welcome Mr.
Amin Rosidin as the new President Director and
Mr Yuddy Setyo Wicaksono as the new Production
Dirctor and express the highest appreciation to the
former President Director Mr. Susanto Purnomo and
Commerce and Development Direcor Mr Haryanto
Widodo for their long services at the Company.

View of Business Prospects

We have reviewed the business plan proposed by the
Board of Directors to manage through 2014. It is of
our opinion that the Board has a clear sight of how
the Indonesian economy and the electricity industry
in particular are going to be like in the near and long
futures.

Hence, we will fully support the Board’s strategy
to enhance PJB’'s generating capacity, improve
performance, and increase efficiency through advices
so PJB will be able to reach its vision to become
reputable Indonesian electricity power plant company
with world class standard through better performance
in the years ahead.

The Board of Commissioners aware that the future
demand for electricity and competition in O&M
business will continuously increase from year to year,
which supported by improvement of government
regulations to create a healthier business competition.
Therefore, the Company approach to refurbish the
existing power plants and to optimize our human
resources potentials will enhance PJB capability to
improve Powerplant Governance.
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Apresiasi

Kami mengucapkan terima kasih kepada para
pemegang saham atas kepercayaan vyang telah
diberikan selama ini, kepada Direksi dan seluruh
karyawan atas kerja keras dan dedikasi yang telah
diberikan, dan semua pemangku kepentingan yang
memungkinkan PJB untuk mencatatkan pencapaian
yang sangat baik di tengah tahun yang penuh
tantangan ini.
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continuous trust, to the Board of Directors and all
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all stakeholders that have enabled PJB to record high
accomplishments in this challenging year.

Bagiyo Riawan
Komisaris Utama
President Commissioner
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Bagiyo Riawan
Komisaris Utama
President Commissioner

Warga Negara Indonesia. Lahir di
Surabaya, 11 Desember 1957. Sarjana
Teknik  Mesin Institut Teknologi
Surabaya (ITS). meraih gelar Magister
Management dari Institut Teknologi
Bandung.

Dasar Penunjukkan:

Pengangkatan pertama kali ditetapkan
dalam Keputusan Pemegang Saham
Sirkuler tanggal 21 Juli 2010.
Perjalanan Karir :

Selain menjabat sebagai Komisaris
Utama PJB, juga menjabat sebagai
Direktur Pengadaan Strategis PT
PLN (Persero). Jabatan sebelumnya
adalah Deputi Direktur Pembangkitan
Jawa-Bali pada Direktorat Jawa-
Madura-Bali PT PLN (Persero)
Kantor Pusat, Direktur Produksi pada
PT Pembangkitan Jawa-Bali, Ahli
Utama Pemasaran pada Resource
Unit Sub Direktorat Pengembangan
Eksekutif Direktorat Sumberdaya
Manusia dan Organisasi PT PLN
(Persero) Kantor Pusat, dan Ahli
Pengembangan Usaha pada (tugas
karya ke PT Pembangkitan Jawa-Bali)
PT PLN (Persero) Kantor Pusat.
Keahlian:

Bidang Pembangkitan Tenaga Listrik
Training:

Program pengembangan kapabilitas
yang pernah diikuti antara lain Training
MOP di Afrika, Studi Banding ke pabrik
Sparepart di China dan Factory Visit -
Alstom Switzerland.
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Indonesian citizen. Born in Surabaya,
December 11, 1957. Holder of
Bachelor Degree in Mechanical
Engineering from Surabaya Institute
of Technology (ITS). Earned his Master
of Management degree from Bandung
Institute of Technology.

Basis for Appointment:

First appointed ES President
Commissioner 0} Shareholder
Circular Decision dated July 21, 2010.
Career:

In addition to serving as President
Commissioner at PJB, Mr Riawan
also serves as Director of Strategic
Procurement at PT PLN (Persero).
Previous positions include Deputy
Director of Pembangkitan Jawa-Bali at
the Jawa-Madura-Bali of PT PLN Head
Office (Persero), Production Director
at PT Pembangkitan Jawa Bali, Key
Experts of Marketing at Resource Unit
at the Sub Directorate Development of
Human Resources and Organization at
PT PLN (Persero) Head
Office, and Expert in Business
Development (assignment at
PT Pembangkitan Jawa Bali] by
PT PLN (Persero) Head Office.
Expertise:

Electric Power Generation Sector
Trainings:

Capability development programs
participated include MOP Training in
Africa, Comparative Study for spare
part manufactures in China and
Factory Visit - Alstom Switzerland.




Rachmat Harijanto
[ CINIEER
Commissioner

Warga Negara Indonesia. Lahir di
Bandung 16 November 1951. Sarjana
Teknik  Mesin Institut Teknologi
Bandung.

Dasar Penunjukkan:

Pengangkatan pertama kali ditetapkan
dalam Keputusan RUPS tanggal 19
Oktober 2009

Perjalanan Karir:

Sebelum menjabat sebagai Komisaris
PT Pembangkitan Jawa-Bali, pernah
menjabat sebagai Komisaris Utama
PT Pembangkitan Jawa-Bali,
Sekretaris DewanKomisaris PT PLN
(Persero), Ketua Komite Pengawas
Unit Bisnis di PLN Kitlur Sumbagsel &
Proyek Induk Sumatera Bagian Selatan
& Sumatera Barat - Riau, Direktur
Utama PT PJB II/PT PJB, Direktur
Produksi PT PJB II/PT PJB, Deputi
Pemimpin Bidang Pengusahaan PLN
Wilayah Il Medan, Kepala Sektor Unit
Pembangkitan Suralaya dan Kepala
Sektor Unit Pembangkitan Muara
Karang.

Keahlian:

Bidang Pembangkitan Tenaga Listrik

Training:

Program pengembangan kapabilitas
yang pernah diikuti antara lain Training
MOP di Afrika, Studi Banding ke pabrik
Sparepart di China dan Factory Visit -
Alstom Switzerland.

Penugasan Khusus:

Ketua Komite SDM dan Organisasi
(SDM&0), Wakil Ketua Komite Audit.
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Indonesian citizen. Born in Bandung
on December 16, 1951. Holder of
Bachelor Degree in Mechanical
Engineering from Bandung Institute of
Technology.

Basis for Appointment:

First appointed as Commissioner at
AGM held July 21, 2010.

Career:

Prior to serving as Commissioner of
PT Pembangkitan Jawa-Bali, had also
served as President Commissioner
PT Pembangkitan Jawa-Bali,
Secretary to Board of Commissioners
of PT PLN (Persero), Chairman of the
Supervisory Committee at Business
Unit at PLN Kitlur Sumbagsel and Key
Projects in South Sumatra and West
Sumatra - Riau, President Director of
PT PJB II/PT PJB, Production Director
of PT PJB II/PT PJB, Deputy Leader in
the area of PLN for Region Il, Sector
Head of Suralaya Power Generation
Unit and Sector Head of Muara Karang
Generation Unit.

Expertise:

Electric Power Generation Sector
Trainings:

Capability development programs
participated include MOP Training in
Africa, Comparative Study for spare
part manufactures in China and
Factory Visit - Alstom Switzerland.
Special Assignment:

Chairman of Human Resources and
Organization (HR & 0) Committee, Vice
Chairman of the Audit Committee.
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Boy Wahju Pamudji
[ CINIEER
Commissioner

Agoes Triboesono
[ CINIEER
Commissioner

Warga Negara Indonesia. Lahir 21
Mei 1951 di Jakarta, lulus dari Institut
Teknologi Bandung Fakultas Elektro
Jurusan Arus Kuat pada tahun 1976.
Dasar Penunjukkan:

Pengangkatan pertama kali ditetapkan
dalam Keputusan RUPS tanggal 19
Oktober 2009.

Perjalanan Karir:

Sebelum menjabat sebagai Komisaris
PT Pembangkitan Jawa-Bali, pernah
menjabat sebagai Dosen Jurusan
Elektro ITB dari tahun 1976 sampai
1978, Direktur Utama PT Abiyasa
Tunggal SEEELEED kontraktor
elektrikal dan mekanikal, Ketua |l
AKLI DPD Jawa Barat, Komisaris
PT Gasindo Citra Perwira SPPBE
Pertamina dan Komisaris Independen
PT PLN Jasa Engineering (JE).
Keahlian:

Bidang Teknik Kelistrikan

Training:

Program pengembangan kapabilitas
yang pernah diikuti antara lain
Training MOP di Afrika, Kunjungan ke
Shanghai Expo dan pabrik Sparepart
Pembangkitan Tenaga Listrik.
Penugasan Khusus:

Ketua Komite Audit dan Wakil
Ketua Komite Manajemen Risiko &
Kepatuhan.

Warga Negara Indonesia. Lahir pada
tanggal 27 Oktober 1958 di Pati Jawa
Tengah. Sarjana Teknik Elektro dari
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya (ITS) , dan meraih gelar
Magister Teknik dari University of
Auckland, New Zealand.

Dasar Penunjukkan:

Pengangkatan pertama kali ditetapkan
dalam Keputusan RUPS tanggal 19
Oktober 2009

Perjalanan Karir :

Selain menjabat sebagai Komisaris
PT Pembangkitan Jawa-Bali, saat
ini juga menjabat sebagai Direktur
Teknik  di  Direktorat  Jenderal
Listrik dan Pemanfaatan Energi,
Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral Republik Indonesia. Jabatan
sebelumnya adalah Sekretaris
Direktorat Jenderal Listrik dan
Pemanfaatan Energi.

Keahlian:

Bidang Kebijakan Perencanaan
Kelistrikan

Penugasan Khusus:

Wakil Ketua Komite Manajemen Risiko
& Kepatuhan.
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Indonesian citizen. Born May 21, 1951
in Jakarta, graduated in 1976 from
Bandung Institute of Technology the
Depertment of Electro majoring in
Electrical Power Lines.

Basis for Appintment

First appointed by the Decision
of Annual General Meeting of
Shareholders held on October 19,
2009.

Career:

Prior to serving as Commissioner of
PT PT Pembangkitan Jawa-Bali, Mr
pamudji served as a Lecturer in the
Department of Electrical ITB during
1976 to 1978, as President Director
of PT Abiyasa Tunggal which is an
electrical and mechanical contracting
company, Chairman Il of AKLI West
Java, Commissioner of PT Gasindo
Citra Perwira a Pertamina SPPBE and
as Commissioner Independent at PT
PLN Jasa Engineering (JE).

Expertise:

Electrical Engineering

Trainings:

Programs of Capability development
participated include MOP Training in
Africa, official visit to the Shanghai
Expo and Electric Power Generation
spare part manufacturers.

Special Assignment:

Chairman of the Audit Committee and
Vice Chairman of Risk Management &
Compliance Committee.

Indonesian citizen. Born on October
27, 1958 in Pati, Central Java. Holder
of Bachelor Degree in Electrical
Engineering from Surabaya Institute of
Technology (ITS), and a Master Degree
in Engineering from the University of
Auckland, New Zealand.

Basis for appointment:

First appointed by Decision of Annual
General Meeting of Shareholders held
on October 19, 2009

Career:

In addition to serving as Commissioner
of PT Pembangkitan Jawa-Bali,
Mr  Triboesono currently serves
as Director of Engineering at the
Directorate General of Electricity and
Energy, the Ministry of Energy and
Mineral Resources of the Republic of
Indonesia. Previous positions include
as Secretary of the Directorate General
of Electricity and Energy Utilization.
Expertise:

The area of Policy for Electricity
Planning

Special Assignment:

Vice Chairman of Risk Management &
Compliance Committee.




Didin Wahyudin
[ CINIEER
Commissioner

Warga Negara Indonesia. Lahir
di Cimahi, 22 Juli 1967. Sarjana
Pertambangan  Institut  Teknologi
Bandung.

Dasar Penunjukkan:

Pengangkatan pertama kali ditetapkan
dalam Keputusan RUPS tanggal 19
Oktober 2009

Perjalanan Karir :

Sebelum menjabat sebagai Komisaris
PT Pembangkitan Jawa-Bali, pernah
menjabat  sebagai  Staf Khusus
Direktur Utama PT PNM (Persero),
Tenaga Ahli Tim Nasional Bahan
Bakar Nabati, Kepala Divisi Lembaga
Keuangan Mikro dan Syariah PT PNM
(Persero), Project Manager PT Bank
Bali Tbk, Strategic Overlay Team
(BCG Consulting Group), Risk Asset
Management Manager PT Bank Bali,
Tbk, Project Specialist PT Sumber Daya
Bumi (ass PAU-ITB) dan Komisaris
PT PNM Techno Venture.

Keahlian:

Bidang Manajemen Risiko

Training:

Program pengembangan kapabilitas
yang pernah diikuti antara lain Training
MOP di Afrika, Studi Banding ke pabrik
Sparepart di China dan Factory Visit -
Alstom Switzerland.

Penugasan Khusus:

Ketua Komite Manajemen Risiko dan
Kepatuhan.
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Indonesian citizen. Born in Cimahi,
July 22, 1967. Holder of Bachelor
Degree in Mining from Bandung
Institute of Technology.

Basis for Appointment:

The appointment was first laid down in
Decision Annual General Meeting on
October 19, 2009

Career:

Prior to serving as Commissioner of
PT Pembangkitan Jawa Bali, Mr
Wahyudin served as Special Assistant
to President Director of PT PNM
(Persero), Key Expert of the National
Team of Biofuel, Division Head at
Microfinance Institutions and Sharia at
PT PNM (Persero), Project Manager of
PT Bank Bali Thk, Strategic Overlay
Team (BCG Consulting Group), Risk
AssetManagementManageratPTBank
Bali Thk, Project Specialist at Specialist
PT Sumber Daya Bumi (ass PAU-ITB)
and Commissioner at PT PNM Techno
Venture.

Expertise:

Risk Management

Trainings:

Programs of Capability development
participated include MOP Training in
Africa, Comparative Study at spare
part manufacturers in China and
Factory Visit - Alstom Switzerland.
Special Assignment:

Chairman of Risk Management and
Compliance Committee.
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PJB terus menjaga keselarasan dari berbagai tujuan bisnisnya
dengan melakukan evaluasi di setiap pertengahan dan akhir
tahun untuk berdasarkan arah yang telah ditetapkan dalam

rencana Perusahaan Jangka Panjang 2011-2016.

PJB kept its various business goals aligned with one another
through evaluations in mid and end of year based on the direction
outlined in our 2011-2016 Corporate Long Term Plan.

PEMEGANG SAHAM YANG TERHORMAT,

Terjadinya beberapa faktor di perekonomian global dan
domestik menjadikan 2013 tahun penuh tantangan bagi
Indonesia yang mempengaruhi kinerja hampir semua
industristrategisdinegeriini. Melemahnya permintaan
dari dua raksasa ekonomi Asia, China dan India turut
memberikan tekanan bagi perekonomian Indonesia,
yang semakin diperburuk dengan diluncurkannya
kebijakan Pemerintah untuk mengurangi subsidi
Bahan Bakar Minyak bagi masyarakat. Pelemahan
ekspor tersebut telah menyebabkan melebarnya
defisit neraca perdagangan, sedangkan pengurangan
subsidi berakibat pada kenaikan tarif dasar listrik.

Kinerja di tahun 2013

Kondisi yang kurang kondusif
menyurutkan
berupaya dalam menggali potensi yang dimiliki

tersebut tidak
semangat PJB untuk  terus
dan meningkatkan kapasitas dan kompetensi di
seluruh area yang memungkinkan perbaikan. Hal
ini kami lakukan dengan melakukan inovasi serta
mencari ide-ide baru dalam melakukan perbaikan
proses bisnis guna memastikan tercapainya bisnis
yang berkelanjutan. Hasilnya adalah kami mampu
membukukan pencapaian yang lebih baik di tahun ini
baik dari sisi finansial, maupun non finansial.

DEAR SHAREHOLDERS,

A combination of global and domestic economic factors
made 2013 a challenging year for Indonesia and for
most of its strategic industries. Weakening demand
from the two large economies of China and India for
our country’s mining products put additional pressure
on the Indonesian economy, already exacerbated by
the Indonesian Government's necessary reduction
of gasoline subsidy for the public. While the former
caused a widened trade deficit, the latter contributed
to the recent increase of basic electricity tariffs .

Performance in 2013

Avoiding negativity, we responded to this unfavorable
climate with greater efforts to unlock potential as
well as improve capacity and competence in all areas
possible. Through innovations and fresh ideas for
business process improvement directed to secure
a more sustainable business, our efforts resulted
in higher performance, both in financial and non-
financial terms.
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Setelah sebelumnya mengalami penurunan
volume penjualan di tahun 2012 lalu, PJB kembali
membukukan peningkatan penjualan di tahun 2013,
dengan volume energi listrik terjual mencapai 27.437
GWh, atau meningkat dari sebelumnya sebesar 25.654
GWh. Pencapaian lainnya adalah keberhasilan kami
dalam mempertahankan pangsa pasar yang dimiliki
PJB di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat,
yang ditandai dengan semakin banyaknya pemain di
sektor ini yang memilki teknologi yang lebih terkini.

PJB juga berhasil meningkatkan pencapaiannya di
tahun 2013, setelah di tahun sebelumnya menjadi
perusahaan Indonesia pertama yang memperoleh
sertifikasi PAS 55 dariSociete Generate de Surveillance
(SGS), yang merupakan lembaga pemberi sertifikasi
dari Inggris. Di tahun 2013, PJB berhasil mendapatkan
sertifikasi PAS 55 untuk kantor pusat kami serta enam
pembangkit PJB di Brantas, Cirata, Gresik, Paiton,
Muara Karang, dan Muara Tawar.

Dalam hal kinerja, PJB menerima Platinum Award
dan Gold Award dari Malcom Baldrige Criteria
(untuk kategori perusahaan besar), dan berhasil
mempertahankan predikat sebagai Emerging Industry
Leader setelah meraih skor 600 dalam pemeringkatan
yang dilakukan oleh 1QA Foundation. Di tahun
ini juga, PJB berhasil merampungkan dua projek
pembangunan pembangkit yakni di Kendari dan Kepri
yang mampu membangkitkan listrik setara dengan
yang dapat dibangkitan dengan 43.200 ribu liter BBM.

Pencapaian penting lain adalah berhasil diterapkannya
pelaksanaan manajemen aset pada 6 unit pembangkit
perusahaan induk kami serta PLN serta penunjukan
PJB sebagai Pusat Tes dan RLA (Remaining Life
Assessment), yakni suatu program pelatihan yang
dirancang untuk memberikan pengetahuan dalam
mengukur sisa usia generator listrik.

Secaraumum, PJB berhasil mencapai bahkan melebihi
sebagian besar dari target di sisi operasional. Kami
berhasil memperpendek waktu produksi rata-rata di
di seluruh unit pembangkit dengan waktu pemulihan
downtime yang juga lebih cepat serta pemeliharaan
sistem yang lebih baik.
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After suffering a decline a year earlier, PJB’s sales of
electricity rebounded in 2013, recording of a total of
27,437 GWh, or an increase from last year's 25,654
GWh. This accomplishment was a result of halting
our falling market share by meeting the increasingly
tough competition, which has been characterized by
a larger number of private entities possessing more
sophisticated technology entering this business.

PJB also made another remarkable achievement in
2013 with our success in becoming the first Indonesian
company to earn the PAS 55 Certification from Swiss
industrial services certification agency Societe
Generale de Surveillance (SGS). In 2013, PJB earned
the PAS 55 certification for our Head Office and six
power plants in Brantas, Cirata, Gresik, Paiton, Muara
Karang, and Maura Tawar.

In terms of performance, PJB received both a Platinum
Award and Gold Award [in the large company category
using Malcolm Baldrige criteria) , retaining our high
profile position as an Emerging Industry Leader after
obtaining a score of 600 from the IQA Foundation.
We moreover completed construction of two steam-
powered powerplants in Kendari and in Kepri,
which combined are capable of producing electricity
equivalent to that generated by 43,200 thousand liters
of gasoline.

Other key achievements were the implementation of
an asset management program successfully applied
at 6 power plants of parent company, PLN, as well as
PJB’s appointment as center of RLA (Remaining Life
Assessment) Training, tasked to expand understanding
on how to measure remaining life times of electricity
generators.

In general, PJB exceeded most of its stated operational
targets with average production time at most
generating units shorter, faster downtime recovery
and better maintenance systems.
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Kinerja Keuangan

Seluruh pencapaian di atas membuahkan hasil
keuangan yang mengesankan. Pendapatan bersih
PJB meningkat dari tahun sebelumnya dan mencapai
Rp 969 miliar atau naik sebesar 7% atau Rp 66 miliar
dibandingkan dengan Rp 903 miliar yang dibukukan di
tahun sebelumnya.

Kami juga secara bertahap terus memperbaiki sistem
aplikasi keuangan dengan mulai diterapkannya
ICOFR (Internal Controls Over Financial Reporting)
di tahun 2013 untuk segmen biaya operasional,
perbendaharaan, dan pelaporan keuangan. Sementara
itu sistem kontrol kas mulai dilakukan secara terpusat
melalui implementasi Bank Imprest di mana arus
kas Perusahaan dikelola hanya menggunakan satu
rekening bank.

Realisasi terhadap Target Financial

PJB berhasil melebihi target RKAP dalam hal laba
usaha. Hal ini terutama karena beban biaya yang
dikeluarkan di tahun 2013 lebih rendah dari yang
semula diproyeksikan. Pencapaian laba usaha
mencapai 106,09% dari yang ditetapkan dalam RKAP.

Hal ini menunjukkan keberhasilan PJB dalam
melakukan upaya efisiensi yang salah satunya adalah
berkat optimalisasi dan penerapan kebijakan status
Reverse Shutdown yang dilakukan pada pembangkit
tenaga berbahan bakar gas, serta peningkatkan
efisiensi pada pembangkit PLTU Batubara.

Tantangan

Salah satu tantangan besar bagi PJB adalah
keberadaan sebagian besar mesin pembangkit yang
sudah mulai usang dengan rata-rata usia pemakaian
di atas 23 tahun sehingga menjadi relatif kurang
produktif dan tidak memungkinkan kami bersaing
dalam hal efisiensi dengan para pesaing yang
memiliki teknologi yang baru. Saat ini PJB belum
dapat mendatangkan teknologi yang sama dengan
pesaing tersebut dikarenakan fasilitas kredit bank
yang digunakan Perusahaan induk kami, PLN telah
hampir mencapai limit. Di samping itu, pemeliharaan
pembangkit kami juga semakin mahal.

Financial Performance

The above accomplishments led the Company to post
impressive financial results. Our bottom line improved
from the previous year, reaching Rp 969 billion, an
increase of 7% or Rp 66 billion, from the Rp 903 billion
we made in 2012.

Financial support systems were also steadily
improved, encompassing in 2013 the implementation
of ICOFR (Internal Controls Over Financial Reporting)
at all units and covering the areas of operational
expenses, treasury, and financial reporting. We have
also applied a centralized cash control system through
implementation of a bank imprest system, through
cash flow is managed via only one bank account.

Financial Realization versus Target

PJB reached and even exceed its stated target of
income from operations. This was caused particularly
by lower than projected operating expenses on top of
income from operations that was 106.09% of target as
specified in the annual business plan (RKAP).

This clearly portrays PJB’s success as efficiency
initiatives were encouraged through optimization and
implementation of a Reserve Shutdown status at our
gas-fired powerplants, complementing efficiency at
the coal-fired powerplants.

Challenges

One key challenge remains the fact that most of
our generators are becoming less productive with
an average time of usage of more than 23 years,
causing us to lag behind other energy players in
terms of efficiency as most competitors have more
sophisticated technology. Investment in this technology
requires bank credit facilities which unfortunately are
not readily available to our parent Company, PLN.
Moreover, these generators are also requiring larger
outlays for maintenance.
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Dihadapkan pada tantangan ini, PJB telah melakukan
ekspansi  bisnis. Selain mengoperasikan dan
memelihara pembangkit yang kami miliki sendiri, kami
telah melakukan diversifikasi pendapatan dengan
melakukan kegiatan usaha yang berkaitan dengan
usaha inti PJB. Termasuk dalam kegiatan usaha baru
tersebut adalah jasa operasional dan pemeliharaan,
perancangan dan pembagunan pembangkit, serta jasa
konsultasi kepada sesama perusahaan pembangkit
listrik.

Salah satu kegiatan bisnis yang baru-baru ini digeluti
oleh PJB adalah menjadi stokis suku cadang peralatan
yang diproduksi oleh beberapa produsen global di
bidang pembangkitan. Bisnis ini telah didukung
dengan aplikasi Stockist Inventory System kami
berhasil diinstal dan luncurkan pada 30 Oktober 2013
lalu.

Dalam halsumber daya manusia, PJB dihadapkan pada
isu kaderisasi karyawan yang kompeten dikarenakan
banyak diantaranya yang pensiun atau dipromosikan
ke perusahaan lain sesama grup PLN.

Demi menjawab tantangan untuk memenubhi
kebutuhan akan tenaga-tenaga terampil yang semakin
meningkat, karena beberapa faktor yang telah
kami sebutkan tadi, PJB melaksanakan pelatihan
karyawan secara rutin baik dalam hal kemampuan
manajerial maupun teknis. Selain pelatihan rutin, PJB
mengirimkan karwawannya yang berprestasi ke luar
negeri untuk mendapatkan sertifikasi internasional.
Di tahun 2013, PJB mengirimkan 15 karyawannya ke
Jepang yang kembali ke tanah air dengan membawa
sertifikasi internasional di bidang Overhaul Steam/
Gas Turbin.

Tantangan besar lainnya adalah dirubahnya metode
subsidi yang diberikan oleh PLN sebagai perusahaan
induk dan tidak lagi didasarkan pada metode cost-
plusdi mana PLN membayar PJB untuk biaya produksi
yang dikeluarkan ditambah jumlah keuntungan
yang disepakati. Dalam metode yang baru, PLN
menentukan di awal jumlah yang akan dibayarkan
sebagai pendapatan PJB untuk membangkitkan
listrik dalam jumlah tertentu sementara PJB akan
memproduksinya dengan biaya di bawah angka yang
ditetapkan tersebut untuk mendapatkan selisih yang
menjadi  keuntungan PJB. Sebaliknya, PJB akan
menanggung selisihnya apabila total biaya yang
dikeluarkan yntuk membangkitkan listrik tersebut
melebihi angka yang ditetapkan. Dengan demikian,
tidak bisa tidak PJB harus meningkatkan efisiensi.
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Faced with this challenge, PJB has expanded its
business, expanding from operating and maintaining
its own power plants to diversify revenue streams
by engaging in related business activities. These
businesses include offering operations and
maintenance services, building power plants, and
giving consultation to other electricity-generating

companies.

One of the most recent businesses was by establishing
a spare parts inventory control (stockist] business for
equipment produced by key global manufacturers.
This business is supported by application of a Stockist
Inventory System successfully installed and launched
on October 30, 2013.

In human resources, we have met the issue of
succession of qualified employees, in light of
retirement and assignment at other companies within
PLN Group.

In response to the challenge of meeting the growing
need for qualified people due to the above mentioned
factors, PJB regularly holds relevant training for both
managerial and technical skills. Besides regular
training, PJB also sends high achievers overseas to
gain certification. During 2013, 15 of our employees
were sent to Japan and returned home each with an
internationally accepted certification in Steam & Gas
Turbine Overhaul.

Another major challenge was a change in the subsidy
methodology from parent company PLN, now no
longer based on a cost-plus method, under which PLN
would remit production cost plus an agreed margin.
Under the new method, PLN determines a specified
amount to pay as our revenue for a certain volume
of electricity while PJB, in order to make profit, must
keep cost of operations below a specified figure.
Conversely, PJB must bear whatever balance should
total cost to generate that much electricity exceed the
specified revenue. The answer for PJB in this respect
is henceforth none other than how to be more efficient.
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PJB juga dihadapkan dengan tantangan lain seperti
program pengendalian penggunaan bahan bakar yang
dilaksanakan oleh PLN, keterbatasan pasokan gas di
wilayah barat dari area operasional untuk memenuhi
permintaan dalam pembangkit listrik serta semakin
ramainya isu lingkungan global yang telah memaksa
pemerintah Indonesia untuk mengeluarkan peraturan
lingkungan hidup yang semakin ketat dan semakin
luas cakupannya.

Strategi Tahun 2013

Kami telah menetapkan beberapa strategi untuk
mengelola tantangan yang berpotensi muncul di
tahun 2013. Strategi ini didasarkan pada tiga pilar
dalam rangka mempertahankan keberlangsungan
bisnis di jangka panjang. Ketiga pilar tersebut adalah
pertumbuhan, keunggulan operasional dan kesiapan
organisasi.

Dalam rangka memastikan pertumbuhan usaha, dan
setelah melakukan analisa terhadap semua aspek
baik itu internal dan eksternal, PJB telah melakukan
pengembangan bisnis dalam usaha inti maupun
dengan melakukan aktivitas yang masih terkait
dengan industri pembangkitan tenaga listrik.

Pengembangan bisnis inididukung dengan mendorong
keunggulan operasional, yakni dengan melakukan
berbagai pembenahan dalam aspek operasional
yang di antaranya meliputi seperti kesiapan
produksi, ketersediaan bahan produksi, penanganan
gangguan dan kecepatan penanganannya, pemakaian
bahan bakar, ketepatan pelaksanaan serta durasi
pemeliharan. Untuk mengukur kinerja operasional
tersebut, PJB menggunakan beberapa Indikator
kinerja yang dijadikan tolok ukur performance suatu
pembangkit seperti EAF (Equivalent Availability
Factor), EFOR (Equivalent Forced Outage Rate), SOF
(Scheduled Outage Factor), SdOF (Sudden Outage
Frequency), dan Effisiensi Thermal.

Sementara itu, kami terus mempersiapkan organisasi
yang dilakukan secara terintegrasi dengan fokus
pada pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan dan aspek
sumber daya manusia dalam rangka membangun
organisasi yang lean & clean, fleksibel dan responsive
terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin
cepat.

Oleh karenanya, fokus kami tidak hanya pada hasil
tetapi juga pada proses. Tujuannya adalah menjaga
keselarasan dariberbagaitujuanyang telah ditetapkan

PJB is also facing the issues of a fuel control program
run by PLN, a shortage in gas supply in our -western
operational areas needed to meet demand for
electricity generation and global environmental issues
impelling the Indonesian Government to impose
increasingly stringent regulations on a wider scope.

Strategies in 2013

We set forth strategies to manage challenges we were
likely to face during the year and sustain the business
in the long run which were based on the three pillars
of growth, operational excellence and organization
readiness.

In order to ensure business growth and after making
comprehensive analysis on internal and external
factors, PJB has strengthened its core business while
expanded competencies through engagement in
related power generation industry activities.

PJB’s business development is thoroughly supported
by encouraging operational excellence, through
continuous improvements in operations, which include
production readiness, materials availability , rapid
downtime handling, fuel usage, the implementation
accuracy and powerplant maintenance scheduling. To
measure operational performance, PJB has applied a
number of indicators for electricity generation such as
EAF (Equivalent Availability Factor), EFOR (Equivalent
Forced Outage Rate), SOF (Scheduled Outage Factor),
SdOF (Sudden Outage Frequency), and Thermal
Efficiency.

We have also gradually, and in an integrated manner,
enhanced organizational readiness. Central to this was
focusing on Corporate Governance implementation of
and human resources management to establish a lean
and clean organization, flexible and responsive to the
rapidly changing business environment.

Consequently, we began to focus not only on the
results of our operations but also on the processes.
The purpose is to keep our goals aligned with one
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dan oleh karenanya kami melakukan evaluasi di
setiap pertengahan dan akhir tahun untuk melihat
apakah PJB tetap berada di arah yang tetap seperti
telah ditetapkan dalam rencana Perusahaan Jangka
Panjang 2011-2016.

Sumber Daya Manusia

Di PJB, pengelolaan sumber daya manusia meliputi
Perencanaan & Pengendalian Sistem Manajemen,
Pelatihan dan Pengembangan, serta Administrasi,
di bawah direktorat masing-masing, tersedianya
SDM yang beretika dan professional (technically
competence, managerially skillful, commercially
sound mind) sesuai kebutuhan untuk mendukung
pencapaian sasaran organisasi.

PJB juga senantiasa memastikan terciptanya
lingkungan kerja yang aman dan kondusif bagi para
karyawannya seperti terbukti dengan dicapainya
status zero accident untuk seluruh unit dan kantor
pusat.  Pencapaian tersebut dilakukan terintegrasi
melalui pengelolalan lingkungan dan K3.

Tata Kelola Perusahaan

PJB semakin meningkatan fokus pada pelaksanaan
tata kelola perusahaan yang baik (GCG). Hal ini
terbukti dengan nilai 92,70% yang berhasil dicapai PJB
untuk kategori GCG berdasarkan surat No SK-16/S.
MBU/2012 dan 82,13 berdasarkan CGPI (Corporate
Governance Perception Index).

Sehatnya penerapan GCG di PJB kemudian dipertegas
dengan kembali dicapainya nilai 97,75 atau AAA, yang
menempatkan PJB dalam kategori “Sehat.”

Pada bulan September 2013, dua Komite yang bertugas
di bawah Dewan Komisaris yakni Komite Manajemen
Risiko dan Komite Kepatuhan digabungkan menjadi
Komite Manajemen Risiko & Kepatuhan sehingga
jumlah komite yang ada menjadi tiga komite dengan
dua komite yang tetap sama yaitu Komite Audit dan
Komite Nominasi dan Komite Remunerasi.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

PJB menyadari dampak signifikan dari operasi yang
dilaksanakannya terhadap lingkungan. Kesadaran
ini telah diwujudkan menjadi kebijakan, tujuan dan
program lingkungan. Salah satu contohnya adalah
bahwa PJB senantiasa berusaha untuk menekan
serendah mungkin tingkat kebisingan serta polusi
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another and that's why we make evaluations mid and
end of year to see whether or not we are on the right
track as outlined in our 2011-2016 Corporate Long
Term Plan.

Human Resource

At PJB, Human Capital management includes
Planning & Control Management System, Training
and Development, and Administration, under their
respective directorates to produce professional
and ethical human resources who are technically
competent, managerially skillful, and commercially
sound, all as needed to support PJB in reaching its
stated organizational goals.

PJB always makes sure it provides a safe and engaging
work environment for its employees evidenced by
the achievement of zero accident status at all of our
powerplants. This feat was supported by integration
with environment management and K3.

Corporate Governance

PJB is becoming increasingly focused on its good
corporate governance (GCG) implementation. This
is evidenced by the high score of 92.70% we earned
in 2013 for GCG category based on the letter No SK-
16/S.MBU/2012 and 82.13 based on CGPI (Corporate
Governance Perception Index).

Our sound GCG implementation was further confirmed
by PJB’s success in retaining a high score of 97.75
or AAA, which makes PJB classified as a “Healthy”
Company.

In September 2013, two committees under the Board
of Commissioners, the Risk Management Committee
and Compliance Committee were merge into one
Committee named Risk Management & Compliance
Committee, subsequently making the number
committees three including the other two committees,
Audit Committee, and Nomination and Remuneration
Committee.

Corporate Social Responsibility

PJB is aware of the significant impacts of its
operations on the environment. This awareness has
been manifested in environmental policies, objectives
and programs. One clear example of how we do this is
to keep the powerplant noise level as well as those of
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air dan udara yang disebabkan oleh pengoperasian
pembangkit atau setidaknya menjaganya dalam batas-
batas yang ditetapkan dalam regulasi terkait.

Untuk memudahkan mengukur tingkat kepatuhan
terhadap peraturan terkait, di samping terus
melakukan berbagai program terkait pengelolaan
dampak lingkungan, PJB berpartisipasi dalam
PROPER, yakni program sertifikasi yang dilaksanakan
oleh  Kementerian Lingkungan Hidup Republik
Indonesia. Pada 2013, masing masing pembangkit PJB
berhasil menaikkan peringkatnya, dengan sebagian
besar mendapatkan PROPER biru. Ke depannya, PJB
telah menargetkan PROPER hijau untuk sebagian
pembangkitnya.

Fokus lain dari kegiatan CSR PJB adalah Pelibatan dan
Pengembangan Masyarakat (CID) yang dimaksudkan
untuk memberikan manfaat sebaik-baiknya kepada
masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah operasinya.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup
melalui program-program yang dapat mendorong
dan membantu mereka agar dapat lebih mandiri di
samping memenuhi kepentingan seluruh pemangku
kepentingan lainnya.

Perubahan Direksi

Pada tahun 2013, terdapat perubahan komposisi
Direksi berdasarkan Keputusan Pemegang Saham
Secara Sirkuler tanggal 11 Desember 2013, yang
telah membebastugaskan Sdr. Susanto Purnomo dari
jabatannya sebagai Direktur Utama dan mengangkat
saya, Amir Rosidin, sebagai Direktur Utama yang
baru, membebasugaskan Sdr Haryanto Widodo
dari jabatannya sebagai Direktur Pengembangan
& Niaga, serta mengubah jabatan Sdr Muljo Adji AG
dari sebelumnya Direktur Produksi menjadi Direktur
Pengembangan & Niaga.

Prospek

Kebutuhan listrik dalam sepuluh tahun mendatang
diprediksi akan tumbuh rata-rata 8,4% per tahun.
Perkiraan pertumbuhan ini telah semakin menarik
minat pihak swasta untuk berinvestasi di bidang
tenaga listrik terutama didorong oleh perubahan
regulasi yang lebih memberikan peluang besar untuk
hal melakukan hal tersebut. Hal ini tentunya akan
menciptakan persaingan bisnis yang lebih ketat lagi.

Tak hanya itu, persaingan di bidang Jasa Operasional
& Maintenace pembangkit juga juga akan makin
ketat dengan masuknya pemain baru dari luar negeri

water and air pollution the lowest possible and at least
within regulatory limits.

To help us measure the extent of our compliance with
such regulations PJB participates in the PROPER,
a certification program run by the Ministry of
Environment. In 2013, PJB earned higher ratings for
its power plants, mostly blue PROPER. In the years
to come, PJB has planned to earn green PROPER for
some of its power plants. This process supports the
Company’s continuously running a variety of programs
in environment management.

Another key focus of PJB's CSR activities is Community
Involvement & Development (CID), intended to give the
best possible benefits for the communities residing
around its areas of operations. The objective is to
improve their quality of life through programs that can
encourage and help them become more independent,
all while addressing the interests of all of our other
stakeholders.

Board of Director Changes

In 2013, the composition of the Board of Directors
changed based on Shareholder circular letter dated
December 11, 2013, which released Mr Susanto
Purnomo from his position as President Director
and appointed, Amin Rosidin to replace him, and
discharged Mr Haryanto Widodo from his position
as Director of Commercial and Development, and
replaced him with Mr Muljo Adji AG who was previously
Director of Production.

Prospects

The future demand for electricity in the next ten years
is predicted to grow at an annual rate of 8.4%. This
encouraging estimation has lured more private entities
to enter this industry, especially with the issuance
of regulations that enable them to do so. This trend
will most likely make the already tough competition
tougher.

Moreover, business competition in Operational and
Maintenance for power generators is also likely to be
tougher with the expected entry of foreign players due
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dengan akan diberlakukannya ACFTA (Perjanjian
Perdagangan Bebas ASEAN-China) serta persaingan
dari pabrikan pembangkit yang juga mengembangkan
bisnis jasa 0&M.

Menyikapi hal ini, PJB tetap optimis dan telah
menetapkan rencana ke  depannya untuk
memperbesar kapasitas pembangkit, memperbaiki
kinerja, serta meningkatkan efisiensi. Salah satu
pendekatannya adalah dengan melakukan peremajaan
pada pembangkit-pembangkit yang dimiliki. Dalam
mendukung rencana ini, PJB akan berkerjasama
dengan pihak lain, baik dari dalam negeri ataupun luar
negeri.

PJB juga akan mengoptimalkan potensi kekuatannya
berupa sumber daya manusia yang mampu
membangun dan mengimplementasikan proses bisnis
Operasi dan Pemeliharaan (0&M] pembangkitan
berbasis IT, meningkatkan kemampuan dalam
Tata Kelola Pembangkitan, serta memanfaatkan
keuntungan yang dimiliki termasuk kedekatan lokasi
dengan pusat beban dan kepemilikan beberapa
anak perusahaan yang bergerak di beberapa sektor
pendukung.

Apresiasi

Seluruh jajaran manajemen mengucapkan terima
kasih kepada para pemegang saham, pemangku
kepentingan, dan seluruh mitra bisnis atas dukungan
dan kepercayaan yang diberikan selama ini. Khusus
bagi segenap karyawan, tiada ungkapan lain kecuali
apresiasi yang tinggi atas dedikasi dan kerja keras
para karyawan dalam meraih pencapaian di tahun
2013 ini.

to the imminent implementation of ACFTA (ASEAN-
China Free Trade Agreement) as well as that from
generator manufacturers that also offer this service.

In anticipation of this exposure, PJB remains optimistic
and has planned to enhance its generating capacity,
improve performance, and increase efficiency. One
approach will be to refurbish our existing power
plants. To support this plan, PJB will consider joint
operations with other parties, domestic and foreign.

PJB will also optimize its potential strenghts
including a human resources capable of building and
implementing IT-based OM business process, improve
capability in Powerplant Governance, and capitalize on
our advantages such as strategic locations with load
center and ownership of a number of subsidiaries
engaged in supporting sectors with the electricity
industry.
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Warga Negara Indonesia. Lahir di
Malang, 7 Juli 1959, lulus Teknik
Elektro ITB tahun 1985 dan Master di
bidang Manajemen di PPM

Dasar Penunjukkan:

Pengangkatan  ditetapkan  dalam
Keputusan Pemegang Saham Sirkuler
tanggal 11 Desember 2013.
Perjalanan Karir:

Mulai berkarir di PLN tahun 1985,
diangkat sebagai General Manager
PT PLN (Persero) Wilayah Nusa
Tenggara  Timur  tahun 2008.
Selanjutnya diangkat sebagai
General Manager PT PLN (Persero)
Wilayah Sumatera Selatan, Jambi
dan Bengkulu pada awal tahun 2010
dan dipercaya sebagai Kepala Divisi
Manajemen Risiko pada Direktorat
Bisnis & Manajemen Risiko PT PLN
(Persero) Kantor Pusat (2010-2013).
Keahlian:

Bidang distribusi tenaga listrik

Warga Negara Indonesia. Lahir 25
Agustus 1968 di Kebumen, lulus
Teknik Fisika ITB tahun 1993 dan
Master Teknik di bidang konservasi
energi dari Universitas Indonesia.
Dasar Penunjukkan:

Pengangkatan  ditetapkan  dalam
Keputusan Pemegang Saham Sirkuler
tanggal 11 Desember 2013.
Perjalanan Karir:

Mulai berkarir di PLN sejak Maret 1994
ditempatkan di PJB | (kini PT Indonesia
Power). Pada 31 Mei 2011 dipercaya
sebagai General Manager PT PLN
(Persero) Wilayah Kalimantan Selatan
dan Kalimantan Tengah hingga akhir
tahun 2013.

Keahlian:

Bidang pembangkitan tenaga listrik
Training yang diikuti:
Leadership Development
Singapore (2013).

Program,
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Indonesian citizen. Born in Malang,
July 7, 1959, graduated in Electrical
Engineering from ITB in 1985 and
earned Master of Management Degree
from PPM

Basis for Appointment:

Appointed by Shareholder Circular
Decision dated December 11, 2013.
Career:

Began his career at PLN 1985, and
was appointed as General Manager of
PT PLN (Persero) East Nusa Tenggara
region in 2008. Later was appointed as
General Manager of PT PLN (Persero)
South Sumatra, Jambi and Bengkulu
in early 2010 and assigned as Head of
Risk Management Division at Business
& risk Management Directorate at
PT PLN (Persero] Head Office (2010-
2013).

Expertise:

Electric power distribution

Indonesian citizen. Born on August
25, 1968 in Kebumen, graduated
in Engineering Physics from ITB in
1993 and earned his Master Degree
in Engineering majoring on energy
conservation from the University of
Indonesia.

Basis for Appointment:

Appointed by Shareholder Circular
Decision dated December 11, 2013.
Career:

Beagn his career at PLN since March
1994 and assigned at PJB | (now
PT Indonesia Power]. On May 31, 2011
was appointed as General Manager
of PT PLN (Persero] region of South
Kalimantan and Central Kalimantan
until the end of 2013.
Expertise:

Electric power generation
Trainings participated:
Leadership Development
Singapore (2013).

Program,




Muljo Adji AG

Direktur Pengembangan dan Niaga
Commerce and of Development
Director

Trilaksito Sunu

Direktur SDM dan Administrasi
Human Resources and
Administration Director
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Warga Negara Indonesia. Lahir di
Semarang, 5 Oktober 1957, lulus
Teknik Elektro ITB tahun 1982.

Dasar Penunjukkan:

Pengangkatan pertama kali ditetapkan
dalam Keputusan Pemegang Saham
Sirkuler tanggal 28 Februari 2012.
Perjalanan Karir:

Mulai berkarir di PLN sejak 1 April
1982. Sekretaris Perusahaan PLN
(2003-2005), Pernah General Manager
P3B Jawa-Bali (2005-2008), Deputi
Derektur Transmisi Jawa-Bali PLN
(2008-2009), Direktur Utama ICON
Plus  (2009-2012) dan Direktur
Produksi PJB (2012-2013).

Keahlian:

Bidang pembangkitan tenaga listrik
Training yang diikuti:

Factory Visit TGO, Jepang (2013).
Penugasan Khusus:

Komisaris PT  Sumber  Segara
Primadaya.

Warga Negara Indonesia. Lahir 28
Oktober 1959 di Jakarta, lulus Sarjana
Teknik Mesin Ul tahun 1985

Dasar Penunjukkan:

Pengangkatan pertama kali ditetapkan
dalam Keputusan Pemegang Saham
Sirkuler tanggal 4 Oktober 2010.
Perjalanan Karir:

Mulai berkarir di PLN tahun 1985,
pernah menjabat Manajer Bidang
Organisasi dan SDM PLN Unit Bisnis
Bali, NTB dan NTT (2001), Manajer
Bidang SDM dan Organisasi PLN
Distribusi Jawa Tengah dan Yogyakarta
(2005-2007), Manajer Bidang SDM dan
Organisasi PLN (Persero) Distribusi
Jakarta Raya dan Tangerang (2009).
Keahlian:

Bidang sumber daya manusia.
Training yang diikuti:

Benchmarking Implementasi
Manajemen Risiko, Amerika Serikat
(2013).

Penugasan Khusus:

Komisaris PT PJB Services.

Komisaris PT Bajradaya Sentranusa.
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Indonesian citizen. Born in Semarang,
October 5, 1957, and graduated in
Electrical Engineering from ITB in
1982.

Basis for Appointment:

Appointed by Shareholder Circular
Decree dated February 28, 2012.
Career:

Began his career at PLN on April 1,
1982. Corporate Secretary at PLN
(2003-2005) Was General Manager
position at P3B Jawa-Bali (2005-
2008), , Deputy director for Jawa-Bali
Transmission (2008-2009), President
Director of ICON Plus (2009 -2012)
and Production Director at PJB (2012-
2013).

Expertise:

Electric power generation

Trainings participated:

Factory Visit at TGO, Japan (2013).
Special Assignment:

Commissioner of PT Sumber Segara
Primadaya.

Indonesian citizen. Born October
28, 1959 in Jakarta, graduated with
a Bachelor Degreee in Mechanical
Engineering from Ul in 1985.

Basis for Appointment:

Appointed by Shareholder Circular
Decision dated October 4, 2010.
Career:

began his career at PLN in 1985, and
had served as Manager of Organization
and Human Resources at PLN Business
Unit in Bali, NTB and NTT (2001),
Human Resource and Organization
Managerat PLN Central Java and
Yogyakarta Distribution (2005-2007),
Human Resource and Organization
Manager at PLN (Persero) Jakarta and
Tangerang Distribution (2009).
Expertise:

Human resources.

Trainings participated:

Benchmark for the Implementation
of Risk Management, United States
(2013).

Special Assignment:

Commissioner of PT PJB Services.
Commissioner of PT Bajradaya
Sentranusa.
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Warga Negara Indonesia. Lahir di
Surakarta, 20 Januari 1957, lulus
Teknik Elektro ITB tahun 1981, sarjana
ekonomi perusahaan dari Universitas
Terbuka (1991) dan Master Teknik dari
ITB (1999).

Dasar Penunjukkan:

Pengangkatan pertama kali ditetapkan
dalam Keputusan Pemegang Saham
Sirkuler tanggal 28 Februari 2012.
Perjalanan Karir:

Pernah menjabat General Manager
PLN Wilayah Sumatera Barat (2008-

2009), Deputi Direktur Perencanaan
Pengendalian Anggaran dan Kinerja
PLN (2009-2010) dan Kepala Divisi
Perencanaan dan Pengendalian
Anggaran PLN (2010-2012).

Keahlian:

Bidang keuangan.

Training yang diikuti:

Warmar Engineering Workshop
Roadshow Singapore-London (2013).
Penugasan Khusus:

Komisaris Utama PT Rekadaya
Elektrika.
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Indonesian citizen. Born in Surakarta,
January 20, 1957, graduated in
Electrical Engineering from ITB 1981,
and is a holder of bachelor degree in
economy from the Open University
(1991) and Master of Engineering from
ITB (1999).

Basis for Appointment:

First appointed by Shareholder
Circular Decision dated February 28,
2012.

Career:

Hudiono had served as General
Manager at PLN West Sumatra
region (2008-2009), Deputy Director
of Planning and Performance Budget
Control at PLN (2009-2010) and Head
Planning and Budget Control Division
at PLN (2010-2012).

Expertise:

Finance.

Trainings participated:

Warmar Engineering Workshop
Roadshow Singapore-London (2013).
Special Assignment:

Commissioner of PT Rekadaya
Elektrika.
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PJB memandang pemenuhan
permintaan listrik nasional
terutama di wilayah jawa Balli
tidak hanya sebagai tugas yang
diembannya tetapi juga sebagai
tantangan yang disikapi secara
proaktif secara terus menerus.

PJB sees meeting the growing demand
for electricity especially in Jawa Bali
area not only as a duty, but also as
challenge to be answered with proactive
yet consistent efforts.



SKEMA PENYALURAN ENERGI LISTRIK
THE SCHEME OF ELECTRIC POWER DISTRIBUTION

SKEMA PENYALURAN ENERGI LISTRIK
Scheme of Electric Power Energy Distribution
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TINJAUAN PEREKONOMIAN INDONESIA
REVIEW OF THE INDONESIAN ECONOMY

Pertumbuhan ekonomi Indonesia sepanjang tahun
2013 mencapai 5,78%, angka ini turun dibandingkan
tahun 2012 sebesar 6,23%. Pencapaian pertumbuhan
ekonomi Indonesia tersebut, menepati urutan terbaik
kedua di dunia setelah China.
Melemahnya  kinerja  perekonomian  tersebut
merupakan dampak menurunnya pertumbuhan
ekspor riil seiring dengan kondisi ekonomi global
yang belum sepenuhnya pulih, serta melemahnya
pertumbuhan investasi. Namun kondisi ini masih
diimbangi dengan pertumbuhan - konsumsi rumah
tangga yang hingga saat ini terus menjadi penggerak
utama bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Berikut gambaran perekonomian Indonesia pada
tahun 2013 ditinjau dari pertumbuhan PDB, stabililtas
kurs mata uang rupiah dan tingkat inflasi di Indonesia.

PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB)

Meskipun melambat, hampir seluruh sektor ekonomi
dilndonesia tumbuh ditahun 2013. Pertumbuhan rata-
rata PDB mencapai 5,78% lebih rendah dibandingkan
tahun 2012 sebesar 6,26%. Pertumbuhan tertinggi
terjadi pada Sektor Pengangkutan dan Komunikasi
yang mencapai 10,19%, diikuti oleh Sektor Keuangan,
Real Estat, dan Jasa Perusahaan 7,56%, Sektor
Konstruksi 6,57%, Sektor Perdagangan, Hotel dan
Restoran 5,93%, Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih
5,58%, Sektor Industri Pengolahan 5,56%, Sektor
Jasa-jasa 5,46%, Sektor Pertanian 3,54%, dan Sektor
Pertambangan dan Penggalian 1,34%.

The Indonesian economy grew 5.78% during 2013 or
slower than 6.23% in 2012. However, this growth rate
was second only to that of China.

The weakening Indonesian economy was in line with
a decrease in export volume in the real sectors due
to the still ailing global economy and the weakening
investment activities in the country. However, this
situation was balanced by the steadily strong domestic
consumption, which remained the major driver of the
Indonesian economy.

Elaborated below is a figure of the Indonesian economy
when viewed through the aspects of GDP, rupiah
stability, and inflation rate.

GROSS DOMESTIC PRODUCT (GDP)

Despite slowing down, almost all of the Indonesian
economic sectors grew in 2013. The average growth
of GDP was 5.78% or lower than 6.26% in 2012. The
highest growth of 10.19% was seen in the transport
and communications sector, followed by that of the
Financial Sector, Real Estate, and Business Services
with 7.56%, the Construction Sector with 6.75%, The
trading, Hotels and Restaurants sector with 5.93%, the
Electricity Sector Gas and Water Sector with 5.58%,
the Manufacturing Sector with 5.56%, the Services
Sector with 5.46%, the Agricultural Sector with 3.54%,
and the Mining and Extraction sector with 1.34%.
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Sumber | Source : Badan Pusat Statistik (Central Agency on Statistics)
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REVIEW OF THE INDONESIAN ECONOMY

Nilai Tukar Mata Uang

Secara rata-rata, nilai tukar rupiah sepanjang 2013
melemah sebesar 10,4% dari Rp 9.358 per dolar AS
pada 2012 menjadi Rp 10.445 per dolar AS pada 2013.
Namun demikian, kondisi tersebut tetap dapat dikelola
pada tingkat volatilitas yang relatif rendah dan lebih
baik dibandingkan dengan negara Asia lainnya.

Tren pelemahan nilai tukar rupiah sepanjang tahun
2013 dipengaruhi oleh kondisi defisit transaksi
berjalan Indonesia yang melebar pada 2013. Tekanan
pelemahan semakin kuat terutama sejak Mei 2013,
dipicu oleh rencana pengurangan stimulus moneter
AS (tapering-offl dan masih tingginya ketidakpastian
global yang kemudian menahan aliran modal masuk
ke negara berkembang, termasuk Indonesia. Aliran
modal masuk yang berkurang juga dipengaruhi oleh
sentimen investor asing terhadap perkembangan
defisit transaksi berjalan dan ekspektasi inflasi.

12.500
12.000

Exchange Rate

The Rupiah exchange rate during 2013 fell by 10.4%
from an average of Rp 9,358 per U.S. dollar in 2012 to
Rp 10,445. Nevertheless, the Government managed to
keep currency volatility relatively low compared to that
of the currencies of other Asian countries.

The plummeting value of Rupiah in 2013 was notably
caused by the widening Indonesia’s trade deficit during
the year. Higher pressure on our currency started to be
felt in May 2013, partly triggered by global uncertainty
and the American Federal Reserve’s plan to reduce its
monetary stimulus (tapering), causing global investors
to hold off on plans for investment in developing
countries, including Indonesia. Slower capital inflow
was also due to the sentiment of foreign investors
towards the currently discouraging Indonesian trade
deficit and the expectant high inflation.
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Sumber | Source : Bank Indonesia

Inflasi

Inflasi IHK pada 2013 mencapai 8,38% (yoy), lebih
tinggi dibandingkan dengan inflasi tahun sebelumnya
sebesar 4,30% (yoy). Tingginya inflasi tersebut
disebabkan oleh kenaikan harga BBM bersubsidi
pada Juni 2013 serta kenaikan harga pangan akibat
berkurangnya pasokan karena adanya kebijakan
pembatasan impor produk.

TINJAUAN INDUSTRI KELISTRIKAN DI
INDONESIA

Penjualan Tenaga Listrik

Relatif stabilnya pertumbuhan
berkontribusi terhadap industri pembangkitan listrik
di Indonesia. Dalam lima tahun terakhir penjualan

ekonomi terus

R\

SRR NN G

Inflation

During the full course of the year, the inflation rate
reached 8.38% (yoy), higher than the previous year’s
4.30% (yoy). This high inflation was caused by an
increase in the price of subsidized fuel in June 2013,
and that of food as the Government enacted a policy to
limit imported products.

REVIEW OF THE INDONESIAN ELECTRICTY
INDUSTRY

Sales of Electricity

The relatively stable economic growth in Indonesia
has continued to contribute to the country’s power
generationindustry. Over the past five years Indonesian
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listrik nasional tumbuh rata-rata 7,5% per tahun,
sedangkan untuk wilayah Jawa - Bali sebesar 6,7%
per tahun.

Perluasan jaringan listrik yang terus dilakukan oleh
PLN dengan dukungan pemerintah daerah juga
semakin memungkinkan tersalurkannya listrik ke
wilayah-wilayah yang sebelumnya belum terjangkau
sehingga mendorong peningkatan jumlah pelanggan
yang dalam periode lima tehun terakhir dari 38,6 juta
menjadi 52,8 juta atau bertambah rata-rata 2,7 juta tiap
tahunnya. Penambahan pelanggan terbesar adalah
pada sektor rumah tangga, yaitu rata-rata 2,5 juta
per tahun, diikuti sektor bisnis dengan rata-rata 122
ribu pelanggan per tahun, sektor publik rata-rata 62
ribu pelanggan per tahun, dan terakhir sektor industri
rata-rata 1.500 pelanggan per tahun. Sementara itu,
perkembangan rasio elektrifikasi secara nasional dari
tahun ke tahun mengalami kenaikan, yaitu dari 62,3%
pada tahun 2008 menjadi 80,1% pada akhir tahun 2013.

Pertumbuhan beban puncak sistem Jawa-Bali dalam
5 tahun terakhir sebesar rata-rata 5,2%, dengan load
factor cenderung meningkat, yang juga tercermin
dalam pertumbuhan energi yang relatif tinggi, yaitu
rata-rata 7,5%. Perbaikan load factor terjadi karena
adanya kebijakan pembatasan penggunaan daya
pada saat beban puncak pada konsumen besar dan
penerapan tarif multiguna untuk mengendalikan
pelanggan baru.

Kapasitas Pembangkit

Hingga akhir tahun 2013 kapasitas terpasang
pembangkit PLN dan IPP (Independent Power
Producer) di Indonesia telah mencapai 46.103 MW
yang terdiri dari sekitar 75% di sistem Jawa-Bali dan
25% di sistem-sistem kelistrikan Wilayah Operasi
Sumatera dan Indonesia Timur.

Pembangkit baru yang masuk ke sistem Jawa-Bali
pada tahun 2013 adalah PLTGU Bekasi Blok 1 (130
MW), PLTU Pacitan (2 X 315 MW), PLTU Pelabuhan
Ratu unit 1 (350 MW) , PLTD Pesanggaran C (50 MW)
dan PLTD Pesanggaran D (45 MW], dengan kapasitas
tambahan total tahun 2013 sebesar 1.205 MW])

Proyeksi Energi Listrik Masa Depan

Berdasarkan data penjualan tenaga listrik PLN dalam
lima tahun terakhir dan dengan mempertimbangkan
kecenderungan pertumbuhan ekonomi, pertambahan
penduduk dan peningkatan rasio elektrifikasi di masa
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electricity sales have grown at an annual average rate
of 7.5 %, while that of Java-Bali was at 6.7%.

Continuous electricity network expansion was done
by PLN with support from local governments and has
allowed electricity distribution to areas previously
having no access. This resulted in a continuous
increase in the number of electricity subscribers within
the last five last years from 38.6 million to 52.8 million,
showing an annual increase of 2.7 million. The highest
growth rate of customers has been in the household
sector, with an average increase of 2.5 million per
year, followed by the business sector with 122,000, the
public sector with 62,000, and the industrial sector
with 1,500. This growth is associated with increasingly
high national electrification ratio from year to year,
which increased from 62.3% in 2008 to 80.1% by the
end of 2013.

The average growth of peak-load in Java-Bali reached
5.2% with load factor showing a tendency to increase
as reflected in the relatively high average energy
growth of 7.5%. Improvements in Load factor were
possible due to the enactment of policy to limit power
usage during peak hours on major customers and the
application of multi-use rates to have a control over
electricity usage of new customers.

Generating Capacity

By the end of 2013 the installed capacity of PLN and
IPP (Independent Power Producer] powerplants in
Indonesia reached 46,103 MW, of which approximately
75% was for Jawa-Bali system and the remaining
25% for electrical systems in regions in Sumatra and
Eastern Indonesia.

The new powerplants in the Jawa-Bali system in 2013
included PLTGU Bekasi Blok 1 (130 MW), PLTU Pacitan
(2 X 315 MW), PLTU Pelabuhan Ratu unit 1 (350 MW] ,
PLTD Pesanggaran C (50 MW) dan PLTD Pesanggaran
D (45 MW), with a total capacity of 1.205 MW])

Future Projection

Having electricity sales over the last five years as a
base and after taking into account the growth trends in
the Indonesian economy and population as well as the
likely increase in electrification, we have the prepared
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mendatang, maka proyeksi kebutuhan listrik 2013 -
2022 adalah sebagai berikut:

Penduduk EEL L ED o

the following projected demand for electricity for
2013-2022:

Pertumbuhan Sales TWh Jumlah Beban Puncak
Ekonomi % (non-coincidend)MW
5,8

2013 248,7 53,7 79,6 189,0 31,892
2014 2519 56,8 82,6 6.0 207,8 34,587
2015 254,9 50,1 85,9 6,9 226,8 38,128
2016 257,8 633 88,9 6.9 245,5 41,303
2017 260,8 55,5 91,9 6,9 266,0 44,526
2018 263,7 69,0 93,7 6,9 286,4 47,850
2019 2665 71,4 95,3 69 308,0 51,337
2020 269,2 73,8 96,8 69 331,6 55,226
2021 271,9 75,6 97,4 69 3577 59,518
2022 2745 77,2 97,7 6,9 385,6 64,259

Peran PJB The Role of PJB

Dengan estimasi pertumbuhan tersebut, maka dengan
pengalaman yang dimilikinya peran PJB diharapkan
akan lebih besar lagi. Di samping mengelola
pembangkitnya sendiri, PJB juga memberikan layanan
jasa operasi dan pemeliharaan tenaga listrik untuk
pembangkit lain. Sejak tahun 2010, PJB telah ditunjuk
untuk melaksanakan jasa operasi dan pemeliharaan
pada pembangkit listrik milik PT PLN (Persero],
yakni Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU] Proyek
Fast Track Program 10.000 MW Tahap | (FTP-I) dan
pembangkit lainnya yang meliputi:

1. PLTU Indramayu-Jawa Barat (3 X 330 MW],

PLTU Rembang-Jawa Tengah (2 X 315 MW),

PLTU Pacitan-Jawa Timur (2 X 315 MW),

PLTU Paiton Baru-Jawa Timur (1 X 660 MW,
PLTU Tanjung Awar-Awar-Jawa Timur (2 X350
MW),

PLTGU Blok 2 Muara Karang-Jakarta (752 MW],

7. PLTGU Blok 5 Muara Tawar-Jawa Barat (242 MW).

SANEEE SN

o

Selain mengelola pembangkit di sistem Jawa-bali
PJB juga dipercaya untuk mengelola kegiatan operasi
dan pemeliharan pembangkit-pembangkit baru milik
PT PLN (Persero) di wilayah Sumatera yaitu PLTU
Tenayan (2x100MW), PLTU Air Anyer (2x30 MW],
dan PLTU Belitung Baru (2x17 MW] serta di wilayah
Indonesia Timur yaitu PLTU Amurang (2x25 MW], PLTU
Kendari (2x10 MW], PLTU Bolok (2x16,5 MW], PLTU
Ropa (2x7 MW), dan PLTU Tidore (2x7 MW].

With the estimated growth, and having had vast
experience in the industry, PJB is expected to play
an even greater role. In addition to managing its
own powerplants, PJB also provides operational and
maintenance services to powerplants owned by other
companies. Since 2010 , PJB has been assigned for
the operations and maintenance of the power plants
owned by PT PLN (Persero), which are steam-powered
powerplants (PLTU] for its project of 10,000 MW Fast
Track Program Phase | (FTP-1] and other powerplants,
which include:

1. PLTU Indramayu-West Java (3 X 330 MW],

2. PLTU Rembang-Central Java (2 X 315 MW]),

3. PLTU Pacitan-East Java (2 X 315 MW],

4. PLTU Paiton Baru-East Java (1 X 660 MW),

5. PLTU Tanjung Awar-Awar-East Java (2 X350 MW],
6. PLTGU Block 2 Muara Karang-Jakarta (752 MW],

7. PLTGU Blok 5 Muara Tawar-East Java (242 MW).

In addition to managing power plants in he Java-Bali
system PJB is also entrusted to manage the operations
and maintenance of PT PLN’s new powerplants in
Sumatra, which are PLTU Tenayan (2x100MW), PLTU
Air Anyer (2x30 MW), PLTU Belitung Baru (2x17
MW] and in eastern Indonesia: PLTU Amurang (2x25
MW), PLTU Kendari (2x10 MW) PLTU Bolok (2x16, 5
MW),PLTU Ropa (2x7 MW), and PLTU Tidore (2x7 MW).
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Penunjukkan  tersebut  semakin  menunjukan
kepercayaan PLN terhadap kemampuan PJB dalam
menerapkan pilar-pilar manajemen aset pembangkit

listrik.

PJB melalui anak perusahaannya, PT PJB Services dan
PT Rekadaya Elektrika, juga telah banyak berperan
dalam industri kelistrikan nasional melalui pelayanan
jasa O&M dan jasa Engineering, Procurement and
Construction (EPC) pembangkit listrik.

PT PJB Services melaksanakan pengelolaan jasa
0&M pembangkit di luar Jawa, seperti PLTA Asahan-|
(2x90 MW), PLTG Kramasan (2x50 MW]), PLTU Galang
Batang (2x22 MW). Sedangkan PT Rekadaya Elektrika
melaksanakan pembangunan pembangkit baru yaitu:
PLTU Tanjung Balai Karimun (2x7 MW), PLTU Kendari
(2x10 MW), PLTU Ende (2x7 MW) dan PLTU Tidore (2x7
MW].

Persaingan Bisnis
Perubahan pada lingkungan bisnis berlangsung
dengan cepat ditandai dengan perubahan di sisi
regulasi yang memberikan peluang besar kepada
pemain-pemain baru (swasta) untuk berinvestasi di
bidang tenaga listrik.

Persaingan Jasa O&M (Operations and Management)
juga diyakini akan semakin ketat dengan masuknya
pemain baru dari luar negeri sebagai akibat
diberlakukannya ACFTA (Perjanjian Perdagangan
Bebas Asean-Chinal dan dari manufacturer
pembangkit yang juga mengembangkan bisnis jasa
O&M.

Di sisi kapasitas, saat ini pemerintah melalui PT PLN
(Persero] telah menetapkan program pembangunan
pembangkitan 10.000 MW tahap | dan tahap II.

Menyadari bahwa baik peluang maupun tantangan
ke depan sangat berpengaruh pada kelangsungan
bisnisnya, PJB telah mempersiapkan diri dengan
rencana untuk mengoptimalkannya kekuatan yang
dimilikinya secara berkesinambungan.
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These appointments have further demonstrated
confidence on the part of PLN towards the capability
of PJB to implement reliable power plant asset
management.

Through its subsidiaries PT PJB Services and
PT Rekadaya Elektrika PJB has played a greater
role in the national electricity industry by offering
0&M services and in Engineering, Procurement and
Construction (EPC) services to other powerplants.

PT PJB Services provides OM service management of
0&M outside Jawa, such as to PLTA Asahan-I (2x90
MW], PLTG Kramasan (2x50 MW), and PLTU Galang
Batang (2 x 22 MW). Meanwhile PT Rekadaya Elektrika
was assigned the construction of PLTU Tanjung Balai
Karimun (2x7 MW), PLTU Kendari (2x10 MW), PLTU
Ende (2x7 MW] and PLTU Tidore (2x7 MW).

Business Competition

PJB is engaged in a business that has been rapidly
changing, marked by regulatory changes that provide
a great opportunity for new players (private entities) to
invest in the industry.

Competition in operations and management services
is also believed to be tougher with an expected
entry of new foreign players due to the upcoming
implementation of ACFTA (ASEAN and China Free
Trade Agreement) and from plant manufacturers
offering also O&M services.

By capacity, the Indonesian Government through PT
PLN (Persero) just recently confirmed its program to
generate 10,000 MW of electricity phase | and phase II.

Aware of how opportunities and challenges ahead are
likely to impact on its business, PJB has prepared itself
with a plan to sustainably optimize its strength.
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Di antara potensi kekuatan PJB adalah:

1.

Mempunyai sumber daya manusia yang ahli
membangun dan mengimplementasikan
proses bisnis Operasi dan Pemeliharaan (0&M)
pembangkitan berbasis IT. Dengan didukung
program yang terintegrasi, hal ini akan
meningkatkan kesiapan, keandalan dan efisiensi
pembangkit PJB.

Mempunyai Tata Kelola Pembangkitan vyang
mengadopsi kaidah best practices dalam O&M
Pembangkit.

Memiliki pembangkit yang dekat dengan pusat
beban dan potensiuntuk ditingkatkan kapasitasnya
melalui program repowering maupun extention.
Memiliki anak perusahaan bidang O&M dan
EPC pembangkit yang memungkinkan PJB
memberikan value kepada pelanggan sebagai
total solusi di bidang pembangkitan.
Memiliki Knowledge = Management
mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan
organisasi dan pembentukan budaya pembelajaran
di PJB.

Memiliki usaha baru di Bidang Stockist Pembangkit
yang mampu menyediakan kebutuhan spare
part atau material untuk kebutuhan operasional
pembangkit.

untuk

Dengan kekuatan tersebut PJB memiliki peluang dan
prospek cukup strategis untuk berperan dalam bisnis

bisnis ketenagalistrikan.

Peluang pengembangan

usaha kedepan yang dapat dilaksanakan oleh PJB

antara lain:

1. Usaha Pembangkit Tenaga listrik

2. Jasa Operation & Maintenance

3. Jasa Engineering, Procurement & Construction
(EPC)

4. Jasa Part Supply (Stockist)

5. Jasa Fuel Supply & Shipping

6. Jasa Enterprise Asset Management Consultant &

Training

Partnership dalam Proyek Ketenagalistrikan
Memenuhi kebutuhan Captive Market Listrik untuk
suatu wilayah/kawasan.

Among PJB’s strengths are:

1.

Competent human resources capable of building
and implementing business processes in IT-
based Operation and Maintenance (0 & M] for
powerplants. With the support of an integrated
program, this will increase PJB’s competitiveness,
reliability and efficiency.
Structured Powerplant Governance that has
adopted the principles of best practices in
powerplant Operation & Management.

Strategic locations of powerplants near load
centers and the potential for increased capacity
through extension and repowering program.
Subsidiaries engaged in the area of 0&M and EPC
that enable PJB to provide value to customers as a
total solution provider in electricity generation.

Knowledge Management to maintain and improve
knowledge with regards to organization and the
establishment of a learning culture across PJB.

Having a new business in the field of Powerplant
Stockist to provide spare parts or materials for
powerplant operational needs.

These strengths give PJB a larger opportunity to play

a greater role in the electricity business. Hence, PJB

has planned to develop its future business with more

engagement in:

Electricity Generation running owned powerplants
Operation & Maintenance Services

Services in  Engineering, Procurement &
Construction (EPC])

Part Supply Distribution (Stockist)

Services in Fuel Supply & Distribution

Services in Asset Management
Consultant & Training

Partnership in Electricity Project

Business to meet needs in a Captive Power Market.

Enterprise
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Operational Review

TINJAUAN KINERJA PER SEGMEN USAHA

Sesuai dengan Anggaran Dasar PJB telah
melaksanakan kegiatan usaha yaitu pembangkitan
energi listrik, pemeliharaan dan pengoperasian
peralatan ketenagalistrikan, pembangunan dan
pemasangan peralatan ketenagalistrikan serta usaha
lain yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan
dalam rangka memanfaatkan secara maksimal
potensi yang dimiliki perusahaan.

PEMBANGKITAN ENERGI LISTRIK

Pembangkitan energi listrik merupakan segmen
usaha utama bagi PJB. Usaha ini menyumbang sekitar
96% dari pendapatan total PJB. Usaha pembangkitan
energi listrik dilakukan PJB melalui proses konversi
energi primer di dalam mesin-mesin pembangkit PJB
dan hasilnya berupa energi listrik yang disalurkan
ke jaringan transmisi milik PLN dan selanjutnya
didistribusikan kepada pelanggan.

Kinerja Operasi

Di sepanjang tahun 2013, PJB berhasil meningkatkan
kinerja operasionalnya. Hal ini tercermin dalam
beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur
kinerja pembangkit dengan mempertimbangkan
faktor kesiapan, ketersediaan, jumlah gangguan dan
kecepatan penangannnya, pemakaian bahan bakar,
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REVIEW OF PERFORMANCE BY SEGMENT

In accordance with its Articles of Association, PJB is
engaged in businesses that include electric power
generation, maintenance and operation of electric
power equipment, construction and installation of
electric power equipment as well as other activities
related to its core business in order to unlock the
Company’s potentials.

ELECTRICITY GENERATION

Electric power generation is PJB’s main business.
This business contributes about 96% of PJB’s total
revenue. PJB generates electric power through the
process of converting primary energy in powerplants
to be distributed to PLN’s transmission network and
further to end customers.

Operational Performance

Throughout 2013, PJB managed to improve its
operational performance. This feat was reflected in a
number of indicators used to gauge the performance
of our generating units factoring readiness,
availability, number of disruptions and handling time,
fuel consumption, the accuracy of implementation and
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ketepatan pelaksanaan serta durasi pemeliharan.
Untuk mengukur faktor-faktor tersebut, indikator
utama kinerja yang dijadikan tolok ukur adalah EAF
(Equivalent Availability Factor), SOF (Scheduled Outage
Factor), EFOR (Equivalent Forced Outage Rate), SAOF
(Sudden Outage Frequency), dan Effisiensi Thermal.

Kesiapan Pembangkit

EAF (Equivalent Availability Factor] merupakan
indikator yang menunjukkan tingkat kesiapan suatu
pembangkit untuk beroperasi menghasilkan energi
listrik. Pencapaian EAF yang mencapai 94,78%
pada tahun 2013 lebih tinggi dibandingkan rencana
pencapaian 91,81%, dan lebih tinggi dibandingkan
pencapaian tahun 2012 sebesar 92,45%. Hal ini tidak
luput dari keberhasilan implementasi Manajemen
Aset di lingkungan PJB.

SOF (Scheduled Outage Factor)

SOF merupakan indikator untuk mengukur tingkat
kesiapan pembangkit dari segi durasi pelaksanaan
pemeliharaan/maintenance pembangkit. Besarnya
angka SOF ditentukan oleh scope atau jenis
pemeliharaan (Overhaul] yang dilakukan secara
periodik berdasarkan jenis pembangkit.

Artinya jumlah jam pembangkit tidak siap beroperasi
secara terencana untuk pemeliharaan adalah 3,80%
dari total jam selama tahun 2013. Pencapaian yang
lebih rendah ini disebabkan karena adanya beberapa
jadwal Overhaul yang bergeser ke 2014 dikarenakan
belum tercapainya EOH antara lain Annual Inspection
(Al PLTASiman #2, Simple Inspection (SI) GT 3.0 Gresik,
Combustion Inspection (Cl) GT 1.3 Muara Karang, Type
A (TA) GT 2.2 Muara Tawar, dan Major Inspection GT
4.3 Muara Tawar. Selain dari bergesernya jadwal
Overhaul, pencapaian SOF yang rendah juga didukung
pelaksanaan Maintenance Outage yang dimanfaatkan
dengan baik oleh Unit Pembangkit.

Faktor Gangguan (EFOR & SdOF)

Faktor gangguan pada mesin pembangkit diukur dari
jumlah gangguan yang terjadi dan juga lama terjadinya
gangguan.

EFOR merupakan indikator yang menunjukkan
ketidaksiapan Unit Pembangkit karena gangguan pada
mesin pembangkit, sedangkan jumlah gangguan yang
terjadi pada pembangkit ditunjukkan oleh besaran
SdOF.

time spent for maintenance. To measure these factors,
PJB uses key performance indicators which are EAF
(Equivalent Availability Factor), SOF (Scheduled Outage
Factor), EFOR (Equivalent Forced Outage Rate], SAOF
(Sudden QOutage Frequency), and Thermal Efficiency.

Equivalent Availability Factor

EAF is an indicator of a powerplant’s readiness to
operate and generate electricity. The achievement
of 94.78% EAF in 2013 was higher than planned at
91.81% and than that achieved in 2012, which was
92.45%. This indicates the successful implementation
of Asset Management at PJB.

SOF (Scheduled Outage Factor)

SOF is an indicator of a powerplant’s readiness
in terms of the time it takes to stop operating for
scheduled maintenance. SOF level is determined by
the scope or type of periodic maintenance (overhaul)
depending on the type of powerplant.

This means that the total secheduled non-operating
hours were 3.80% of the total hours in 2013. This lower
figure was due to some changes of schedule to 2014
as some of EOH were not acheived including Annual
Inspection (Al) PLTA Siman #2, Simple Inspection (Sl)
GT 3.0 Gresik, Combustion Inspection (CI) GT 1.3 Muara
Karang, Type A (TA) GT 2.2 Muara Tawar, and Major
Inspection GT 4.3 Muara Tawar. Besides Overhaul
schedule shifting, low SOF was also supported by
better implementation of the Maintenance Outage by
generating units.

Outages (EFOR & SdOF)
Disruptions on generators are measured by the
number outages and the duration of each outage.

EFOR is an indicator that shows the unpreparedness
of generating units because of outages, while the
frequency of outages is indicated by SAOF level.
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EFOR juga digunakan untuk menunjukkan lamanya
gangguan dan tingkat kecepatan penanganan
terhadap gangguan. SdOF digunakan untuk mengukur
frekuensiterjadinya gangguan pada mesin pembangkit
terutama terhadap gangguan yang berulang

Pencapaian EFOR pada tahun 2013 yang sangat rendah
sebesar 0,70% lebih baik dibandingkan rencana 2,21%
dan realisasi 2012 sebesar 0,98%. Ini menunjukkan
bahwa PJB berhasil meminimalisir gangguan melalui
upaya optimalisasi pelaksanaan preventive dan
predictive Maintenance pada tiap mesin pembangkit.

Sedangkan realisasi SdOF pada tahun 2013 sebesar
1,06 kali/unit. Hal ini menunjukkan bahwa selama
tahun 2013 terjadi 76 kali gangguan pada 72 mesin
pembangkit PJB. Angka ini menurun dibandingkan
tahun 2012 yaitu sebesar 1,13 kali/unit atau sebanyak
81 kali gangguan selama satu tahun. Penurunan ini
sejalan dengan peningkatan EAF dan penurunan
EFOR yang menunjukkan bahwa PJB telah berhasil
meningkatkan tingkat keandalan unit pembankitnya
melalui implementasi program Manajemen Aset.

Secara umum, performance PJB selama 5 tahun
terakhir dapat dilihat pada grafik berikut ini:

10,00
8,00 -
6,00 -

4,00 —

el ttest,

EFOR is also used to measure time of disruption and
the speed of disruption handling. SAOF is used to
measure the frequency of disruptions at, especially
the reoccuring ones.

The achieved EFOR level in 2013 was a verly low 0.70%
which was better than the projected 2.21% and 0.98%
in 2012. It shows that PJB successfully minimized
disruptions through efforts to optimize preventive and
predictive maintenance at each of its powerplants.

Meanwhile, PJB recorded an SdOF level of 1.06 times/
unit. This indicates that during 2013 there were 76
cases of disruptions on the Company’s 72 generating
units. This figure was lower than 1.13 times/unitin 2012
or 81 cases. This decline was in line with an increase in
EAF and a decrease in EFOR, showing PJB’s success in
improving the reliability of its generating units through
the implementation of a Asset Management program.

In general, PJB’s operational performance during the
last 5 years can be observed in the graph below:

— 96,00
— 94,00
— 92,00
— 90,00

— 88,00

I EFOR 2,65 0,96 1,27 0,98 0,70
I SdOF 2,52 1,49 1,87 1,13 1,06

SOF 6,76 8,77 6,18 6,25 3,80
—@— EAF 90,36 90,35 93,2 92,45 94,78
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Efisiensi Thermal

Indikator Effisiensi Thermal menunjukkan tingkat
pemakaian bahan bakar yang digunakan suatu mesin
pembangkit untuk memproduksi energi listrik dalam
kurun waktu tertentu. Semakin tinggi effisiensi
thermal menunjukkan bahwa produksi listrik yang
dihasilkan mengunakan bahan bakar se-efisien
mungkin atau dengan tingkat SFC (Specific Fuel
Consumption] yang rendah.

Pencapaian Effisiensi Thermal korporat PJB di tahun

2013 sebesar 35,82% lebih tinggi dibandingkan
realisasi tahun 2012 sebesar 35,34%. Hal ini
menunjukkan bahwa perbandingan pemakaian

bahan bakar dan produksi yang dihasilkan pada 2013
lebih efisien, dikarenakan optimalisasi pembangkit
berbahan bakar gas, kebijakan status Reserve
Shutdown pada pembangkit PLTG serta meningkatnya
tingkat efisiensi pada pembangkit PLTU Batubara.
Realisasi Effisiensi Thermal PJB selama 5 tahun
terakhir dapat digambarkan sebagai berikut:

Effisiensi Thermal
Thermal Efficiency

| ] ]

]

Thermal Efficiency

Thermal Efficiency is an indicator that shows the
amount of fuel used in a generating unit to produce
electricity within a certain time. Higher thermal
efficiency indicates electric power production uses
smaller amount of fuel to achieve greater efficiency or
low level of SFC (Specific Fuel Consumption).

PJB achieved a higher level of Thermal Efficiency of
35.82% up from the 35.34% in 2012. This shows a more
efficient fuel consumption level in 2013 as a result
of optimization efforts and the implementation of
Reserve Shutdown policy at gas-fired powerplants and
a higher level of efficiency at coal-fired powerplants.
PJB’s Thermal Efficiency levels during the last 5 years
are described below:

| ] ]

2009 2010

Secara garis besar, bisa dikatakan bahwa tahun 2013
merupakan tahun dengan kinerja operasional yang
sangat baik yakni dengan pencapaian EAF yang sangat
tinggi yaitu mencapai 94,78%, dan dengan EFOR
0,70% yang merupakan pencapaian EFOR terendah.
Pencapaian Effisiensi Thermal sebesar 35,82% juga
merupakan pencapaian terbaik.

2011

2012 2013

In principle, we consider 2013 as an excellent year
in terms of operational performance with a high EAF
level of 94.78%, and the lowest ever EFOR level of
0.70%. Thermal Efficiency level was 35.82%, the best
accomplishment so far.
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TINJAUAN OPERASIONAL Operational Review

Daya Terpasang Pembangkitan

Saat ini PJB memiliki Daya Terpasang sebesar 6.977
MW, dengan komposisi pembangkit yang dimiliki
termasuk 34 Unit pembangkit PLTA, 8 pembangkit
PLTU, 20 pembangkit PLTGU, dan 10 pembangkit
PLTG. Dengan demikian Daya Terpasang PJB mencapai
21,20% dari total Daya Terpasang sistem Jawa Bali
sebesar 32.901 MW.

Berdasarkan jenis pembangkit Komposisi Daya
Terpasang pembangkit PJB selama lima tahun
terakhir adalah seperti terlihat pada tabel berikut:

7000
6000
5000
4000
3000
2000
1000

0
2009 2010

Kapasitas Daya Mampu Netto (DMN] Sistem Jawa
Bali adalah sebesar 30.029 MW, sedangkan kapasitas
terpasang pembangkit PJB sebesar 6.977 MW dengan
DMN sebesar 6.324 MW, memberikan kontribusi di
Sistem Jawa Bali sebesar 21,06%. Sepanjang tahun
2013, Capacity Factor PJB mencapai 49,37% dan
secara grafis dapat digambarkan sebagai berikut:

Capacity Factor VS Daya Terpasang
Capacity Factor VS Installed Capacity

90,00

Installed Capacity

Currently PJB has an installed capacity of 6,977 MW,
with powerplant composition of 34 PLTA, 8 PLTU 20
PLTGU and 10 PLTG. Thus the installed capacity of PJB
represented 21.20% of the total installed capacity of
32,901 MW in the Jawa Bali System.

By type, PJB’s installed capacity over the past five
years is as shown in the table below:

6,977 6,977

PLTG ( Gas PP)
A PLTGU (Combined Cycle PP)
A PLTU (Steam PP)
B PLTA (Hydro PP)

2011 2012 2013

The net dependable capacity of the Jawa-Bali system is
30,029 MW, while PJB’s installed capacity is 6,977 MW
and net dependable capacity 6,324 MW, contributing
21.06% to the Java-Bali system. Throughout 2013,
PJB’s Capacity Factor reached 49.37% as illustrated
below:

70,00

80,00 @ @

60,00

Capacity Factor (%)

50,00

O~

40,00
30,00
2000 3000 4000 5000
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Produksi Energi Listrik

Realisasi produksi energi listrik mencapai 28.545,29
GWh atau 6,08% diatas rencana RKAP sebesar
26.909,34 GWh, dan mengalami kenaikan 6,84% bila
dibandingkan dengan realisasi tahun 2012 sebesar
26.717,80 GWh. Produksi Listrik PJB selama 5 tahun
terakhir adalah sebagai berikut:

Produksi Energi Listrik
Electric Power Generation
(GWh

[}

Electric Power Generation

The total volume of electric power generated was
28,545.29 GWh or 6.08% higher than projection of
26,909.34 GWh in the RKAP and an increase of 6.84%
from the 26,717.80 GWh in 2012. PJB’s electric power
generation over the last 5 years is as follows:

[} ]

]
2009 2010
Bauran Energi Primer
Bauran energi menjadi faktor yang semakin

dipertimbangkanoleh PJBdalamrangkameningkatkan
efisiensi. Untuk mengoperasikan pembangitnya, PJB
menggunakan bahan bakar minyak, batubara, gas dan
tenaga Hidro (air).

Sejalan dengan program penghematan bahan bakar,
maka pengelolaan bauran energi primer di tahun
2013 fokus pada menekan penggunaan bahan bakar
minyak dan dan mengoptimalkan pembangkit yang
menggunakan bahan bakar gas, batubara, dan tenaga
hidro.

Upaya ini berhasil, di mana komposisi bauran energi
primer di tahun 2013 yaitu hidro 10,89%, batubara
12,45%, gas alam 75,49% dan minyak 1,17%.

2011

2012 2013

Primary Energy Mix

Energy mix is a factor PJB has begun to consider very
highly in order to improve efficiency. To operate its
powerplants, PJB uses gasoline, coal, gas and hydro
power.

In line with the fuel saving program, the primary energy
mix in 2013 was focused on how to minimize the use
of petroleum fuel while generating and optimizing the
performance of powerplants powered by natural gas,
coal, and hydro power.

This effort delivered a resulting better mix of primary
energy in 2013: 10.89% hydro, 12.45% coal, 75.49%
natural gas and 1.17% oil.
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TINJAUAN OPERASIONAL Operational Review

Produksi PJB berdasarkan jenis bahan bakar selama 5
tahun adalah sebagai berikut:

(GWh])
32.000

28.000
24.000
20.000
16.000
12.000

8.000

4.000

Batubara | Coal

PJB’s electricity production by fuel type within the last

5years is described below:

W BBG | Gas Fuel

W HSD

H MFO

M Hydro

Jumlah | Total

Produksi listrik berbahan bakar batubara mengalami
kenaikan dalam kurun waktu tahun 2009 sampai 2011
dan mengalami penurunan pada tahun 2012 dan 2013.
Pada tahun 2012 dilaksanakan program JBIC (Japan
Bank for International Cooperation] pada PLTU #1
yang direncanakan selama 90 hari dan terealisasi 114
hari sehingga PLTU Paiton #1 mengalami penurunan
produksi listrik. Sedangkan program JBIC PLTU #2
dimulai pada tanggal 17 September 2012 setelah
selesainya pekerjaan pada PLTU #1, dan selesai
pada tanggal 25 November 2013 (realisasi 435 hari)
sehingga produksi pada tahun 2013 juga mengalamai
penurunan.

Realisasi Energy Mix

Realisasi produksi pembangkit hydro mencapai
3.082,34 GWh atau 119,09% dibandingkan dengan
rencana sebesar 2.588,01 GWh. Produksi pembangkit
batubara mencapai 3.556,98 GWh atau mencapai
103,13% dari rencana 3.448,90 GWh. Produksi
pembangkit dengan bahan bakar gas mencapai
21.572,04 GWh atau 109,38% dari rencana 19.721,92
GWh. Sedangkan realisasi energi berbahan bakar
minyak (BBM) pada tahun 2013 sebesar 334 GWh dari
rencana 1.150 GWh atau sebesar 29,04%, hal ini sesuai
dengan kebijakan penghematan pemakaian bahan
bakar minyak dan pengoptimalan pemakaian bahan
bakar gas.
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Coal-fired electricity production during 2009 and
2011 increased but during 2012 and 2013 delined.
Implemented in 2012 was a program run by JBIC
(Japan Bank for International Cooperation) at PLTU
# 1 which was planned for 90 days but completed in
114 days causing PLTU Paiton to have lower electricity
production. Meanwhile, JBIC program for PLTU # 2
was started on September 17, 2012 following that
on PLTU # 1 and was completed on November 25,
2013 (completed in 435 days] resulting also in lower
electricity production in 2013.

Realisasi Energy Mix

Hydro-powered production reached 3082.34 GWh or
119.09% against the stated target of 2588.01 GWh.
Coal-powered production was 3556.98 GWh or 103.13%
of the stated target of 3448.90 GWh. Gas-powered
production reached 21572.04 GWh or 109.38% of
the stated target of 19721.92 GWh. Meanwhile, fuel-
powered production was 334 GWh or only 29.04%, of
the stated target of 1,150 GWh, which is in line with the
policy of efficient use of petrolium and the optimization
of natural gas consumption.
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Rincian produksi pembangkit PJB dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Details of electricity generated by PJB are detailed in
the table below:

(GWh)
PLTA 2,336.28 3,931.51 2,246.25 2,228.57 3,082.34
PLTU 12,477.02 10,263.89 10,783.95 10,044.40 9,187.08
Batubara 5,802.77 5,742.31 6,181.47 4,096.19 3,556.98
MFO 6,069.82 3,861.37 3,766.46 1,194.71 43.52
Gas 597.21 654.08 831.50 4,742.24 5,582.23
HSD 7.22 6.14 4.52 11.26 4.35
PLTG 1,211.59 549.20 484.23 1,431.93 1,919.15
HSD 86.28 99.73 328.82 388.26 241.22
Gas 1,125.31 449 .47 155.41 1,043.67 1,677.93
PLTGU 14,806.85 15,055.73 15,817.05 13,012.81 14,356.72
HSD 1,246.28 1,672.92 3,082.30 708.23 44.83
Gas 13,560.57 13,382.81 12,734.74 12,304.59 14,311.89
PJB 30,831.74 29,800.33 29,331.48 26,717.70 28,545.29

Penjualan Tenaga Listrik

Kebutuhan energi listrik di Sistem Jawa Bali dipenuhi
oleh pasokan dari beberapa produsen energi listrik,
yaitu PT Indonesia Power dengan daya mampu netto
8.387 MW, PLN Unit Pembangkitan Jawa Bali (8.188
MW] , PT Pembangkitan Jawa-Bali (6.324 MW,) PLN
Unit Pembangkitan Tanjung Jati B (2.644 MW] dan
beberapa pembangkit listrik swasta (5.923 MW].
Penjualan energi listrik di Sistem Jawa Bali pada
tahun 2013 mencapai 156.398 GWh.

Sedangkan penjualan energi listrik PJB yang dipasok
untuk Sistem Jawa Bali mencapai 27.437,60 GWh atau
meningkat 5,84% dari target rencana 2013, dan naik
6,95% dibandingkan tahun 2012. Penjualan tersebut
menjadikan market share PJB di Sistem Jawa bali
mencapai 17,51% lebih besar dari target RKAP
sebesar 16,35%. Market share seluruh produsen
listrik di Sistem Jawa Bali tahun 2013 digambarkan
pada grafik berikut:

Sales of Electricity

Electric power needs were supplied by Indonesia
Power with its 8,387 MW net dependable capacity, by
the PLN Jawa Bali Unit with its 8,188 MW dependable
capacity, by PJB with our net power output of 6,324
MW, by the PLN Tanjung Jati B Unit with its net power
output of 2,644 MW and by private power plants with
their 5,923 MW. Total sales of electricity in the Jawa
Bali system in 2013 reached 156,398 GWh.

Within this market, PJB posted sales of electricity of
27,437.60 GWh, 5.84% higher that its sales forecast for
the year, and an increase of 6.95% from the level of
2012. With that sales realization PJB's market share
reached 17.51% or greater than the projected 16.35%
in the RKAP. The following graph illustrates the
market shares of all electricity producers in the Jawa-
Bali system during 2013:
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TINJAUAN OPERASIONAL Operational Review

Tercapainya penjualan energi listrik PJB dipengaruhi
oleh realisasi penjualan pembangkit hydro (UP Cirata
dan UP Brantas) serta optimalisasi dari pembangkit
berbahan bakar gas. Penjualan listrik PJB selama 5
tahun terakhir digambarkan seperti berikut:

(GWh)
30.000

25.000
20.000
15.000

10.000

5000 [ |

L

This higher sales figure was due to the realization
of sales of our hydro-powered generating units (UP
Cirata and UP Brantas) and the optimization of our
gas-fired power plants. PJB’s sales of electricity over
the last 5 years is illustrated in the graph below:

L |

2009 2010
Pemakaian Sendiri

Pemakaian Sendiri merupakan energi listrik yang
digunakan untuk aktivitas operasional pembangkit
itu sendiri. Realisasi pemakaian sendiri tahun 2013
adalah 2,73%, lebih baik dibandingkan sasaran
sebesar 2,86%, dan lebih baik dari realisasi tahun
2012 sebesar 3,01%.

PENGEMBANGAN PEMBANGKIT
Seiring dengan kebutuhan
listrik nasional, PJB melaksanakan
pengembangan pembangkit
sebagai bentuk pengembangan usaha korporasi
serta untuk ikut berkontribusi dalam peningkatan
elektrifikasi dan pertumbuhan ekonomi nasional.
Proyek  pengembangan tersebut dilaksanakan
melalui keikutsertaan pada tender pengembangan
pembangkit baik di dalam maupun luar negeri serta
melalui ajuan unsolicited proposal.

peningkatan tenaga
berbagai
serius

baru secara

Pembangkit yang akan dikembangkan didesain untuk
menggunakan teknologi terbaru yang efisien dan
ramah lingkungan, diantaranya PLTU Mulut Tambang
Batubara, PLTU Batubara, Captive Power serta
Pembangkit berbasis energi baru terbarukan (EBT).

Proyek-proyek tersebut dikembangkan PJB melalui
kemitraan dengan investor serta pelaku industri
ketenagalistrikan milik pemerintah atau swasta baik
dari dalam maupun luar negeri.

2011
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2012 2013

Self Consumption

Self Consumptionreferstotheamountof electric power
used to operate our power plants. Self Consumption in
2013 was 2.73%, better than the projected 2.86% in the
RKAP, and better than 3.01% of 2012.

POWER PLANT DEVELOPMENT

In line with the growing demand for electricity at
the national level, PJB has seriously developed a
variety of new powerplants as a manifestation of the
Company’s business development and to contribute
in improving electrification and support the contry’s
economic growth. The development project has been
implemented through participation in tenders for
powerplant development both locally and overseas
through unsolicited proposals.

The new powerplants will be developed using efficient
and environmentally friendly technology, which will
include cooal mining-mouth PLTU, coal-fired PLTU,
Captive Power and new and renewable energy-based
powerplants.

PJB are developing these projects in partnership
with investors and state-owned and local and foreign
players in the electricity industry.
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JASA OPERASI DAN PEMELIHARAAN (0&M)

Dalam rangka mengembangkan perusahaan serta
memanfaatkan secara maksimal potensi yang
dimiliki perusahaan, PJB menjalankan usaha jasa
pengoperasian dan pemeliharaan (Operation and
Maintenance/O&M). Usaha di bidang jasa O&M
dilakukan PJB melalui tiga skema, yaitu (1) dilakukan
secara mandiri, (2) dengan mendirikan anak
perusahaan, dan (3) dengan membentuk joint venture
company.

A. Jasa O&M vyang dilakukan oleh PJB secara
mandiri dengan membentuk Unit Bisnis Jasa 0&M
(UBJOM], yaitu:

UBJOM Indramayu

Menjalankan jasa O&M untuk PLTU Indramayu
(3x330 MW), Jawa Barat. Sejak bulan Nopember
2013 mulai memasuki tahap Performance
Based. Kinerja PLTU ini pada tahun 2013 secara
umum memenuhi target yang ditetapkan, yaitu
EAF 86,76% (target 79,19%); EFOR 4,52% (target
4,74%); SOF 9,03% (target 15,53%); SDOF 1,67
kali/unit (target 4 kali/unit] dan efisiensi thermal
31,47% (target 33,72%).

UBJOM Rembang

Menjalankan jasa O&M untuk PLTU Rembang
(2x315 MW), Jawa Tengah. Sejak bulan Nopember
2013 mulai memasuki tahap Performance Based.
Kinerja PLTU ini pada tahun 2013 secara umum
memenuhi target yang ditetapkan, yaitu EAF
89,31% (target 89,15%); EFOR 10,62% (target
6,32%); SOF 0% (target 3,28%); SDOF 1 kali/unit
(target 1 kali/unit) dan efisiensi thermal 30,96%
(target 31,27%).

PLTU Indramayu

OPERATION AND MAINTENANCE (0&M)
SERVICES

To grow the Company and unlock its potentials, PJB has
beenrunning a business in Operation and Maintenance
services. The Company runs this business under three
schemes; solely, by establishing subsidiaries, and
through corporation with other companies under joint
venture scheme.

A. O&M services provided by PJB are by establishing
0&M (UBJOM] Services Business Units, namely:

UBJOM Indramayu

Providing O&M services to PLTU Indramayu (3x330
MW], West Java and entering the Performance
Based phase in November 2013. Overall, this
PLTU performance met the stated targets, ie
EAF of 86.76% (targeted at 79.19%); EFOR of 4.52
% (targeted at 4.74%); SOF of 9.03% (targeted
at 15.53%); SdOF of 1.67 times/unit (targeted a
4 times/unit) and thermal efficiency of 31.47%
(targeted at 33.72%).

UBJOM Rembang

Providing O&M services to PLTU Indramayu (2x315
MW] Central Java and entering the Performance
Based phase in November 2013. Overall, PLTU
performance met the stated targets, ie EAF of
89.31% (targeted at 89.5%); EFOR of 10.62%
(targeted at 6.32%); SOF of 0% (targeted at 3.28%);
SDOF 1 time /unit (targeted at 1 time /unit] and
thermal efficiency of 30.96% (targeted at 31.27%).

PLTU Rembang

Management

Discussion and
Analysis

Kinerja — —
Performance Target 2013 Reaﬁgstlilziszlma Target 2013 Reaﬁ(ze:tliljiséow
EAF (%) 79.19 86,76 89,15 89,31
EFOR (%) 4,74 4,52 6,32 10,62
SOF (%) 15,53 9,03 3,28 0
SdOF (kali/unit) 4 1,67 1 1
Efisiensi Thermal 33,72 31,47 31,27 30,96
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UBJOM Paiton

Menjalankan jasa O&M untuk PLTU Paiton #9
(1x660 MW], Probolinggo, Jawa Timur. Pada
tahun 2013 masih menjalankan kontrak tahap
Supporting dan dalam persiapan menuju tahap
Performance Base.

UBJOM Pacitan

Menjalankan jasa O&M untuk PLTU Pacitan
(2x315 MW), Jawa Timur. Pada tahun 2013 masih
menjalankan kontrak tahap Supporting dan dalam
persiapan menuju tahap Performance Base.

UBJOM Tanjung Awar-awar

Menjalankan jasa O&M untuk PLTU Tanjung Awar-
awar (2x350 MW), Tuban, Jawa Timur. Pada tahun
2013 baru mulai menjalankan kontrak tahap
Supporting.

. Jasa O&M yang dilakukan oleh anak perusahaan

PJB yaitu PT PJB Services, adalah:

1. PLTU Galang Batang (2x22 MW), Tanjung
Pinang. Adapun kinerja pembangkit adalah
EAF 63,38%; EFOR 1,7%; Efisiensi thermal
25,23% dan CF 63,38%; dengan pendapatan
PJB Services tahun 2013 sebesar Rp 12,3
miliar.

2. PLTA Asahan-l (2x90 MW), Sumatera Utara.
Pada awalnya PJB Services sebagai sub
kontraktor dan menjadi kontraktor utama
sejak penandatanganan kontrak tanggal 28
Oktober 2013. Pendapatan PJB Services tahun
2013 dari jasa ini sebesar Rp 1,44 miliar.

3. PLTG Kramasan (2x50 MW), Sumatera Selatan.
Pelaksanaan jasa O&M dimulai sejak tahun
2010, dan pendapatan PJB Services tahun 2013
dari jasa ini sebesar Rp 24,30 miliar.

. Jasa O&M vyang dikelola oleh PT Komipo

Pembangkitan Jawa Bali (KPJB) sebuah
perusahaan joint venture antara PJB (49%) dan
perusahaan Korea Selatan KOMIPO (51%) adalah
PLTU Tanjung Jati B unit 3 & 4 (2x660 MW) di
Jepara, Jawa Tengah. Kinerja PLTU ini cukup
bagus sehingga sejak 2010 sampai dengan 2013
KPJB telah membayar dividen kepada pemegang
sahamnya sebesar Rp 78,6 miliar.
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UBJOM Paiton

Providing O&M services to PLTU Paiton # 9 ( 1x660
MW ), Probolinggo, East Java. During 2013 it was
still in a supporting phase and being prepared to
enter the Performance Base phase.

UBJOM Pacitan

Providing O&M services to PLTU Pacitan (2x315
MW], East Java. During 2013 it was still in
supporting phase and being prepared to enter the
Performance Base phase.

UBJOM Tanjung Awar-awar

Providing O&M services to PLTU Tanjung Awar-
awar (2x350 MW]J, Tuban East Java. In 2013 it was
in the supporting phase.

. O&M Service given by PJB’s subsidiary PT PJB

Services are:

1. PLTU Galang Batang (2x22 MW), Tanjung
Pinang. This PLTU recorded an EAF of 63.38%,
EFOR of 1.7 %, Thermal efficiency of 25.23%
and CF of 63.38% and PJB Services generated
revenues of Rp 12.3 billion.

2. PLTA Asahan-l (2x90 MW), North Sumatera.
Initially PJB Services was a sub contractor of
this PLTA but later became its major contractor
through the signing of a contract dated October
28, 2013. PJB Services generated revenue of
Rp 1.44 billion for this service.

3. PLTG Kramasan (2x50 MW]), South Sumatera.
PJB Services began the Implementation of O &
M services, and in 2013 generated revenues of
Rp 24.30 billion.

O&M  services managed by PT Komipo
Pembangkitan Jawa Bali [ KPJB ), which is a
joint venture between PJB (49%) and South
Korean company KOMIPO (51%), were provided
to PLTU Tanjung Jati B units 3 & 4 (2x660 MW] in
Jepara, Central Jawa. This PLTU has shown good
performance from 2010 to 2013. KPJB has paid
dividends in the amount of Rp 78.6 billion to its
shareholders.
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Dari pelaksanaan jasa O&M baik yang dilakukan oleh
PJB maupun PJB Services, diperoleh pendapatan
sebesar Rp 821 miliar.

Atas pengelolaan jasa 0&M Pembangkit Listrik FTP-
1, PJB meraih Asset Operator Award dengan predikat
Best Performance untuk UBJOM Rembang dan
UBJOM Indramayu.

The total implementation of O&M services given by
both PJB and PJB Services generated revenues of
Rp 821 billion.

For O&M services management given to FTP-1
powerplants, PJB received the Asset Operator Award
with the Best Performance for UBJOM Rembang and
UBJOM Indramayu.

FIR MR

b

JASA ENGINEERING, PROCUREMENT AND
CONSTRUCTION (EPC)

PJB dalam menjalankan usaha di bidang jasa
Engineering, Procurement and Construction (EPC)
membentuk anak perusahaan PJB yaitu PT Rekadaya
Elektrika (PT RE). Semua kontrak jasa EPC dilakukan
oleh PT RE, dan pada tahun 2013 memperolah
pendapatan Rp 255 miliar dari:

1. Proyek EPC kontrak eksisting

a. PLTU Sulawesi Tenggara, Kendari (2x10
MW] dengan progres: unit 1 telah synchron
dan memproduksi 12.315 MWh; unit 2 telah
mencapai commercial operating date (COD)
dan memproduksi 139.333 MWh.

b. PLTU Kepulauan Riau (2x7 MW)] dengan
progress: unit 1 telah synchron dan
memproduksi  4.454 MWh; unit 2 telah
mencapai commercial operating date (COD)
dan memproduksi 21.469 MWh.

c. PLTU NTT-1, Ende (2x7 MW) dengan progress:
unit 1 dan unit 2 telah melakukan first firing.

d. PLTU Maluku Utara, Tidore (2x7 MW) dengan
progress: unit 1 dan unit 2 dalam tahap
persiapan melakukan first firing.

ENGINEERING, PROCUREMENT AND
CONSTRUCTION (EPC) SERVICE

PJB in running Engineering, Procurement and
Construction (EPC) services has established PT PJB
Rekadaya Elektrika (PT RE). PT RE implements all
EPC contract services for PJB and in 2013 generated
Rp 255 billion in revenue from:

1. Existing EPC Contracts
a. PLTU Sulawesi Tenggara, Kendari (2x10 MW])
with unit 1 fully synchronized and has produced
12,315 MWh; unit 2 has reached its commercial
operating date (COD) and produced 139,333
MWh.

b. PLTU Kepulauan Riau (2x7 MW)] with unit 1 fully
synchronized and produced 4,454 MWh; unit 2
has reached commercial operating date (COD)
and produced 21,469 MWh.

c. PLTU NTT-1, Ende (2x7 MW) with both unit 1
and unit 2 reaching first firing stage.

d. PLTU Maluku Utara, Tidore (2x7 MW) with both
unit 1 and unit 2 in preparation to enter first
firing stage.
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2. Proyek EPC kontrak baru di tahun 2013

a. PLTU Timika (4x7 MW], dalam tahap fabrikasi

peralatan  pembangkit  dan
pekerjaan sipil.

b. PLTU Gorontalo (2x25 MW), dalam tahap
pengadaan peralatan pembangkit.

c. PLTP Ulumbu (2x2,5 MW), dalam tahap
pelaksanaan pekerjaan sipil dan pengadaan
peralatan pembangkit.

d. PLTB NTB 1 Bima (2x10 MW), dalam tahap
pembangunan struktur bangunan.

e. PLTU Atambua (4x7 MW), dalam

persiapan

tahap

pelaksanaan assessment.

2. New EPC Contracts in 2013

a. PLTU Timika (4x7 MW], in the stage of
equipment fabrication with civil works being
prepared.

b. PLTU Gorontalo (2x25 MW], in the stage of
procurement of plant equipment.

c. PLTP Ulumbu (2x2, 5 MW], in the stage of
implementing of civil works and procuring
plant equipment.

d. PLTB Bima NTB 1 (2x10 MW], in the stage of
constructing building.

e. PLTU Atambua (4x7 MW),
phase.

in assessment

PLTU Timika PLTU Gorontalo PLTP Ulumbu PLTU Bima
Item of Works
Progress (%) Progress (%) Progress (%) Progress (%)
Engineering 1,98 0,39 NA 0,0006
Procurement 7.1 0 17,17 0
Construction 5,78 1,56 3,19 0
Total 14,87 1,95 20,36 0,0006

3) Proyek jasa konsultasi, berupa pekerjaan supervisi
engineering, supervisi konstruksi, disain, studi
kelayakan pada beberapa proyek pembangkit
baru.

4) Proyek EPC jaringan transmisi dan distribusi,
yaitu pada proyek Gl 150 kV Kosambi, Sukamandi
& Cianjur dan proyek GI 150 kV Mariana, Sumatera
Selatan.

JASA STOCKIST DAN LAINNYA

Selain jasa O&M dan jasa EPC, pada tahun 2013 PJB
juga merintis untuk mengembangkan bisnis jasa
Stockist, yaitu jasa yang dilakukan untuk melayani
pengadaan spare part pembangkit Llistrik. Untuk
mendukung bisnis ini PJB telah mengembangkan
“Stockist Information System” berbasis web yang
di-launching pada 30 Oktober 2013. Sistem ini
memudahkan  pelanggan dalam  perencanaan,
pengadaan dan pengendalian material critical part.
Untuk saat ini pelanggan yang dilayani adalah PLN
yaitu mengadakan spare part untuk PLTU FTP-I.

Untuk memperlancar penyediaan spare part PJB juga
sudah melakukan MoU dengan tiga pabrikan besar
yang merupakan produsen mesin-mesin pembangkit
PLTU FTP-I yaitu Dongfang Electric Corp, Harbin
Electric International Corp dan Shanghai Electrical
Group.
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3. Project of consulting services, such as engineering

supervision, construction supervision, design,
feasibility studies on several new powerplant

projects.

4. EPC Project for transmission and distribution
network being implemented on Gl 150 kV project
at Kosambi, Sukamandi & Cianjur and Gl 150 kV
project at Mariana, South Sumatra.

STOCKIST BUSINESS

Besides O&M and EPC Services, PJB has developed
an Inventory Control (Stockist] business to distribute
spare parts to FTP-I power plants. To support this
business, PJB has developed and launched web-
based “Stockist Information System” on October 30,
2013. This system provides clients with convenience
in planning, procurement and controling the material
critical part. Currently, the Company’s existing client is
PLN, namely the procurement of spare part for PLTU
FTP-I.

For better and faster procurement of spare parts, PJB
hasalsosignedan MoUwith three major manufacturers
PLTU FTP-I, namely Dongfang Electric Corp., Harbin
Electric International Corp. and Shanghai Electrical
Group.
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Di samping merintis usaha bidang stockist PJB juga
melakukan usaha konsultasi untuk implemantasi
manajemen aset pembangkit (IMAP] pada beberapa
pembangkit milik PLN di wilayah luar Jawa.

Dari pelaksanaan jasa stockist dan jasa lainnya pada
tahun 2013 PJB memperoleh pendapatan sebesar
Rp 19 miliar.

Laporan segmen pendapatan usaha

Pendapatan wusaha tahun 2013 adalah sebesar
Rp 24.708.947 juta, meningkat 7.6% dari tahun 2012
sebesar Rp 22.824.906 juta. Peningkatan ini terutama

In addition to the stockist business, PJB also gives
consultation services for powerplant management
implementation  (IMAP) on several of PLN’s
powerplants located outside Java.

The stockist business and other services earned PJB
an income of Rp 19 billion in 2013.

Report By Segment Revenues

In 2013, PJB posted revenues of Rp 24,708,947
million from its operations, an increase of 7.6% from
Rp 22,824,906 million in 2012. The increase was mainly

dipicu peningkatan penjualan tenaga listrik 5,9% dari due to an increase of 5.9% in sales of electricity from
tahun 2012 serta peningkatan dari kegiatan Jasa 0&M

dan EPC.

2012 and improvements in O&M and EPC services.

Tabel Pendapatan Usaha Fungsi Pembangkitan, Fungsi 0& M dan EPC dan
Fungsi Pendukung Tahun 2009 - 2013 (Rp Juta)

Table of Revenues from Powerplants, 0&M and EPC Service Busineses and
Supporting Functions for the Period of 2009 - 2013 (in million rupiah)

Pertumbuhan 2013
terhadap 2012
Growth in 2013 with 2012

Fungsi Pembangkitan

Powerplants

as the base
PLTGU 8.803.844 | 10.025.189 | 13.296.405 | 12.618.121 | 11.677.097 -8,1%
PLTU 10.177.071 | 8.010.383 | 9.869.869 | 8.489.201 | 7.283.490 -16,6%
PLTA 1.011.776 | 1.307.807 | 1.192.581 | 1.174.165 | 1.239.046 5,.2%
PLTG 107.167 85.318 114.295 25.555 | 3.414.272 99,3%
Fungsi OM & EPC 402.017 525.510 708.141 706.664 | 1.310.729 46,1%
Fungsi Pendukung 1.251 417 835 4.079 19.091 78,6%
Jumlah Sebelum Eliminasi 20.503.126 | 19.954.624 | 25.182.126 | 23.017.785 | 24.943.725 7,7%
Total Before Elimination
Jumlah Eliminasi o
Total Elimination (39.145) (90.235) | (144.535) | (192.879) | (234.778) 17,8% Management
Discussion and
iminasi Analysi
Jumlah Setelah Eliminasi 20.463.981 | 19.864.389 | 25.037.591 | 22.824.906 | 24.708.947 7,6% LR
Total After Elimination
(Rp Miliar | Billion)
30.000
25.038 24.709
22.825
22.500 20.464 19.864 l
15.000
7.500
0

2009 2010 2011 2012 2013
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Profitabilitas

Laba Usaha PJB (sebelum pajak) tahun 2013 adalah
sebesarRp 1.281.561 juta, meningkat 9% dibandingkan
tahun 2012 sebesar Rp 1.175.689 juta. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh kenaikan penjualan tenaga
listrik sebesar 5,9% dari tahun 2012 yang disertai
dengan bauran energiyang lebih baik melalui optimasi
gas serta peningkatan pendapatan usaha lainnya yang

Profitability

In 2013, PJB made Profit Before Tax of Rp 1.281.561
million, an increase of 9% compared to Rp 1.175.689
million in 2012. The increase was due to higher sales
of electricity that increased 5.9% from that generated
in 2012, supported by the successful effort in energy
mix through the optimization of gas and an increase in
other revenues from O&M and EPC service businesses.

berasal dari Jasa O&M dan EPC.

Pembahasan

Tabel Profitabilitas Usaha Tahun 2009 - 2013 (Rp Juta)
Table of Profitability for the Period of 2009 - 2013 (in million rupiah)

dan Diskusi
Manajemen

Pertumbuhan 2013
terhadap 2012

Fungsi Pembangkitan

Powerplants 20t AN AU Growth in 2013 with 2012
as the base

PLTGU 963.924 852.186 700.391 1.035.109 508.599 -50,9%
PLTU 255.456 412.247 741.681 294.086 585.783 99,2%
PLTA 510.354 693.922 556.453 524.989 509.301 -3,0%
PLTG (18.046) 26.693 11.627 19.291 224.443 1063,5%
PLTD (172) -
Fungsi OM & EPC
OM & EPC functions (1.624) (84.848) 339.318 295.776 615.104 108,0%
Fungsi Pendukung
Supporting functions (638.181) (869.590) | (1.046.524) | (1.114.857) | (1.444.693) 29,6%
Jumlah Sebelum Eliminasi
Total Before Elimination 1.071.711 1.030.610 1.302.946 1.054.394 998.537 -5,3%
Jumlah Eliminasi
Total Elimination 2.048 510 (824) (102.554) 0 -100,0%
Hasil Segmen
Results of Segments 1.073.759 1.031.120 1.302.122 951.840 998.537 4,9%
Penghasilan Lain - Lain Bersih
Other Income - Net 74.483 339.538 198.565 223.849 283.024 26,6%
Jumlah Setelah Eliminasi
Total After Elimination 1.148.242 1.370.658 1.500.687 1.175.689 | 1.281.561 9,0%
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Grafik Profitabilitas Usaha Tahun 2009 - 2013 (Rp Juta)

Grafik of Profitability for the Period of 2009 - 2013 (in million rupiah)

1,200,000 —

900,000 |

600,000

300,000 |

2009 2010 2011

Aktivitas Pemasaran

PJB melakukan aktivitas pemasaran di bidang usaha

penjualan energi listrik sebagai upaya peningkatan

pelayanan kepada pelanggan dengan melakukan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Melakukan negosiasi dengan PT PLN (Persero)
untuk kontrak jual-beli energi listrik.

b. Melakukan declare kesiapan pembangkit dan
penawaran harga energi dengan memperhatikan
keekonomian berdasarkan portofolio pembangkit
yang ada.

c. Menginformasikan ketersediaan dan menjaga
kesinambungan pasokan gas untuk pembangkit di
Gresik, Muara Tawar dan Muara Karang

d. Evaluasi hasil survey kepuasan, ketidakpuasan
dan keterikatan pelanggan.

Fokus pada pelanggan

Dalam upaya meningkatkan fokus kepada pelanggan
baik untuk bidang usaha pembangkitan energi
listrik maupun jasa O&M, PJB melakukan tahapan
yang dimulai dari melakukan survey kepuasan,
pelanggan untuk
mengukur performa layanan yang diberikan kepada
pelanggan.

ketidakpuasan dan keterikatan

o
=
>

2012 2013

Marketing Activity
PJB made a variety of efforts to enhance customer
service through the following measures:

a. Renegotiations with PT PLN (Persero) of electric
power sales contracts.

b. Declarations to inform on powerplant readiness
and offering of quoted prices for electric power
generation taking into account the current
economy based on existing powerplant portfolio.

c. Informing on the availability and continuity of gas
supply for Gresik, Muara Tawar and Muara Karang
powerplants

d. Evaluation of the results of surveys on customer
satisfaction, dissatisfaction and engagement.

Focus on Customers

In an effort to improve customer focus PJB conducts
satisfaction  surveys ranging from
satisfaction, dissatisfaction, attractiveness and
attachment to measure services rendered to

customer

customers.
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Feedback Survey
Pelanggan

Pelaksanaan Survey
Pelanggan
Survey Implementation

unan Materi dan
Metode Survey
Survey Material and

Method Formulation

Survey ke pelanggan melalui penyebaran kuesioner
kepada pelanggan PJB yang dibedakan menjadi:
1. PT PLN (Persero) P3B Jawa-Bali
a. P3B JB Gandul, Jakarta.
b. P3B JB Area Pengatur Beban (APB] DKI
Jakarta dan Banten
c. P3B JB Area Pengatur Beban (APB] Jawa
Barat
d. P3B JB Area Pengatur Beban (APB] Jawa
Timur

2. PT PLN (Persero] UPJB
a. UPJB Kantor Induk, Yogyakarta
b. Sektor Pengendali Pembangkit (SPP) 2,

Bandung

c. Sektor Pengendali Pembangkit (SPP) 3,
Surabaya

d. Sektor Pengendali Pembangkit [(SPP) 4,
Jakarta

Survey kepuasan pelanggan tahun 2013 dilaksanakan
pada bulan September sampai dengan Desember
2013. Realisasi hasil survey kepuasan pelanggan
sebesar 81% dengan skala 100% lebih baik dari
target yang ditetapkan sebesar 78%. Hasil tahun 2013
meningkat dari tahun 2012 sebesar 73%.

Feedback dari survey kepada pelanggan menjadi
masukan untuk perbaikan dan penyusunan rencana
perbaikan dilakukan dengan melibatkan Unit
Pembangkitan, Unit Pemeliharaan, Subdit Manajemen
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fTindak Lanjut Feedback
Follow Up

ktasi

ctation
gement

Surveys are conducted by giving questionnaires to
customers who are grouped into:
1. PT PLN (Persero) P3B Jawa-Bali
a. P3B JB Gandul, Jakarta.
b. P3B JB Load Controlling Area (APB] DKI
Jakarta and Banten
c. P3B JB Load Controlling Area (APB) West Java

d. P3B JB Load Controlling Area (APB] East Java

2. PTPLN (Persero) UPJB
a. UPJB Head Office, Yogyakarta
b. Generation Controlling Sector (SPP) 2,
Bandung
c. Generation Controlling Sector (SPP) 3,
Surabaya
d. Generation Controlling Sector (SPP) 4, Jakarta

In 2013, customer satisfaction surveys were conducted
in September through December 2013. The actual
score was 81 % in a scale of 100%, or better than the
targeted 78% for the year. This result improved from
the 73% obtained in 2012.

Feedback from customers serve as the basis
for improvements while consequent planning
engages Generation Units, Maintenance Units, Sub-
Directorates of Energy Management and other related
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Energi serta Subdit terkait lainnya. Setelah tindak
lanjut disusun akan dilanjutkan proses ekspektasi
pelanggan. Dan untuk keberlanjutan fokus kepada
pelanggan hal tersebut menjadi dasar penyusunan
materi dan metode survey pelanggan berikutnya.

Teknologi Pembangkitan

Kegiatan bidang penelitian dan pengembangan pada
tahun 2013 untuk mendorong sustainability dan
growth dilakukan secara berkesinambungan untuk
memenuhi Strategi Produktifitas (5P) dan Strategi
Growth (5G] agar dapat tetap bersaing pada pasar
tenaga listrik nasional maupun internasional, di
bidang pembangkitan diwujudkan melalui program -
program berikut ini:

a. Penelitian dan pengembangan terhadap aset
eksisting, yang meliputi:

1) Studi rehabilitasi pembangkit yang sudah
mengalami penurunan kinerja atau obsolete
antara lain proyek retrofit system control unit-
unit pembangkit PLTU, dan PLTGU, yaitu:

- Rehabilitasi & retrofit sudah dilaksanakan
di PLTU Paiton Unit 1 & Unit 2

- Program retrofit sistem kontrol di PLTGU
Muara Karang Blok 1

- Retrofit PLTU 3&4 Gresik

- Retrofit Governor Unit 2 dan 7 PLTA Cirata

2) Feasibility Study teknologi untuk peningkatan
efisiensi PLTU dengan penggunaan batubara
kalori rendah melalui Coal Drying Plant, yang
saat ini dalam proses pelaksanaan design
engineering.

3) Melanjutkan program implementasi
Remaining Life Assesment, Gate Cycle untuk
Efficiency Analysis dan Reliability Block
Diagram (RBD] untuk Reliability, Availability,
& Maintainability (RAM) Analysis di semua unit
pembangkit, yaitu:
- Permodelan  GateCycle untuk  unit
pembangkit FTP-1 telah selesai dan
diimplementasikan untuk kegiatan
performance monitoring.

- Pemodelan Reliability Block Diagram
(RBDJ untuk Reliability, Maintainability dan
Availability (RAM) Analysis seluruh UP dan
UBJOM telah selesai

sub directorates. After follow up actions are planned,
the process for meeting customer expectations is
continued. For customer focus sustainability, the
whole process is made the basis of methods and
materials for the next customer survey.

Electric Power Generation Technology

PJB was in 2013 continuously conducting research
and development in the area of power generation to
encourage sustainability and growth in line with its
Productivity Strategy (5P) and Growth Strategy (5G)
as an effort to remain competitive in the national and
international electricity industry, through the following
programs:

a. Research and development for existing assets,
which include:

1) Study on possible rehabilitation of power
plants that have shown lower performance or
are becoming obsolete among other measures
through control system retrofits for PLTU and
PLTGU, such as:

- Rehabilitation and retrofits have been
implemented at PLTU Paiton Unit & 2

- Retrofit control system program at PLTGU
Muara Karang Blok 1- has been run

- Retrofit Governance at PLTA Gresik Unit 2
and 7.

2) Feasibility Study for technology to improve the
efficiency of gas-powered powerplants using
low-calorie coal through Coal Drying Plant,
which is currently in the process of engineering
design.

3) Bycontinuing the implementation of Remaining
Life Assessment and Gate Cycle for Efficiency
analysis and Reliability Block Diagram (RBD)
for Reliability, Availability , & Maintainability
(RAM) Analysis across all generating units,
including:

- GateCycle modeling for FTP 1 powerplants
has been completed and implemented for
performance monitoring

- Reliability Block Diagram (RBD) modeling
for RAM Analysis across UP and UBJOM
has been completed.
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4) Kajian penggunaan Hot Gas Path Part Non-
OEM vyang dilakukan bekerjasama dengan
anak perusahaan atau unit bisnis di lingkungan
PLN.

5) Meningkatkan kualitas dan jumlah topik
inovasi yang bermanfaat langsung bagi
perusahaan atau unit pembangkit dan diikut
sertakan dalam lomba karya inovasi tingkat
nasional, serta memvalidasi & menduplikasi
hasil inovasi/project dari program Six Sigma
ke seluruh unit PJB, yaitu:

- Inovasi Re-design HPH 5,6,7 PLTU Paiton
#1 & #2 bisa digunakan sebagai referensi
keberhasilan dalam pemanfaatan HPH
produksi dalam negeri/lokal (Non-OEM]

6) Pemanfaatan peran serta PJB sebagai anggota
The Head of Asian Power Utilities/Authorities
(HAPUA) Working Group untuk kegiatan
Knowledge Management.

7) Studi Pemanfaatan kelebihan gas saat off
peak untuk dimanfaatkan saat on peak dengan
teknologi CNG.

b. Penelitian dan pengembangan yang berkaitan
dengan pembangkit baru meliputi:

1) Melaksanakan penugasan PT PLN (Persero)
untuk membangun CNG Marine untuk
Lombok dengan tetap memperhatikan tingkat
profitabilitas untuk setiap proyek.

2] Melaksanakan penugasan PT PLN (Persero)
untuk membangun PLTMG Bawean, yang saat
ini dalam tahap instalasi di site Pulau Bawean.

3) Melaksanakan penugasan PT PLN (Persero)
untuk membangun CNG Plant di UP Muara
Tawar, yang saat ini sedang menjalani proses
performance test peralatan pada kapasitas 5
MMSCF.
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4)

5)

6)

7)

Review of the use of Hot Gas Path Parts Non
- OEM performed jointly with subsidiaries and
business units in PLN.

Improving the quality and quantity of

innovations that can give direct benefits to

the Company or its powerplant units, through

a national writing competition in innovation,

while validating and duplicating the results of

Six Sigma innovation projects throughout PJB

units, including:

- HPH 5,6,7,Re -design for PLTU Paiton #1
and #2 can be used as a reference for the
successful utilization of concessions in
domestic production (non-0EM).

Taking advantage of PJB participation as a
member of The Head of Asian Power Utilities/
Authorities  (HAPUA] Working Group for
Knowledge Management activities.

Study on the utilization of excess gas during off-
peak times to be utilized during on-peak times
through the application of CNG technology.

Research and development for new powerplants,
which include:

1)

2)

3)

Implementing the assignment from PT PLN
(Persero) to build CNG Marine in Lombok by
taking into account the level of profitability in
each project.

Implementing the assignment from PT PLN
(Persero) to build PLTMG Bawean, which is
currently in the installation phase.
Implementing the assignment from PT PLN
(Persero) to build CNG Plant at UP Muara
Tawar, for which a performance test is being
performed for equipment with a capacity of
MMSCF.
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pengembangan lain terkait

pembangkitan, yang meliputi:

1)

2]

Pengembangan dan pemanfaatan renewable
energy untuk pembangkit skala kecil yaitu
PLTS dan PLTMH, yaitu:

a) Melaksanakan pembangunan PLTS Cirata
dengan kapasitas 1 MW, yang saatini masih
dalam proses persiapan pembangunan.

b) Melaksanakan  pengembangan  PLTA
Lodoyo 2, yang saat ini masih dalam proses
analisis komersial.

Pengembangan lainnya adalah pengelolaan
lingkungan terpadu di sekitar lokasi Unit
Pembangkit PJB, yang dilakukan oleh Badan
Pengelola Waduk Cirata (BPWC) untuk
mengelola dan mengendalikan kelestarian
waduk Cirata.

c. Research and

other generation-related

development, which includes:

1.

The development and utilization of renewable
energy for smaller powerplants, which are
PLTS and PLTMH, by:

a. Developing PLTS Cirata with a capacity of
1 MW, which is currently in the process of
construction preparation.

b. Developing PLTA Lodoyo 2, which is

the commercial

currently in analysis

process.

Another development includes an integrated
around PJB
by Cirata Dam

environmental management

Powerplant  managed
Management Board (BPWC] to manage Cirata
water reservoir through proper control and

management.
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Pengelolaan Sumber Daya Manusia

Human Capital Management

PERAN STRATEGIS SDM

PJB memahami semakin pentingnya sumber daya
manusia dalam memastikan tercapainya bisnis yang
berkelanjutan. Bagi PJB saat ini, pengelolaan SDM
tidak lagi hanya sebatas unit pendukung, seperti
tercermin dengan perubahan Direktorat SDM
menjadi Human Capital sebagai pemahaman bahwa
di tahun-tahun mendatang peran SDM akan menjadi
sangat strategis dalam rangka pencapaian strategi
perusahaan di masa mendatang.

Perubahan ini sejalan dengan upaya optimalisasi
sumber daya Perusahaan dalam  mencapai
pertumbuhan dan  keberlanjutan.  Optimalisasi
sumber daya menjadi sangat diandalkan terutama
untuk menjawab tantangan di bidang teknologi
pembangkitan, yang relatif cukup berdampak
terhadap efisiensi Perusahaan di bandingkan dengan
para pesaing di industri. Salah satu sumber daya yang
akan terus dioptimalkan kinerjanya oleh PJB adalah
sumber daya manusia.

Konsep Pengelolaan

Pengelolaan SDM PJB diarahkan untuk tidak hanya
fokus pada peningkatan produktivitas, tetapi juga
pada strategi pengembangan untuk mendukung
pengembangan  bisnis  Operation  Maintenance
Engineering (OME) pembangkit yang diperkirakan
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STRATEGIC ROLE OF HUMAN RESOURCES

PJB is becoming more aware of the important
role of human resources in ensuring its business
sustainability. PJB  views human  resources
management as more than just a supporting unit,
with the recent name change from Human Resource
Directorate to Human Capital Directorate to reflecting
the increasingly strategic role that HR plays in

executing corporate strategies going forward.

This change is in line with the Company’s efforts
to optimize all resources to reach growth and
sustainability. Resource use optimization is being
increasingly relied upon, especially to deal with a
technology lag that has caused PJB to be less efficient
in comparison with our competitors in the industry.
Accordingly, one of the key resources that will continue
to be optimized is human capital.

Management Concept

At PJB, Human Capital managementis not only focused
on how to support our strategy to increase productivity,
but also on how to support business development,
particularly given the Company’s engagement in the
Operation Maintenance Engineering (OME) business,
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akan meningkat di tahun-tahun mendatang. Seiring
dengan strategi perusahaan yang telah dituangkan
dalam rencana kerja jangka panjang perusahaan,
dituntut kesiapan dalam pengelolaan intangible
asset. Sesuai dengan road map yang telah disusun
dan tercantum dalam rencana kerja jangka panjang
perusahaan, maka strategy initiative yang dilakukan
adalah meningkatkan Resource Readiness Excellence.

Strategic Action yang telah dilakukan SDM adalah:

e Pemantapan implementasi Knowledge
Management

e Penyempurnaan standarisasi pembelajaran

e Pemantapan Implementasi PJB Way

e Usaha dalam mencapai strategy map di bidang
SDM diterjemahkan dalam strategic action
menuju Human Capital Readiness [(HCR) dan
Organizational Capital Readiness (OCR) yang siap
mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Sepanjang tahun 2013, PJB telah melakukan upaya
dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kapabilitas
Sumber Daya Manusia sesuai dengan target yang
telah disusun dalam RJPP.

Direktorat SDM & Administrasi memiliki tujuan utama
untuk mengelola human capital dan organisasi secara
optimal untuk mendukung Rencana Jangka Panjang,
serta memastikan sustainability dan pertumbuhan
perusahaan dalam rangka mewujudkan visi PJB
sebagai perusahaan listrik terkemuka dengan standar
kelas dunia. Dalam rangka mewujudkan tujuan
tersebut fungsi sumber daya manusia, pada tahun
2013 PJB telah melakukan serangkaian upaya untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan organisasi
dan human capital. Pengelolaan organisasi dan
human capital berorientasi pada prinsip kompetitif,
adil dan transparan mengacu pada Human Capital
Management System (HCMS) vyang bertujuan
untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang
profesional, kompeten dan berintegritas tinggi dalam
mendukung  operasional,
peningkatan kinerja dan pencapaian visi Perusahaan.
Dalam wadah HCMS tersebut telah disusun road map
yang ditindaklanjuti dengan strategy inisiative untuk
meningkatkan Resource Readiness Excellence.

kelangsungan  bisnis,

HCMS dijadikan sebagai pedoman dalam pengelolaan

Human Capital yang terdapat di PJB. Sistem yang

mengaturnya meliputi:

a. Sistem Pengembangan
Perencanaan Tenaga Kerja

Organisasi dan

a business predicted to grow in the years ahead. In
line with corporate strategy outlined in the Company’s
long-term work plan, PJB needs to be more prepared
in management of intangible assets and based on the
long term road map, a prioritized strategic initiative is
to enhance Resource Readiness Excellence.

Some of the strategic actions made in HC were:

e Strengthening implementation of Knowledge
Management

e Improving standards of learning

e Strengthening Implementation of the PJB Way

e Strategy mapping efforts in human resources were
translated into strategic actions towards Human
Capital Readiness (HCR) and Organizational
Capital Readiness (OCR] to support achievement
of corporate goals.

Throughout 2013, PJB made continuous efforts to
improve the capacity and capability of its human
resources in line with the targets stated in its RJPP.

The Directorate of Human Resources and

Administration ~ was established to manage the

organization’s human capital while optimally
supporting the Company’s Long Term Plan, and in
so doing ensuring both the Company’s sustainability
and growth in order to realize its vision of becoming
a leading electricity company with world-class
standards. To reach this objective, PJB in 2013 directed
a series of efforts to manage its organization and
human capital more effectively. Under a Human Capital
Management System (HCMS) oriented to competitive,
fairness and transparency principles, organizational
and human capital management efforts aim to
produce professional, competent and highly integrated
human capital in support of the Company’s operations,
business sustainability, higher performance and vision
achievement. Through this HCMS, PJB has outlined a
road map to be followed up by strategic initiatives to

enhance Resource Readiness Excellence.

At PJB, the HCMS serves as a guideline for human
capital management including operating procedures
in:

Workforce

a. Organizational Development and

Planning
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Sistem Rekrutmen

Sistem Pengembangan Kompetensi dan Karir
Sistem Pembelajaran

Sistem Manajemen Kinerja

Sistem Penghargaan

Sistem Hubungan Industrial

@ ~paoo

Fokus dan Strategi Pengembangan SDM di
Tahun 2013

Peran strategis SDM dewasa ini adalah bagaimana
memberikan konstribusi untuk mencapai sasaran
perusahaan. Inilah yang menjadi perhatian utama
dalam pengembangan SDM PJB di tahun 2013.
Manajemen PJB di tahun 2013 ini telah menetapkan
dua strategi besar dalam mewujudkan keunggulan
SDM.

Pertama, menyiapkan SDM yang memiliki readiness
yang memadai dalam mendukung kinerja operasional
pembangkit dan pengembangan bisnis perusahaan,
dituangkan dalam kebijakan peningkatan kapabilitas
SDM secara optimal dan peningkatan kapasitas SDM
secara efektif, antara lain:

1. Penajaman Program Pendidikan & Pelatihan
untuk meningkatkan kesiapan kompetensi (Job
Competency Readiness).

2. Pemantapan standar pembelajaran dalam power
plant academy dengan kurikulum mengacu pada
best practices.

3. Penyusunan Perencanaan SDM Jangka Panjang
berdasarkan asumsi peningkatan kompetensi,
proyeksi beban kerja (work load analysis) serta
penggunaaan teknologi (otomatisasi).

4. Rekruitmen tenaga-tenaga profesional pada
bidang-bidang  kritikal untuk mempercepat
peningkatan kesiapan SDM dalam mendukung
kinerja operasional dan pertumbuhan perusahaan
(Bisnis O&M, Engineering].

5. Program Masa Persiapan Pensiun/Pensiun Dini
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas SDM.

Kedua, menyiapkan organisasi yang mendukung

proses bisnis untuk pencapaian kinerja operasional

dan adaptif terhadap

perusahaan, dijabarkan dalam program antara lain:

1. Penyempurnaanorganisasi pembangkityang fokus
pada peningkatan kesiapan operasi pembangkit,
ramping dan fleksibel (multifungsi] serta adaptif

pengembangan  bisnis

terhadap rencana pengembangan perusahaan,
melalui: (a) Penggabungan beberapa fungsi dalam
satu rumpun kompetensi; (b) Penyempurnaan
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b. Recruitment

c. Competence Development and Career
d. Learning

e. Performance Management

f.  Award

g.

Industrial Relations

Focus and Strategy of HR Development in
2013

Human Capital's current role is how to contribute to
the achievement of the Company’s corporate goals.
This notion has become the major concern in human
resource development at PJB in 2013. Thus, during
the year, PJB Management set two grand strategies to
reach human excellence.

The first strategy was to prepare HR who possess
adequate readiness to support powerplant operations
and business expansion as outlined in a policy to
optimally increase human resource capability and
effectively improve capacity by:

1. Sharpening Education & Training Programs to
improve Job Competency Readiness.

2. Strengthening learning standards in the power
plant academy with a curriculum that refers to
best practice.

3. Formulating  Long-Term
Planning based on competency improvement,
work load analysis and the use of technology
(automation).

Human  Resource

4. Recruiting professionals in critical areas to
accelerate human resource readiness in support
of operational performance and growth (0 & M
Business, Engineering).

5. Running Retirement/Early Retirement program
to improve efficiency and effectiveness in HR
management.

The second strategy is to prepare an organization that
can support business processes to reach intended
operational performance levels and that is adaptive to
the business developments. This is described in the
programs:

1. Improvements in powerplant organization and
operations to be lean, flexible (multifunctional)
and linked to the Company’s development plan,
through: (a) incorporation of multiple functions in
a single root of competence; (b) improvements in
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pola hubungan kantor pusat unit dalam konsep
corporate share services; (c] Penyempurnaan
pola hubungan PJB-anak perusahaan dalam
permodelan bisnis melalui penyusunan charter.

2. Pengelolaan perubahan  untuk
mendukung proses transformasi organisasi.

Kinerja

sebagai indikator efektivitas organisasi untuk

manajemen
3. Penyempurnaan Sistem Manajemen

memastikan proses transformasi organisasi
berjalan.

Struktur Organisasi SDM

Untuk menjamin keberlangsungan pengelolaan SDM
yang profesional dan terintegrasi dengan program
korporat secara keseluruhan, maka PJB bersama
konsultan melakukan kajian terhadap organisasi
eksisting yang terkait struktur, tugas dan fungsi
Direktorat SDM. Maka, berdasarkan SK Direksi nomor
071.K/020/DIR/2012 tentang organisasi dan Tata Kerja
PT Pembangkitan Jawa-Bali, Perusahaan membagi
Direktorat SDM menjadi tiga Subdirektorat yaitu:

1. Subdirektorat Perencanaan & Pengendalian
Sistem Manajemen Human Capital, memiliki
fungsi utama dalam merencanakan dan
mengadakan kebutuhan SDM serta melaksanakan
penempatan Human Capital, sehingga terbentuk
organisasi yang ramping & ringkas, fleksibel
dan responsif terhadap perubahan lingkungan
bisnis serta tersedianya SDM yang beretika
dan  professional (technically — competence,
managerially skillful, commercially sound mind)
sesuai kebutuhan untuk mendukung pencapaian
sasaran organisasi.

2. Subdirektorat Pelatihan dan Pengembangan
Human Capital, memiliki fungsi utama untuk
memastikan  berjalannya  kegiatan
pengembangan human capital, pelatihan dan

terkait

rekrutmen sesuai dengan strategi human capital
dan kebutuhan organisasi.

3. Subdirektorat Administrasi Human Capital
memiliki  fungsi
berjalannya kegiatan administrasi karyawan dan

utama untuk memastikan
hubungan industrial manajemen & karyawan
serta mengelola kesejahteraan karyawan dan
mengkoordinasikan pengelolaan sistem informasi
sumber daya manusia (HRIS) yang terpadu.

relationship management between head office and
operational units through applying the corporate
shared services concept; (c) improvements in
relationship management between PJB and its
subsidiaries through a charter-based business
model.

2. Change management to support organizational
transformation.

3. Performance Management System improvement
as an organization-wide indicator to ensure a
proper and effective organizational transformation.

HR Organizational Structure

To ensure the sustainability of a professional and
integrated human resources management within its
corporate programs, PJB has worked with a consultant
to review its organization including in terms of the
structure, duties and functions of the Human Capital
Directorate . To that end, pursuant to the Board of
Directors Decision No 071.K/020/DIR/2012 regarding
PT PJB’s organization and Work Procedure, the
Company has divided this Directorate into three sub-
Directorates as elaborated below:

1. Sub-Directorate of HCMS Planning & Control,
whichinsupportoforganizationalgoalachievement
is primarily tasked to plan human resource needs
and meet them and to implement a Human Capital
management towards an organization that is lean
and clean, and flexible and responsive to business
environment changes, while producing ethical
professionals who are technically competent,
managerially skillful, and commercially sound
needed to.

2. Sub-Directorate of Training and Human Capital
Development, which is primarily tasked to ensure
continuous and constructive activities in human
capital development, especially those related to
training and recruitment in line with human capital
strategy and organizational needs.

3. Sub-Directorate of Human Capital
Administration, which is primarily tasked to
ensure an organized employee administration
and manage industrial relations between the
management and employees, as well as to manage
an integrated human resources information
system (HRIS).
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BUDAYA KERJA

Untuk mencapai visi dan misi yang ditetapkan, PJB
menentukan nilai dasar budaya perusahaan yang
menjadi acuan dalam bertingkahlaku dengan standar
tertentu. PJB mempunyai budaya perusahaan yang
disebut PJB Way yang merupakan tekad, sikap,
dan perilaku yang diupayakan agar bisa senantiasa
melekat di seluruh insan PJB dalam melaksanakan
misi untuk mencapai visi perusahaan. PJB Way
dikenal dengan sebutan PJB Way satu, lima sebelas,
yang merupakan perwujudan dari satu tekad, lima
sikap dan sebelas perilaku, yang secara lengkap telah
diuraikan pada Profil Perusahaan.

Nilai dasar budaya tersebut dijabarkan lebih lanjut
dalam dimensi perilaku strategis, dimensi perilaku
praktis, dan budaya kerja unit pembangkit. Untuk
mendorong penerapan budaya kerja yang baik
dalam setiap aktivitas, PJB menerbitkan dokumen
berupa Code of Conduct. Penetapan Code of Conduct
dilakukan melalui Surat Keputusan Bersama antara
Direksi dan Dewan Komisaris No0.094.K/010/DIR/2012
dan No.006.K/DK/PJB/2012 tanggal 8 November 2012
tentang Pedoman Perilaku (Code of Conduct) PT PJB.

Code of Conduct menjadi pedoman seluruh jajaran
PJB dalam berperilaku secara etis, profesional, dan
bertanggungjawab dalam melakukan hubungan bisnis
dengan pelanggan, rekanan, maupun dengan rekan
sekerja. Salah satu bentuk komitmen implementasi
Code of Conduct adalah penandatanganan Surat
Pernyataan Kepatuhan terhadap Code of Conduct
setiap tahun oleh Direksi, Dewan Komisaris dan
seluruh karyawan.

PJB senantiasa melakukan sosialisasi dalam
penerapan Code of Conduct kepada seluruh karyawan,
mulai dari level operasional sampai kepada top
management. Sosialisasi ini dimaksudkan agar
karyawan PJB senantiasa patuh terhadap Code of
Conduct. Untuk mengetahui tingkat pemahaman
terhadap Pedoman Etika PJB telah melakukan survey
pemahaman terhadap CoC kepada seluruh insan
perusahaan.

Selain itu untuk memastikan sosialisasi dilakukan
secara berkesinambungan oleh seluruh Manajemen
unit, kegiatan sosialisasi CoC dijadikan salah satu
target kinerja unit di dalam aspek OCR (Organization
Capital Readiness). Di tahun 2013, PJB melakukan
sosialisasi mengenai GCG di seluruh unit kerja
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WORK CULTURE

To achieve its stated vision and mission, PJB has
determined the basic values for its corporate culture
to serve as areference for behavior with certain
standards. PJB’s corporate culture is called the PJB
Way, describing the determination, attitude, and
behavior to be embedded among employees as they
carry out missions to achieve the Company’s vision.
PJB Way is also known as PJB Way one-five-eleven: 1
determination, 5 attitudes and 11 behaviors, as fully
articulated in the Company Profile.

The basic culturalvalues are further translated into the
dimensions of strategic behaviors, practical behaviors,
and the culture of our generating units. To encourage
the implementation of a good work culture in every
activity, PJB has published another document called
the Code of Conduct. The Company’s Code of Conduct
was ratified by Joint Decree of the Board of Directors
and the Board of Commissioners No.094.K/010/
DIR/2012 and No.006.K/DK/PJB/2012 dated November
8, 2012 on the Code of Conduct of PT PJB.

The Code of Conduct offers guidance for all levels of PJB
employees in behaving ethically, professionally, and
upholding responsibility in building and maintaining
business relationships with customers, partners,
and fellow employees. One form of commitment to
the implementation of the Code of Conduct was the
signing of Statement of Compliance with the Code of
Conduct each year by the Board of Directors, the Board
of Commissioners and all employees.

PJB continues to disseminate the implementation
of the Code of Conduct to all employees, from
operational levels to top management. This is intended
to encourage all employees to always adhere to the
Code of Conduct. To measure the level of employee
comprehension of the Code of Conduct, PJB has
conducted a survey with all of its employees.

In addition, to ensure continuous dissemination is
done by the all management units, PJB has made
CoC dissemination activities as one of the targets of
performance for units in OCR (Organization Capital
Readiness). In 2013, PJB was disseminating its GCG
practices to all units through various communication
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Perusahaan melalui berbagai media komunikasi
antara lain melalui coffee morning, News Letter "BOD
Line”, sosialisasi tatap muka, email, website, intranet,
visual manajemen, dan forum sharing knowledge yang
disebut Media Klub Pustaka.

STRATEGI REMUNERASI

Perusahaan menerapkan sistem remunerasi yang
mampu memberikan keadilan, memotivasi karyawan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta
memperhatikan competitiveness pada industrysejenis.
Sistem remunerasiyang disusun telah memperhatikan
bobot jabatan yang menjadi tanggung jawab karyawan,
kelas unit, lokasi daerah serta kompetensi karyawan.

PJB senantiasa berupaya untuk meningkatkan

kesejahteraan karyawan melalui kebijakan, layanan

dan benefit yang tertuang dalam Perjanjian Kerja

Bersama (PKB] dan sesuai dengan Undang-undang

No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. PJB

menetapkan besaran remunerasi karyawan mengacu

pada Keputusan Direksi PJB yakni setiap karyawan
berhak atas kompensasi berdasarkan:

a) Pay for person (P1], diberikan sebagai remunerasi
tetap bulanan berdasarkan level kompetensi
karyawan. P1 merupakan Tarif Grade vyang
besarnya ditetapkan melalui Keputusan Direksi
PJB No. 029.K/010/DIR/2009 tanggal 10 Juni 2009;

b) Payfor position (P2], diberikan sebagai remunerasi
berdasarkan pada bobot jabatan yang menjadi
tanggung jawab karyawan vyang juga telah
memperhitungkan lokasi daerah, kelas unit dan
posisi di perusahaan. P2 ini merupakan Tunjangan
Posisi yang besarnya ditetapkan melalui
Keputusan Direksi PJB No. 033.K/010/DIR/2012
tanggal 18 April 2012 menggunakan rumusan:

Tunjangan Posisi = Indeks Daerah x Koefisien
Posisi x Tarif Posisi

c] Pay for performance (P3), diberikan sebagai
kompensasi atas prestasi kerja karyawan
berdasarkan hasil kinerja yang dicapai secara
individu maupun kelompok yang merupakan
kontribusi nyata dan terukur, yang diberikan
tiap semester. P3 yang merupakan Indeks
Prestasi Kerja (IPK) besarnya ditetapkan melalui
Keputusan Direksi PJB No. 005.K/010/DIR/2012
tanggal 1 Februari 2012 menggunakan rumusan:

media such as coffee morning sessions, “BOD Line”
newsletter, face-to-face sessions, email, websites,
intranet, visual management, and knowledge sharing
forum called Media Klub Pustaka.

REMUNERATION STRATEGY

The Company has adopted a remuneration system that
delivers equity and motivates employees to perform
well their duties and responsibilities and taken
into account competitivenes in similar industries.
The adopted remuneration system has considered
the load of responsibility attached to each position
assumed by a respective employee, classification of
units, work location and competence. PJB constantly
strives to improve employee welfare through policies,
services and benefits set out in the Collective Labor
Agreement (CLA) and in accordance with Act 13 of
2003 on Manpower. PJB has set the remuneration for
its of employees by referring to Directors Decree, that
every employee is entitled to compensation based on:

a) Pay for person (P1), given to employees as a fixed
monthly wage based on their level competence.
P1is a Grade Rate whose amount is determined
by the Board of Directors Decision No 029.K/010/
DIR/2009 dated June 10, 2009;

b] Pay for position (P2), given to employees as
remuneration based on the responsibility load
attached to the respective employee after taking
into account work location, unit classification and
position at the Company. P2 is an allowance for
position as determined by the Board of Directors
Decision No. 033.K/010/DIR/2012 dated 18 April
2012 using the following formula:

Allowance for position = Regional Index x Position
coefficiency x Position Rate

c] Pay for performance (P3), given in every semester
as compensation for employee performance based
on tangible and measurable achievements made
individuals or groups. P3 is the Job Performance
Index (IPK) whose amount is determined in the
Directors Decision No. 005.K/010/DIR/2012 dated
February 1, 2012 using the formula:
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IPK = (Nilai Kinerja Unit] x (Indeks Kompetensi
Individu) x (Indeks Sasaran Kinerja) x (Tarif] x
(Jam Kerja Karyawan/Jam Kerja Seharusnya) x
(Koefisien Kinerja Perusahaan)

Penghargaan Karyawan

Perusahaan telah mengatur kebijakan terkait dengan
penghargaan terhadap karyawan sebagai usaha untuk
menarik, memelihara dan memotivasi karyawan agar
dapat memberikan kontribusi kepada Perusahaan
untuk mendukung peningkatan kinerja dan pencapaian
visi Perusahaan serta menghadapi kompetisi bisnis.

Penghargaan yang diberikan kepada karyawan
dibedakan kedalam dua jenis yaitu penghargaan
ekstrinsik dan intrinsik.

Penghargaan ekstrinsik diberikan dalam bentuk

kompensasi dan manfaat karyawan terdiri dari:

al Tunjangan-tunjangan  bagi karyawan vyang
mencakup: Tunjangan Kesehatan, Tambahan
Tunjangan Posisi, Tunjangan Hari Raya (THR],
Tunjangan Cuti Tahunan, Tunjangan Cuti Besar,
Tunjangan Winduan, Premi Piket Shift, pakaian
dinas, Bantuan Pengganti Fasilitas Perumahan
(BPFP), Program Pensiun luran Pasti, Bantuan
Pinjaman Pemilikan Rumah Karyawan (BPPR],
rumah dinas, kendaraan dinas, Alat Komunikasi,
dlt

b] Insentif Prestasi Kinerja Semesteran

c) Bonus/Jasa Produksi dan Benefit lain.

Penghargaan Intrinsik yang diberikan berupa:
1) Program pendidikan formal dan sertifikasi profesi

2] Fasilitas kerja khusus diberikan kepada karyawan
yang berhasil membuat inovasi yang berdampak
pada efisiensi biaya dan peningkatan pendapatan

3) Program keseimbangan hidup (life balancing) bagi
karyawan yang berhasil melaksanakan efisensi
biaya kesehatan pribadi dan keluarga atau prestasi
kerja khusus yang dapat meningkatkan loyalitas
pada perusahaan.

4) Bantuan hukum berupa pembelaan atas tuntutan
hukum dari pihak lain terkait tugas dan tanggung
jawab di perusahaan

5] Penghargaan fasilitas biaya ibadah haji

6) Penghargaan karyawan berprestasi

Untuk memastikan bahwa kebijakan dan strategi
yang dibuat perusahaan sesuai dengan ekspektasi
karyawan, termasuk remunerasi dan penghargaan,
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IPK = (Unit Performance Value) x (Individual
Competence Index) x (Target Performance Index)
x (Rate] x [ Employee Hours/Hours Estimated) x
(Coefficient of Performance Company)

Employee Reward

The Company has set a policy to give rewards to
employees as an effort to attract, retain and motivate
them to contribute to the Company, all in order to
support performance improvement, in performance
and achievement of the Company’s vision, as well as
deal with business competition.

PJB provides employee rewards along two formats:
extrinsic and intrinsic.

Extrinsic rewards are given to employees in the form of

compensation and benefits:

a) Employee benefits that include:
Health Benefits, Extra allowance for Position,
Religious Holiday allowance (THR), Annual Leave
allowance, Long Leave allowance, Eight-year
allowance, Shift Premiums, uniforms, alternative
assistance for Housing Facility (BPFP), Defined
Contribution Pension Plan, Employee assistance
in Housing Loans (BPPR], official houses, service
vehicles, communication equipment, other.

b) Incentive for biannual Performance Achievement
c) Production Bonus/Services and Other Benefits.

Intrinsic rewards are given in the form of:

1) Programs of formal education and professional
certification

2) Special work facilities provided to employees who
have made innovations that cause cost efficiency
and increase revenue

3) Life balancing programs for employees who have
successfully reached efficiency in personal and
family health or shown specific performance that
can increase their loyalty to the Company.

4) Legal assistance against any lawsuit from other
parties as a result of employees performing their
duties and responsibilities for the Company

5] An opportunity to perform Hajj

6] Reward for high achievers.

To ensure that its policies and strategies are aligned
with  employee expectations, regular evaluations
are made through Job Satisfaction Surveys and
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maka secara berkala PJB melakukan evaluasi melalui
survey Kepuasan kerja karyawan (Job Satisfaction
Survey) dan Survey Efektifitas Organisasi. Keseluruhan
survey tersebut dilakukan secara online dan kemudian
dianalisa serta dirumuskan tindak lanjutnya baik yang
bersifat korporat maupun yang menjadi kewenangan
Unit-unit.

Dari hasil survey diketahui bahwa tingkat kepuasan
karyawan PJB tergolong cukup puas dengan
indeks kepuasan sebesar 46,57. Tiga faktor yang
menunjukkan indeks kepuasan tertinggi adalah faktor
nature of work, benefits dan supervisi.

Peningkatan Produktivitas SDM

Guna memastikan bahwa seluruh SDM berkontribusi
secara maksimal terhadap kemajuan Perusahaan,
maka PJB berupaya untuk mengukur keterikatan
karyawan terhadap perusahaan melalui Workforce
Engagement Survey terhadap seluruh elemen tenaga
kerjanya secara rutin.

Komposisi dan Perencanaan SDM

Pada tahun 2013, jumlah karyawan PJB adalah
sebanyak 2.331 orang terdiri dari 2.092 laki-laki
dan 239 perempuan dengan perincian 2.323 adalah
karyawan aktif dan 8 orang karyawan memasuki masa
persiapan pensiun (MPP). PJB senantisa berupaya
untuk membentuk organisasi yang ramping & ringkas
dengan mengevaluasi Formasi Tenaga Kerja di Unit
dan Kantor Pusat hingga nantinya akan mencapai
jumlah dan komposisi SDM yang ideal serta mencapai
standar worldclass produktivitas SDM.

Organizational Effectiveness Surveys. The two surveys
are conducted online to be further analyzed and
formulated for necessary follow-ups both at corporate
and unit levels.

The results of the surveys indicate that the level of
PJB employee satisfaction PJB was quite high with a
satisfaction index of 46.57. Three factors that show the
highest satisfaction index were the nature of work ,
benefits and supervision.

HR Productivity Improvement

To ensure an optimum contribution from its
employees, PJB regularly measures their engagement
in the Company through a Workforce Engagement
Survey which covers all elements of human resources
aspects.

HR Composition and Planning

In 2013, PJB had 2,331 employees, 2,092 males and
239 females, 2,323 of whom are in productive ages
and 8 employees approaching retirement. PJB has
always strived to keep its organization lean and clean
including by evaluating employee formation at its
Head Office and work units in order to reach an ideal
quantity and composition of human resources and
reach a world-class HR standard in productivity.

Management

Discussion and
Analysis

Jenis Kelamin 2009 2010 2011 2012
Gender

Laki-laki | Male 2.136 91,6% 2.125 90,5% 2.178 90,5% 2.096 90,3% 2.092 89,7%
Perempuan | Female 197 8,4% 224 9,5% 229 9.5% 224 9,7% 239 10,3%
Jumlah | Total 2.333 100% 2.349 100% 2.407 100% 2.320 100% 2.331 100%

Komposisi Karyawan berdasarkan
pendidikan

Usaha peningkatan kompetensi dan
SDM dalam menghadapi tantangan pengelolaan
Perusahaan ke depan juga terus dilakukan untuk
memastikan kesiapan SDM dalam menjalankan
proses bisnis dengan dukungan skill, pengetahuan
dan attitude yang optimal. Komposisi karyawan
berdasarkan pendidikan pada tahun 2013 adalah
S3 sebesar 0.04%, S2 sebesar 4.22%, S1 sejumlah

wawasan

Employee Composition by Education

Efforts to improve the competence and knowledge of its
human resources to enable them to manage the future
challenges likely to be faced by the Company are also
continuously made to ensure their preparedness with
the support of optimum skills, knowledge and attitude.
As per the end of 2013, the composition of employees
by education was 0:04% with Doctoral Degree, 4:22%
with Master Degree, 37.11% with Bachelor Degree,
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37.11%, sarjana muda sebanyak 16.36%, SMA
sebanyak 40.42% dan SLTP sebanyak 1.85%.

16:36% with Diploma, 40.42% with high school Diploma
and 1.85% with junior high school diploma.

Pendidikan | Education 2009 2010 2011 2012 4

Sarjana | Doctorate (S3)

Sarjana | Masteral (S2) 82 85 95 97 98
Sarjana | Bachelor (S1) 738 815 824 815 862
Sarjana Muda | Assiciate Degree 85 116 292 285 265
SLTA | High School 1.321 1.237 1.121 1.057 943
SLTP & SD | Junior High and Elementary 106 95 74 65 47
Jumlah | Total 2.333 2.349 2.407 2.320 2.331

PJB  terus berupaya untuk  meningkatkan PJB has always sought to improve the competence of

kompetensi karyawan salah satunya adalah dengan
menyelenggarkan Pendidikan Program Diploma |l
Teknik Mesin dan Teknik Elektro Kerjasama PT PJB
dengan STT-PLN.

Di tahun 2013, program ini diikuti oleh 75 orang
karyawan dari seluruh Unit dan Kantor Pusat.
Selain program Pendidikan Diploma Ill, PJB juga
menugaskan beberapa karyawan untuk melaksanakan
Tugas Belajar Pendidikan Pascasarjana (S2) Bidang
Manajemen Logistik di Trisakti International Business
School (TIBS) kerja sama dengan Rotterdam Business
School. Program ini diikuti oleh tiga orang karyawan
bidang Pengadaan dari beberapa Unit.

Komposisi Karyawan Berdasarkan Jenjang
Jabatan

Pada tahun 2013, komposisi karyawan berdasarkan
jenjang jabatan adalah sebagai berikut:

its employees including by holding Diploma Program
in Mechanical Engineering and Electrical Engineering
in collaboration with STT-PLN.

In2013, 75 employees from across PJB’s units and Head
Office participated in the program. Besides running a
Diploma Ill Program, PJB also assigned some of its
employees to give lectures for graduate courses in the
area of Logistics Management at Trisakti International
Business School (TIBS) in cooperation with the
Rotterdam Business School. Three of PJB’s employees
from different Procurement Units participated in the
program.

Employee Composition By Position
In 2013, the composition of employees by positions is
presented below:

Level Jabatan | Position 2009 2010 2011 2012 4

Manajemen Atas | Top Management

Manajemen Menengah | Mid Management 56 77 69 83 89
Manajemen Dasar | Starting Management 236 221 198 188 163
Supervisor | Supervisor 495 531 680 706 731
Pelaksana | Officer Level 1542 1518 1456 1335 1340
Jumlah | Total 2333 2349 2407 2320 2331
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Komposisi Karyawan Berdasarkan Usia
Pada tahun 2013, komposisi karyawan berdasarkan
usia adalah sebagaimana tabel dibawah ini:

Employee Composition by Age
In 2013, the composition of employees by age is
presented in the table below:

Usia | Age 2009 2010 2011 2012 4
270 203 247

<26 136 124

26 -30 357 425 411 416 397
31-35 133 134 164 211 282
36 - 40 500 472 405 305 208
41 - 45 254 261 302 385 459
46 - 50 475 445 390 326 272
51-56 478 488 465 474 466
Jumlah | Total 2333 2349 2407 2320 2331

Dari tabel diatas diketahui bahwa rata-rata sekitar
18.6% karyawan akan memasuki masa pensiun dalam
kurun waktu 5 tahun. Untuk meminimalisir dampak
reduksi tenaga kerja karena adanya karyawan yang
memasuki masa purna tugas, maka PJB berupaya
untuk melakukan rekrutmen yang didasarkan pada
Perencanaan Kebutuhan Karyawan jangka panjang
yang terkait dengan rencana pengembangan
perusahaan (Talent Management System) sedangkan
untuk mengisi kekosongan pada jabatan struktural
melalui program kaderisasi.

The above table advises that about 18.6% of PJB’
employees will retire in the next 5 years. To keep the
impact of workforce reduction due to retirement low,
PJB has based its recruitment on long-term Employee
Requirement Planning while to fill a vacant structural
position, PJB runs a succession program.

Jumlah Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian
Number of Employees by Employment Status

@ Outsource
® oJT

Karyawan Tetap
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Jumlah Karyawan Per Direktorat-Kantor Pusat
Number of Employees By Directorate at Head Office

@ DITPRO

@ DITAGA
DITKEU

@® DITSDM

® SEKPER
SPH

® SPA

® SMRK
SBIS

Jumlah Karyawan Berdasarkan Masa Kerja
Number of Employees By Years of Services

Sistem Rekrutmen Karyawan

Di PJB, sistem rekrutmen dilaksanakan terpusat di
Kantor Pusat berdasarkan kebutuhan jumlah dan
kompetensi karyawan, dengan mekanisme rekrutmen
untuk karyawan baru diatur dalam SK Direksi
No.107.K/010/DIR/2012 tentang Human Capital
Management Sistem.

Rekrutmen karyawan dapat bersumber dari sumber
internal maupun eksternal, dan selain merekrut
tenaga fresh graduate, untuk beberapa posisi
tertentu dapat dilakukan juga rekrutmen tenaga ahli/
professional. Tenaga yang diambil dari rekrutmen
fresh graduate selanjutnya akan menjalani program
0JT selama 6 (enam] bulan dengan ikatan Surat
Perjanjian tentang Program OJT.

Untuk mengikat dan mempertahankan karyawan baru,
PJB menempatkan karyawan baru sesuai potensi dan
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@ <5Tahun| Years

® 6-10Tahun | Years
11 - 20 Tahun | Years

@ 21-30Tahun | Years

® > 30 Tahun | Years

Employee Recruitment System

At PJB, recruitment system is centralized at its
Head Office based on the needs of employees in
terms of number and competence, with recruitment
new employees as stipulated in Directors Decision
No.107.K/010/DIR/2012 regarding Human Capital
Management System.

Employees can be recruited from within or external
sources, and in addition to recruiting fresh graduates
pro-hire method is also applied for certain positions.
Fresh graduates will be enrolled in our OJT program
for 6 (six) months after which they are subject to OJT
Program Agreement.

To retain new employees, PJB assigns them based
on their potential and competence and provides a
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kompetensinya, serta memberikan sistem kompensasi
yang kompetitif, dimana remunerasi bagi karyawan
baru diatas persentile 75 gaji pegawai fresh graduate
di Indonesia. Selain itu PJB menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, dan membina kebersamaan,
serta kekeluargaan dalam berbagai kegiatan.

Pada tahun 2013, PJB melakukan rekrutmen tenaga
fresh graduate dengan total peserta yang diterima
sejumlah 215 orang, dengan komposisi sebagai
berikut:

Komposisi Rekruitmen Karyawan tahun 2013
The composition of new recruits in 2013

Pengelolaan Kinerja SDM

Dalam rangka memantau pelaksanaan pengelolaan
SDM, PJB berupaya untuk melakukan evaluasi dan
pengukuran terhadap maturitas proses pengelolaan
SDM melaluikesiapan SDM (Human Capital Readiness)
dan Kesiapan Organisasi (Organizational Capital
Readiness] serta Information Capital Readiness (ICR).
Pengukuran ini menjadi bagian Kontrak Manajemen
(Fokus Kinerja Tenaga Kerja) dimana proses
pencapaiannya dilakukan melalui asesmen internal
yang dilakukan tiap semester dan menjadi bagian dari
Kontrak Kinerja Unit.

Human Capital Readiness (HCR)

Human Capital Readiness (HCR] mengukur usaha unit
untuk mengelola program peningkatan kompetensi
karyawan yang dimulai dari mapping kompetensi,
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program
peningkatan kemampuan seluruh karyawan yang
terdiri dari tiga aspek yaitu Pengembangan Human
Capital, Peningkatan Kompetensi, dan Implementasi
Knowledge Management.

competitive compensation system with remuneration
that is 75% above that received in average by new
employees in Indonesia. Furthermore, PJB always
keeps its working environment engaging, which
encourages and nurtures togetherness as one big
family through a variety of activities.

In 2013, PJB recruited 215 fresh graduates with the
following composition:

D3 Akuntansi | D3 in Accounting

D3 Manajemen | D3 in Management

D3 Teknik Elektro | D3 in Electrical Engineering
D3 Teknik Kimia | D3 in Engineering Chemistry

D3 Teknik Mesin | D3 in Mechanical Engineering
D3 Teknik Sipil | D3 in Civil Engineering

S1 Akuntansi | S1in Accounting

S1 Ekonomi Pembangunan
S1in Economic Development

S1 Hukum | STin Law
S1 Manajemen | S1in Management
S1 Teknik Elektro | S1in Electrical Engineering

S1 Teknik Industri | ST in Industrial Engineering

S1 Teknik Informatika | S1in Technical Information

S1 Teknik Lingkungan | S1in Environmental Engineering
S1 Teknik Mesin | S1in Mechanical Engineering

S1 Teknik Sipil | S1 in Civil Engineering

HR Performance Management

PJB makes evaluations and measurements to
monitor the implementation of its human resource
management process maturity through Human
Capital Readiness, Organizational Capital Readiness
and Information Capital Readiness (ICR]. These
measurements, part of Contract Management (the
focus of Manpower Performance), are conducted
biannually through the Contract Performance Unit.

Human Capital Readiness (HCR)

Human Capital Readiness (HCR] measures how each
unit manages its employee competence programs,
encompassing competency mapping, planning,
implementation and evaluation of capacity building
programs of all employees. This process consists
of three aspects: Human Capital Development,
Competence Enhancement and Implementation of
Knowledge Management.
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Realisasi HCR tahun 2013 sebesar 4,23 sedangkan
target yang ditetapkan sebesar 3,95 sehingga
pencapaian terhadap ‘target sebesar 107,09%.
Kesiapan kompetensi pegawai dalam menjalankan
strategi Perusahaan dilakukan melalui: Pengelolaan
diklat mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi program diklat. Output proses pelaksanaan
diklat meliputi realisasi rendiklat, jumlah pegawai
kompeten dan sertifikasi kompetensi pegawai yang
mendukung strategi Perusahaan. Proses penyusunan
organisasi dapat mendukung pencapaian strategi
Perusahaan. Kesesuaian kebutuhan tenaga kerja juga
dapat mendukung pencapaian strategi Perusahaan.

Organization Capital Readiness (OCR)
Organizational Capital Readiness (OCR] mengukur
empat aspek yaitu: Leadership, Alignment, Teamwork,
dan Culture. Indikator OCR bertujuan untuk
memastikan kesiapan organisasi untuk menjalankan
agenda perubahan Perusahaan meliputi aspek budaya
kerja, kepemimpinan, alignment dan teamwork.

Realisasi OCR tahun 2013 sebesar 4,25 sedangkan
target yang ditetapkan sebesar 3,95 sehingga
pencapaian terhadap target sebesar 107,59%.

Kesiapan organisasi untuk mencapai sasaran

Perusahaan dilakukan melalui:

budaya Perusahaan,
Engagement Survey dan Job Satisfaction Survey
serta usaha tindak lanjut yang mengacu pada
proses continuous improvement.

e Pengidentifikasian kader potensial dan program
pengembangannya.

e Pengelolaan proses alignment KPI, sosialisasi
program strategis Perusahaan dan pengukuran
pemahaman strategi
perusahaan.

e Sosialisasi Workforce

pegawai mengenai

e Pengembangan nilai teamwork di kalangan
pegawai melaluikegiatan knowledge management.

Information Capital Readiness (ICR)
Information Capital Readiness (ICR) mengukur
kesiapan sumber daya informasi perusahaan dalam
mendukung proses bisnis. Pengukuran ICR dilakukan
dengan mengukur ketersediaan (availability) layanan
teknologi informasi berupa infrastruktur dan aplikasi
secara korporat yang meliputi local area network
(LAN), wide area network (WAN), Storage System,
email, sistem informasi terpadu (SIT) Ellipse, Navitas,
Internet, Business Intelligence (BI) dan pemanfaatan
seluruh aplikasi teknologi informasi diseluruh
perusahaan sesuai standar yang telah ditetapkan.
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In 2013, the HCR of 4.23 exceeded target of 3.95,
representing 107.09% of target. Getting employees
ready in terms of competence needed to execute the
Company’'s strategies is done through: Management
training ranging from planning, implementation and
training programs evaluation. The outputs of training
implementation programs are the implementation of
training plan, competent personnel, and employee
competency certifications to support the Company’s
strategies. Overall, employee suitability supports the
achievement of the Company’s strategies.

Organization Capital Readiness (OCR)
Organizational Capital Readiness (OCR) measures
four aspects: Leadership, Alignment, Teamwork and
Culture. OCR indicators aim to ensure the readiness
of the organization to carry out the Company’s
change agenda that include work culture, leadership,
alignment and teamwork.

The OCR in 2013 of 4.25 exceeded its target of
3.95, representing 107.59% of target. Getting the
organization ready to reach Company’s objectives is
done through:

e Disseminating the Company’'s culture, Workforce
Engagement Survey and Job Satisfaction Survey,
and follow up efforts, which refer to the process of
continuous improvement.

e |dentifying potential talents and their development
programs.

e Managing the KPI
disseminating the Company’s strategic programs

alignment  process,
and measuring employee comprehension of the
Company’s strategies.

e Developing the value of teamwork among
employees through knowledge management
activities.

Information Capital Readiness (ICR)
Information Capital Readiness (ICR] is used to measure
the readiness of the Company’s information resources
in support of business processes. ICR measurement
is done by measuring the availability of information
technology services in temrs of infrastructure and
corporate applications that include local area network
(LAN), wide area network (WAN), Storage System,
email, integrated information system (SIT) Ellipse,
Navitas, Internet, Business Intelligence (BI) and the
utilization of information technology across the entire
company based on agreed standards.
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Realisasi ICR tahun 2013 sebesar 4,33 sedangkan
target yang ditetapkan sebesar 4,05 sehingga
pencapaian terhadap target sebesar 106,91%.

o MtJaPra uF UP Cirata o
Brantas Gresik Paiton
Tawar

The ICR in 2013 was 4.33 or higher than the stated
target of 4.05, indicating 106.91% target achievement.

UPHT UPHB

Leadership 4,00 3,68 4,95 3,35 4,25 4,38 4,15 4,63
Alignment 3,80 3,63 4,90 3,55 413 4,70 4,10 3,75
Teamwork 3,58 4,25 4,48 3,40 3,88 4,30 3,88 4,00
Culture 3,88 4,38 4,90 3,49 4,38 4,68 3,95 4,25
WES & JSS 3,75 4,25 4,95 3,80 4,63 4,80 3,95 4,78
OCR 3,80 4,04 4,84 3,52 4,25 4,57 4,01 4,28
Eig;ggiz rf;’?r‘;j::;t 3,90 4,59 4,84 4,32 419 4,58 4,58 4,59
Knowledge Management 4,20 4,10 4,00 4,20 4,05 4,15 4,20 4,20
HCR 4,05 4,34 4,42 4,26 412 436 4,39 4,40
ICR 4,29 441 4,58 4,58 4,53 4,28 4,51 4,57

Pengembangan Kompetensi SDM

Sumber DayaManusia ([SDM)memegang peranankunci
dalam sebuah perusahaan. Berhasil tidaknya sebuah
perusahaan tergantung SDM  yang menjalankan
perusahaan tersebut. Karena itu, SDM dengan
kompetensi yang memadai merupakan keniscayaan,
sehingga keberadaannya dalam perusahaan tidak
sebagai beban, tetapi mampu memberikan konstribusi
untuk mencapai sasaran perusahaan.

Untuk dapat mengukur kompetensi karyawan,
PJB menetapkan standar kompetensi karyawan
sesuai dengan sebutan jabatan dan jenjang jabatan
yang tertuang dalam Job Competency Readiness.
Pengukuran kompetensi ini dilakukan oleh atasan
langsung karyawan yang bersangkutan dan dilakukan
di tiap semester. Hasil dari pengukuran kompetensi ini
kemudian dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan
Training Need Analysis untuk mengeliminir gap
kompetensi karyawan dan untuk menyiapkan
kebutuhan kompetensi pada masa mendatang.

Pelatihan SDM

Program pengembangan karyawan direncanakan
setiap awal tahun untuk mendukung kebutuhan
organisasi dan pencapaian sasaran strategis sesuai
strategy map PT PJB. Proses penyusunan kebutuhan
pengembangan karyawan dilakukan melalui asesmen
potensi dan kompetensi untuk mendapatkan gap
sebagai salah satu dasar pembuatan Program
Pengembangan  SDM, disamping perubahan
organisasi dan strategi korporat, yang kemudian

HR Competency Development

Human Resources (HR] plays a key role in any company.
A company’s success or failure depends largely on
how its human resources run it. Hence, the availability
of human resource with adequate competence has
become a growing necessity and instead of being
viewed as a burden, it should contribute to the
accomplishment of a company’s goals.

In order to measure the competence of its employees,
PJB has set competence standards based on positions
and position hierarchy as stipulated in Job Readiness
Competency. The measurement is done biannually
by the respective employee direct supervisor. The
results of the measurement are then used as a basis
to formulate Training Need Analysis to minimize gap in
competence among employees and address the issue
of competence in the future.

HR Training

Employee development programs are planned at
the beginning of each year to support the needs of
the organization and the achievement of strategic
objectives in accordance PJB’s strategy map. The
need for employee development is defined based
on assessments made on their potential to identify
gaps as one of the basic elements in preparing a
Human Resource Development Program besides on
organizational change and corporate strategy, which
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ditindaklanjuti dengan program pengembangan
karyawan. Pengembangan karyawan diberikan kepada
seluruh karyawan baik itu yang masih dalam masa
0JT, karyawan aktif hingga karyawan yang memasuki
masa pensiun. Bentuk-bentuk pengembangan yang
diberikan kepada karyawan adalah Benchmarking,
Penugasan Khusus, Choacing, Mentoring, Councelling
serta, Pelatihan, Pembelajaran dan sertifikasi.

Profil
REWVEELEED

Laporan

I ELEIEED]

PJB berupaya untuk terus meningkatkan realisasi
Diklat bagi karyawannya. Disajikan di bawah ini adalah
tabel realiasi Hari Orang Training (HOT) empat tahun
terakhir:

Pembahasan
dan Diskusi
Manajemen

Jumlah Peserta Pelatihan

Tata Kelola
REWVEELEET

7.000

Tanggung 5 600

Jawab Sosial
Perusahaan

4.200

2.800

1.400 \:\ ‘:’

is then followed up with an employee development
program.Developmentprogramsengageallemployees
including those still enrolled in OJT, active employees
approaching retirement. Employee
development is given through Benchmarking, Special
Assignment, Coaching, Mentoring, Counseling,
Training, Learning and certification.

and those

PJB has always strived to improve the way it runs
programs of employee education and training.
Presented below is the table of realized Days of
Training (HOT) for the last four years:

Number of Training Participants

[} [}

2010 2011

Biaya Pengembangan dan Pelatihan SDM
Realisasi biaya pengembangan dan pelatihan
karyawan dalam empat tahun terakhir dapat dilihat
pada grafik di berikut ini:

Realisasi Biaya Pelatihan
Realization of Training Costs
(Rp. Juta | Million)
45.000
37.500
30.00
22.500

15.000

7500 | | | |

2012 2013

HR Development and Training Budget
Realization of the budget for HR development and
training for the last four years can be seen in the
graphic below:

[} [}

2010 2011
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Dari kedua grafik di atas dapat dilihat bahwa dari tahun
ke tahun PJB senantiasa berupaya untuk meningkatkan
kesempatan dan peluang bagi karyawannya untuk
mendapatkan pendidikan dan pelatihan. Khususnya
pada tahun 2013, jumlah peserta pelatihan meningkat
sebesar 27.36% dibandingkan tahun sebelumnya
sedangkan untuk biaya pelatihan pada tahun 2013 PJB
mengalami penurunan sebesar 5.38%.
biaya disebabkan karena pada tahun 2013 banyak
dilakukan inhouse training sehingga biaya pelatihan
dapat lebih diefisienkan tanpa menurunkan peluang
karyawan untuk mendapatkan pelatihan.

Penurunan

Upaya lainnya untuk dapat meningkatkan kapabilitas
karyawan dalam rangka mendukung salah satu bisnis
perusahaan di bidang Jasa Operasi dan Pemeliharaan
adalah program sertifikasi bagi karyawan. Berikut
jenis-jenis sertifikasi yang telah diberikan oleh PJB:

Jenis Setifikasi
Type of Certification

Core Competence
0&M Pembangkit | Powerplant 0&M

The two above graphs show that PJB has made
continuous efforts year after year to give more
opportunities for employees to get education and
training. In 2013, the number of training participants
increased 27.36% over the previous year, while
spending for training during the year decreased 5:38%.
The lower spending on training programs during the
year was possible as PJB ran more in-house training
to keep training costs low while providing the same
amount of opportunities for employees for quality
trainings.

Another effort to enhance employee competence in
order to support one of the Company’s businesses in
Operations and Maintenance Services is certification
programs. Here are the types of certifications pursued
by PJB:

Supporting Competence

Ahli K3 Umum | General K3 Expert

Ahli Turbin MHI | MHI Turbine Specialties

Pengelola Arsip | File Management

PAS 55 Auditor

Certified Human Resources Professional

PPGD

Analisa Vibrasi | Vibration Analysis

Service Excellence

1
2
3
4 Certified Risk Management
5
6

Non Destructive Test

Pemadam Kebakaran | Fire Extinguisher

Pengadaan Barang dan Jasa | Procurement of

7 Goods and Services Sl
8 Asessor Teknik Ketenagalistrikan | Assessor of
Electricity Power
PJB Academy

Learning Center Gresik
(Power Plant Academy)
Tata Kelola Manajemen Aset
dan Simulator

=P8

Learning Center
Muara Karang
Remaining Life Assessment
dan Quality Assurance

Learning Center Cirata
(C-GEN Campus)
Renewable Energy dan
Manajemen Bendungan

Learning Center Brantas
(Brantas Beautiful Training
Center)

Operasi dan Pemeliharaan
PLTA & PLTMH

demy

Learning Center Paiton
(Paiton Metamorphosis)
Teknologi PLTU Batubara

PLN

Corporate
University PJB Aca
Perusahaan

Afiliasi
Perguruan _ |

Tinggi

Learning Center
PT Rekadaya Elektrika

Industri Engineering, Procurement

Kelistrikan dan Construction

Learning Center Kantor
Pusat Surabaya
Manajemen Strategis, PJB
Way, Finansial dan Bisnis

Learning Center PT PJBS
Technical Operation &
Maintenance
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Pada bulan Oktober 2013, Manajemen PT PJB
meresmikan aktivitas PJB Academy dalam rangka
implementasi strategi korporasi khususnya pada pilar
Organizational Readiness. PJB Academy didukung oleh
tenaga ahli dan fasilitas internal PJB dan Perusahaan
Afiliasinya serta sumber daya eskternal yang terdiri
atas sinergi dengan PLN Corporate University,
Perguruan Tinggi, dan Industri.

Selain mengintegrasikan seluruh akses sumberdaya
human capital yang ada, PJB Academy berperan positif
memperkuat terwujudnya learning organization serta
mendukung penetrasi business growth korporasi
sekaligus menjamin keberlanjutan bisnis.

Penilaian Kinerja SDM

Untuk mendukung pengembangan SDM yang modern
Sistem Manajemen Kinerja Karyawan (SIMKK]
dikembangkan menggunakan sistem online yang
terbagi dalam beberapa periode untuk memastikan
terjadinya komunikasi, diskusi dan bimbingan dari
atasan kepada stafnya. SIMKK mengacu pada prinsip
fokus, terukur, transparan dan objektif.

Berdasarkan pada prinsip tersebut, SIMKK dibagi
menjadi 3 (tiga) tahapan, yaitu tahapan perencanaan,
pemantauan, dan pengukuran kinerja karyawan.
Pada tahun 2013, Manajemen Kinerja Karyawan
disempurnakan dengan pembuatan Bank Key
Perfomance Indicator (Bank KPI) yang merupakan
turunan KPI Board of Director sampai ke Level
Manajer (Kantor Pusat] dan Supervisor (Unit). Bank
KPI ini berfungsi untuk menyelaraskan kontrak
kinerja Direksi dengan kontrak kinerja Unit sampai
dengan ke seluruh karyawan serta menjadi standar
dalam penetapan target-target kinerja.

Pengembangan Karir dan Talent Management
Sebagai salah satu bentuk dari pengembangan
karir karyawan serta sebagai upaya perusahaan
untuk menjamin  kelangsungan bisnis secara
berkesinambaungan maka PJB perlu mempersiapkan
calon-calon pejabat struktural dan fungsional ahli
di perusahaan, Anak Perusahaan dan perusahaan
Afiliasi.

PJB  melaksanakan sistem manajemen SDM
berbasis kompetensi dengan menerapkan ketentuan
bahwa pengembangan eksekutif dilakukan melalui
peningkatan kompetensi SDM sesuai persyaratan
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In October 2013, PT PJB management officially opened
PJB Academy in support of the implementation of
the corporate strategy, especially within tne context
of Organizational Readiness pillar. PJB Academy
is supported by experts, internal facilities and its
Affiliates and the Company’'s external resources in
the form of synergy with PLN Corporate University,
Universities, and the Industry.

In addition to integrating all of its exixting access
in human capital resources, PJB Academy plays a
positive role in strengthening the realization of a
learning organization and in supporting business
penetration in corporate growth while ensuring
business sustainability.

HR Performance Appraisal

Employee Performance Management System (SIMKK)
tailored to support modern HC development uses
online system that is divided into a number periods
to ensure good flow of communication and control for
supervisors over their subordinates. The SIMKK has
been referred to the principles of focus, measurable,
transparent, and objective.

Based on these principles, SIMKK is divided into three
(3) stages; planning, monitoring, and measurement.
In 2013, Employee Performance Management was
improved by adding a bank of Key Performance
Indicator (KPI Bank] which is translated from Board of
Director KPI into that of Managers (at Head Office) and
Supervisor (at work Units ). KPI Bank keeps aligned
performance contract of the Board of Directors and
that of all units including all employees and is used as
the standard in setting targets of performance.

Career Development and Talent Management
In ensuring employee career development and as an
effort to ensure business sustainability, PJB feels it
necessity to prepare structural and functional experts
including at subsidiaries and affiliates.

PJB has adopted a competence-based human
resource management system through provisions,
which stipulate that executive development is to be
pursued by improving HR competence according to
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yang ditentukan untuk setiap level, dan pengelolaan
calon pemimpin masa depan dilakukan melalui
penyempurnaan sistem talent management.

Untuk itu, PJB
serangkaian proses yang terstruktur melalui program
Kaderisasi yang diatur melalui SK nomor 075.K/010/
DIR/2013 tentang Program Kaderisasi di Lingkungan
PT PJB. Setiap tahun Perusahaan menyelenggarakan
pelatihan khusus dalam rangka promosi untuk
mengisi jabatan tertentu dan sebagai bagian dari
proses kaderisasi pegawai. PJB telah melaksanakan
program pendidikan penjenjangan guna kaderisasi di

berupaya untuk melakukan

seluruh jenjang jabatan struktural yaitu Supervisor
Dasar, Supervisor Atas, Manajemen Dasar, Manajemen
Menengah dan Manajemen Atas.

Pada tahun 2013 ini, PJB telah melakukan serangkaian
kegiatan Kaderisasi untuk berbagai level jabatan.
Ketersediaan kader untuk jabatan Struktural seperti
tergambar dibawah ini:

Perbandingan Formasi dan Jumlah Kader
Comparison of formation with number of cadres

the requirements specified for each level, while the
management of future leaders occurs through talent
management system improvement.

To that end, PJB makes a series of structured process
through succession program stipulated in Directors
Decision No 075.K/010/DIR/2013 regarding Succession
Program at PT PJB. In every year the Company
organizes special training sessions to promote
qualified employees to certain open positions and as
a part of its succession process. PJB has implemented
educational programs for succession purposes
throughout the hierarchy ie Starting Supervisor, Top
Supervisor, Low Management, Mid Management and
Top Management.

In 2013, PJB conducted a series of succession events
at various levels. The availability of candidates for
structural positions is illustrated below:

Jumlah Kader
The number of cadres

Jumlah Formasi
Total Formation

A

56

Orang | Peopele

40

Orang | Peopele

MD

108
SPV A 685
351 Orang | Peopele

134

Orang | Peopele

Rekap

Non Potensial 15
Workhard 18
Underachiever 5
Star 18
Total 56
Rekap
Non Potensial 18
Workhard 14
Underachiever 2
Star 6
Total 40
Rekap
Non Potensial 4b4
Workhard 9
Underachiever 14
Star 23
Total 134
Rekap
Non Potensial 30
Workhard 456
Underachiever 2
Star 147
Total 685
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Dalam melaksanakan program kaderisasi PJB
memberikan kesempatan setara pada seluruh
karyawan untuk berkembang sesuai dengan
kompetensinya, dengan tidak mengenal gender
dan semata-mata berdasarkan pada kemampuan
individual karyawan. Pelaksanaan program promosi
jabatan/kenaikan level jabatan bagi karyawan selain
mempertimbangkan hasil penilaian kinerja, juga
mempertimbangkan hal lainnya yakni potensi,
kompetensi dan kesesuaian antara profil jabatan
dengan individu.

Sistem Hubungan Industrial

Untuk dapat menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, PJB sangat memperhatikan hubungannya
dengan karyawan, yang difasilitasi dengan Serikat
Pekerja. Setiap perselisihan yang berkemungkinan
timbul antara karyawan, manajemen dan pemerintah
diselesaikan melalui kerjasama antara Serikat
Pekerja, manajemen serta instansi terkait lainnya.

PJB  berkomitmen untuk mematuhi peraturan
perundangan dibidang ketenagakerjaan antara lain
UU No 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan
UU No 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja. Serikat
Pekerja merupakan organisasi yang dibentuk dari,
oleh dan untuk pekerja, baik di perusahaan maupun
diluar perusahaan, guna memperjuangkan, membela
serta melindungi hak dan kepentingan pekerja serta
meningkatkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya.

PJB telah memiliki serikat pekerja yang bernama
Serikat Pekerja Pembangkitan Jawa Bali (SP PJB] yang
didirikan pada tanggal 20 September 1999 dan telah
terdaftar pada Departemen Tenaga Kerja Republik
Indonesia Nomor: KEP.539/M/BW/1999 tanggal 30
Desember 1999.

Padatahun 2013, seluruh karyawan PJB telah terdaftar
sebagai anggota SP PJB. Pada tahun 2013 SP PJB
dan Manajemen PJB melakukan pertemuan secara
berkala yaitu 2 (dua) kali dalam setahun yaitu di bulan
September dan Januari, walaupun dalam prakteknya
pertemuan dapat dilakukan sewaktu-waktu apabila
ada hal-hal yang dipandang perlu untuk dibicarakan
khususnya yang terkait dengan masalah hubungan
industrial.

Perusahaan dan Serikat Pekerja merupakan dua unsur
yang saling mendukung dan mengontrol pelaksanaan
kebijakan yang yang telah dibuat dan diterapkan bagi
karyawan. Keharmonisan hubungan manajemen
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In running its succession program, PJB offers equal
opportunity to all employees to advance based on
their competence without prejudice against gender
and solely based on the skills of individual employees.
Programs of employee promotions are run not only
through performance appraisal, butalso by considering
other aspects such as potential, competence and the
suitability of individuals with their current positions.

Industrial Relations System

In order to create an engaging work environment,
PJB  seriously ~manages relationships  with
employees, also facilitated through the Labor Union.
Any dispute that may potentially arise between
employees, management and the Government is to
be settled through cooperation between Labor Union,
management and relevant institutions.

PJB is committed to complying with the laws and
regulations related to employment, including with Law
No. 13 of 2003 on Employment and Law No. 21 of 2000
on Trade Unions. A Labor Unions is an organization
founded by and for workers both within and outside
the Company through which they can fight, defend and
protect their rights and interests and improve welfare
for themselves and their families.

PJB already has a work union called the Serikat
Pekerja Pembangkitan Jawa Bali (SP PJB] established
on September 20, 1999 and has been registered at the
Ministry of Labor of the Republic of Indonesia with
registration No KEP.539/M/BW/1999 dated December
30, 1999.

By the end of 2013, all PJB employees had been
registered as members SP PJB. In 2013 SP PJB and
PJB management met January and September,
although principally a meeting between the two can
be held at any time there is a necessity to discuss
things, particularly in relation to industrial relations
problems.

The Company and its Labor Union are two elements
that are supportive of each otherin controlling enacted
policies applied to all employees. A harmonious
relationship between the management as the assigned
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sebagai pemegang amanah dalam roda perusahaan
dengan Serikat Pekerja yang merupakan wakil dari
aspirasi karyawan diwujudkan dalam Perjanjian Kerja
Bersama (PKB) yang setiap 2 tahun direview, dibahas
dan disepakati bersama antara Manajemen PJB dan

Serikat Pekerja.

Perjanjian Kerja Bersama 2011-2013 yang merupakan
hasil perundingan antara SP PJB dan Manajemen PJB
dan telah disahkan oleh direktur Jendral Pembinaan
Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga
Kerja Nomor 15/PHIJSK-PKKAD/PKB/I/2012 tanggal
20 Januari 2012, mengatur hak dan kewajiban PJB,
Serikat Pekerja dan Karyawan serta syarat-syarat

kerja bagi karyawan.

Setiap karyawan dapat menyampaikan keluhan yang
berkaitan dengan perusahaan, kepada atasannya
yang jika belum terselesaikan dapat disampaikan
kepada Serikat Pekerja PJB. Dalam hal keluhan
tersebut meningkat menjadi suatu perselisihan
maka penyelesaiannya dapat diupayakan melalui
Lembaga Kerjasama Bipartit antara PJB dengan
SP PJB. LKS Bipartit PJB dibentuk berdasarkan
Berita Acara Pembentukan LKS Bipartit
PT PJB No.001.BA/PJB-SP/I1/2013 tanggal 27 Pebruari
20183.

SP PJB juga aktif memberikan masukan kepada
manajemen PJB bagi kepentingan bersama khususnya
terkait pengembangan karir dan kompetensi
karyawan, kenaikan remunerasi serta perubahan/
restrukturisasi organisasi.

Selain pembahasan ketentuan PKB, pada tahun

2013 SP PJB juga telah memberikan masukan dan

melakukan pembahasan mengenai kebijakan terkait

hubungan industrial lainnya antara lain:

1. Edaran Direksi No 003.E/012/DIR/2013 tentang
Penghargaan atas kontribusi pada hari siaga

pembangkit

2. Keputusan Direksi No 022.K/010/DIR/2013 tentang
Perubahan Ketentuan Pemberian Fasilitas
Kesehatan

3. Keputusan Direksi No 023.K/010/DIR/2013 tentang
Perubahan Ketentuan Pemberian  Bantuan
Kacamata

4. Keputusan Direksi No 059.K/010/DIR/2013 tentang
Penghargaan fasilitas biaya ibadah haji bagi
Karyawan.

party to run the Company and the Labor Union which
represents their aspirations is manifested in the
Collective Labor Agreement (CLA] which is reviewed
once in every two years, to be further discussed and
agreed by the two parties.

The 2011-2013 Collective Bargaining Agreement,
which was the result of a series of talk between PJB
trade Union and PJB management and approved by
the Director General of Industrial Relations Labor and
Social Security No. 15/PHIJSK-PKKAD/PKB/I/2012
specifies the rights and obligations of PKB, the Labor
Union and all Employees throughout the term of
employment.

Every employee is free to express his or her complaint
relating to the Company, which when not settled
can be forwarded to PJB Labor Union. A complaint
advancing into a dispute will be settled through the
Bipartite cooperation Foundation that binds PJB with
its Labor Union. PJB Bipartite Cooperation Foundation
was formed based on agenda of establishment of PJB
Bipartite Cooperation Foundation No 001.BA/PJB-SP/
11/2013 dated February 27, 2013.

SP PJB is also active in providing input to PJB
management to share common issues, especially
those pertaining to career development and
employee competence, increase in remuneration and
organizational changes / restructuring.

In addition to discussions on provisions stipulated in

PKB, in 2013 SP PJB also gives input and was engaged

in discussions on policies related to industrial

relations, among others:

1. Directors  Circular No
regarding
generator standby Days.

2. Directors  Decision No

003.E/012/DIR/2013

reward for contributions during
022.K/010/DIR/2013

regarding Changes in the Provisions of Health

Facilities.

023.K/010/DIR/2013
regarding changes in Provisions of donation of
specs.

4. Directors

3. Directors Decision No

059.K/010/DIR/2013

regarding assistance to employees to perform hajj.

Decision  No
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5. Keputusan Direksi No 077.K/010/DIR/2013
tentang Tata Cara penetapan Nilai Kinerja Unit dan
Koefisien kinerja Perusahaan

Sarana Penunjang Layanan SDM

Untuk mendukung pengelolaan SDM yang baik, PJB

telah menggunakan aplikasi HRIS (Human Resources

Information System] yang merupakan implementasi

aplikasi sistem informasi SDM vyang berbasis

teknologi informasi. Aplikasi tersebut akan terus

dilakukan penyempurnaan sesuai dengan kebutuhan

manajemen, antara lain:

1. SIMKK, merupakan aplikasi manajemen kinerja
karyawan yang berisi sasaran dan pencapaian
kinerja individu karyawan setiap semester.

2. Sistem Informasi Manajemen yang berisi status/
monitoring penggajian, restitusi biaya kesehatan,
riwayat penilaian kinerja, Riwayat Hidup karyawan,
dan track record pribadi karyawan.

3. Sistem Diklat Online [(E-Learning) merupakan
aplikasi PT PLN (Persero] yang diberlakukan bagi
PJB selaku Anak Perusahaan PLN yang berisi
informasi mengenai kebutuhan pendidikan dan
pelatihan serta system pembelajaran dan silabus
pelatihannya.

4. Sistem Absensi merupakan aplikasi untuk
mengetahui jam kerja dan jumlah keterlambatan
karyawan serta pemotongan karena terlambat
masuk kerja. Berdasarkan data dalam aplikasi ini
maka karyawan dapat memperkirakan besarnya
Insentif Prestasi Kinerja semesteran yang akan
diterima.

5. Portal Knowledge Management: merupakan
aplikasi “perpustakaan online” yang berisi e-book
dan materi-materi yang pernah dipresentasikan
dalam Sharing Knowledge mingguan dari seluruh
karyawan serta materi lomba karya inovasi
baik tingkat PJB maupun tingkat PLN. Selain itu
didalam aplikasi tersebut juga berisi Salinan
Keputusan Direksi PJB dibidang SDM yang terkait
dengan fasilitas dan kesejahteraan karyawan
yang dapat diakses oleh semua karyawan PJB
tanpa kecuali.

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI

077.K/010/DIR/2013
regarding Procedures for how to determine
Unit Performance values and the Company’s
performance Coefficient.

5. Directors Decision No

Sarana Penunjang Layanan SDM

In support of proper human resource management,
PJB has wused the application HRIS (Human
Resources Information System) which is an IT-based
implementation of the human resources information
system. This application will continue to be improved in
accordance with the need of management, including:

1. SIMKK, a biannualy employee performance
management application that contains targets and
performance achieved by individual employees.

2. Management Information System that contains
payroll status/monitoring, refund of health care
expenses, history of performance appraisal,
employee resume and track records.

3. Online Training System (E-Learning), whihc is
an application adopted by PT PLN (Persero] taht
is also applied to the employees of PJB as PLN'’s
Subsidiary, gives information about the need for
education and trainings and about learning system
and training syllabus.

4. Attendance System is an application to calculate
the hours worked by each employee and the
number of hours missed for coming late work
and sanctions for so. Based on data in the system,
employees can estimate the amount of Incentive
for their accomplished Performance in each
semester.

5. Portal Knowledge Management: an application
of “online library” that contains e-books and
materials already presented by all employees
during the weekly Knowledge Sharing and
materials for innovation competition held at PJB
and PLN levels. Also contained in this application
is a copy of Decisions made by PJB’'s Board of
Directors in the area of human resources related
to employee welfare facilities that are accessible
to all employees without exception.
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6. Aplikasi Helpdesk merupakan aplikasi layanan IT
Services baik mengenai email, office automation,
jaringan, hardware, software dan layanan IT
lainnya dalam rangka mendukung kelancaran
tugas pekerjaan karyawan

Program Kerja SDM Tahun 2014

Program kerja SDM tahun 2014 dengan berdasarkan
arah dan strategi perusahaan yang dituangkan dalam
rencana jangka panjang perusahaan (2013-2018) yang
dijabarkan dalam Strategy Map PJB dengan fokus
pengembangan pada peningkatan kesiapan SDM,
Organisasi dan budaya antara lain:

6. Application Helpdesk is an IT Services application
for email, office automation, networking, hardware,
software and other IT services in order to support
employees in performing their work.

Program HC 2014

HR 2014 work program based on the Company’s
strategies and direction as stipulated in its long Term
Strategy (2013-2018) that was further translated into
PJB Strategy map with a focus on developments in HR,
Organization and Culture readiness includes:

1. Menyusun master plan Leadership Development 2014
Formulate 2014 Leadership Development Master Plan

Build World Class Leadership Capabilities

2. Penyusunan Leadership Index
Leadership Index Formulation

3. Pembuatan World Class Leadership Development System
Draft World Class Leadership Development System

1. Membuat materi penyegaran PJB Way & Leader as Teacher program
Prepare refreshing materials for PJB Way & Leader as Teacher program

Drive the PJB Way

2. Aligning sistem kepemimpinan /PLN Corpu dengan PJB Academy
Align PLN Corpu leadership system with PJB Academy

3. Mereview dan merevisi alat ukur implementasi PJB Way
Review and revise PJB Way measurement tools

1. Job analysis & Work Load Analysis

2. Mengidentifikasi posisi strategis dan kritikal yang sejalan dengan arah
pengembangan perusahaan.
Identify strategic and critical positions that are in line with the direction of the
Company’s future development

Build Strategic competencies and optimize
workforce to overcome generational gap

3. Penyempurnaan standar dan mekanisme pengukuran kompetensi
Improve starndards and the mechanism of competence measurement

4. Menyusun pilot project pengembangan karir jalur expertise
Draft a pilot project for career path for expertise

5. Menyusun rancangan pengembangan sistem manajemen dan organisasi yang
berlaku secara korporasi
Formulate the draft of management system development and organization that can
be applied at corporate level
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TEKNOLOGI INFORMASI

Information Technology

Sejalan dengan visinya untuk menjadi world-class

company, PJB terus berbenah untuk tumbuh dan
berkembang. Di tengah perkembangan dunia usaha
yang semakin kompleks, hal ini tentunya tidak dapat
dicapai tanpa teknologi informasi (Tl) yang dapat
diandalkan.

Di PJB sendiri, penerapan teknologi informasi
telah terbukti mampu meningkatkan efektifitas
dan efisiensi. Dikelola di bawah Sub Direktorat
Bussiness Solution yang merupakan sub organisasi
PT Pembangkitan Jawa-Bali, Teknologi informasi
adalah supporting agency dengan fungsi operasional
sebagai sarana untuk berkomunikasi, berinteraksi
dan berkolaborasi baik itu antar individu di lingkungan
Perusahaan maupun dalam menjalin kemitraan
strategis atau partnerships dengan PT PLN (Persero)
beserta unit-unitnya.

Teknologiinformasijuga memiliki peran strategis yakni
sebagai enabler dalam pelaksanaan rencana bisnis
Perusahaan dan memudahkan para pimpinannya
dalam proses pengambilan keputusan bisnis dan
strategis, terutama karena aktifitas monitoring dan
kontrol di level manajemen dapat dilakukan dengan
lebih cepat dan lebih akurat.
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In line with its vision to become a world class company,
PJB continues to make improvements to grow and
advance. Given today’s increasingly complex business
environment, it would not be possible to achieve that
goal without reliable information technology (IT).

At PJB, the application of information technology has
been proven to increase effectiveness and efficiency.
Managed under the Sub Directorate of Business
Solutions, which is a sub- organization of PT Power
of Java-Bali, information technology is a supporting
agency with operational functions as a means of
communication, interaction and collaboration among
individuals both within the Company and in establishing
strategic partnerships with PT PLN (Persero).

Information technology also plays a strategic role as
an enabler in the implementation of business plans
and facilitates decision making processes as it allows
faster and more accurate monitoring and control at
the managerial levels.



Teknologi Informasi Information Technology

VISI-MISISISTEM INFORMASI PERUSAHAAN

Visi:
“Memiliki Sistem Informasi yang menjadi enabler
dalam pencapaian sasaran strategis perusahaan.”

Misi:

1. Menyediakan dan mengoptimalkan layanan
teknologi informasi yang meningkatkan efektifitas
pelaksanaan proses bisnis perusahaan.

2. Menyediakan informasi secara akurat dan pada
waktu yang dibutuhkan dalam proses pengambilan
keputusan manajemen.

3. Menyediakan layanan teknologi informasi untuk
menunjang peningkatan produktifitas perusahaan.

Tata Kelola Teknologi Informasi

Tata kelola teknologi informasi atau IT Governance
di PJB mengacu kepada pedoman dan kebijakan
umum tata kelola teknologi informasi, sebagaimana
yang diatur dalam Surat Keputusan Direksi Nomor
078.K/010/DIR/2011 tanggal 10 Oktober 2011, yang
secara umum mengatur bagaimana pengelolaan
teknologi informasi di PT Pembangkitan Jawa-
Bali dilakukan, mulai dari proses perencanaan,
pengembangan,operasional hingga evaluasi dalam
rangka meningkatkan efektifitas sarana teknologi
informasi.

Master Plan Teknologi Informasi
Pengembangan  teknologi  informasi di PJB
didasarkan pada dokumen Master Plan Teknologi
Informasi Perusahaan yang mendeskripsikan arah
pengembangan teknologi informasi Perusahaan.
Master Plan teknologi Informasi tersebut dibuat
selaras dengan rencana jangka panjang perusahaan
(RJPP). Master Plan ini mencakup dua bagian penting
yakni diagram Arsitektur Teknologi Informasi dan
Road Map Pengembangan Teknologi Informasi.

Arsitektur Teknologi Informasi

Arsitektur  teknologi informasi menggambarkan
bangunan teknologi informasi, baik aplikasi maupun
infrastruktur yang akan dibangun oleh PT PJB dalam
rangka mendukung bisnisnya. Gambar berikut
memperlihatkan  arsitektur  aplikasi  teknologi
informasi PJB yang dipergunakan sebagai arah
pengembangan aplikasi teknologi informasi di
lingkungan Perusahaan:

VISION AND MISSION OF THE COMPANY’S
INFORMATION SYSTEM

Vision:

“To have an information system that serves as
an enabler in achieving the Company’s strategic
objectives.”

Mission:

1. To provide and optimize information technology
services that can improve the effectiveness of the
Company’s business processes.

2. To provide accurate information at the right time
for management decision making processes.

3. To provide information technology services to
support increased Company productivity.

Information Technology Governance

IT Governance at PJB refers to general policy
guidelines and information technology governance,
as stipulated in Directors Decision No. 078.K/010/
DIR/2011 dated October 10, 2011, which generally
regulates how to manage information technology
at PT Pembangkitan Jawa Bali, encompassing
planning, developing, operating and evaluating, all in
order to improve the effectiveness of the information
technology infrastructure.

Information Technology Master Plan

IT Development at PJB is based on the Company’s
Information Technology Master Plan, which describes
the direction of the Company’s information technology
development. The IT Master Plan is outlined in line
with the Company’s long-term plan (RJPP) and is
composed of two main elements: an IT Architecture
Diagram and IT Development Road Map.

Information Technology Architecture

IT Architecture describes the Company’s IT structure
both for planned applications and infrastructure in
order to support its business. The figure below shows
the architecture of applications at PJB that serves as
the direction of IT development within the Company:
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PJB INFORMATION TECHNOLOGY ARCHITECTURE

Investasi Teknologi Informasi

Investasi Tl yang dilakukan oleh PJB pada tahun 2013
terdiri dari investasi di bidang infrastruktur maupun di
bidang aplikasi.

Beberapa investasi yang dilakukan adalah:
1. Upgrade Aplikasi Ellipse ke versi 8
Upgrade Aplikasi Bussiness Intelegent
Optimalisasi Aplikasi Lotus Domino
Optimalisasi Aplikasi Portal dan SOA
Pengadaan  Software Aplikasi
Management

Sistem Backup & DRC

Penambahan kapasitas SAN EMC-CX4
Pengadaan LAN-WAN Management System

ar~LDd

Performance

~ o

Biaya yang dikeluarkan untuk Investasi Tl di tahun
2013 sebesar Rp 17.253.500.000.
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Information Technology Investments
During 2013, PJB made several IT investments in the
field of infrastructure and applications.

Some of the investments made were:

1. Upgrade of Ellipse to version 8

Business Intelligent Application Upgrade

Lotus Domino Application Optimization

Portal and SOA applications optimization

Procurement of Performance Management

Application Software

DRC & System Backup

7. Capacity enhancement - CX4 EMC SAN
Procurement of LAN - WAN Management System

oW

o

PJB spent Rp 17,253,500,000 for IT investments in
2013.
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Program Pengembangan di Tahun 2013

Fokus program strategis teknologi informasi pada
tahun 2013 adalah melakukan pengembangan dan
penyempurnaan aplikasi-aplikasi teknologi informasi
yang sudah ada untuk memenuhi tuntutan perubahan
lingkungan usaha yang dihadapi PJB, baik untuk
pengelolaan aset eksisting maupun untuk menunjang
bisnis jasa O&M serta sebagai penyedia critical part
(stocklist) pembangkit FTP-1.

Program strategis tersebut meliputi 3 bidang aplikasi,
yaitu:

a) Aplikasi core business

b) Aplikasi monitoring, reporting, and analysis

c] Aplikasi supporting

Realisasi program Tl yang dilaksanakan pada tahun
2013 adalah sebagai berikut :
a. Aplikasi core business:

1. Upgrade Aplikasi Ellipse ke versi 8.

2. Upgrade Aplikasi Risk Management (Q-Radar)
ke versi 2014 Volume 1.

3. Sentralisasi Aplikasi CMMS berbasis Maximo
untuk seluruh Unit Bisnis Jasa O dan M
(UBJOM].

4. Pengembangan SIT Ellipse untuk mendukung
bisnis stockiest.

b. Aplikasi Monitoring, Reporting & Analysis:

Pengembangan Aplikasi Dashboard KPI berbasis

balance score card menggunakan software QPR.

c. Aplikasi supporting:
1. Pengembangan Aplikasi Portal.
2. Pengembangan Office Automation.

Di samping pengembangan aplikasi, PJB juga
melakukan perbaikan pada infrastruktur teknologi
informasi berupa:

1. Pengembangan sistem backup dan DRC untuk
berbagai aplikasi perusahaan.

2. pengembangan data center dan peremajaan
infrastruktur ~ yang telah  obsolete, yang
dimaksudkan untuk menunjang pengembangan
yang terjadi pada aplikasi teknologi informasi serta
untuk meningkatkan kinerja aplikasi teknologi
informasi.

Development Program in 2013

The focus of the IT strategic program in 2013 was
to develop and improve the Company’s existing IT
applications to meet the changing demandsin business
environment to allow more proper management of
existing assets while supporting the business in O
& M services and the distribution of critical parts (
inventory control] to FTP-1 plants.

The strategic program covers three application areas:

a) Core business applications;

b] Applications for monitoring, reporting, and
analysis;

c] supporting applications.

IT programs were successfully run in 2013 as follows:
a. Core business applications:

1. Upgrade of Ellipse Application to version 8.

2. Upgrade of Risk Management (Q - Radar)
application to version 2014 Volume 1.

3. Maxio-based CMMS application centralization
at all O and M Services Business Units
(UBJOM].

4. The development of SITS Ellipse to support
inventory control.

b. The application for monitoring, reporting &
Analysis: development of balanced scorecard-
based KPI Dashboard Application using QPR
software.

c. Supporting Applications:

1. Portal Application Development.
2. Office Automation Development.

In addition to application development, PJB also made
some improvements in its IT infrastructure:

1. Back-up system and DRC development for broad
range of applications at the Company.

2. Data Center Development and refurbishment of
obsolete data center infrastructure, intended to
support development within the Company’s IT
applications to improve IT performance.
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Audit Teknologi Informasi

Tindak lanjut hasil Audit Tl telah disampaikan pada

akhir tahun 2012 oleh Kantor Akuntan Publik (KAP).

KAP mengaudit secara umum berkaitan dengan

pengamanan sistem Tl di PT Pembangkitan Jawa-

Bali. Beberapa tindak lanjut atas rekomendasi yang

disampaikan dalam laporan audit yang berkaitan

dengan sistem Tl:

1. Telah dilakukan Penetration Test untuk menguji
sejauh mana keandalan sistem pengamanan
teknologi informasi PJB untuk menghadapi
serangan baik berupa virus, malware, hacker yang
berasal dari luar maupun dari dalam lingkungan
sistem teknologi informasi Perusahaan. Hasil
penetration test menunjukkan bahwa sistem
komputer dan jaringan PT Pembangkitan Jawa-
Bali dinyatakan aman dan tidak ditemukan celah
dari serangan-serangan baik dari dalam maupun
dari luar.

2. Telah dilakukan pengaktifan log yang mencatat
semua aktifitas user dalam pemanfaatan sistem
teknologi informasi di lingkungan PJB sehingga
bila suatu saat terjadi masalah, akan dengan
mudah ditelusuri penyebabnya.

Rencana Pengembangan Ti

Tantangan vyang dihadapi PJB dalam menjadi
perusahaan kelas dunia menuntut Perusahaan untuk
melakukan penyempurnaan sistem dan perencanaan
sistem jangka panjang. Untuk itu PJB telah
menyiapkan rencana jangka panjang perusahaan
yang tertuang dalam Dokumen RJPP tahun 2013-
2018. Untuk mendukung tercapainya sasaran-sasaran
strategis yang tertuang dalam RJPP tersebut melalui
dukungan teknologi informasi, maka PJB telah
menyusun Rencana Strategis Teknologi Informasi
(RSTI) PT Pembangkitan Jawa-Bali 2014-2018.

Dengan telah disusunnya RSTI tersebut, diperoleh

manfaat sebagai berikut:

1. Arah pengembangan aplikasi dan infrastruktur
teknologi informasi lebih jelas dan lebih
terintegrasi.

2. Pengembangan teknologi informasi secara sinergi
memperhatikan aspek-aspek pendukung yaitu
aspek people dan process.
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Information Technology Audit

PJB has followed up on the IT audit submitted by
an appointed Public Accountant (KAP). The KAP in
principle performed audits on the security of PJB's
information technology systems. Below are follow-up
actions based on recommendations made in the IT
audit:

1. PJB has conducted Penetration Test to test the
degree of reliability of PJB's IT security systems
in facing potential assaults of viruses, malware,
hackers from external parties or from within the
Company’s IT environment. The results of such
test show that PJB's system and network are Safe
and also areas vulnerable to assaults both from
within and from external parties.

2. PJB has activated its log that will record all users’
activities in utilizing the Company’s IT systems to
allow easy tracing when an unexpected problem
occurs.

IT Development Plans

Challenges standing in the way preventing PJB from
becoming a world-class company, thus requiring
the Company to plan and make long-term system
improvements. To that end, PJB has prepared long-
term plans as stipulated in its 2013-2018 RJPP
(Corporate Long-Terms Plan). To support the
achievement of the strategic goals set out in the RJPP
capitalizing on support from IT, PJB has formulated an
IT Strategic Plan (RSTI) to be implemented over the
2014-2018 period.

The formulation of RSTI has given the following

benefits for the Company:

1. Clearer and more integrated direction of IT
application development and IT infrastructure.

2. Greater attention on IT through synergies with
consideration of the supporting aspects of people
and process.
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informasi  lebih
teknologi
terencana selama kurun waktu 5 tahun ke depan,
dan seluruhnya dijamin sesuai dengan kebutuhan
bisnis.

Resiko lebih terkendali. Seluruh inisiatif dilakukan
untuk mengantisipasi berbagai resiko utama yang
dapat mengganggu kontinuitas bisnis.

Investasi teknologi

investasi

optimal.

Seluruh utama informasi

Kompetensi SDM Terkait IT

1.

Pelatihan-pelatihan yang mengacu pada

Information Technology Infrastructure Library

(ITIL)

Pelatihan untuk pemahaman konsep pengelolaan

IT berbasis layanan (IT Service Management],

dan cara adaptasinya dalam organisasi, serta

tentang penyusunan road map IT berdasarakan

keselarasan strategis antara IT dengan bisnis

perusahaan, meliputi:

a. ITSM - IT Service Management

b. ITIL Operation Management Processes and
Roadmap

Mastering Android Application Development
Pelatihan untuk pengenalan teknologi Android
dan penguasaan bahasa pemograman untuk
mendukung pengembangan aplikasi Android.

Fundamental IT Audit for Internal Auditor :
Planning, Performing and Presenting
Pelatihan untuk pengenalan, pemahaman dan
pendalaman yang utuh tentang audit Teknologi
Informasi  untuk personil bidang Teknologi
Informasi dan auditor.

Pelatihan-pelatihan tentang Database Oracle,

meliputi:

a. Database Management System (DBMS]
Administration with Oracle 10 or 11g

b. Oracle Database : Performance Tuning
Oracle Database 11g: Data Warehousing
Fundamentals

d. Data Integration & ETL with Oracle Warehouse

Builder

3.

More optimum IT investments. Major investment
over the next five years will be done more
systematically, fully linked to business needs.

More controllable risk, supported by the
implementation of initiatives to anticipate major

risks that may harm business sustainability.

IT HR Competency

1.

Training referred to Information Technology
Infrastructure Library (ITIL)

This training is designed to help participants
comprehend the concept of service-based
IT management and how it is adapted to the
organization and prepare IT road map based
on strategic alignments between IT and the
Company’s business, which include:

a. ITSM - IT Service Management

b. ITIL Operation Management Processes and

Roadmap

Mastering Android Application Development

A training to introduce the Android technology and
master programming languages to support the
development of Android applications.

Fundamental IT Audit for Internal Auditors:
Planning, Performing and Presenting
Training designed for IT and audit staffs to get to
know, comprehend, and have a comprehensive
grasp of Information Technology auditing.

Trainings on Oracle Database, including:

a. Database Management System (DBMS])
Administration with Oracle 10 or 11g

b. Oracle Database : Performance Tuning

c. Oracle Database 11g: Data Warehousing
Fundamentals

d. Data Integration & ETL with Oracle Warehouse

Builder
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5. Network Security Advanced with Mikrotik

Pelatihan ini memberikan pengetahuan dan
keterampilan untuk membangun sebuah jaringan
(network) dengan menggunakan mikrotik untuk
tahap yang lebih lanjut, memberikan pemahaman
fungsi lebih lanjut software dan hardware mikrotik
untuk keperluan yang lebih besar, serta cara
optimalisasi dan pembangunan service-service
dari  mikrotik dan troubleshooting terhadap
masalah yang muncul dalam penggunaan
mikrotik.

IT Project Management & Development
Pelatihan tentang manajemen proyek teknologi
informasi (Tl yang mencakup dasar-dasar
manajemen proyek, strukturrincian pekerjaan, dan
teknik perencanaan, kemudian memperkenalkan
tinjauan fase proyek, paket pekerjaan, risiko dan
topik-topik lanjutan lainnya.
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Teknologi Informasi Information Technology

5. Network Security Advanced with Mikrotik

This training gives the knowledge and skills to
build a network by using a microtic for more
advanced stages, provide further understanding
of the functions of microtic software and hardware
for greater purposes, and how to optimize and
develop microtic services and locate problesm
(troubleshooting) during the use of microtic.

IT Project Management & Development

This training covers the basics of information
technology (IT) project management, work
breakdown structures, and planning techniques,
then introduces phase reviews, work packages,
risks and other advanced topics.
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7. System Analyst and Design

Pelatihan  tentang teknik dan metodologi
pengembangan sistem IT secara efektif dan
efisien, yang meliputi teknik menentukan
kebutuhan sistem tangible dan intangible, analisa
dan penyusunan model bisnis, struktur data dan
sistem yang akan dikembangkan, serta aspek
manajemen project pengembangan software.

IT Risk Management

Pelatihan untuk memahami manajemen risiko
terkait operasional IT dan pengaruhnya terhadap
kepentingan perusahaan.

DRP Foundation Builder

Pelatihan untuk memahami tentang bagaimana
mengembangkan rencana disaster recovery TI
secara komprehensif, meliputi konsep disaster dan
langkah-langkah bagaimana mengembangkan
prosedur recovery untuk menjamin kontinuitas
proses bisnis perusahaan.

7. System Analyst and Design

Training on effective and efficient techniques and
methodologies used in IT system development,
which includes how to determine tangible and
intangible need for systems, business model
analysis and formulation, data structures and
systems to be developed, and the aspect of
software development project management.

IT Risk Management
Training designed to help participants comprehend
IT-related risk management and the impacts of
risks on the Company.

DRP Foundation Builder

Training designed to help participants know how to
develop IT disaster recovery plan comprehensively,
which covers the concept of disaster and steps
to develop recovery procedures to ensure the
continuity of business processes.
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LAPORAN KEUANGAN

Financial Report:

PJB secara berkesinambungan mengembangkan
strategi untuk meningkatkan kinerja perusahaan
berdasarkan Strategi Map Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RJPP) 2013-2018 vyang fokus pada
Growth & Sustainability, Operational Excellence,
dan Organizational Readiness. PJB terus berupaya

meningkatkan  pertumbuhan aset pembangkit
(MW increase] dan ROA (Return on Asset] melalui
peningkatan kinerja operasi prima dan kesiapan
organisasi.

Untuk  mendukung  peningkatan  ROA, PJB
melaksanakan beberapa program utama diantaranya
alih aset pembangkit melalui offset piutang, Power
Purchase Agreement (PPA] Jangka Panjang,
pengembangan bisnis jasa O&M, EPC, Stockiest,
Implementasi  Manajemen Aset Pembangkitan
(IMAP), IT dan pengembangan usaha dengan
mengoptimalisasikan hasil investasi atau alternatif
sumber pendanaan. Disamping program peningkatan
pendapatan, dilakukan program efisiensi biaya melalui
konsep cost leadership yaitu bauran energi, efisiensi
working capital dan efisiensi biaya non fuel.

Di tahun 2013 Laporan Keuangan Konsolidasi
Perusahaan telah diaudit KAP Osman Bing Satrio &
Eny (Deloitte). Dalam Laporan Auditor Independen
No.GA114 0125 PJB SMP tanggal 25 Pebruari 2014,
PJB mendapat opini ‘Wajar tanpa pengecualian’.
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PJB continually develops strategies to improve
performance based on its 2013-2018 Long Term
Plan Strategy Map (RJPP], which focuses on growth
and sustainability, Operational Excellence and
Organizational Readiness. The Company is also
consistently striving to grow its generating assets
(increase of MW) and improve ROA through operational
excellence and organizational readiness.

To reach the objectives, PJB runs several key programs
including transfer of assets through a scheme of
receivables offset, the application of Long Term
Power Purchase Agreement (PPA) concept, business
development O&M service, EPC, Stockiest business,
IMAP, IT and other business development through the
optimization of return on investment or alternative
sources of funding. Besides those, programs of
efficiency are also run through cost leadership,
which is energy mix, efficiency in working capital and
efficiency in non-fuel cost.

The Company’s financial statements have been
audited by KAP Osman Bing Satrio & Eny (Deloitte). In
its Independent Report No.GA114 dated February 25
2014, PJB obtained Unqualified opinion.
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Berdasarkan laporan evaluasi kinerja dengan
penggolongan penilaian tingkat kesehatan sesuai
dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara
Republik Indonesia No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4
Juni 2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan
Usaha Milik Negara, tingkat kesehatan Perusahaan
pada tahun 2013 digolongkan “SEHAT” kategori “AAA”
dengan nilai 97,95.

Padatahun 2013, PJBjugatelahmengimplementasikan
Internal Control over Financial Reporting (ICoFR)
sebagai  wujud komitmen perusahaan untuk
memberikan keyakinan yang memadai (resoanable
assurance) terhadap kehandalan pelaporan keuangan
perusahaan. Komitmen tersebut ditandai dengan
dikeluarkan Surat Keputusan Direksi PT PJB
No. 004.K/020/DIR/2013 tanggal 11 Januari 2013
tentang Penetapan Unit untuk Melaksanakan
Pengendalian Internal atas Pelaporan Keuangan
(Internal Control over Financial Reporting / ICoFR) PT
PJB. Implementasi ICoFR tersebut telah mencakup
segmen Biaya Operasi, Pelaporan Keuangan, dan
Perbendaharaan (tahun 2013]) dan berlanjut pada
Segmen Persediaan dan Aset Tetap di tahun 2014.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

Berikut adalah informasi posisi keuangan PJB
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan
perbandingannya selama 10 tahun.

Posisi Keuangan tahun 2004-2013 (Rp Miliar)
Financial Position in 2004-2013 (Rp Billion)

Based on the performance evaluation report using
rating classification as stipulated in the Decree of the
Minister of State Owned Enterprises of the Republic
of Indonesia No KEP-100/MBU/2002 dated June 4,
2002 on Rating System of State Owned Enterprises,
the Company in 2013 was classified "HEALTHY” with
“AAA” category after obtaining a total score of 97.95.

In 2013, PJB began to implement the Internal Control
over Financial Reporting (ICOFR) as its commitment
to provide reasonable assurance to the reliability of
financialreporting. The commitment further confirmed
by the Board of Directors Decree No. 004.K/020/
DIR/2013 dated January 11, 2013 on the Determination
Unit to Implement Internal Control over Financial
Reporting (ICOFR) at PT PJB. The implementation has
covered Operating Expenses, Financial Reporting, and
Treasury (in 2013) and is scheduled to cover Inventory
and Fixed Assets in 2014.

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

The following is PJB’s financial Information for the
years ended December 31, 2013 with comparison in
10 years.

Uraian | Description 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Aset Lancar | Current Assets 8,296 10,111 11,626 15,892 14,830 15,156 17,900
Aset Tidak Lancar 30,965 29,165 28,391 26,120 25,374 23,937 21,494
Non-Current Assets

Total Aset | Total Assets 39,261 39,277 40,016 42,012 40,204 39,093 39,394
Liabilitas Jangka Pendek

Short-Term Liabilities 3,164 3,365 3,440 4,741 3,523 2,235 2,285
Liabilitas Jangka Panjang 2,616 1,700 2,001 2,190 1,941 1,836 2,021
Long-Term Liabilities

Total Liabilitas | Total Liabilities 5,779 5,066 5,441 6,931 5,464 4,071 4,307
Ekuitas | Equity 33,482 34,211 34,576 35,081 34,740 35,023 35,088
Modal Kerja Bersih

Net Working Capital 5,132 6,746 8,186 11,150 11,307 12,921 15,615
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Pencapaian tahun 2013
terhadap 2012

Uraian Achievement in 2013 compared
to 2012

Aset Lancar | Current Assets 20,891 18,859 20,081 15,364 1,222 106
Aset Tidak Lancar 20,428 21,165 20,747 24,779 (417) 98
Non-Current Assets
Total Aset | Total Assets 41,319 40,024 40,828 40,143 804 102
Liabilitas Jangka Pendek
Short-Term Liabilities 3,926 2,586 3,226 3,249 640 125
Liabilitas Jangka Panjang 2,100 2,260 2,279 2,094 19 101
Long-Term Liabilities
Total Liabilitas | Total Liabilities 6,025 4,847 5,505 5,344 659 114
Ekuitas | Equity 35,293 35,177 35,323 34,799 146 100
Modal Kerja Bersih
Net Working Capital 16,965 16,273 16,855 12,115 582 104

Total Aset

Aset perusahaan terdiri dari aset tidak lancar dan
aset lancar. Realisasi total aset tahun 2013 sebesar
Rp 40.828 miliar terdiri dari aset tidak lancar sebesar
Rp 20.747 miliar dan aset lancar sebesar Rp 20.081
miliar, mengalami peningkatan 2% atau Rp 804 miliar
daritahun 2012 sebesar Rp 40.024 miliar. Peningkatan
aset ini terutama dikarenakan kenaikan pada aset
lancar perusahaan untuk mendukung operasional
perusahaan.

PJB mengelola pembangkit berkapasitas terpasang
sebesar 6.977 MW dengan DMN sebesar 6.324 MW
dan memberikan kontribusi di Sistem Jawa Bali
sebesar 21,06%. Untuk meningkatkan nilai aset dan
kapasitas terpasang, PJB melakukan strategi untuk
mengupayakan alih aset dari PT PLN (Persero).

Program alih aset yang telah berhasil dilakukan
di tahun 2012 adalah Muara Tawar Blok 3&4, dan
saat ini PJB dalam proses pengalihan aset untuk
Muara Karang Blok 2, Blok 5 Muara Tawar, dan aset
rehabilitasi untuk PLTU Muara Karang & PLTU Paiton.
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Total Assets

Company’s assets consist of non-current assets and
current assets. Total Asset in 2013 stood at Rp 40.828
billion consisting of Rp 20.747 billion of non-current
assets and Rp 20.081 billion of current assets, showing
an increase of 2% or Rp 804 billion Rp 40.024 billion in
2012. The increase was mainly due to an increase in
current assets to support the company’s operations.

PJB manages powerplants with a total installed
capacity of 6,977 MW and DMN of 6,324 MW that
contribute 21.06% to the Jawa Bali System. In order
to increase the value of its assets and the installed
capacity, PJB has planned a strategy to acquire assets
of PT PLN (Persero).

A program for the acquisition successfully run during
2012 was Muara Tawar Blocks 3 & 4 while PJB has
making progress to transfer Muara Karang Block 2,
Block 5 Muara Tawar, and asset rehabilitation at PLTU
Muara Karang and PLTU Paiton.
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Total Aset (Rp Juta)
Total Assets (Rp Million)

Pencapaian tahun
2013

terhadap 2012
Achievement in 2013
compared to 2012

Aset Tidak Lancar 20,428,068 21,164,627 20,747,240 -2% Non-Current Assets
Aset Tetap 18,917,618 19,202,587 18,714,542 -3% Fixed Assets
Pekerjaan Dalam 52,749 341,463 203,057 -41% Construction In Progress
Pelaksanaan
Properti Investasi 237,766 232,008 233,057 1% Investment property
Investasi Pada Entitas 933221 | 1,297.972 | 1,458,662 12% Investments in Associates
Asosiasi
Aset Pajak Tangguhan 395 1,285 2,436 90% Deferred Taxes Assets
Aset Tidak Digunakan 9.291 - 51,841 _ Assets Not Used In
Dalam Operasi Operation
Piutang Pihak Berelasi 208,586 22,570 15,948 -29% Recelvables from felated
Parties
Aset Tidak Lancar Lainnya 68,442 66,742 67,697 1% Other Non Current Assets
Aset Lancar 20,890,566 18,859,079 20,080,933 7% Current Assets
Kas dan Setara Kas 869,404 655,092 1,608,118 146% Cashand Cash
Equivalents
Deposito Berjangka 235,000 199,676 110,279 -45% Time Deposit
. Trade Accounts
Piutang Usaha: - - - - Receivables
Pihak Berelasi 16,873,533 15,153,465 16,246,946 7% Related Parties
Pihak ketiga 83,251 61,680 15,364 -75% Third Parties
Piutang lain-lain 13,439 21,233 446,157 2001% Other Receivables
Persediaan 2,665,164 2,536,749 1,448,374 -43% Inventories
Pajak Dibayar Dimuka 4,145 30,952 71,089 130% Prepaid Taxes
Piutang Pihak Berelasi 65,259 6,699 6,699 - Recelvables From Related
Parties
Biaya Dibayar Dimuka dan 81.371 193,533 127,907 34% Prepaid Expenses and
Uang Muka Advances Management
Discussion and
Jumlah Aset 41,318,634 40,023,706 40,828,173 2% Total Assets Analysis

Current Assets
Current assets consist of cash and cash equivalents,

Aset Lancar
Aset lancar terdiri dari kas dan setara kas,

deposito berjangka, piutang usaha, piutang lain-
lain, persediaan, pajak dibayar dimuka, piutang
pihak berelasi, dan biaya dibayar dimuka. Realiasi
aset lancar tahun 2013 sebesar Rp 20.081 miliar
mengalami peningkatan sebesar 6% atau Rp 1.222
miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 18.859 miliar,
terutama disebabkan oleh peningkatan piutang usaha,
kas dan setara kas. Rata-rata aset lancar selama 10
tahun terakhir sebesar Rp 15.364 miliar.

Kas dan Setara Kas
Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan semua
investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan

time deposits, accounts receivable, other receivables,
inventories, prepaid taxes, related party receivables,
and prepaid expenses. The Company’s total current
assets as per the end of the year reached Rp 20,081
billion, an increase of 6% or Rp 1,222 billion from
Rp 18,859 billion recorded In 2012, primarily due to
an increase in accounts receivable, cash and cash
equivalents. The average cash flow within the last 10
years is Rp 15,364 billion.

Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash, bank and
other investments mature within three months or
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atau kurang dari tanggal perolehannya dan tidak
dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.
Realisasi kas dan setara kas tahun 2013 sebesar
Rp 1.608 miliar mengalami peningkatan sebesar
145% atau Rp 953 miliar dari tahun 2012 sebesar
Rp 655 miliar. Halini terutama disebabkan penerimaan
klaim asuransi Rp 130 miliar, dividen KPJB sebesar
Rp 15 miliar, penerimaan uang muka project di anak
perusahaan sebesar Rp 98 miliar, dan percepatan
penagihan atas pendapatan Jasa O&M.

Deposito Berjangka

Saldo deposito berjangka akhir tahun 2013 sebesar
Rp 110 miliar mengalami penurunan sebesar 45% atau
Rp 89 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 199 miliar,
terutama disebabkan pencairan deposito sebesar
Rp 89 miliar.

Piutang Usaha

Piutang usaha akhir tahun 2013 sebesar Rp 16.262
miliar mengalami peningkatan sebesar 7% atau
Rp 1.407 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 15.215
miliar.  Peningkatan ini terutama disebabkan
penambahan piutang atas jual beli listrik dan piutang
jasa 0&M.

PJB berupaya untuk meminimalkan nilai piutang
kepada PT PLN (Persero) melalui program alih aset
yang dilaksanakan dengan mekanisme offset piutang.

Piutang Usaha (Rp Miliar]
Accounts Receivable (Rp Billion)

83

17,000

16,000

15,000

14,000
2011 2012

Piutang Lain-lain

Realisasi piutang lain-lain tahun 2013 sebesar
Rp 446 miliar mengalami peningkatan sebesar 2001%
atau Rp 425 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 21
miliar. Kenaikan ini terutama disebabkan adanya
penambahan piutang bruto pemberi kerja dari anak
perusahaan.
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less after the date of their acquirement, which are not
pledged as collateral and have unlimited span of use.
Cash and cash equivalents at the end of 2013 stood at
Rp 1,608 billion, an increase of 145% or Rp 953 billion
from Rp 655 billion in 2012. This was primarily due to
receipt of insurance claim of Rp 130 billion, an advance
payment of Rp 98 billion for projects at subsidiaries,
payment from early collection for operations and
maintenance services.

Time Deposits

PJB's total time deposit at the end of 2013 amounted
to Rp 110 billion, a decline of 45% or Rp 89 billion from
Rp 199 billion in 2012 primarily due to PJB liquidating
its time deposits in the total amount of Rp 89 billion.

Trade Accounts Receivable
Trade accounts receivable recorded at the end of 2013
was Rp 16,262 billion increasing 7% or Rp 1,407 billion
from Rp 15,215 billion at the end of 2012. The increase
was primarily due purchase of electricity power and
0&M Service given on credit.

PJB seeks to minimize its receivables to PT PLN
(Persero) through a program of asset transfer through
a mechanism of receivables offset.

B Piutang Pihak Ketiga
Receivables From Thrid Party

B Piutang Pihak Berelasi
Receivables from Related Parties

2013

Other Receivables

Other receivables at end of 2013 were recorded at
Rp 446 billion, showing an increase of 2001% or
Rp 425 billion from Rp 21 billion in 2012. The increase
was primarily due an addition of due from customers
of subsidiaries.
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Persediaan
Persediaan dinyatakan sebesar biaya perolehan
atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih rendah.
Biaya perolehan ditentukan dengan metode rata-rata
tertimbang.

Realisasi persediaan tahun 2013 terdiri dari
persediaan bahan bakar minyak dan pelumas sebesar
Rp 1.032 miliar, batubara sebesar Rp 146 miliar, dan
material sebesar Rp 291 miliar. Total persediaan
bersih tahun 2013 sebesar Rp 1.448 miliar setelah
dikurangi penyisihan sebesar Rp 20 miliar, mengalami
penurunan sebesar 43% atau Rp 1.088 miliar dari
tahun tahun 2012 sebesar Rp 2.537 miliar. Penurunan
ini terutama disebabkan adanya program optimalisasi
persediaan BBM dan material di PJB. Hal ini tercermin
pada rasio Inventory Turn Over (ITO) dari 41 hari pada
tahun 2012 menjadi 21 hari di tahun 2013 melalui
optimasi working capital. Rasio perputaran persediaan
mengukur efisiensi pengelolaaan persediaan untuk
menilai efisiensi operasional, yang memperihatkan
seberapa baik manajemen mengontrol modal yang
ada pada persediaan.

Persediaan (Rp Miliar)
Inventory (Rp Billion)

3.000

2.250

1.500

750

L L

Inventories

Inventories are stated at cost or net realizable values
depending on whichever is lower. Cost is determined
using the weighted average method.

The Company’s inventory in 2013 consisted of fuel
oil and lubricants in the amount of Rp 1,032 billion,
coal Rp146 billion, and material Rp 291 billion. The
total net inventories at Rp 1.448 billion in 2013 net
allowance of Rp 20 billion, declined 43% or Rp 1.088
billion from Rp 2.537 billion in 2012. The decline was
primarily due the implementation of programs of fuel
and material optimization programs. This is reflected
in the improved ratio of Inventory Turn Over (ITO)
from 41 days in 2012 to 21 days in 2013 through the
optimization of working capital. Inventory turnover
ratio measures the efficiency in inventory management
to assess operational efficiency, which shows how well
the management controls existing capital in inventory.

L L L

2011

Pajak Dibayar Dimuka

Besarnya pajak dibayar dimuka akhir tahun 2013
adalah Rp 71 miliar, meningkat sebesar 130% atau
Rp 40 miliar. Kenaikan ini terutama disebabkan
penambahan prepaid PPN masukan atas transaksi
dengan PT PLN (Persero) sebagai Wajib Pungut.

Piutang Pihak Berelasi

Jumlah piutang pihak berelasi akhir tahun 2013
sebesar Rp 7 miliar sama dengan tahun 2012 yaitu atas
piutang pokok dan bunga PT Komipo Pembangkitan
Jawa Bali yang jatuh tempo 1 tahun.

2012 2013

Prepaid Taxes

Prepaid Taxes at the end of 2013 was Rp71 billion,
an increase of 130% or Rp40 billion from the figure
recorded at the end of 2012. The increase was primarily
due to the inclusion of prepaid VAT in transaction that
had wapu as the holding.

Receivables form Related Parties

Receivable from related parties at the end of 2013
amounted to Rp7 billion or equal to that recorded in
2012, on PT Komipo Pembangkitan Jawa Bali that has
maturity date within 1 year.
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Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama manfaat
masing-masing biaya dengan menggunakan metode
garis lurus. Realisasi biaya dibayar dimuka tahun 2013
sebesar Rp 128 miliar mengalami penurunan sebesar
34% atau Rp 66 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 194
miliar. Penurunan ini terutama disebabkan penurunan
uang muka import.

Aset Tidak Lancar

Aset tidak lancar perusahaan terdiri dari aset tetap,
pekerjaan dalam pelaksanaan, properti investasi,
investasi pada entitas asosiasi, aset pajak tangguhan,
aset tidak digunakan dalam operasi, piutang pihak
berelasi dan aset tidak lancar lainnya. Realisasi aset
tidak lancar tahun 2013 sebesar Rp 20.747 miliar
mengalami penurunan sebesar 2% atau Rp 417 miliar
dari tahun 2012 sebesar Rp 21.165 miliar. Penurunan
ini terutama disebabkan penurunan aset tetap dan
pekerjaan dalam pelaksanaan. Trend rata-rata
aset tidak lancar selama 10 tahun terakhir sebesar
Rp 24.779 miliar.

Aset Tetap

Realisasi aset tetap tahun 2013 sebesar Rp 18.714
miliar mengalami penurunan sebesar 2,5% atau
Rp 488 miliar daritahun 2012 sebesar Rp 19.203 miliar.
Penurunan ini terutama disebabkan penambahan aset
tetap lebih kecil daripada penambahan akumulasi
penyusutan. Trend rata-rata aset tetap perusahaan
selama 10 tahun terakhir sebesar Rp 23.136 miliar. PJB
secara konsisten melaksanakan manajemen risiko
dan salah satu strategi manajemen risiko pada Aset
adalah dengan mengasuransikan aset pembangkit.

Pertumbuhan Aset Tetap (Rp Juta)
Growth of Fixed Assets (Rp Million)

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized over their expected
benefits using the straight-line method. Total prepaid
expenses at the end of 2013 was Rp128 billion,
declining 34% or Rp 66 billion from Rp 194 billion in
2012 due primarily to a decrease in import advance
payment.

Non-Current Assets

PJB’s Non-Current Assets consist of fixed assets, work
in progress, investments in property, investment in
associates, deferred tax, assets not used in operations,
receivables from related party and other fixed assets.
The Company’s non-current assets in 2013 reached
Rp 20.747 billion in 2013, showing a decrease of 2% or
Rp 417 billion from Rp 21.165 billion in 2012, primarily
due to an increase in accumulated depreciation. The
average balance of non-current assets during the last
10 years was Rp 24.779 billion.

Fixed Assets

Fixed assets at end of 2013 were recorded at
Rp 18,714 billion, adecline of 2.5% or Rp 488 billion from
Rp 19,203 billion in 2012, primarily because the
increase in fixed asset was smaller than its depreciated
amount during the year. The average fixed asset
within the last 10 years is Rp 23,136 billion. PJB has
consistently applied risk management practice to its
assets by having all powerplants insured.

Perubahan 2013
terhadap 2012

Change in 2013
compared to
2012

Tanah & Hak atas Tanah 1.400.868 1.403.560 1.403.305 - Land and Land Rights
Gedung Batu 392.165 417.449 407.705 -2% Cement building
Bangunan Kayu dan Kel. Hal 194.763 187.214 195.804 5% Wooden buildings and
Bangunan Saluran Air 5.210.859 5.015.602 4.820.345 -4% Waterways
Jalan Sepur Samping - - 1.403 - Side railroad
Turbo Generator & 2.582.080 2.403.523 2.250.072 -6% Turbo Generator &
Perlengkapan Equipment
Instalasi dan Mesin PLT 6.409.013 6.838.512 6.720.285 -2% PLT Enginve and Installation
Perleng.Penyal.Tng.Listrik 2.631.726 2.766.679 2.723.214 -2% Electric Power
Perlengkapan Listrik - - o - Electricity Supplies
SUTT - - = - SUTT
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Pertumbuhan Aset Tetap (Rp Juta)
Growth of Fixed Assets (Rp Million)

Perubahan 2013
terhadap 2012

Change in 2013
compared to

2012
Kabel di Bawah Tanah - - - - Underground Cables
Saluran Utama - - - - Main channels
:stigatsi Telepon, Telex & 134 5893 6.874 17% Telephone, Tellenxsiﬁaleteir;;
Instalasi Radio - 2.856 2.568 -10% Radio installation
Perlengkapan Umum 93.595 148.820 149.941 1% General Supplies
:(Air;ciilar.Bermotor & Alat 2411 12.482 33.025 165% Motor Ve?;t?p%nii:
Material Cadang - - - - Spare Parts
Jumlah 18.917.614 19.202.588 18.714.542 -3% Total

Pertumbuhan Aset Tetap (Rp Juta)
Growth of Fixed Assets (In Million Rupiah)

(Rp Juta | Million
20000  \B9I761
15.000 ‘\
|
10.000 | “
5.000
2011
Pekerjaan Dalam Pelaksanaan
Akun ini  merupakan biaya-biaya vyang terjadi

sehubungan dengan pembangunan sarana kelistrikan,
perbaikan/renovasi  pembangkit-pembangkit  dan
sarana pendukung. Pekerjaan dalam pelaksanaan
pembangkitan pada tahun 2013 terutama merupakan
pekerjaan generator H2 plant dan Compressed
Natural Gas (CNG) di Muara Tawar dan pekerjaan
Generator Hypochlorine di Gresik. Pekerjaan dalam
pelaksanaan kelompok fungsi pendukung terutama
merupakan pekerjaan rehabilitasi gedung kantor Unit
Bisnis Pembangkitan Muara Karang di Jakarta dan
pembangunan gedung Kantor PJBS di Sidoarjo.

Realisasi pekerjaan dalam pelaksanaan tahun 2013
sebesar Rp 203 miliar mengalami penurunan sebesar
41% atau Rp 138 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 341
miliar. Penurunan terutama disebabkan pengurangan
atas PDP PLTU Paiton dan Muara Karang menjadi Aset
tetap.

JOAEY 18.714.542

2012 2013

Construction in Progress

This account represents investment costs incurred in
connection with the construction of electrical facilities
and repair/renovation of power plants and supporting
facilities. Work in electricity generating in 2013 was
mainly work on H2 and Compressed Natural Gas
(CNG) generators at Muara Tawar and water-powered
generators in Gresik. Work for support functions
was mainly the rehabilitation of office buildings of
business units at Muara Karang G in Jakarta and the
construction of PJBS office building in Sidoarjo.

Construction in progress at the end of 2013 was Rp 203
billion, showing a decline of 41% or Rp 138 billion from
Rp 341 billion in 2012 primarily due to reduced amount
of Construction in Progress at PLTU Paiton and the
change of Muara Karang Status as non-current asset.
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Pekerjaan dalam Pelaksanaan (Rp Juta)
Construction in Progress (In Million Rupiah)

Perubahan 2013 terhadap 2012
Change in 2013 compared to 2012

PLTA 52.749 5.661 2 -100,0%
PLTU - 196.954 24.885 -87%
PLTD - - - -
PLTG - 40.655 69 -100%
PLTP - - - -
PLTG/U - 82.028 136.652 67%
Lainnya | Others - 16.165 41.450 156%
TOTAL 52.749 341.463 203.057 -61%
Pekerjaan Dalam Pelaksanaan (Rp Juta)
Construction in Progress (In Million Rupiah)
£400.000
341.463
300.000 /
52.749 ’ 203.057
200.000 {—\ '
100.000
2011 2012 2013

Properti Investasi

Properti investasi Perusahaan merupakan tanah
yang disewa kepada dan/atau digunakan oleh
PT Jawa Power, PT Paiton Energy, PT PLN (Persero),
PT Pertamina Hulu Energi ONWJ, PT Nusantara
Regas dan PT Bajradaya Sentranusa. Penyewa tidak
mempunyai hak opsi membeli properti pada saat akhir
masa sewa. Estimasi nilai wajar properti investasi
tahun 2013 sebesar Rp 309 miliar dan tahun 2012
sebesar Rp 303 miliar yang ditentukan berdasarkan
nilai jual objek pajak masing-masing bidang tanah.

Realisasi properti investasi tahun 2013 sebesar Rp
233 miliar mengalami peningkatan sebesar 0.5% atau
Rp 1 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 232 miliar
terutama disebabkan adanya penambahan tanah di
UP Muara Karang.

Investasi Pada Entitas Asosiasi

Entitas asosiasi adalah suatu entitas dimana
Perusahaan dan entitas anak mempunyai pengaruh
yang signifikan dan bukan merupakan entitas anak
ataupun bagian partisipasi dalam ventura bersama.

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI

Investment Properties

The Company’s investment properties are land rent
and or/used by PT Jawa Power, PT Paiton Energy,
PT PLN (Persero), PT Pertamina Hulu Energi ONWJ,
PT Nusantara Regas and PT Bajradaya Sentranusa.
These tenants do not have the option to buy the
properties at the end of the lease term. The estimated
fair value of these properties in 2013 was Rp 309 billion
and Rp 303 billion in 2012, which is stated based on
their market value of the tax object.

Investment in property stood at Rp233 billion at the
end of 2013, an increase of 0.5% or Rp 1 billion from
to Rp 232 billion in 2012, primarily due to purchases of
new land at UP Muara Karang.

Investments in Associates

An associate is an entity in which the Company and
its subsidiaries have significant influence other than
subsidiaries or joint ventures. Significant influence
is the power to participate in making decisions on
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Pengaruh signifikan adalah kekuasaan untuk
berpartisipasi dalam keputusan kebijakan keuangan
dan operasional investee tetapi tidak mengendalikan

atau mengendalikan bersama atas kebijakan tersebut.

Tujuan investasi pada entitas asosiasi adalah
untuk mendorong pertumbuhan aset pembangkit
perusahaan, mendapatkan profit untuk meningkatkan
ROA perusahaan dan mengembangkan sinergi bisnis
entitas anak dan entitas asosiasi.

Pada tahun 2013 PJB berhasil mendapatkan laba
dari aktivitas investasi pada entitas asosiasi sebesar
Rp 176 miliar dan memperoleh pembagian dividen
dari penyertaan pada PT Komipo Pembangkitan Jawa
Bali senilai Rp 15 miliar, total nilai investasi pada
entitas asosiasi tahun 2012 sebesar Rp 1.298 miliar
meningkat menjadi Rp 1.459 miliar di tahun 2013.

Beberapa aktifitas kegiatan pada Entitas Asosiasi

antara lain:

1. Ekspansi Proyek PLTU Cilacap 1 x 660 MW oleh
PT S2P.

2. Pengembangan PLTU Banjarsari 2 x 110 MW oleh
PT BPI

Investasi Pada Entitas Asosiasi (Rp Miliar)
Investments in Associates (In Billion Rupiah)

Nama Entitas Jenis
Asosiasi Domisili [SEELE]
Names of Domicile Type of

Associates Business

Awal Operasi
First
Operated

financial and operating policies the investee to not
control or jointly control those policies.

The objective of making investments in associates is
to encourage the growth of the Company’s generating
assets, generate larger profit to increase ROA
and develop business synergies with and between
subsidiaries and associates.

In 2013 PJB managed to get profit from investment
activities in associates in the amount of Rp 176 billion
and obtain dividends from investments in PT Jawa
Bali Power Komipo of Rp 15 billion so the total value
of investments in associates in 2012 reached Rp 1.298
billion, increasing to Rp 1,459 billion in 2013.

Activities caaried out at Associates include:

1. Expansion of Project of PLTU Cilacap 1 x 660 MW
by PT S2P.

2. Development PLTU Banjarsari 2 x 110 MW by
PT BPI

Nilai
Investasi

Saham | Shares Values

Penyertaan

of investment

Lembar Nilai Participation

Number LB %
of Value
Shares Shares

Des 2013

1 | PTSumberSegara Cilacap IPP PLTU 2006 437,501 438 49.00 682
Primadaya

o | PTBajradaya Asahan IPP PLTA 2011 262,707 263 26.06 300
Sentranusa

progres

3 | PTBukitPembangkit | o\ 1ong | 1pppLTU | PEMBANGUNAN |54y 43 266 40.25 433

Innovative Progress of
Development

PT Komipo

4 Pembangkitan Jawa Jepara Jasa 0&M 2010 12,250 " 49.00 43
Bali
Jumlgh'lnvesta5| 1,459
Asosiasi

PT Sumber Segara Primadaya

PT Sumber Segara Primadaya (S2P) bergerak dalam
bidang industri listrik dengan pembangkit jenis PLTU.
PJB memiliki saham sejumlah 437.501 lembar saham

PT Sumber Segara Primadaya

This company (S2P) is engaged in the electricity
industry operating steam-powered powerplants. PJB
own 437 501 shares with a nominal value of shares
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dengan nilai nominal Rp 1.000.000/lembar saham
dengan presentase kepemilikan sebesar 49,00%. PJB
menempatkan 2 orang Direksi dan 1 orang Dewan
Komisaris. Pada tahun 2013 aset PT. S2P sebesar Rp
6.069 miliar dengan pendapatan sebesar Rp 2.993
miliar dan Laba sebesar Rp 183 miliar. PT S2P saat ini
sedang melaksanakan program ekspansi proyek PLTU
Cilacap 1x660MW yang direncanakan COD pada tahun
2015.

PT Bajradaya Sentranusa

PT. Bajradaya Sentranusa (BDSN) bergerak dalam
bidang industri listrik dengan pembangkit jenis PLTA.
PJB memiliki saham sejumlah 262.707 lembar saham
dengan nilai nominal Rp 1.000.000/lembar saham
dengan presentase kepemilikan sebesar 26.06%. PJB
menempatkan 1 orang Direksi dan 2 orang Dewan
Komisaris. Pada tahun 2013 aset PT. BDSN sebesar
Rp 4.902 miliar dengan pendapatan sebesar Rp 539
miliar dan Laba sebesar Rp 186 miliar.

PT Bukit Pembangkit Innovative

PT. Bukit Pembangkit Innovative (BPI) bergerak dalam
bidang industri listrik dengan pembangkit jenis PLTU.
PJB memiliki saham sejumlah 266.431 lembar saham
dengan nilai nominal Rp 1.000.000/lembar saham
dengan presentase kepemilikan sebesar 40.25%. PJB
menempatkan 1 orang Direksi dan 1 orang Dewan
Komisaris. Pada tahun 2013 aset PT. BPI sebesar
Rp 2.714 miliar dengan pendapatan sebesar Rp 1.292
miliar dan Laba sebesar Rp 99 miliar. PT BPI saat ini
sedang dalam tahap pengembangan PLTU Banjarsari
2x100MW.

PT Komipo Pembangkitan Jawa Bali

PT. Komipo Pembangkitan Jawa Bali (KPJB) bergerak
dalam bidang jasa operasi dan pemeliharaan
pembangkit milik PT PLN (Persero). PJB memiliki
saham sejumlah 12.250 lembar saham dengan nilai
nominal Rp 905.200/lembar saham dengan presentase
kepemilikan sebesar 49,00%. PJB menempatkan 2
orang Direksi dan 2 orang Dewan Komisaris. Pada
tahun 2013 aset PT. KPJB sebesar Rp 157 miliar
dengan pendapatan sebesar Rp 191 miliar dan Laba
sebesar Rp 39 miliar.

Total nilai investasi pada entitas asosiasi tahun 2013
sebesar Rp 1.459 miliar mengalami peningkatan
sebesar 12% atau Rp 161 miliar dari tahun 2012
sebesar Rp 1.298 miliar. Peningkatan ini terutama
disebabkan penambahan bagian laba rugi berjalan
entitas asosiasi atas PT BDSN, PT S2P, PT BPI dan
PT KPJB. PT KPJB membagi dividen atas kinerja 2012
sebesar Rp 15 miliar.
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Rp 1.000.000/share and 49.00% ownership. PJB is
represented by 2 directors and 1 commissioner at this
company. As of the end of 2013 this company had a
total assets of Rp6.069 billion and generated revenue
of Rp 2.993 billion with net profit of Rp 183 billion.
PT S2P is currently running a program of expansion
for PLTU Cilacap 1x660MW project planned for COD in
2015.

PT Bajradaya Sentranusa

This company is engaged in the electricity industry
operating hydro powerplants. PJB owns 262,707
shares with a nominal value of Rp1.000.000/share and
26.06% ownership. PJB is represented by 1 Director
and 2 Commissioners at this company. As of the end
2013 the Company had a total asset of Rp 4,902 billion
and generated revenue of Rp 539 billion with Rp186
billion net profit.

PT Bukit Pembangkit Innovative

This company is engaged in the electricity industry
operating steam-powered powerplants. PJB owns
266,431 shares with a nominal value of Rp 1.000.000/
share and 40.25% ownership. PJB is represented by
1 Director and 1 Commissioner at the company. As
of the end of 2013, the company had a total asset of
Rp 2,714 billion and generated revenue of Rp 1,292
billion with a net profit of Rp 99 billion. PT BPI is
currently developing PLTU Banjarsari 2x100MW.

PT Komipo Pembangkitan Jawa Bali

The company is engaged in the operation and
maintenance service given to power plants owned
by PT PLN (Persero). PJB owns 12,250 shares with
a nominal value of Rp 905.200/share and 49.00%
ownership. PJB is represented by 2 Directors and 2
Commissioners at this company. As of the end of 2013
the company had a total assets of Rp 157 billion and
generated revenue of Rp 191 billion with a net profit
of Rp39 billion.

Total Investments in associates at the end of 2013
amounted to Rp 1,459 billion, an increase of 12% or
Rp 161 billion from Rp1,298 billion in 2012, primarily
due to the income generated by BDSN PT, PT S2P,
PT BPI and PT KPJB. PT KPJB delivered dividend for
the fiscal year 2012 to the amount of Rp 15 billion.
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Aset Pajak Tangguhan

Aset pajak tangguhan tahun 2013 sebesar Rp 2,4
miliar mengalami peningkatan sebesar 90% atau
Rp 1,2 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 1,3 miliar,
terutama disebabkan penambahan aset pajak
tangguhan pada anak perusahaan.

Aset Tidak Digunakan Dalam Operasi

Aset tidak digunakan dalam operasi tahun 2013
sebesar Rp 52 miliar atas aset Blok 3&4 Muara Tawar
pelimpahan dari PT PLN (Persero).

Aset Tidak Digunakan Dalam Operasi (Rp Juta)
Non-Operating Assets 2011 (In Million Rupiah)

Deferred Tax Assets

Deferred tax assets at the end of 2013 totaled Rp 2.4
billion, an increase of 90% or Rp 1.2 billion from Rp 1.3
billion in 2012, primarily due to an increase in deferred
tax assets at subsidiaries.

Assets Not Used In Operations

Total assets not used in operations at the end of 2013
were Rp 52 billion consists of block 3&4 Muara Tawar
which is transferred from PT PLN (Persero).

Aset Tidak Beroperasi 2011

Biaya Perolehan

Cost of Acquisition

Aset Tetap Yang Akan Dihapus 53.164 130.714 537.296 Fixed Assets To be Written Off
Material Yang Akan Dihapus 2.361 35.565 36.784 Materials To be Written Off
Perolehan Aset Tetap Yang Akan B B 485.455 Acquisition of Fixed Assets To be
Direlokasi : relocated
Perolehan Material Yang Akan . . 36.784 Acquisition of Material To be
Direlokasi : relocated
Jumlah 55.524 166.279 1.096.320 Total
Akumulasi Penyusutan Dan Penurunan Nilai Accumulated Depreciation and Impairment
Akumulasi Aset Tetap Yang Akan Accumulated Fixed Assets To Be
Dihapus (43.873) (130.714) (485.455) Written Off
Penyisihan Material Yang Akan Allowance for Materials to Be
Dihapus (2.361) (35.565) (36.784) Written Off
Akumulasi Aset Tetap Yang Akan Accumulated Fixed Assets To Be
Direlokasi ) ) R relocated
Penyisihan Material Yang Akan . . (36.784) Allowance for Materials To be
Direlokasi : relocated
Jumlah (46.234) (166.279) (1.044.479) Total
Jumlah Tercatat 9.290 0 51.841 Total Recorded

Piutang Pihak Berelasi

Jumlah piutang pihak berelasi tahun 2013 sebesar
Rp 16 miliar mengalami penurunan 29% atau Rp 7
miliar daritahun 2012 sebesar Rp 23 miliar. Penurunan
ini terutama disebabkan pelunasan pokok dan bunga
Share Holder Loan (SHL) PT Komipo Pembangkitan
Jawa Bali.

Piutang Berelasi Jangka Panjang Tahun 2011-2013 (Rp Juta)
Long-term receivables from Related Party for the 2011-2013 Period

Receivables from Related Parties

Receivables from Related Parties in 2013 stood at
Rp 16 billion, declining 29% or Rp 7 billion from Rp
23 billion in 2012, primarily because PT Komipo
Pembangkitan Jawa Bali settled payment of principle
plus interest to PJB.

(Rp Million)
Perubahan 2013
Uraian | Description 2011 (t;;hnagdeai’:1220[]1123
compared to 2012
PT S2P 199.470 - - -
PT KPJB 33.504 29.048 22.345 -23%
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Piutang Berelasi Jangka Panjang Tahun 2011-2013 (Rp Juta)

Long-term receivables from Related Party for the 2011-2013 Period

(Rp Million)

Uraian | Description

Perubahan 2013
terhadap 2012
Change in 2013

compared to 2012

PT MEPPOGEN 40.806 - - -
YPK PT PLN (Persero) 65 204 - -100%
YPK PT PJB - 17 302 1676%
Jumlah | Total 273.845 29.269 22.647 -23%
Dikurangi bagian Jangka Pendek

Net Short Term Portion 65.259 6.699 I )
Bagian Jangka Panjang 208.586 22,570 15.948 -29%
Long-term Portion

Aset Tidak Lancar Lainnya

Realisasi aset tidak lancar lainnya tahun 2013 sebesar
Rp 68 miliar mengalami peningkatan 1% atau Rp 1
miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 67 miliar, terutama
disebabkan penambahan tangguhan hak atas tanah.

Total Liabilitas

Liabilitas perusahaan terdiri dari liabilitas jangka
panjang dan liabilitas jangka pendek. Realisasi
liabilitas tahun 2013 sebesar Rp 5.505 miliar terdiri
dari liabilitas jangka panjang sebesar Rp 2.279
miliar dan liabilitas jangka pendek sebesar Rp 3.226
miliar, mengalami peningkatan sebesar 14% atau
Rp 658 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 4.847
miliar terutama disebabkan peningkatan utang bruto
pemberi kerja.

Trend rata-rata liabilitas selama 10 tahun terakhir
sebesar Rp 5.344 miliar.

Total Liabilitas (Rp Miliar)
Total Liabilities (Rp Billion)

Other Non-Current Assets
Other  non-current
Rp 68 billion, an increase of 1% or Rp 1 billion from
Rp 67 billion in 2012, primarily due to an increase in
deferred amount of land rights.

assets in 2013 reached

Total Liabilities

Liabilitiesat PJB are groupedinto Long-Term Liabilities
and Short-Term Liabilities. PJB’s total liabilities at the
end of 2013 stood at Rp 5,505 billion, consisting of
long-term liabilities of Rp 2,279 billion and short-term
liabilities of Rp 3,226 billion, showing an increase of
14% or Rp 658 billion from Rp 4,847 billion in 2012,
primarily due to an increase in due to customers.

The average total liabilities within the last 10 years is
Rp 5,344 billion.

Liabilitas Jangka Panjang 2.616 1.700 2.001 2.190 1.941 1.836 Long-Term Liabilities
Liabilitas Pajak Tangguhan 862 987 1.324 1.480 1.265 1.258 Deferred Tax
Hutang Ke Pemegang Saham 880 354 274 274 195 - Debt to Shareholders
Hutang Jangka Panjang 507 - - " - - Long-Term Debt
Liabilitas Imbalan Kerja 367 360 403 425 481 577 Accrued Salaries

Liabilitas Jangka Pendek 3.164 3.365 3.440 4.741 3.523 2.235 Short-Term Liabilities
Utang Usaha 1,887 2,258 3,226 4,355 3,258 2,049 Trade Accounts Payable
Utang Lain-lain 688 520 81 4 17 12 Other Debt
Utang Pajak 539 544 90 318 174 121 Tax Payable
Biaya Masih Harus Dibayar 31 18 14 28 25 19 Accrued Expenses
Liabilitas Imbalan Kerja 19 26 27 36 49 35 Accrued Salaries

Total Liabilitas 5.779 5.066 5.441 6.931 5.464 4.071 Total Liabilities
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Perubahan 2013
terhadap 2012
Change in 2013

compared to Description
2012
Liabilitas Jangka Panjang 2.021 2.100 2.260 2.279 2,094 19 1% Non-Current Liabilities
Liabilitas Pajak 1382 | 1.361 1272 | 1.176 1,237 (96) -8% | Deferred Tax Liabilities
Tangguhan
Hutang Ke Pemegang - - - - 198 - - Shareholders Loans
Saham
Hutang Jangka Panjang - - - - 52 - - Long-Term Liabilities
Liabilitas Imbalan Kerja 639 738 989 | 1.103 608 115 12% Emp“’yeg Benefits
bligation
Liabilitas Jangka Pendek 2.285 3.926 2.586 3.226 3,249 640 25% Current Liabilities
Utang Usaha 1,887 3,507 1,976 2,182 2,658 206 10% | Trade Accounts Payables
Utang Lain-lain 141 51 107 662 228 555 517% Other Payables
Utang Pajak 137 210 227 162 252 (65) -29% Tax Payables
Biaya Masih Harus 35 27 203 97 50 (106 -53% Accrued Expenses
Dibayar
Current Maturities of
Liabilitas Imbalan Kerja 86 131 72 123 60 51 70% Employee Benefits
Obligation
Total Liabilitas 4.307 6.025 4.847 5.505 5,344 659 14% Total Liabilities
Total Liabilitas (Rp Miliar)
Total Liabilities (Rp Billion)
8,000 6.931
6.025
7 5.441 5.464 5.505
6,000 5.066 4.847
4.071 A7
4,000
2,000
0
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Liabilitas jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek perusahaan terdiri dari utang
usaha, utang lain-lain, utang pajak, biaya masih harus
dibayar dan liabilitas imbalan kerja. Realisasi liabilitas
jangka pendek tahun 2013 sebesar Rp 3.226 miliar
mengalami peningkatan sebesar 25% atau Rp 640
miliar terutama disebabkan peningkatan utang bruto
dan utang usaha. Trend rata-rata liabilitas jangka
pendek selama 10 tahun terakhir sebesar Rp 3.249
miliar.

Current Liabilities

Current liabilities consist of trade payables, other
payables, tax payable, accrued expenses and accrued
employee benefits. Total current liabilities at the end
of 2013 reached Rp 3,226 billion, an increase of 25 %
or Rp 640 billion, primarily due to an increase in gross
debt and accounts payable. The averages current
liabilities within the last 10 years is Rp 3,249 billion.
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Utang Usaha

Realisasi utang usaha tahun 2013 sebesar Rp 2.182
miliar mengalami peningkatan sebesar 10% atau
Rp 206 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 1.976 miliar
terutama disebabkan peningkatan utang usaha bahan
bakar gas dan batubara. Trend rata-rata utang usaha
selama 10 tahun terakhir sebesar Rp 2.658 miliar.

Utang Usaha Tahun 2011-2013 (Rp Juta)
Trade Account Payables 2011-2013 (Rp Juta)

Uraian

Trade Account Payables

Trade account payables at the end of 2013 reached
Rp 2,182 billion, an increase of 10% or Rp 206 billion
Rp 1,976 billion recorded in 2012, primarily due to an
increase in accounts payable for purchases of gas and
coal. The average trade account payables within the
last 10 years is Rp 2,658 billion.

Perubahan 2013
terhadap 2012

Change in 2013
compared to 2012
(%)

Pada Pihak Berelasi | Related Parties

PT. Pertamina (Persero) 2,555,398 718,788 631,008 -12%
PT. Perusahaan Gas Negara 110,296 207,582 298,007 4L4%
PT. PLN Batubara - - 20,987

PT. PLN (Persero) 10,437 4,960 567 -89%
PT. Wijaya Karya Beton - 1,799 -

PT Indonesia Comnets Plus 360 280 -

PT Indonesia Power 4,838 138 -

Jumlah Pihak Berelasi | Total Related Parties 2,681,329 933,547 950,569 2%
Pada Pihak Ketiga | Third Parties

Kangean Energy Indonesia Ltd. - 200,872 301,251 50%
PT. Adaro - 109,736 204,361 86%
PT. Poeser Indonesia - 74,323 102,316 38%
PT. Media Karya Sentosa - 60,289 91,772 52%
Lain-lain (masing-masing dibawah 5 %) 825,586 597,630 531,983 -11%
Jumlah Pihak Ketiga | Total Third Parties 825,586 1,042,850 1,231,683 18%
Total Utang Usaha | Total Trade Account Payables 3,506,915 1,976,397 2,182,252 10%

Utang Lain-lain

Realisasi utang lain-lain tahun 2013 sebesar
Rp 662 miliar mengalami peningkatan sebesar 517%
atau Rp 555 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 107
miliar terutama disebabkan peningkatan utang bruto
pemberi kerja dan utang pengadaan CNG Plant. Trend
rata-rata utang lain-lain selama 10 tahun terakhir
sebesar Rp 228 miliar.

Utang Pajak

Realisasi utang pajak tahun 2013 sebesar Rp 162
miliar mengalami penurunan sebesar 29% atau Rp 65
miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 227 miliar terutama
disebabkan penurunan utang pajak badan. Trend rata-
rata utang pajak selama 10 tahun terakhir sebesar
Rp 252 miliar.
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Other Payables

Other payables at the end of 2013 reached Rp 662
billion, an increase of 517% or Rp 555 billion from
Rp 107 billion in 2012 primarily due to an increase
in due to customers and payable recorded for
procurement for the construction of CNG Plant. The
average other payables within the last 10 years is
Rp 228 billion.

Tax Payables

Total Tax Payables the end of 2013 was Rp 162 billion,
a decline of 29% or Rp 65 billion from Rp 227 billion
in 2012, primarily due to a decrease in installments in
corporate tax. The average tax payables within the last
10 years is Rp 252 billion.
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Biaya Masih Harus Dibayar

Besarnya biaya masih harus dibayar akhir tahun 2013
adalah Rp 97 miliar mengalami penurunan sebesar
52% atau Rp 106 miliar dari tahun 2012 sebesar
Rp 203 miliar terutama disebabkan penurunan hutang
akrual biaya. Trend rata-rata biaya masih harus
dibayar selama 10 tahun terakhir sebesar Rp 50 miliar.

Liabilitas Imbalan Kerja

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek pada akhir
tahun 2013 sebesar Rp 123 miliar mengalami
peningkatan sebesar 70% atau Rp 51 miliar dari
tahun 2012 sebesar Rp 72 miliar terutama disebabkan
peningkatan imbalan pemeliharaan kesehatan dan
imbalan pasca kerja yang jatuh tempo 1 tahun. Trend
rata-rata liabilitas imbalan kerja selama 10 tahun
terakhir sebesar Rp 60 miliar.

Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas jangka panjang perusahaan terdiri dari
liabilitas pajak tangguhan dan liabilitas imbalan kerja.
Realisasi liabilitas jangka panjang tahun 2013 sebesar
Rp 2.279 miliar mengalami peningkatan sebesar 1%
atau Rp 19 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 2.260
miliar terutama disebabkan peningkatan liabilitas
imbalan kerja. Trend rata-rata liabilitas jangka
panjang perusahaan selama 10 tahun terakhir sebesar
Rp 2.094 miliar.

Liabilitas Pajak Tangguhan

Liabilitas pajak tangguhan pada akhir tahun 2013
sebesar Rp 1.176 miliar mengalami penurunan
sebesar 8% atau Rp 96 miliar daritahun 2012 terutama
disebabkan terealisasinya kewajiban pajak tangguhan.
Trend rata-rata liabilitas pajak tangguhan selama 10
tahun terakhir sebesar Rp 1.237 miliar.

Liabilitas Imbalan Kerja

Labilitas imbalan kerja pada akhir tahun 2013 sebesar
Rp 1.103 miliar mengalami peningkatan sebesar 12%
atau Rp 115 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 988
miliar terutama disebabkan peningkatan imbalan
pemeliharaan kesehatan dan imbalan pasca kerja.
Trend rata-rata liabilitas imbalan kerja selama 10
tahun terakhir sebesar Rp 608 miliar.

Ekuitas

Ekuitas PJB terdiri dari modal saham disetor, saldo
laba dan kepentingan non pengendali. Jumlah
ekuitas pada akhir tahun 2013 sebesar Rp 35.323
miliar mengalami peningkatan sebesar 0,4% atau

Accrued Expenses

Accrued expenses at the end of 2013 were Rp 97 billion,
a decline of 52% or Rp 106 billion from Rp 203 billion
in 2012 primarily because the Company managed to
keep accrued expenses lower than that recorded in
2012. The average accrued expense within the last 10
years is Rp 50 billion.

Current Maturities of Employee Benefits
Obligation

Short-term current maturities of employee benefits
obligation at the end of 2013 reached Rp 123 billion,
an increase of 70% or Rp 51 billion from Rp 72 billion
in 2012 primarily due to an increase in health care
benefits and post-employment benefits that are due
in 1 year. The average current maturities of employee
benefits obligation within the last 10 years is Rp 60
billion.

Non-Current Liabilities

The company’s non-current liabilities consist of
deferred taxes and accrued employee benefits. Total
non-current liabilities at the end of 2013 reached
Rp 2,279 billion, an increase of 1% or Rp 19 billion from
Rp 2,260 billion in 2012, primarily due to an increase in
accrued employee benefits. The average non-current
liabilities within the last 10 years is Rp 2,094 billion.

Deferred Tax Payables

Deferred tax payables at the end of 2013 totaled
Rp 1,176 billion, a decline 0 8 % or Rp 96 billion from
the figure in 2012 primarily due to realized deferred
tax payables. The average deferred tax payables within
the last 10 years is Rp 1,237 billion.

Employee Benefits Obligation

Employee benefits obligation at the end of 2013
reached Rp 1,103 billion, an increase of 12 % or Rp 115
billion from Rp 988 billion in 2012 primarily due to an
increase in health care benefits and post-employment
benefits. The average employee benefits obligation
within the last 10 years is Rp 608 billion.

Equity

PJB’s Equity consists of paid-up shares capital,
retained earnings and non-controlling interests. Total
equity at the end of 2013 stood at Rp 35,323 billion,
an increase of 0.4% or Rp 146 billion from Rp 35,177
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Rp 146 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 35.177 miliar
terutama disebabkan peningkatan saldo laba berjalan.
Trend ekuitas selama 10 tahun terakhir sebesar

Rp 34.799 miliar.

Pertumbuhan Ekuitas (Rp Miliar)

Equity Growth (Rp Billion)

billion in 2012, primarily due to an increase in retained
earnings. The average Equity within the last 10 years
is Rp 34,779 billion.

Perubahan 2013
terhadap 2012

Uraian Change in 2013 Description
compared to 2012
(%)
Modal Disetor 3,000 3,000 3,000 - Paid-in Capital
Tambahan Modal Disetor 2,871 2,871 2,871 - Additional Paid in Capital
Saldo Laba Retained Earnings
Ditentukan Penggunaanya 1,430 1,430 1,430 - Allocation Determined
Tidak ditentukan penggunaanya 27,990 27,866 28,023 0,6% Allocation not Determined
Ekuitas yang d@strlbuakan 35,291 35,167 35,324 0.4% Equity distributed to the pare_nt
kepada entitas induk entity
Kepemilikan Non Pengendali 2 10 (1) -110% Non-Controlling Ownership
Jumlah 35,293 35,177 35,323 0,4% Total
35.293 35.177 35.323
36.000

27.000

18.000

9.000

2011

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

Laba Rugi Komprehensif (Rp Juta)
Statement of Comprehensive Income (Rp Million)

2012 2013

STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME

Pendapatan Usaha 11,029 14,643 20,818 20,910 29,731 20,464 Revenues
Beban Usaha 10,214 13,764 19,400 19,256 29,030 19,390 Operating Expenses
Laba Usaha 815 880 1,418 1,654 701 1,074 Income from Operations
Pendapatan/Beban Luar Operasi 442 (24) 166 277 77 74 Non Operating Income/Expense
Laba Sebelum Pajak 1,257 856 1,584 1,931 778 1,148 Profit Before Tax
Beban Pajak (525) (127) (488) (550) (63) (226) Tax Expenses
Laba Komprehensif 732 729 1,096 1,381 715 922 Comprehensive income
Kepentingan Non Pengendali (0) 0 0 0 3 1 Non-Controlling interests
Laba Bersih Atribusi Induk 733 729 | 1,095 | 1381 712 920 Net '“C"msaétetﬂbé‘;;b;‘;;‘;
Laba Per Lembar Saham (Rp) 122 121 183 230 119 153 Earnings Per Share (Rp)
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Laba Rugi Komprehensif (Rp Juta)
Statement of Comprehensive Income (Rp Million)

Perubahan 2013
terhadap 2012
Change in 2013

compared to Description
2012 (%)
Nilai %
Pendapatan Usaha 19,864 25,038 22,825 24,709 21,003 1,884 8% Revenues
Beban Usaha 18,833 23,735 21,873 23,710 19,921 1,837 8% Operating Expenses
Laba Usaha 1,031 1,302 952 999 1,083 47 5% Income from Operations
Pendap_atan/Beban Luar 340 199 224 283 206 59 26% Non Operating Income/
Operasi Expense
Laba Sebelum Pajak 1,371 1,501 1,176 1,282 1,288 106 9% Profit Before Tax
Beban Pajak (383) (359) (295) (323) (334) (28) 9% Tax Expenses
Laba Komprehensif 988 1,141 880 958 954 78 9% Comprehensive income
gepent|ng§n Non (52) 1 (22) (11) (8) 12 -52% Non-Controlling interests
engendali
Laba Bersih Atribusi Induk | 1,040 | 1,141 903 969 962 66 79 | Netlncome Attributable to
parent Company
'[‘;;’]a Per Lembar Saham 173 190 150 162 160 11 7% Earnings Per Share (Rp)

Laba Komprehensif

PJB pada tahun 2013 mencapai kinerja keuangan
yang positif, dimana realisasi laba komprehensif
perusahaan tahun 2013 sebesar Rp 958 miliar
meningkat sebesar 9% atau Rp 78 miliar dari tahun
2012 sebesar Rp 880 miliar.

Peningkatan ini terutama dipicu peningkatan
penjualan tenaga listrik, keberhasilan pengembangan
bisnis komersial lainnya dan kemampuan dalam
menekan Harga Pokok Penjualan (HPP) melalui energi
mix yang lebih baik.

Laba Komprehensif (Rp Miliar)
Total Liabilities (Rp Billion)

1,500 1,381
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900 732 729
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Comprehensive income

PJB managed to achieve positive financial results in
2013, generating comprehensive income of Rp 958
billion, an increase of 8.86% or Rp 78 billion from
Rp 880 billion in 2012.

The increase was mainly caused by an increase in
sales of electric power, the successful development
of commercial business and the Company’s ability to
keep low Cost of Goods Sold (COGS) through better
energy mix.

1,141

988
922 880

2009 2010 2011 2012 2013
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Laba Bersih Atribusi Induk

PJB pada tahun 2013 mencapai kinerja keuangan
yang positif, dimana realisasi laba bersih perusahaan
tahun 2013 sebesar Rp 969 miliar meningkat sebesar
7% atau Rp 66 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 903
miliar.

Komponen pembentuk laba didominasi oleh penjualan
tenaga listrik yang meningkat sebesar 6% didukung
pendapatan usaha dari bisnis komersial lainnya (Jasa
0&M, EPC, Stockist, dan Implementasi Manajemen
Aset Pembangkitan) yang meningkat signifikan dari
tahun 2012 sebesar 112%.

PJB berhasil menyumbangkan efisiensi di sektor
ketenagalistrikan melalui bauran energi yang lebih
baik dengan optimasi penyerapan gas dan hidro yang
mampu menekan Harga Pokok Penjualan (HPP) dari
Rp 824/kWh di tahun 2012 menjadi Rp 822/kWh.

Trend rata-rata laba bersih perusahaan selama
10 tahun terakhir sebesar Rp 962 miliar. Laba per
saham dasar perusahaan tahun 2013 sebesar Rp 162
meningkat 8% dari tahun 2012 sebesar Rp 150.

Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha perusahaan terdiri dari pendapatan
penjualan tenaga listrik dan pendapatan usaha lainnya.
Realisasi pendapatan usaha tahun 2013 sebesar
Rp 24.709 miliar meningkat sebesar 8% atau
Rp 1.884 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 22.825
miliar. Pendapatan wusaha di tahun 2013 masih
didominasi oleh Penjualan Tenaga Listrik yang
menyumbang sebesar 96% dari total Pendapatan
Usaha. Trend rata-rata pendapatan usaha selama 10
tahun terakhir sebesar Rp 21.003 miliar.

Pertumbuhan Pendapatan (Rp Juta)
Revenue growth (Rp Million)

a b c d e f

Pendapatan Usaha 11.028.570 | 14.643.499

20.818.396 | 20.910.082 | 29.731.372

Net Income Attributable to the Parent Entity
PJB in 2013 recorded positive financial performance
with net profit of Rp 969 billion, an increase of 7% or
Rp 66 billion from Rp 903 billion made in 2012.

The largest component of earning was electricity sales
that increased 6% supported operating revenues from
other commercial businesses (0&M Services, EPC,
stockiest, and Implementation of Poerplant Asset
Management] that increased significantly from 2012
by 112%.

PJB successfully contributed in terms of efficiency in
the electricity sector through better energy mix with
optimized absorption for gas and hydro for lower Cost
of Goods Sold (COGS) of Rp824/kWh in 2012 to Rp 822/
kWh.

The average trend of net profit over the last 10 years is
Rp962 billion. Earning per share was Rp 162 in 2013
increasing 8% from Rp 150 in 2012.

Revenues

PJB generates revenues that are grouped into
electricity sales, OM service, EPC revenues and
other operating revenues. PJB posted of Rp 24.709
billion in 2013, experiencing an increase of 8% or
Rp 1.884 billion from Rp 22.825 billion in 2012.
Operating revenues in 2013 were dominated by sales
of electricity represented 96% of total Revenues. The
average trend of revenues over the last 10 years is
Rp 21.003 billion.

Description

Revenue

Penjualan Tenaga Listrik 10.978.214 | 14.579.758

20.791.648 | 20.851.199 | 29.497.209

Sales of Electricity

Pendapatan Usaha Lainnya 50.356 63.741

26.748 58.883 234.163

Other Operating Revenues

Pertumbuhan Pendapatan (Rp Juta)
Revenue growth (Rp Million)

a g h i j

Description

20.463.981 | 19.864.389 | 25.037.591 | 22.824.906 | 24.708.947
20.099.858 | 19.428.697 | 24.473.152 | 22.307.041 | 23.613.906
364.123 435.692 564.439 517.865 | 1.095.041

Revenue

Pendapatan Usaha

Penjualan Tenaga Listrik Sales of Electricity

Pendapatan Usaha Lainnya Other Operating Revenues
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Pendapatan Usaha (Rp Juta)
Revenue (Rp Million)
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Penjualan Energi Listrik

Penjualan energi listrik diakui berdasarkan energi
listrik (kWh) yang dipasok kepada PT PLN (Persero)
dengan menggunakan formula tarif yang ditetapkan
dalam perjanjian jual beli energi listrik. Formula tarif
mencakup perhitungan komponen harga kapasitas,
harga tetap operasi dan pemeliharaan, harga bahan
bakar, tingkat pasokan energi serta variabel lainnya.

Realisasi penjualan energi listrik sebesar Rp 23.614
miliar di tahun 2013 meningkat 6% dari Rp 22.307
miliar ditahun 2012, terutama disebabkan peningkatan
produksi listrik dari 26.718 GWh di tahun 2012 menjadi
28.545 GWh di tahun 2013.

Tercapainya penjualan energi listrik ini dipengaruhi
oleh realisasi penjualan pembankit hydro (UP Cirata
dan UP Brantas) dan pembangkit berbahan bakar
gas lebih optimal. Realisasi penjualan energi listrik
tersebut menjadikan market share PJB mencapai
17,51% lebih besar dari target RKAP 16,35%.

Pendapatan Usaha Lainnya

Pendapatan Usaha Lainnya terdiri dari Pendapatan
Jasa 0&M, EPC, dan lain-lain. Pendapatan dari Jasa
O&M serta kontrak perbaikan dan pembangunan
pembangkittenaga listrik, bila dapat diestimasidengan
andal, diakui dengan acuan pada tingkat penyelesaian
kontrak pada tanggal pelaporan. Bila hasil transaksi
jasa atau kontrak tidak dapat diestimasi dengan andal,
pendapatan diakui hanya yang berkaitan dengan
beban kontrak yang terjadi yang dapat dipulihkan.
Realisasi pendapatan Pendapatan Usaha Lainnya
di tahun 2013 sebesar Rp 1.095 miliar meningkat
112% dari tahun 2012 sebesar Rp 518 miliar, yang
terdiri dari pendapatan Jasa O&M sebesar Rp 821
miliar, pendapatan EPC sebesar Rp 255 miliar dan
pendapatan usaha lainnya sebesar Rp 19 miliar

2008

2009 2010 2011 2012 2013

Sales of Electricity

Sales of electricity is recognized on the sale of electric
power (kWh) supplied to PT PLN (Persero) using rates
set forth in the purchase agreement signed by the two
entities. The tariff formula includes some components
such as capacity prices, operation and maintenance
fixed charges, fuel prices, the availability of energy
supply and other variables.

Sales of electricity reached Rp 23.614 billion in 2013 or
increasing 6% from Rp 22.307 billion in 2012, primarily
due to an increase electricity production from 26 718
GWh in 2012 to 28,545 GWh in 2013.

Sales of electric energy were driven by sales made by
hydro powerplants (UP Cirata and UP Brantas] and
optimized gas-fired powerplants. This higher sales
allowed PJB to gain 17.51% marketshares, or greater
than the targeted 16.35% in the RKAP.

Other Operating Revenues

Revenues from operating and maintenance services
and repair contract and powerplant construction when
possible to be estimated reliably, are recognized by
referring to completed work based on the contract
at the reporting date. When it's not possible to have a
reliable estimation for completed work, the recognized
revenue will only be the recoverable incurred expenses
of the contract.

During 2013, PJB posted revenues of Rp 1,095 billion,
or experiencing an increase of 112% from Rp 518
billion in 2012, with a contribution of Rp 821 billion
from O&M Services, Rp 255 billion from EPC and
Rp 19 billion from other services.
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Peningkatan pendapatan usaha lainnya sejalan
dengan Strategy Map dalam RJPP 2013-2018 untuk
menciptakan peluang-peluang usaha baru dengan
berbekal kompetensi PJB di bidang O&M.

Pendapatan Usaha Lainnya (Rp Juta)
Other Operating Revenues (Rp Million)
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Bisnis Jasa Operasi dan Pemeliharaan (0&M)

Bisnis jasa 0&M dikembangkan dan dilakukan oleh
PJB dengan cara mandiri dengan membentuk Unit
Bisnis Jasa 0&M (UBJOM), melalui anak perusahaan
maupun melalui perusahaan patungan. Jasa O&M
yang telah dan sedang dikelola oleh PJB adalah
sebagai berikut:

Pembangkit | Powerplant

The increase was in line with the Strategy Map as
outlined in the RJPP 2013-2018 to create new business
opportunities capitalizing competence in O&M.

1.095.041
m
| |

564.439
517.865

435.692

234.163 364.123

2009 2010 2011 2012 2013

Operations and Maintenance (0 & M) Services
Business

PJB has developed O0&M
independently and through the establishment of Bisnis
Jasa 0&M (UBJOM], through subsidiaries and through
joint ventures. O&M services that have been and are
being managed by PJB include:

services business

Keterangan | Description

PLTU Indramayu #1, 2, 3 990 Tahap Performanced Based Contract | Phase of Performanced Based Contract

PLTU Rembang #1, 2 630 | Tahap Performanced Based Contract | Phase of Performanced Based Contract

PLTU Paiton #9 660 Persiapan Performanced Based Contract | Preparation for Performanced Based Contract
PLTU Pacitan #1, 2 630 Persiapan Performanced Based Contract | Preparation for Performanced Based Contract
PLTU Tanjung Awar-awar # 1,2 700 Kontrak Tahap Supporting | Phase of Contracts Supporting

PLTGU Muara Tawar Blok 5 242 Persiapan Performanced Based Contract | Preparation for Performanced Based Contract
PLTGU Muara Karang Blok 2 750 | Tahap Performanced Based Contract | Phase of Performanced Based Contract

PLTA Ampel Gading 10 Tahap Performanced Based Contract | Phase of Performanced Based Contract

PLTA Wonorejo 6.5 Tahap Performanced Based Contract | Phase of Performanced Based Contract

Bisnis Jasa Stockist

Bisnis Jasa Stockist dilakukan untuk melayani
pengadaan spare part PLTU FTP-I. Untuk mendukung
bisnis ini PJB telah mengembangkan “Stockist
Information System™ berbasis web yang di-launching
pada 30 Oktober 2013. Sistem ini memudahkan
customer dalam perencanaan, pengadaan dan
pengendalian critical part, dan menghubungkan PJB
dengan unit-unit PLTU FTP-I dan kantor induk PLN
UPJB.

Laporan Tahunan 2013 | PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI

Stockiest Business

Besides O&M and EPC Services, PJB has developed
it Stockiest business to supply spare parts to FTP-I
power plants. To support this business, PJB has
developed and launched web-based “Stockiest
Information System” on October 30, 2013. This system
allows customers in the planning, procuring and
controlling critical parts, and connects PJB with FTP-|
power plant units and with PLN UPJB head office.
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PJB juga sudah melakukan MoU dengan tiga pabrikan
besar yaitu Dongfang Electric Corp, Harbin Electric
International Corp dan Shanghai Electrical Group.

Beban Usaha

Beban usaha perusahaan terdiri dari beban bahan
bakar dan pelumas, beban penyusutan, beban
pemeliharaan, beban kepegawaian dan beban
administrasi.

Realisasi beban usaha tahun 2013 sebesar Rp 23.710
miliar meningkat sebesar 8% dari tahun 2012 sebesar
Rp 21.873 miliar terutama disebabkan peningkatan
beban bahan bakar dan pelumas yang meningkat
seiring dengan peningkatan produksi. Namun
demikian, PJB berhasil melakukan energi mix yang
lebih baik dengan mengoptimalkan pemakaian gas
dan hidro sehingga dapat menekan Harga Pokok
Penjualan dari Rp824/kWh di tahun 2012 menjadi
Rp 822/kWh.

Keberhasilan PJB dalam melakukan efisiensi melalui
energi mix tersebut memberikan kontribusi pada
tercapainya efisiensi dalam sektor tenaga listrik.

Hal tersebut merupakan rangkaian keberhasilan PJB
dalam perencanaan EAF untuk mendukung optimalnya
pemakaian gas dan hidro, serta keberhasilan PJB
dalam meningkatkan internal bisnis proses melalui
PAS 55, Malcolm Baldridge, dan berbagai sistem
manajemen yang terangkum di dalam PJB-IMS.
Optimalisasi pemakaian gas & hidro juga memberikan
sumbangan positif dari sisi Proper karena bahan bakar
tersebut merupakan bahan bakar ramah lingkungan.

Beban Usaha (Rp. Miliar)
Operating Expenses (Rp. Billion)

PJB also has signed an MoU with three major
manufacturers, namely Dongfang Electric Corp.,
Harbin Electric International Corp. and Shanghai
Electrical Group.

Operating Expenses

Operating expenses consist of fuel loads and
lubricants, depreciation, maintenance cost, personnel
expense and and administration expense.

Operating expenses increased 8%, or Rp 1,837 billion
from Rp 21,873 billion incurred in 2012 to Rp 23,710,
primarily due to an increase in fuel and oil expenses
in line with higher production. Howeve, PJB managed
to have better energy mix through the optimization of
gas and hydro and bring down cost of goods sold from
Rp 824/kWh in 2012 to Rp 822/kWh

PJB success in energy efficiency through energy mix
efforts contributed to the achievement of efficiency in
the electricity sector.

The feat portrays PJB’s success is determined by
the success in planning for EAF planning to support
the optimal use of gas and hydro and in improving
internal business processes through PAS 55, Malcolm
Baldridge, and various management systems
contained in PJB-IMS. Optimizing the use of gas and
hydro also gives positive contribution in terms of
PROPER as gas and hydro are environmentally friendly
types of fuel.

2004 2005 2006 2007 2008
Ej:fs"aﬁzkfgbdj:aﬁfsl“mas 7.188 10336 16.247 16.113 25.815 16.335
Penyusutan | Depreciation 1.802 1.810 1.772 1.648 1.574 1.438
Pemeliharaan | Maintenance 745 1.146 863 955 832 558
Kepegawaian | Employment 328 316 378 386 473 529
Administrasi | Administration 150 156 139 154 335 530
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Beban Usaha (Rp. Miliar)
Operating Expenses (Rp. Billion)

Perubahan 2013 terhadap

2012
Change in 2013 compared
to 2012 (%)
Bahan Bakar dan Pelumas 14.791 19.972 17.218 18.443 7.1%
Fuels and Lubricants
Penyusutan | Depreciation 1.416 1.433 1.545 1.721 11,4%
Pemeliharaan | Maintenance 1.189 1.054 1.790 2.011 12,3%
Kepegawaian | Employment 698 773 916 927 1,3%
Pembahasan
dan Diskusi Administrasi | Administration 739 504 404 609 50,5%

Manajemen

Beban Bahan Bakar dan Pelumas

Beban bahan bakar dan pelumas perusahaan terdiri
dari beban gas, batubara, minyak, air dan pelumas.
Total beban bahan bakar dan pelumas tahun 2013
sebesar Rp18.443 miliar meningkat sebesar 7% atau
Rp 1.224 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 17.218
miliar terutama disebabkan energi mix dengan
mengoptimalkan penyerapan gas dan mengurangi
konsumsi BBM. Realisasi beban bahan bakar dan
pelumas tahun 2013 terdiri dari beban gas sebesar
Rp 16.141 miliar, beban batubara sebesar Rp 1.145
miliar, beban minyak sebesar Rp 914 miliar, beban air
sebesar Rp 219 miliar, dan beban pelumas sebesar
Rp 24 miliar. Trend rata-rata beban bahan bakar dan
pelumas selama 10 tahun terakhir sebesar Rp 16.246
miliar.

Beban Bahan Bakar dan Pelumas (Rp Juta)
Expenses Fuel and Lubricants (Rp Million)

Fuel and Lubricant Expense

The Company’s fuel and lubricant expense is composed
of gas, coal, oil, water and lubricants expenses. The
total fuel and lubricants expenses in 2013 was Rp
18,443 billion in 2013, an increase of 7% or Rp 1,224
billion from Rp 17,218 billion in 2012, mainly due to
the encouragement of energy mix by optimizing gas
usage and reducing fuel consumption. In 2013, fuel
and lubricant expenses consisted of gas expense
of Rp 16,141 billion, coal of Rp 1,145 billion, oil of
Rp 914 billion, water of Rp 219 billion, and chemical
and lubricant of Rp 24 billion. The average trend of
fuel and lubricants expense for the last 10 years is
Rp 16.246 billion. The average fuel expense within the
last 10 years is Rp 16,246 billion.

Perubahan 2013
terhadap 2012

Change in 2013
compared to 2012

Description

(%)

Bahan Bakar Minyak 13,237,675 | 4,874,122 913,566 -81% Petrolium
Solar (HSD) 7,295,200 2,714,220 839,700 -69% Solar (HSD)
Residu (MFO) 5,917,714 2,146,117 73,866 -97% Residu (MFO)
Minyak diesel industri (IDO) 24,761 13,785 - -100% Industrial Diesel Fuel (IDO)

Bahan Bakar Non Minyak 6,724,149 | 12,331,875 | 17,515,305 42% Non-petrol Fuel
Gas Alam 4,559,772 | 10,414,039 | 16,140,563 55% Natural Gas
Batubara 1,989,750 1,735,877 1,145,166 -34% Coal
Air 155,790 159,725 199,079 25% Hydro
Bahan kimia dan bahan lainnya 9,677 10,875 10,340 -5% Chemical and Other Substance
Pajak air permukaan 9,160 11,359 20,157 77% Tax for Surface Water

Pelumas 9,810 12,187 13,644 12% Lubricant

Jumlah 19,971,634 | 17,218,184 | 18,442,515 7% Total
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Beban Penyusutan

Realisasi beban penyusutan tahun 2013 sebesar
Rp 1.721 miliar meningkat sebesar 11% atau
Rp 176 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 1.545 miliar
terutama disebabkan peningkatan beban penyusutan
instalasi dan mesin pembangkit. Trend rata-rata
beban penyusutan selama 10 tahun terakhir sebesar
Rp 1.616 miliar.

Beban Pemeliharaan

Beban pemeliharaan perusahaan terdiri dari beban
pemakaian material dan beban jasa borongan.
Realisasi beban pemeliharaan tahun 2013 terdiri
dari beban material sebesar Rp 945 miliar dan
beban jasa borongan sebesar Rp 1.066 miliar.
Total beban pemeliharaan sebesar Rp 2.011 miliar
meningkat sebesar 12% atau Rp 221 miliar dari
tahun 2012 sebesar Rp 1.790 miliar terutama
disebabkan peningkatan beban jasa borongan mesin
pembangkit dan perlengkapan. Trend rata-rata beban
pemeliharaan selama 10 tahun terakhir sebesar
Rp 1.114 miliar.

Biaya Pemeliharaan Tahun 2011-2013 (Rp. Juta)
Maintenance Cost for the period of 2011-2013
(In Million Rupiah)

Depreciation

Depreciation expense in 2013 was recorded at
Rp 1,721 billion, an increase of 11% or Rp 176 billion
Rp 1,545 billion in 2012, primarily due to an increase
in the expense of installation of plant machinery.
The average depreciation within the last 10 years is
Rp 1,616 billion.

Maintenance Cost

The Company’s maintenance cost consists of expenses
incurredinthe use of materialsand in ordered services.
The realization of maintenance cost in 2013 consisted
of material expenses of Rp 945 billion and expenses
of Rp 1.066 billion in ordered services. The total
maintenance cost was Rp 2.011 billion, experiencing
an increase of 12% or Rp 221 billion Rp 1,790 billion
in 2012 primarily due to an increase in cost of services
and supplies for ordered services for generators. The
average maintenance cost over the last 10 years is
Rp 1.114 billion.

Perubahan 2013
terhadap 2012

Change in 2013
compared to 2012
(%)

Description

Material Pemeliharaan 710.945 1.011.235 944.913 -7% Maintenance materials
Jasa Borongan 343.061 778.847 1.065.953 37% Wholesale Services
Mesin Pembangkit dan 149 407 415.981 528.102 27% Plant and maghmery
Perlengkapan equipment
Tanah, Bangunan dan 48.669 35.340 53.506 51% Land, Buildings and
Infrastruktur Infrastructure
Kendararjm Berm.otor,.alat— 25872 197532 332.781 68% Motor Vehicles, car
alat mobil dan lain-lain equipment, and others

Perlengkapan umum 119.113 129.994 151.564 17% General Supplies
Jumlah 1.054.006 1.790.082 2.010.866 12% Total
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Grafik Biaya Pemeliharaan Tahun 2011-2013 (Rp. Juta)
Graph of Maintenance Cost for the period of 2011-2013 (In Million Rupiah)
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Biaya Kepegawaian

Biaya kepegawaian perusahaan terdiri dari gaji,
cuti, tunjangan, diklat dan lainnya. Realisasi biaya
kepegawaian tahun 2013 sebesar Rp 927 miliar
meningkat sebesar 1% atau Rp 12 miliar dari tahun
2012 sebesar Rp915 miliar terutama disebabkan
peningkatan gaji dan insentif karyawan. Trend rata-
rata biaya kepegawaian selama 10 tahun terakhir
sebesar Rp 573 miliar.

Biaya Kepegawaian Tahun 2011-2013 (Rp. Juta)
Personal Expenses for the period of 2011-2013
(In Million Rupiah)
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Personnel Expenses

The Company's personnel expenses consist of
salaries, leaves, allowances, trainings and others.
Personnel expenses in 2013 reached Rp 927 billion, an
increase of 1% or Rp 12 billion from Rp 915 billion in
2012 primarily due to an increase in employee salaries
and incentives. The average personnel expense within
the last 10 years is Rp 573 billion.

Perubahan 2013
terhadap 2012

Change in 2013
compared to 2012
(%)

Description

Gaji dan Tunjangan 329.134 347.383 366.059 5,4% Salary and Allowances
Imbalan kerja 222.686 271.590 238.669 -12,1% Employee benefits

Bonuses and employee
Bonus dan insentif karyawan 108.822 176.901 203.876 15,2% incentives
Pendidikan dan Pelatihan 41.363 43.507 38.269 -12,0% Education and Training
Tunjangan kesehatan 30.007 28.601 31.552 10,3% Health benefits
Lain-lain 40.908 47.523 48.834 2,8% Others
Jumlah 772.920 915.505 927.259 1,3% Total
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Grafik Biaya Kepegawaian Tahun 2011-2013 (Rp. Juta)
Graph of Personal Expenses for the period of 2011-2013 (In Million Rupiah)
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Beban Administrasi

Beban administrasi terdiri dari beban kontrak, beban
asuransi, honorarium, perjalanan dinas, konsumsi
dan lainnya. Realiasi beban administrasi tahun 2013
sebesar Rp 608 miliar meningkat sebesar 51% atau
Rp 204 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 404 miliar
terutama disebabkan peningkatan beban kontrak dan
asuransi. Trend rata-rata beban administrasi selama
10 tahun terakhir sebesar Rp 372 miliar.

Beban Administrasi Tahun 2011-2013 (Rp. Juta)
Administrative Expenses for the Period of 2011-2013
(In Million Rupiah)

915.505 927.259

M Biaya Kepegawaian
Personal Expenses

2012 2013

Administrative Expenses

Administrative Expenses were incurred in making
contracts and for insurance, honoraria, work travel,
consumption and others. Administrative expenses
in 2013 were Rp 608 billion, an increase of 51% or
Rp 204 billion from Rp 404 billion in 2012 primarily due
to an increase in contract and insurance expenses.
The average administrative expense within the last 10
years is Rp 372 billion.

Perubahan 2013
terhadap 2012

Uraian Change in 2013 Description
compared to 2012
(%)

Beban kontrak 326.045 189.034 352.261 86% Contract Expense
Asuransi 58.588 74.502 93.901 26% Insurance
Honorarium 12.234 28.480 30.006 5% Honorarium
Perjalanan dinas 15.161 18.791 20.837 1M% Assignment Travel
Konsumsi 12.774 14.432 13.984 -3% Consumption
Pos dan Telekomunikasi 11.222 11.004 12.303 12% Telecommugzz;z:g
Perlengkapan kantor 10.337 10.255 8.679 -15% Office Supply
Pajak bumi dan bangunan 10.434 10.167 11.680 15% Property tax
Keamanan 20.648 6.571 3.594 -45% Security
Listrik, gas dan air 6.230 6.029 6.664 1% Electricity, gas and water
Amortization of deferred

Amortisasi beban tangguhan 2.588 2.931 2.556 -13% Expenses
Penerbitan dan pameran 2.844 2.669 1.243 -53% Publishing and exhibitions
Dues, Subscription and

luran, abonemen dan iklan 2.315 2.321 2.066 -11% Advertising
Lain-lain 12.177 27.177 48.817 80% Others
Jumlah 503.597 404.363 608.591 51% Total
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Grafik Beban Administrasi Tahun 2011-2013 (Rp. Juta)
Graph of Administrative Expenses for the Period of 2011-2013 (In Million Rupiah)
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Pendapatan dan beban luar operasi

Pendapatan dan beban luar operasi terdiri dari
penghasilan bunga, laba/rugi kurs, laba/rugi
investasi, dan pendapatan / beban lain-lain. Realiasi
pendapatan dan beban luar operasi tahun 2013 terdiri
dari penghasilan bunga sebesar Rp 35 miliar, laba/
rugi kurs sebesar Rp 2 miliar, laba/rugi investasi
sebesar Rp 176 miliar, pendapatan lain luar operasi
sebesar Rp 252 miliar [mencakup pendapatan klaim
asuransi, pendapatan swap gas, dan pendapatan sewa)
dan beban lain luar operasi sebesar Rp 182 miliar
(mencakup biaya Corporate Social Responsibility-
CSRI.

Total pendapatan dan beban luar operasi sebesar
Rp 283 miliar meningkat sebesar 26% atau Rp 59
miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 224 miliar terutama
disebabkan penerimaan klaim asuransi dan swap/
raw gas. Trend rata-rata pendapatan dan beban luar
operasi selama 10 tahun terakhir sebesar Rp 206
miliar.

Biaya CSR di tahun 2013 terealisasi Rp 11 miliar, biaya
ini merupakan komitmen perusahaan untuk berperan
dalam tanggung jawab sosial kepada masyarakat.

Salah satu program CSR yang dijalankan oleh
perusahaan dan dikaitkan dengan semakin tumbuhnya
sektor ketenagalistrikan di tanah air adalah
pembentukan Akademi Komunitas Bidang Operasi
dan Pemeliharaan Pembangkit. Akademi Akademi
Komunitas PJB diresmikan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI, Prof. Dr. Ir. Muhammad Nuh, DEA
dan tercatat sebagai Akademi Komunitas pertama di
Indonesia yang didirikan oleh dunia usaha (industri).
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M Beban Administrasi
Administratition Expenses

2013

Non Operating Revenues and Expenses
Non-operating revenues and expenses consist of
interest income, gain from foreign exchange, portion of
net profit from associates and others. Non-operating
revenues and expenses in 2013 consisted of income
revenue of Rp 35 billion, currency gain/loss of Rp 2
billion, investment gain/loss of Rp 176 billion, other
non operational expense of Rp 252 billion (including
cash received from insurance claim, gas swap and
rent fees totaling Rp 182 billion ( also including CSR
expenses).

Total non-operating income and expenses reached
Rp 283 billion, an increase of 26% or Rp 59 billion
Rp 224 billion in 2012 due primarily to cash from
insurance claim and swap/raw gas. The average trend
of non-operating income and expenses over the last 10
years is Rp 206 billion.

CSR expense realized in 2013 was Rp 11 billion,
wihch showed the Company’s commitment to palying
a significant role in social responsibility to the
community.

One of the CSR programs run by the company
associated with the growing electricity industry in the
country was the establishment of Community College
for powerplant Operations and Maintenance. PJB
Community College was inaugurated by the Minister
of Education and Culture, Prof Dr Ir Muhammad
Nuh, DEA and was as the first Community College in
Indonesia to be established by a business entity.
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Dari akademi tersebut sebanyak 65 mahasiswa
telah diwisuda dan mendapatkan ijazah D1 pada 19

November 2013.

Beban Pajak

Beban pajak perusahaan terdiri dari beban pajak kini
dan pajak tangguhan. Realisasi beban pajak tahun 2013
terdiri dari beban pajak kini sebesar Rp 420 miliar dan
beban pajak tangguhan sebesar [Rp97) miliar. Total
beban pajak sebesar Rp 323 miliar meningkat sebesar
9% atau Rp 28 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 295
miliar terutama disebabkan peningkatan pajak kini
dan pajak penghasilan final. Trend rata-rata beban
pajak selama 10 tahun terakhir sebesar Rp 334 miliar.

ARUS KAS

Arus Kas (Rp. miliar)
Cash Flow [Rp Billion)

As many as 65 students graduated and earned D1
diploma D1 from the College on 19 November 2013.

Tax Expenses

The Company’s tax expenses consist of current and
deferred taxes. The realization of tax expenses in 2013
consisted of current tax expense of Rp 420 billion and
deferred tax expense of [Rp 97 billion). The total tax
expenses reached Rp 323 billion, an increase of 9%
or Rp28 billion from Rp 295 billion in 2012, primarily
due to an increase in current taxes and final taxes. The
average trend of tax expenses over the last 10 years is
Rp 334 billion.

CASH FLOW

Arus Kas Aktivitas Operasi 1,846 (194) (66) (1,709) Cash Flows from Operation
Arus Kas Aktivitas Investasi (951) (940) (259) (325) 65 (313) 1,881 Cash Flows from Investment
Arus Kas Aktivitas Pendanaan 36 (170) - " (11) - (923) Cash Flows from Funding
Kenaikan/Penurunan Bersih 931 (534) 699 (509) (12) 651 (752) Net Increase/Decrease
Kas dan Setara Kas Awal 249 1.180 b4t 1345 841 844 1497 Beginning Balance of Cgsh and
Tahun Cash Equivalents
Pengaruh Kurs Valuta Asing - - - 4 16 3 0 Effect of Foreign Exchange

Rates
Kas dan Setara Kas Akhir 1.180 bhb 1.345 841 844 1497 746 Ending Balance of Cgsh and
Tahun Cash Equivalents

Arus Kas (Rp. miliar)
Cash Flow (Rp. Billion)

Uraian

Perubahan 2013
terhadap 2012
Change in 2013

Description
compared to 2012

Arus Kas Aktivitas Operasi 392 461 1,608 483 1,148 249 Cash Flows from Operation
Arus Kas Aktivitas Investasi (270) (877) (827) (282) 50 6 Cash Flows from Investment
Arus Kas Aktivitas Pendanaan - 195 117 (106) (78) -40 Cash Flows from Funding
Kenaikan/Penurunan Bersih 123 (221) 899 127 1,120 507 Net Increase/Decrease
Kas dan Setara Kas Awal Beginning Balance of Cash
Tahun 746 869 L= 887 (214) 25 and Cash Equivalents
Pengaruh Kurs Valuta Asing 1 7 54 12 47 671 Effect of Foreign Exchange

Rates
Kas dan Setara Kas Akhir 869 655 1,608 1,023 953 145 Ending Balance of Cgsh and
Tahun Cash Equivalents
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Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan. Arus Kas terdiri dari arus kas

operasi, arus kas investasi dan arus kas pendanaan.

Realisasi saldo arus kas tahun 2013 sebesar Rp 1.608
miliar mengalami peningkatan sebesar 145% atau
Rp 953 miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 655 miliar,
terutama dikarenakan Percepatan penagihan piutang
atas Jasa 0&M, Uang Muka dan bridging atas project
baru RE sebesar Rp 98 miliar dan sisa Tambahan Modal
Disetor Rp 37 miliar, Penerimaan klaim asuransi Tugu
Kresna Pratama sebesar Rp 130 miliar, Penerimaan
dividen dari PJBS dan KPJB 2013 sebesar Rp 48 miliar.

Trend rata-rata arus kas selama 10 tahun terakhir
sebesar Rp 1.023 miliar.

Arus Kas Operasi

Arus Kas Operasi terdiri dari penerimaan pelanggan,
pembayaran kepada pemasok, karyawan, dan
penerimaan/pembayaran  lain.  Realisasi  arus
kas operasi tahun 2013 sebesar Rp 1.608 miliar
mengalami peningkatan sebesar 249% atau Rp 1.147
miliar dari tahun 2012 sebesar Rp 461 miliar terutama
disebabkan peningkatan penerimaan dari pelanggan.
Trend rata-rata arus kas operasi selama 10 tahun
terakhir sebesar Rp 483 miliar.

Arus Kas Operasi (Rp. Juta)
Cash from Customers (Rp. Million)

Consolidated cash flow report is prepared using
direct method by grouping cash flow into cash from
operations, cash from investments, and cash from
funding.

PJB’s cash balance at the end of 2013 was Rp 1,608
billion, an increase of 145% or Rp 953 billion from the
Rp 655 billion in 2012, primarily due to accelerated
collection of receivables from O&M Service, Down
Payment and bridging for RE's new projects in the
amount of Rp 98 billion and the remaining additional
paid in capital of Rp 37 billion, cash from Tugu Kresna
Pratama insurance of Rp 130 bilion and dividend
payment prom PJBS and KPJB in the amount of Rp 48
billion.

The average cash balance for the last ten years is
Rp 1,023 billion.

Cash Flows from Operations

Cash flow from operations consists of payments
received from customers, payments made to suppliers,
employees, and other cash receipts/payments. Cash
flows from operations in 2013 was Rp 1,608 billion,
an increase of 249% or Rp 1,147 from Rp 461 billion
in 2012, primarily due to an increase in the amount of
cash received from customers. The average cash from
operations within the last 10 years is Rp 483 billion.

Aktivitas Operasi 2011 2012

Penerimaan dari pelanggan 6.487.608 6.847.112 7.528.204 Cash from Customers
Pembayaran kepada pemasok, (5.844.182) (6.093.369) (5.464.900) Payments to suppliers,
karyawan dan lainnya employees and Others
Kas hasil dari operasi 643.426 753.743 2.063.304 Cash from the operation
Penerimaan/Pembayaran lain (250.974) (293.021) (455.013) Other Recepts/Payments
Kas bersih hasil aktivitas operasi 392.452 460.722 1.608.291 Net cash from Operation

Arus Kas Investasi

Arus kas investasi terdiri dari perolehan aset tetap,
pencairan/penempatan deposito berjangka, dan
penerimaan/penempatan investasi asosiasi. Realisasi
arus kas investasi tahun 2013 sebesar Rp 827 miliar
mengalami penurunan sebesar 6% atau Rp 50 miliar
dari tahun 2012 sebesar Rp 877 miliar terutama
disebabkan penurunan penempatan investasi asosiasi.
Trend arus kas investasi selama 10 tahun terakhir
sebesar Rp 282 miliar.
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Cash Flows from Investments

Cash flow from investments consists of revenues
from fixed assets, disbursement/placement of time
deposits, and cash received from/spent for investments
in associates. Cash flows from investments in 2013
was Rp 827 billion, a decline of 6% or Rp 50 billion
from Rp 877 billion in 2012 mainly due to a decrease in
investment made at associates. The average cash from
investment within the last 10 years is Rp 282 billion.



Arus Kas Investasi (Rp. Juta)
Cash Flow From Investment (In Million Rupiah)
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Perolehan aset tetap (94.686) (773.395) (926.937) Acquisition of Fixed Assets
Pen_ca|ran/penempatan deposito (75.000) 35324 89.397 Time Deposit Disbursement/
berjangka Placement
Penenm@an/?engmpatan (100.212) (139.134) 10524 Rece|ptl/ Placement
investasi asosiasi Investment in Associates
Kas bersih hasil aktivitas (269.898) (877.205) (827.016) Net cash from Investment
investasi

Arus Kas Pendanaan

Arus kas pendanaan terdiri dari pembayaran dividen,
penerimaan setoran modal, penambahan/penerimaan
piutang pihak berelasi dan penerimaan/pembayaran
utang pihak berelasi. Realisasi arus kas pendanaan
tahun 2013 sebesar Rp 117 miliar mengalami
penurunan sebesar 40% atau Rp 78 miliar dari tahun
2012 sebesar Rp 195 miliar terutama disebabkan
penurunan penerimaan piutang berelasi SHL. Trend
arus kas pendanaan selama 10 tahun terakhir sebesar
Rp 106 miliar.

ANALISIS TENTANG KEMAMPUAN
MEMBAYAR UTANG, TINGKAT
KOLEKTIBILITAS PIUTANG, DAN RASIO -
RASIO KEUANGAN

Rasio Keuangan merupakan alat analisis keuangan
perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan
berdasarkan perbandingan data keuangan yang
terdapat pada pos laporan keuangan. Analisis rasio
dapat digunakan untuk membimbing pengguna
laporan keuangan untuk membuat keputusan atau
pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan
prospek pada masa datang.

Rasio - Rasio Keuangan (%)
Financial Ratios (%)

Rasio Profitabilitas

Cash Flow from Funding

Cash flow from funding consists of dividend payments,
cash received as paid in capital, cash received as
payment of receivables from related parties and cahs
spent for payable payment to related parties. Cash
flow from Funding in 2013 was Rp 117 billion, a decline
of 40% or Rp 78 billion from Rp195 billion in 2012
primarily due to a decrease in receivables from related
SHL. The average balance of cash from funding for the
last ten years in Rp 106 billion.

ANALYSIS OF ABILITY IN PAYING DEBTS,
RECEIVABLES COLLECTABILITY, AND
OTHER FINANCIAL RATIO

Financial ratio analysis is a tool to assess the financial
performance of a company by comparing financial data
contained in its financial statements. Ratio analysis
can be used to guide users of financial statements to
make decisions or judgments about the achievements
and prospects of the company in the future.

Profitability Ratio

Management

Discussion and
Analysis

ROE (%) 2,2 2,2 3.3 4,1 2,1 2,7
ROA (%) 1,9 1,9 2,7 33 1.8 2,4

ROE (%)
ROA (%)

Rasio Likuiditas Liquidity Ratio

Cash Ratio (%) 51,1 60,8 66,2 59,3 58,8 17,4 Cash Ratio (%)
Quick Ratio (%) 37,3 19,2 39,1 17,7 24,0 67,0 Quick Ratio (%)
Current Ratio (%) 2622 300,4 338,0 335,2 420,9 678,2 Current Ratio (%)

Rasio Solvabilitas Solvency Ratio
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Rasio - Rasio Keuangan (%)
Financial Ratios (%)

Debt To Aset Ratio (%) 14,7 12,9 13,6 16,5 13,6 10,4

Debt To Aset Ratio (%)
Debt To Equity (%)

Debt To Equity (%) 17,3 14,8 15,7 19.8 15,7 11,6

Rasio Aktivitas Activity Ratio

Collection Periode (Hari) 198 179 146 204 129 182 Collection Period (Days)

Perputaran Modal Kerja (Kalil 2.1 2.2 2,5 19 2.6 16 Working Capital T‘[JTrT‘OVEE
Pembahasan Imes
dtam Dt Inventory Turnover (Hari) 18 20 17 23 25 39 Inventory Turnover (Days)
Manajemen

Total Aset Turnover (Kali) 03 0.4 0,5 0.5 0.7 05 Total Asset Turnover

(Times)

Rasio - Rasio Keuangan (%)
Financial Ratios (%)

Rata - Rata

L

Rasio Profitabilitas Profitability Ratio

ROE (%) 3,1 3.3 2,7 2,8 2,8 ROE (%)
ROA (%) 2,6 2,8 2,3 2,4 2,4 ROA (%)
Rasio Likuiditas Liquidity Ratio
Cash Ratio (%) 37,4 28,1 33,0 53,3 56,5 Cash Ratio (%)
Quick Ratio (%) 32,6 22,1 25,3 49,8 33,4 Quick Ratio (%)
Current Ratio (%) 783,2 532,1 729,2 622,4 500,2 Current Ratio (%)

Rasio Solvabilitas Solvency Ratio
Debt To Aset Ratio (%)

Debt To Equity (%)

Debt To Aset Ratio (%) 10,9 14,6 12,1 13,5 13,3
Debt To Equity (%) 12,3 17,1 13,8 15,6 15,4

Rasio Aktivitas Activity Ratio

Collection Periode (Hari) 278 247 243 240 204,7 Collection Period (Days)
Perputaran Modal Kerja (Kali) 13 15 14 1,5 19 Working Capital Turnover

(Times)
Inventory Turnover (Hari) 31 39 41 21 27,3 Inventory Turnover (Days)
Total Aset Turnover (Kali) 0.5 0.6 0,6 0,6 05 fotal Asset Turnover

(Times)

Kemampuan Membayar Hutang Ability To Meet Financial Obligations

176

Kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendek dapat dilihat pada rasio likuiditas yang
terdiri dari Cash Ratio (rasio kas), Quick Ratio (rasio
cepat), dan Current Ratio (rasio lancar). Sedangkan,
kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya dapat dilihat pada rasio solvabilitas
yang diukur dengan membuat perbandingan seluruh
kewajiban terhadap seluruh aktiva atau Debt to Assets
Ratio (DAR] dan perbandingan seluruh kewajiban

terhadap ekuitas atau Debt to Equity Ratio (DER].
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The Company’s ability to pay its short-term obligations
can be seen in the ratio of liquidity consisting of cash
ratio, quick ratio and current ratio. Meanwhile, the
ability to meet all its obligations can be seen on the
solvency ratio measured by making comparing total
assets with total liabilities or Debt to Assets Ratio
(DAR) and total debt to equity or Debt to Equity Ratio
(DER)
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Rasio Likuiditas
Rasio  likuiditas  digunakan  untuk
kemampuan perusahaan dalam menjamin kewajiban-

mengukur
kewajiban lancarnya. Rasio likuiditas perusahaan
dapat dilihat dari Rasio Kas (cash ratio), Rasio Cepat
(quick ratio), Rasio Lancar (current ratio).

Cash Ratio

Cash Ratio (rasio kas) digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang
lebih liquid (liquid assets). Cash Ratio tahun 2013
sebesar 53,26%. Trend cash ratio selama 10 tahun
terakhir sebesar 56,54%

Quick Ratio

Quick Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban yang harus
segera dipenuhi dengan kas dan setara kas. Quick
Ratio tahun 2013 sebesar 49,84%. Trend quick ratio

selama 10 tahun terakhir sebesar 33,42%

Current Ratio

Current Ratio merupakan ukuran keberhasilan
perusahaan dalam melakukan pengelolaan penagihan
piutang, dan di sisi lain, Perusahaan juga mampu
mengurangi nilai utang kepada para pemasok. Current
Ratio tahun 2013 sebesar 622,41%. Trend Current
Ratio selama 10 tahun terakhir sebesar 500,19%

Grafik Rasio Likuiditas
Graph of Liquidity Ratio
800% —
600% —

400% —

200% —|

Liquidity Ratio

Liquidity Ratio. This ratio is used to measure a
company’s ability to meet its current obligations. The
ratios include cash ratio, quick Ratio, and current ratio.

Cash Ratio

Cash Ratio (cash ratio] is used to measure the
company’s ability to pay its due obligations with more
liquid current assets. Cash Ratio in 2013 was 53.26%.
The average trend of cash ratio over the past 10 years
is 56.54%

Quick Ratio

Quick Ratio is used to measure the company’s ability to
pay its due obligations with cash and cash equivalents.
Quick Ratio in 2013 was 49.84%. The average trend of
quick ratio over the past 10 years is 33.42%

Current Ratio

Current Ratio is a measure of the company’s success
in managing the collection of accounts receivable
which on the other hand allows the Company to pay
obligations to suppliers. Current Ratio in 2013 was
622.41%. The average trend of Current Ratio over the
last 10 years is 500.19%

)

B Cash Ratio (% 17,4 37,4 28,1 33,0 53,3
B Quick Ratio (%) 67,0 32,6 22,1 253 49,8
Current Ratio (%) 678,2 783,2 5321 729.2 622,4
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Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar utang jangka
pendek maupun jangka panjangnya. Solvabilitas
perusahaan dapat dilihat dari Debt to Equity Ratio dan
Debt to Asset Ratio.

Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER] digunakan untuk mengukur
bagian modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk
keseluruhan utang. Pada tahun 2013, DER PJB sebesar
15,6% lebih tinggi dibanding tahun 2012 (DER = 13,8%)
hal ini terutama dikarenakan adanya kenaikan utang
khususnya dari utang lain-lain atas proyek CNG Muara
Tawar sebesar Rp 366 miliar. Rata-rata debt to equity
selama 10 tahun terakhir sebesar 15,36%

Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio [DAR] menunjukkan besarnya total
hutang terhadap keseluruhan total aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan. DAR PJB tahun 2013 sebesar 13,5%
naik dari tahun 2012 (DAR = 12,1%). Kenaikan ini
terutama dipicu kenaikan Utang atas proyek CNG
Muara Tawar. Rata-rata debt to asset selama 10 tahun
terakhir sebesar 13,28%

Dari rasio-rasio likuiditas dan  tersebut, dapat
dikatakan kemampuan PJB dalam membayar
kewajibannya berdasarkan perbandingan keberadaan
kas terhadap kewajiban jangka pendek mengalami
kenaikan atau lebih baik dibandingkan tahun 2012.
Sedangkan kemampuan PJB membayar seluruh
kewajibannya berdasarkan perbandingan kewajiban
terhadap aset atau modal lebih baik dibandingkan
dengan tahun 2012, karena penambahan liabilitas
lebih kecil dibandingkan dengan penambahan aset
atau modal selama tahun 2013.

Grafik Rasio Solvabilitas (%)
Graph of Solvency Ratio (%)
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Solvency Ratio

Solvency Ratio is used to measure a company’s ability
to manage its resources of fund. These ratios include
Debt to Equity, and Debt to Assets.

Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio (DER) is used to measure the
portion of equity capital as collateral for the entire
debt. In 2013, DER was Rp15.6%, higher than in 2012
(DER = 13.8%) mainly due to an increase in debt,
especially from other payables for Muara Tawar CNG
project in the amount of Rp 366 billion. The average
debt to equity over the last 10 years is 15.36%

Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio (DAR) shows the overall amount of
total debt in comparison to total assets owned by the
Company. PJB recorded a DAR of 13.5% or increasing
from 2012 (DAR = 12.1%). This increase was primarily
driven by an increase in debt for CNG project at Muara
Tawar. The average debt to asset during the last 10
years is 13.28%

These ratios indicate that PJB’s ability to pay its short-
term obligations based on cash availability improved
from 2012. Meanwhile, PJB's ability to pay all of its
liabilities also improved since the amount of liability
received during the year was smaller than the increase
in asset or capital.

13,8

I Debt To Aset
Ratio (%)

Il Debt To Equity
(%)

2012 2013
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Rasio Aktivitas

Inventory Turn Over (ITO)

Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana
yang tertanam dalam inventori berputar dalam suatu
periode tertentu, atau likuiditas dari inventori dan
tendensi untuk adanya overstock. Rasio perputaran
persediaan mengukur pengelolaan
persediaan untuk menilai efisiensi operasional,

efisiensi

yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen
mengontrol modal yang ada pada persediaan. Pada
tahun 2013, Inventory Turn Over sebesar 21 hari, lebih
rendah dari tahun 2012 sebesar 41 hari. Kemajuan
ini dicapai dengan optimasi persediaan di unit-unit
pembangkit. Trend rata-rata ITO selama 10 tahun
terakhir sebesar 27 hari.

Total Aset Turn Over (TATO)

Total assets turn over merupakan rasio yang
menggambarkan diukur dari
penjualan. Jadi semakin besar rasio ini semakin baik

perputaran aset

yang berarti bahwa aset dapat lebih cepat berputar
dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien
penggunaan keseluruhan aset dalam menghasilkan
penjualan. Total Aset Turn Over tahun 2013 sebesar
0,61 kali. Trend rata-rata total aset turn over selama
10 tahun terakhir sebesar 0,52 kali.

Working Capital Turn Over

Working Capital Turn Over (Perputaran Modal Kerja)
merupakan rasio mengukur aktivitas bisnis terhadap
kelebihan aset lancar atas kewajiban lancar serta
menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah)
yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah
modal kerja. Padatahun 2013, working capital turnover
PJB sebesar 1,5 kali. Trend rata-rata working capital

turn over selama 10 tahun terakhir sebesar 1,86 kali.

Kolektabilitas Piutang

Realisasi collection period tahun 2013 sebesar 240
hari. Collection period menunjukan kemampuan
perusahaan dalam merealisasikan piutang usaha
menjadi kas diukur dari perbandingan antara piutang
usaha dengan pendapatan usaha.

Collection Period (Hari)
Collection Period (Day)

b C d e f

a

Collection Periode (hari | days)

Activity Ratio

Inventory Turn Over (ITO)

Inventory turnover indicates the ability of the funds
invested in to turn over a in a given period, or the
liquidity of the inventory and the tendency for overstock.
Inventory turnover ratio measures the efficiency of
inventory management to gauge operational efficiency,
which then shows how well the management controls
its existing inventory. Inventory turnover in 2013 was
21 days or shorter than 41 days in 2012. Trend ITO
average over the last 10 years by 27 days.

Total Aset Turn Over (TATO)

The total asset turnover describes the asset turnover
ratio when measured against sales. The greater the
ratio the better, which indicates the faster assets
can be turned over To make a profit and show more
efficient use overall assets to generate sales. Total
Assets Turn over in 2013 was 0.61. The average trend
total asset turnover within the last 10 years was 0.52.

Working Capital Turn Over

Working capital turnover is a ratio to measure business
activity against an excess of current assets over
current liabilities and shows the amount of of sales (in
rupiah) generated for every rupiah of working capital
spent. Working capital turnover in 2013 was 1.5. The
average trend of working capital turnover within the
past 10 years is 1.86.

Receivables Colletability

In 2013 the collectability of receivables was 240 days.
A collection period shows the Company’s ability to
convert recivables into cash measured by comparing
receivables with revenues.
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Collection Period (Hari)
Collection Period (Day)

Rata - Rata

Collection Periode (hari | days) 278 247

243 240 204,7

Kemampuan perusahaan menagih piutang (collection
period) pada tahun 2013 adalah 240 hari, lebih cepat
dibanding tahun 2012 yang selama 243 hari. Trend
Collection Period PJB semakin membaik sejak tahun
2010. Trend rata-rata collection periode selama 10
tahun terakhir sebesar 205 hari. Untuk mengurangi
jumlah piutang usaha PJB terhadap PLN, perusahaan
berperan aktif dalam proses pengalihan aset PLN
yang akan diperlakukan sebagai pengurang piutang.

Rasio Profitabilitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi
perusahaan, antara lain: ROA (Return to Total Asset],
ROE (Return On Equity).

Return on Asset

Return On Asset (ROA] merupakan ukuran kinerja
income yang tersedia bagi pemilik perusahaan atas
setiap nilai aset yang ada pada perusahaan. Pada
tahun 2013, ROA PJB sebesar 2,37% lebih tinggi
dibanding tahun 2012 sebesar 2,26%. Rata-rata return
on asset selama 10 tahun terakhir sebesar 2,39%.

Return on Equity

Return On Equity (ROE) merupakan pengukuran dari
penghasilan atau income yang tersedia bagi pemilik
perusahaan atas modal yang mereka investasikan di
dalam perusahaan. ROE PJB tahun 2013 mencapai
2,84%, lebih tinggi dibandingkan tahun 2012 yang
mencapai 2,7%. Rata - rata ROE PJB selama 10 tahun
terakhir sebesar 2,85%.

Grafik Rasio Profitabilitas
Graph of Profitability Ratio

4%

In 2013 the collectability of receivables was 240 days,
better than in 2012 that was 263 days. This indicates
that PJB has improved its receivable management.
The average trend of collection period over the last
10 years is 205 days. To reduce accounts receivables
from PLN, PJB has been active in the process of
transfer of assets of PLN to be exchanged for accounts
receivables.

Profitability Ratio

The ratio is used to measure the company’s ability to
generate profit. The ratios are: ROA (Return to Assets),
ROE (Return On Equity).

Return on Assets

Returnon Assets (ROA)isameasure of the performance
of income available to owners of the company against
the Company’s existing assets. In 2013, PJB’s ROA was
2.37%, higher than 2.26% in 2012. The average return
on assets over the last 10 years is 2.39%.

Return on Equity

Return on Equity (ROE) is a measure of income or
income available to owners of the company against
capital they invest in the company. PJB’s ROE in 2013
was 2.84%, higher than 2.7% in 2012.The average ROE
over the last 10 years is 2.85%.
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STRUKTUR MODAL

Pada akhir tahun 2013 struktur modal PJB adalah

CAPITAL STRUCTURE

At the end of 2013 PJB capital structure is as follows:

sebagai berikut:

Struktur Modal (Rp Miliar)
Capital Structure (Rp Billion)

a b c d e f

Description

Liabilitas Jangka Pendek 3,164 3,365 3,440 4,741 3,523 2,235 2,285 Short-Term Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 2,616 1,700 2,001 2,190 1,941 1,836 2,021 Long-Term Liabilities
Total Liabilitas 5,779 5,066 5,441 6,931 5,464 4,071 4,307 Total Liabilities
Ekuitas 33,482 | 34,211 | 34,576 | 35,081 | 34,740 | 35,023 | 35,088 Total
Jumlah Struktur Modal 39,261 39,277 | 40,016 | 42,012 | 40,204 | 39,093 | 39,394 Total Capital Structure

Struktur Modal (Rp Miliar)
Capital Structure (Rp Billion)

. Average

% Description

j L ‘ m=k-j ‘ n=k/j
Liabilitas Jangka Pendek 3,926 2,586 3,226 3,249 640 125 Short-Term Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 2,100 2,260 2,279 2,094 19 101 Long-Term Liabilities
Total Liabilitas 6,025 4,847 5,505 5,344 659 114 Total Liabilities
Ekuitas 35,293 | 35,177 | 35,323 34,799 146 100 Total
Total Struktur Modal 41,319 | 40,024 | 40,828 40,143 804 102 Total Capital Structure

adalah
perbandingan antara liabilitas dan ekuitas. Liabilitas

Struktur ~ modal perimbangan  atau
terdiri dari jangka panjang dan jangka pendek,
sedangkan ekuitas terdiri dari saham disetor dan
laba ditahan. Kebijakan Perusahaan terkait dengan
komposisi struktur modal telah mempertimbangkan
fleksibilitas keuangan dan tingkat risiko bisnis. PJB
sebagai restricted subsidiary (anak perusahaan
PT PLN (Persero]] mempunyai pembatasan
penambahan hutang pembiayaan baru sebagai
konsekuensi  covenant atas penerbitan surat
hutang internasional berupa Global Bond. Hal yang
dimungkinkan adalah penerusan pinjaman kepada
anak-anak perusahaan PT PLN (Persero] dalam

bentuk Sub Loan Agreement atau Shareholder Loan.

Struktur modal PJB lebih didominasi oleh ekuitas
dibandingkan dengan liabilitas. Pada tahun 2013
komponen struktur modal PJB terdiri dari ekuitas
sebesar 87% atau Rp 35.323 miliar dan liabilitas
sebesar 13% atau Rp 5.505 miliar dari total aset
sebesar Rp 40.828 miliar.

Capital structure is the balance or ratio between
liabilities and equity. Liabilities consist of long-term
and short-term Lliabilities, while equity comprised
of issued capital and paid up capital and retained
earnings. The Company’s policies with regards to
the composition of the capital structure and financial
flexibility are referred to the level of business risks .
PJB as a restricted subsidiary of PT PLN (Persero) has
reached the limits of new financing as a consequence
of covenants due to the issuance of international
debt securities in the form of the Global Bond. What
is still possible is obtaining loan from PT PLN's other
subsidiaries in the form of Sub- Loan Agreement or
the Shareholder Loan.

PJB capital structure has larger equity than liabilities.
In 2013, the components of the Company’s capital
structure was 87% equity representing Rp 35,323
billion and 13% liabilities representing Rp 5,505 billion
of total assets of Rp 40,828 billion.
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Trend rata-rata komponen struktur modal PJB selama
10 tahun terakhir adalah ekuitas sebesar 87% atau
Rp 34.799 miliar dan liabilitas sebesar 13% atau
Rp 5.344 miliar dari total aset sebesar Rp 40.143 miliar.

PERBANDINGAN ANTARA TARGET AWAL
TAHUN BUKU DENGAN REALISASI TAHUN
2013 DAN PROYEKSI TAHUN 2014

Pencapaian Target RKAP Tahun 2013 (Rp. Miliar)
2013 RKAP Target Achievement (In Billion Rupiah)

Uraian Real 2013

RKAP 2013 RKAP 2014

The average trend of PJB equity within the last 10
years is 87% or Rp 34,799 billion while liabilities 13 %
or Rp 5,344 billion of total assets of Rp 40,143 billion.

COMPARISON BETWEEN PROJECTIONS AND
REALIZATION FOR THE FISCAL YEAR 2013
AND PROJECTIONS FOR 2014.

Pencapaian
Real/RKAP
2013

Produksi energi listrik (GWh) 28.545 26.909 27.014 106,08 % Electric Power Pr°d‘[’G°\t,{/°h';
[P;V’\‘,J:]ala” energi listrik 27.437 25.924 25.938 105,84% Sales of Electricity
iﬁ[}:flpata” Usaha (Rp 24.709 27.841 25.835 88,75% Revenues (In Million Rupiah)
Beban Usaha (Rp miliar) 23.710 26.899 24.953 88,15% Operating Expenses (In

Million Rupiah)
Laba Usaha (Rp miliar) 999 941 882 106,09% Income from Operations (In

Million Rupiah)
Laba Komprehensif (Rp 0 Comprehensive Income (In
miliar) 758 796 789 letite Million Rupiah)
Total Aset 40.828 40.405 39.757 101,05% Total Assets
Total Liabilitas 5.505 bbbl 4537 123,87% Total Liabilities
Total Ekuitas 35.323 35.961 35.220 98,23% Total Equity
ROE (%) 2,84% 2,30% 2,30% 123,48% ROE (%)

Realisasi RKAP 2013

Produksi dan Penjualan Energi Listrik

Realisasi produksi energi listrik 2013 sebesar
28.545 GWh atau 106,08% dari RKAP 2013 sebesar
26.909 GWh, dan realisasi penjualan energi listrik
2013 sebesar 27.437 GWh atau 105,84% dari RKAP
2013 sebesar 25.924 GWh. Hal ini dipengaruhi oleh
Kesiapan pembangkit PJB dan ketersediaan energi
primer sehingga PJB mampu berkontribusi maksimal
dalam memasok daya di Sistem Jawa-Bali dengan
mengoptimalkan pemakaian Gas dan Hidro.

Pendapatan Usaha

Pendapatan Usaha 2013 mencapai Rp 24.709 miliar
atau 88,75% dari RKAP 2013 sebesar Rp 27.841
miliar, terutama disebabkan realisasi produksi listrik
melampaui target RKAP 2013.
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Realisasi RKAP 2013

Produksi dan Penjualan Energi Listrik

PJB produced electric power that was 106.08% of its
stated target, and sold it at 105.84% of the projected
sale in the RKAP. This was due to the realized sale of
electric power generated by hydro power plants and
gas-fired powerplants that was higher than projected.
This was due to powerplant’s readiness and availability
of primary energy so PJB was able to contribute
maximally to supply to Jawa-Bali system by optimizing
the use of Gas and Hydro

Revenues

Income from operations in 2013 reached Rp 24,709
billion or 88.75% of its stated target in 2013 RKAP,
amounted Rp 27,481 billion, primarily due to the
realization of power generated that surpassed the
2013 RKAP target
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Beban Usaha

Beban Usaha 2013 mencapai Rp 23.710 miliar atau
88,15% dari RKAP 2013 sebesar Rp 26.899 miliar,
terutama disebabkan dari upaya penekanan biaya
terkait efesiensi working capital dan optimasi
energi mix (memaksimalkan penyerapan gas dan
meminimalkan penyerapan bahan bakar minyak).

Laba Komprehensif

Laba Usaha mencapai Rp 999 miliar atau 106,09%
dari RKAP sebesar Rp 941 miliar, Laba Komprehensif
mencapai Rp 958 miliar atau 120,44% dari RKAP
sebesar Rp 796 miliar dan laba Pemilik entitas induk
sebesar Rp 969 miliar atau 120,57% dari RKAP Rp 804
miliar. Peningkatan ini diperoleh dari upaya efisiensi
yang dilakukan perusahaan pada sisi beban usaha dan
Harga Pokok Penjualan.

Total Aset

Realisasi total aset mencapai Rp 40.828 miliar
atau 101,05% dari RKAP sebesar Rp 40.405 miliar
mengalami  peningkatan terutama disebabkan
peningkatan kas dan setara kas serta piutang bruto
pemberi kerja.

Total Liabilitas

Total liabilitas mencapai Rp 5.505 miliar atau 123,87%
dari RKAP sebesar Rp 4.444 miliar mengalami
peningkatan terutama disebabkan peningkatan utang
bruto pemberi kerja dan hutang usaha bahan bakar.

Total Ekuitas

Total ekuitas mencapai Rp 35.323 miliar atau 98,23%
dari RKAP sebesar Rp 35.961 miliar mengalami
penurunan terutama disebabkan adanya pembagian
dividen atas laba tahun 2012 sebesar Rp 812 miliar.

Return on Equity (ROE)

Realisasi imbalan kepada pemegang saham (ROE)
sebesar 2,84% atau meningkat 23,48% dari RKAP
sebesar 2,30%, sebagai akibat dari peningkatan laba
perusahaan.

Asumsi Penetapan RKAP 2014

Asumsi-asumsi yang digunakan sebagai dasar dalam
menentukan besaran RKAP Tahun 2014 adalah
sebagai berikut:

Operating Expenses

Operating Expenses 2013 reached Rp 23,710 billion, or
88.15% of the CBP 2013 at Rp 26,899 billion, primarily
due to cost reduction efforts related to working
capital efficiency and optimization of the energy mix
(to maximize absorption and minimize absorption gas
fuel).

Comprehensive Income

Income from operations reached Rp 999 billion or
106.09% of its stated target of Rp 941 billion, while Net
profit reached Rp 958 billion or 120.44% of its stated
target of Rp 796 billion and profit attributable to the
parent company reached Rp 969 billion or 120.57% of
its stated target of Rp 804 billion. This increase was
achieved thanks to efficiency efforts on operating
expenses and Cost of Goods Sold.

Total Assets

Total assets reached Rp 40,828 billion or representing
101.05% of its projected figure of Rp 40,405 billion in
RKAP due to an increase in cash and cash equivalents
and due from customer.

Total Liabilities

Total liabilities reached Rp 5,505 billion or representing
123.48% of its projected figure of Rp 4,444 billion in
RKAP due to an increase in due from customer and
payables for fuels.

Total Equity

Total equity reached Rp 35,323 billion, or 98.23% of
the RKAP at Rp 35,961 billion decreased primarily
due to the distribution of dividends on profits in 2012
amounted to Rp 812 billion.

Return on Equity (ROE)

Realization of benefits to shareholders (ROE] was
2.84%, representing an increase of 23.48% the
projected 2.30%, in RKAP as a result of an increase
in profit.

Asumsi Penetapan RKAP 2014

Asumsi-asumsi yang digunakan sebagai dasar dalam
menentukan besaran RKAP Tahun 2014 adalah
sebagai berikut:
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Asumsi Umum
General Assumption

Pertumbuhan Penjualan Energi | Energy Sales Growth % 9
Alokasi Produksi | Production Allocation TWh 27,01
Alokasi Penjualan | Allocation of Sales TWh 25,94
Kurs | Exchange Rate Rp/USD 10.500

Asumsi Bahan Bakar

Pembahasan Fuel Assumption

dan Diskusi
Manajemen

Produksi

Bahan Bakar Asumsi Energi Primer 2014 Baglucian Volume

Fuel 2014 Primary Energy Assumption (GWh)

Direncanakan untuk PLTGU Gresik Blok 2, PLTGU M. Karang Blok 1,
PLTG Muara Tawar Blok 2 & Blok 34, harga = Rp.9.926/L (incl ongkos
1 HSD angkut) 601 161 Jt Ltr
Planned for PLTU Gresik Block 2, PLTGU Muara Karang Block 1, PLTG
Muara Karang Block 2 and Block 34, price = Rp 9,926 / L (incl freight)

Direncanakan untuk PLTU 34 Gresik & PLTU 45 MKR, harga =
Rp.6.901/L (incl ongkos angkut)

Planned PLTU 34 Gresik & PLTU 45 MKR, price = Rp 6,901 /L (incl
freight)

a. Gresik = 270 BBTUD (356 hari), harga = USD6,00/MMBTU
Gresik = 270 BBTUD (356 days), price = $ 6.00/MMBTU
b. M. Karang = 104 BBTUD LNG (356 haril, harga = USD10,02/MMBTU 175 TBTU
3 Gas M. Karang = 104 BBTUD LNG (356 days), price = $ 10.02/MMBTU 19.142
c. M. Tawar = 119 BBTUD (356 hari), harga USD9,54/MMBTU
M. Tawar = 119 BBTUD (356 days), price USD9.54/MMBTU CF PLTU
Paiton of 69%, coal price = Rp.801/kg

4 Batubara CF PLTU Paiton sebesar 69%, harga Batubara = Rp.801/kg 4.862 2.577 Jt Kg

149 37 JtLtr

PLTA menggunakan pola air normal, dengan asumsi harga:

a. Brantas : Retribusi = Rp.10/kWh, EP DAS Brantas = Rp.180/kWh,
EP DAS Bengawan Solo = Rp.229/kWh

b. Cirata : Retribusi = Rp.5/kWh, EP DAS Citarum = Rp50,26/kWh

PLTA uses normal water pattern, with assumed pricice:

a. Brantas: Retribution = Rp.10/kWh, EP DAS Brantas = Rp180/kWh
EP DAS Bengawan Solo = Rp229/kWh

b. Cirata: Retribution = Rp.5/kWh, EP DAS Citarum = Rp50.26/kWh

Jumlah | Total 27.014 -

2.260
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IKATAN MATERIAL ATAS INVESTASI
BARANG MODAL

Pada tanggal 31 Desember 2013, jumlah ikatan
perolehan barang modal berdasarkan mata uang
adalah sebagai berikut:

Perolehan Barang Modal
Acquisition of Capital Goods

Mata Uang Jumlah Dalam Mata Uang Asing
Currency Amount in Foreign Currencies *}

MATERIAL COMMITMENT FOR CAPITAL
EXPENDITURES

As at December 31, 2013, the amounts of capital
investment by currency are as follow:

Setara Rupiah
Equivalent in Rupiah

Procuroment f Capita Goods Rupiah : 290.261
Us$ 4.630.758 56.444
EUR 6.087.855 102.406
JPY 5236.054.000 60.763
GPB 894.300 17.972
Jumlah | Total 509.874

Tujuan Investasi Barang Modal

Perusahaan senantiasa fokus pada growth and
sustainability melalui peningkatan kinerja operasi
prima. Perusahaan melakukan belanja barang modal
untuk mengoptimalkan kinerja pembangkit meliputi
kegiatan peningkatan efisiensi, mutu, keandalan, dan
pelayanan. Disamping peningkatan kinerja unit juga
dilakukan pengembangan usaha.

Sumber Dana Investasi Barang Modal
Sumber pendanaan kegiatan investasi menggunakan
alokasi dana internal perusahaan/Anggaran Investasi
RKAP tahun 2013. Jenis mata uang yang digunakan
utamanya adalah Rupiah. Namun Perusahaan juga
melakukan transaksi untuk pengadaan barang dan
jasa yang menggunakan mata uang asing dengan
pemasok yang didenominasi dalam mata uang US$,
EUR, JPY dan GPB.

Untuk mengelola risiko keuangan, antara lain risiko
pasar (termasuk risiko mata uang asing dan risiko
tingkat suku bungal, risiko kredit dan risiko likuiditas,
PJB telah memiliki Pedoman Operasional Manajemen
Risikoyang tercantum dalam SK DireksiNo.018.K/010/
DIR/2012 tanggal 30 Maret 2012 tentang Kebijakan
Penerapan Enterprise Risk Management [(ERM).
Kebijakan Perusahaan untuk mengelola eksposur
mata uang asing dalam batas yang dapat diterima
dilakukan antara lain dengan menetapkan batasan
atau kriteria terkait fluktuasi nilai tukar rupiah ke
dalam klausul kontrak pengadaan barang dan jasa
yang menggunakan mata uang asing.

The Purpose of Capital Expenditures

The Company consistently focuses on growth and
through  improved  performance
in operational excellence. The Company makes
capital expenditures to optimize the performance
of its generating units to increase efficiency, quality,
reliability, and service. Besides improvements in

sustainability

generating units, PJB also expands its business.

Source of Fund for Capital Expenditure

PJB in 2013 used internal fund/RKAP budget for
investment. The currency used most for transactions
was Rupiah. But the company also used other
currency for certain transactions particularly in the
procurement of goods and services such as US Dollar,
EUR, JPY and GPB.

To manage financial risks, which among others,
include market risk (foreign currency risk and interest
rate risk], credit risk and liquidity risk, PJB has in place
Operational Risk Management Guidelines set forth
in Directors Decree No. 018.K/010/DIR/2012 dated
March 30, 2012 on Policy for the Implementation of
Enterprise Risk Management (ERM). The Company’s
policy for managing foreign currency exposure within
acceptable limits is implemented by setting criteria
related to exchange rate fluctuations in clauses for
procurement of goods and services transacted in
foreign currencies.
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REALISASI INVESTASI BARANG MODAL 2013

Realisasi belanja barang modal tahun 2013 untuk
kinerja unit sebesar Rp 665 miliar, lebih rendah
dari rencana sebesar Rp 741 miliar, dan realisasi
pengembangan usaha dan penugasan sebesar Rp 166
miliar lebih rendah dari rencana sebesar Rp 445 miliar.

REALIZATION OF CAPITAL EXPENDITURE IN 2013

The realized capital expenditure for unit performance
in 2013 reached Rp 665 billion lower, than the
projected Rp 741 billion, while for business expansion
and assignment reached Rp 166 billion, lower than
projected Rp 445 billion.

RKAP 2013 Realisasi Tahun
Uraian (Revisi | 2013
Revised) Realized in 2013

Pembahasan

Description
dan Diskusi
Manajemen

Kinerja Unit Performance Unit
Peningkatan efisiensi 59,9 36,5 60,93 Efficiency Enhancement
Peningkatan Mutu 28,3 18,3 64,66 Quality Improvement
Peningkatan Keandalan 213,5 193,8 90,77 Reliability Enhancement
Peningkatan Pelayanan 63,3 54,9 86,73 Service Improvement
Kapitalisasi 376,2 361,8 96,17 Capitalization
Jumlah Kinerja Unit 741,2 665,3 89,49 Total Unit Performance

Pengembangan & Penugasan

Pengembangan Usaha 4448 166,1 37,34

Development & Assignment

Business Development

Jumlah Pengembangan &

444,8 166,1 37,34
Penugasan

Total Development & Assignment

Jumlah 1.186,0 831,4 70,10 Total

186

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL
SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Call Option Saham

Berdasarkan perjanjian call option tanggal 9
Februari 2006 yang diubah restatement call option
tanggal 5 Nopember 2012 antara PT PJB dan Fareast
Green Energy Pte Ltd bahwa PJB mempunyai hak
untuk meminta pengalihan 125.809 saham atau
setara 12,48% kepemilikan saham perusahaan di
PT Bajradaya Sentranusa. PJB melakukan call option
sesuai Keputusan Rapat Perseroan Terbatas tanggal
21 Oktober 2013 dan telah disahkan oleh Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Dirjen Administrasi
Hukum Umum tanggal 3 Maret 2014 dengan komposisi
susunan kepemilikan saham sebagai berikut:

Pemegang Saham PT BDSN
Shareholders of PT BDSN

MATERIAL INFORMATION OR FACTS AFTER
ACCOUNTANT’S REPORTING DATE

Call Option Shares

The call option agreement dated February 9, 2006,
which was later amended with restatement call option
dated November 5, 2012 between PT PJB and Fareast
Green Energy Pte Ltd provides that PJB has the right
to request the transfer of 125,809 shares or 12.48%
of its equity interest in PT Bajradaya Sentranusa. PJB
made the call option based on the Meeting Decision
of Limited Company held October 21, 2013 that was
further approved by the Ministry of Justice and Human
Rights of Indonesia Directorate General of General
Law Administration on March 3, 2014 with the following
shareholding composition:

Lembar Saham | Shares

Sebelum Pengalihan
Before Transfer

Setelah Pengalihan
After Transfer

Fareast Green Energy Pte Ltd 655.255 529.446
PT Pembangkitan Jawa Bali 262.707 388.516
China Huadian Hongkong Company Limited 50.405 50.405
PT Nusa Konstruksi Enjiniring, Thk 35.218 35.218
PT Bajragraha Sentranusa 4.500 4.500
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Tambahan Modal Disetor

1. PT PJB melakukan tambahan modal disetor ke
PT Rekadaya Elektrika sebesar Rp 30 miliar pada
April 2014.

2. PT PJB melakukan tambahan modal disetor ke
PT Bukit Pembangkit Innovative sebesar
Rp 66 miliar pada April 2014. Tambahan Modal
Disetor tersebut dilakukan secara proporsional
sehingga tidak mempengaruhi  persentase
kepemilikan saham PJB di BPI.

Pembelian Saham

PJB melakukan pembelian saham atas kepemilikan
PT Indonesia Power dan PT PLN Batam di PT
RE masing-masing sebesar 38.505.697 lembar
saham dan 2.500.000 lembar saham. PJB membeli
dengan harga par dengan total perolehan sebesar
Rp 41 miliar pada April 2014, sehingga susunan
kepemilikan saham di PT RE sebagai berikut:

Pemegang Saham PT BDSN
Shareholders of PT BDSN

Sebelum Pengalihan
Before Transfer

Additional Paid in Capital

1. PT PJB injected more paid-in capital to
PT Rekadaya Elektrika in the amount of Rp 30
billion in April 2014. This injection has increased
PJB’s ownership in RE.

2. PT PJB injected more paid-in capital to PT Bukit
Pembangkit Innovative in the amount Rp 66 billion
in April 2014. The injection has not increased PJB’s
ownership in BPI as it was made proportionally.

Purchase of Shares

PJB purchased respectively 38,505,697 and 2,500,000
shares of PT Indonesia Power and PT PLN Batam in
PT RE. PJB bought the shares at a par price with a total
acquisition cost of Rp 41 billion in April 2014, resulting
in the following composition of share ownership at
PT RE:

Lembar Saham | Shares

Setelah Pengalihan
After Transfer

PT Pembangkitan Jawa Bali 546.126.103 587.131.800
YPK-PLN 368.200 368.200
PT Rekayasa Industri 7.500.000 7.500.000
PT Indonesia Power 38.505.697
PT Pelayanan Listrik Nasional Batam 2.500.000
Total Saham 595.000.000 595.000.000

ASET DAN LIABILITAS MONETER DALAM
MATA UANG ASING

Perusahaan dan entitas anak mempunyai aset dan
liabilitas moneter dalam mata uang asing sebagai
berikut:

2012

ASSET AND MONETARY LIABILITIES IN
FOREIGN CURRENCY

The Company and its subsidiaries have assets and
liabilities denominated in foreign currencies as follow:

US$ *) EUR *) US$ *) EUR *)

Aset Moneter: Monetary Assets:
Kas dan Setara Kas 11.331.762 15.253 25.243.295 171.592 Cash and Cash Equivalents
Deposito Berjangka 854.748 - - - Time Deposits
Piutang Usaha - - 10.728 - Trade Accounts Receivable
Jumlah Aset Moneter 12.186.510 15.253 25.254.023 171.592 Total monetary Assets

Liabilitas Moneter: Monetary Liability:
Utang Usaha 106.579.689 4.842.894 121.819.716 387.804 Trade Accounts Payable
Jumlah Liabilitas Moneter 106.579.689 4.842.894 | 121.819.716 387.804 Total Monetary Liability
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Liabilitas Moneter Bersih (94.393.179) (4.827.641) | (99.565.693) (216.212) Net Monetary Liability
Ekuivalen Rupiah (dalam jutaan) (912.782) (61.842) (1.177.039) (3.637) Rupiah Equivalent (in millions)
Jumlah dalam Rupiah - bersih (974.624) (1.180.676) Total Rupiah-Net (in Million)
(dalam jutaan)

Kurs konversi yang digunakan perusahaan dan entitas
anak sebesar:

25 Februari 2014

31 Desember 2013

Exchange rates used by the Company and its
subsidiaries are as follow:

31 Desember 2012

Mata Uan Kurs Tengah Kurs Tengah Kurs Tengah Currenc
g Middle Rate Middle Rate Middle Rate y
Rp*) Rp*) Rp*)
Us$ 11.620 12.189 9.670 Us$
EUR 15.956 16.821 12.810 EUR

Sehubungan dengan fluktuasi kurs mata uang rupiah
terhadap mata uang asing, perusahaan mencatat
keuntungan tahun 2013 sebesar Rp 1.820 juta dan
tahun 2012 sebesar Rp 12.850 juta.

Penurunan keuntungan kurs mata uang asing pada
tahun 2013 diakibatkan oleh kenaikan beban selisih
kurs dari aktivitas pengadaan barang & jasa dalam
mata uang asing.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Kebijakan Dividen PJB diatur berdasarkan Anggaran
Dasar PT Pembangkitan Jawa Bali Pasal 26 tentang
Penggunaan Laba yaitu sebagai berikut:

1. Pembagian dividen diputuskan oleh Rapat Umum
Pemegang Saham.

2. Dividen hanya boleh dibagikan apabila Perseroan
mempunyai saldo laba positif.

3. Dividen yang tidak diambil dalam waktu 5 (lima)
tahun setelah disediakan untuk dibayarkan,
dimasukan dalam dana cadangan yang khusus
diperuntukkan untuk itu.

4. Dividen dalam dana cadangan khusus tersebut
dapat diambil oleh Pemegang Saham vyang
berhak dengan menyampaikan bukti haknya atas
dividen tersebut yang dapat diterima oleh Direksi
Perseroan dengan syarat pengambilannya tidak
secara sekaligus dan dengan membayar biaya
administrasi yang ditetapkan Direksi.
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Due to the volatile exchange rate of rupiah against
foreign currencies, the Company made a profit of
Rp 1.820 million in 2013 and Rp 12.850 million in 2012.

Lower gain from foreign exchange in 2013 was due to
an increase in foreign exchange expenses incurred
during procurement of goods and services transacted
in foreign currencies.

DIVIDEND POLICY

PJB already has a dividend policy based on its Articles

of Associations Article 26 on the Allocation of Profit,

that stipulates:

1. Distribution of dividend is decided by the General
Meeting of Shareholders.

2. Dividend can only be distributed if the Company
generates positive net income.

3. Dividends not collected within 5 (five) years after
declared available for distribution will be posted as
reserved fund.

4. Shareholders may later claim for the reserved
dividend by showing legal proof of their entitlement
to the Company’s Board of Directors and pay
administrative fees on condition that the dividends
are not distributed in a single payment.
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5. Dividen yang telah dimasukkan dalam cadangan
khusus dan tidak diambil dalam jangka waktu 10
(sepuluh] tahun akan menjadi hak Perseroan.

6. Perseroan dapat membagikan dividen interim
sebelum tahun buku Perseroan berakhir apabila
diminta oleh Pemegang Saham yang mewakili
paling sedikit 1/10 (satu per sepuluh) bagian
dari saham vyang telah dikeluarkan, dengan
memperhatikan proyeksi perolehan laba dan
kemampuan keuangan Perseroan.

7. Pembagiandivideninterim ditetapkan berdasarkan
keputusan Direksi setelah memperoleh
persetujuan Dewan Komisaris.

8. Dalam hal setelah tahun buku berakhir ternyata
Perseroan menderita kerugian, dividen interim
yang telah dibagikan harus dikembalikan oleh
Pemegang Saham kepada Perseroan.

9. Direksi dan Dewan
jawab secara tanggung renteng atas kerugian

Komisaris bertanggung

Perseroan, dalam halPemegang Saham tidak
dapat mengembalikan dividen interim.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal
18 April2013, pemegangsaham memberikuasakepada
pemegang saham mayoritas untuk menetapkan saldo
laba, cadangan umum dan tujuan serta dividen atas
laba Perusahaan tahun 2012. Berdasarkan surat
PT PLN (Persero) tanggal 5 Desember 2013,
pembagian dividen untuk tahun buku 2012 ditetapkan
sebesar Rp 812 miliar atau Rp 150 per saham.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal
27 Juni 2012, pemegang saham memberi kuasa kepada
pemegang saham mayoritas untuk menetapkan saldo
laba, cadangan umum dan tujuan serta dividen atas
laba Perusahaan tahun 2011. Berdasarkan surat
PT PLN (Persero) tanggal 27 Juni 2012, pembagian
dividen untuk tahun buku 2011 ditetapkan sebesar
Rp 1.027 miliar atau Rp 190 per saham.

Pada tahun 2013 dan 2012, pembayaran dividen
kepada PT PLN (Persero) diperhitungkan terhadap
piutang usaha pihak berelasi (non tunai).

KONTRIBUSI KEPADA NEGARA

Konsistensi Perusahaan untuk terus berkontribusi
kepada Negara senantiasa ditingkatkan melalui
penjualan listrik tahun 2013 sebesar 27.437 GWh
meningkat 6,8% dari tahun 2012 sebesar 25.654 GWh.
PJB melalui anak perusahaan telah membangun PLTU
KendariUnit2dan KepriUnit 2, dantelah menghasilkan
produksi listrik 160 GWh setara penghematan 43.200

5. Dividends that have been posted as reserved fund
that are not claimed after 10 (ten) years will be the
rights of the Company.

6. The Company may distribute interim dividends
before the end of any fiscal year when requested
by shareholders that represent at least 1/10
(one tenth) of the issued shares after taking into
account the Company’s projected income and
financial capability.

7. Distribution of such interim dividend is determined
by the Board of Directors” decision after obtaining
approval from the Board of Commissioners.

8. |If instead the Company ends that particular year
with a loss the distributed interim dividend shall be
returned by the Shareholders to the Company.

9. The Board of Directors and the Board of
Commissioners are jointly and severally liable for
the losses if the respective shareholders fail to
return the distributed interim dividend.

The General Meeting of Shareholders held on April 18,
2013 gave the majority shareholders the authority to
determine the Company’s retained earnings, general
reserves and dividend for the year ended December
31. 2012. Based on PT PLN’s letter dated December
5, 2013, it is decided that dividend to be distributed for
the fiscal year 2012 was Rp 812 billion or Rp 150 per
share.

The General Meeting of Shareholders held on June 27,
2012 gave the majority shareholders the authority to
determine the Company’s retained earnings, general
reserves and dividend for the year ended December
31, 2011. Based on PT PLN’s letter dated June 27,
2012, it is decided that dividend to be distributed for
the fiscal year 2011 was Rp1,027 billion or Rp 190 per
share.

In 2013 and 2012, dividend paid to PT PLN (Persero)
was calculated taking on accounts receivable from
related parties.

CONTRIBUTION TO THE STATE
The Company has consistently increased its
contribution to the country that in 2013 was made
by generating sale of electric energy of 27,437 GWh,
an increase of 6.8% from what it generated in 2012,
which was 25,654 GWh. PJB through its subsidiaries

has completed the construction of Kendari Unit 2 and
Kepri Unit 2 powerplants that combined are capable
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KL BBM serta mengoperasikan pembangkit milik
PT PLN (Persero] menghasilkan produksi listrik
sebesar 16.702 GWh.

Bentuk komitmen PJB kepada Negara diwujudkan
dalam pemenuhan kewajiban Perusahaan sebagai
Wajib Pajak melalui pembayaran PPh Badan. Jumlah
setoran PPh Badan tahun 2013 sebesar Rp 420 miliar

meningkat sebesar 9% dibanding tahun sebelumnya.

Selain itu, sebagai Pemotong Pajak, Perusahaan
secara aktif berperan serta dalam melakukan
pemotongan, penyetoran dan pelaporan atas pajak-
pajak seperti PPh Pasal 4 ayat 2 atas jasa konstruksi
dan sewa bangunan; PPh Pasal 21 atas penghasilan
yang diterima wajib pajak orang pribadi; dan PPh
Pasal 23 atas penghasilan yang diterima wajib pajak
badan.

REALISASI DANA HASIL PENAWARAN UMUM

Sampai dengan penerbitan laporan keuangan tahun
2013, PJB bukan merupakan perusahaan go-public
dan belum melakukan penawaran umum, sehingga
tidak ada informasi mengenai total perolehan dana,
rencana penggunaan dana, rincian penggunaan
dana, saldo dana dan tanggal persetujuan RUPS atas
realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum.

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH
KARYAWAN/ MANAJEMEN

Total saham PJB sebanyak 6.000.000.000 lembar
dimiliki penuh oleh PT PLN (Persero] sebanyak
5.999.999.999 lembar dan Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan PT PLN (Persero) sebanyak 1 lembar.
Tidak terdapat program kepemilikan saham oleh
karyawan/manajemen.

INFORMASI MATERIAL MENGENAI
INVESTASI, EKSPANSI, DIVESTASI,
PENGGABUNGAN/PELEBURAN USAHA,
AKUISISI ATAU RESTRUKTURISASI UTANG/
MODAL

Investasi

Padatahun 2013, perusahaan melakukan penambahan
penyertaan ke PT Rekadaya Elektrika (RE) sebesar
Rp 110 miliar. Penambahan ini meningkatkan
persentase kepemilikan Perusahaan dari 89,92%
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of producing 160 GWh of electricity equivalent to that
generated by 43,200 KL of fuel and now operates
power plants owned by PT PLN to generate 16 702
GWh of electricity.

PJB’s commitment to the State as tax payer is also
realized through the corporate income tax payment.
Total corporate income tax payment in 2013 was
Rp 420 billion, an increase of 9% over the previous
year.

Moreover, as a Tax Cutter, the Company actively
participates in cutting, depositing and reporting taxes
such as Income Tax as stipulated in article 4 paragraph
2 for construction services and building lease; article
21 on Income tax on individual taxpayers; and article
23 on income institutional taxpayer.

REALIZATION OF PROCEEDS FROM PUBLIC
OFFERING

As of the issuance of the financial statements in
2013, PJB had neither gone public nor made a public
offering, so information is not available on proceeds,
the planned allocation of proceeds, details of allocation
of proceeds, and the balance of proceeds that obtain
AGM approval.

PROGRAM STOCK OWNERSHIP FOR
EMPLOYEE/ MANAGEMENT

Out of the total shares as 6,000,000,000 shares,
5,999,999,999 are owned by PT PJB while the remaining
1 share by the Education Foundation and the Welfare of
PT PLN (Persero). PJB has no employee/management
stock ownership program.

MATERIAL INFORMATION, AMONG OTHERS
CONCERNING INVESTMENT, EXPANSION,
DIVESTMENT, ACQUISITION, DEBT/CAPITAL
RESTRUCTURING.

Investment

The Company made additional investments at
PT RE in the amount of Rp 110 billion, resulting in
the Company’s ownership increasing for 89.92% to
91.79%. The purpose of this investment is to support
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menjadi 91,79%. Tujuan dilakukannya investasi ini
adalah untuk mendukung PT RE dalam menyelesaikan
proyek FTP-1 Luar Jawa. Dana penambahan
penyertaan ini berasal dari sumber dana internal PJB.

Akuisisi

Perusahaan melalui PT PJB Services (PJBS)
melakukan aktivitas akuisisi pada tahun 2013 atas
pembelian saham PT Mitra Karya Prima (MKP) sebesar
Rp 2,5 miliar yang bergerak di bidang penyediaan
tenaga kerja. Akuisisi ini dilakukan dengan maksud
untuk mensinergikan kebutuhan SDM bisnis Jasa 0&M
PT PJBS dengan tenaga kerja yang dimiliki oleh
PT MKP. Sumber dana kegiatan akusisi ini berasal dari
dana internal PT PJBS.

Ekspansi

Perusahaan melalui PT Rekadaya Elektrika melakukan
aktivitas ekspansi pada tahun 2013 atas pembentukan
perusahaan PT Rekind Daya Mamuju untuk mengelola
PLTU Mamuju (2x25MW) dengan kepemilikan saham
10%.

Divestasi

Divestasi merupakan langkah pengurangan beberapa
jenis aset baik dalam bentuk finansial atau barang.
PJB tidak melakukan aktivitas divestasi pada tahun
2013 sehingga tidak ada informasi terkait tujuan dan
nilai transaksi.

Restrukturisasi Hutang dan Modal
Restrukturisasi kredit adalah upaya perbaikan yang
dilakukan Bank dalam kegiatan perkreditan terhadap
debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi
kewajibannya pada Bank. Restrukturisasi kredit
bertujuan untuk penyelamatan kredit sekaligus
menyelamatkan usaha debitur untuk memulihkan
kesehatan perusahaan. Pada tahun 2013 PJB dalam
keadaan baik dan tidak terdapat aktivitas terkait
restrukturisasi hutang dan modal.

INFORMASI TRANSAKSI MATERIAL YANG
MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN
ATAU TRANSAKSI DENGAN PIHAK AFILIASI

Kebijakan perusahaanterkait pengungkapaninformasi
transaksi material yang mengandung benturan
kepentingan atau transaksi dengan pihak afiliasi
mengacu pada PSAK No.7 tentang Pengungkapan
Pihak-Pihak Berelasi.

PT RE in completing FTP-1 projects outside Jawa. The
fund was taken from internal resources.

Acquisition

The Company made an acquisition in 2013 when it
purchased of shares of MKP in the amount of Rp2.5
billion. The acquisition was made to synergize the need
for HR for O&M services at PT PJBS and the availability
of manpower at PT MKP. Fund for this acquisition was
taken from PT PJBS internal source.

Expansion

The Company made an expansion in 2013 when it
established PT Rekind Daya Mamuju to manage PLTU
Mamuju, owning 10% of the new company.

Divestment

Divestment is a measure by which a company releases
its asset be it financial assets or goods. PJB did not
make any divestment activities in 2013 so there is
no information regarding this aspect by purpose or
transaction value.

Debt and Capital Restructuring

Debt restructuring is an effort made by bank on its
lending facilities given to debtors going through
difficulties in meeting their obligations to the Bank.
Debt restructuring aims to rescue and save both the Discussion and
credit facility and the debtor’s business. In 2013 PJB Analysis
had a good financial standing and thus no debt and
capital restructuring was needed.

Management

MATERIAL INFORMATION THAT
CONTAINS CONFLICT OF INTERESTS OR
TRANSACTIONS WITH AFFILIATED PARTIES

The Company’s policies with regards to disclosure of
material transaction that contains conflict of interest
or transactions with affiliates have been referred to
PSAK No. 7 on Disclosure of Related Party.
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Sifat Pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang

terkait dengan Perusahaan dan entitas anak (entitas

pelapor):

a. Orangatauanggota keluarga dekatnya mempunyai
relasi dengan entitas pelapor jika orang tersebut:
Memiliki  pengendalian  atau  pengendalian
bersama atas entitas pelapor; Memiliki pengaruh
signifikan atas pelapor atau entitas pelapor; atau
Merupakan personil manajemen kunci entitas
pelapor atau entitas induk dari entitas pelapor.

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:

1) Entitas dan entitas pelapor adalah anggota
dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas anak
berikutnya saling berelasi dengan entitas lain).

2] Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu kelompok usaha,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

3) Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

4) Satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga.

5] Entitas tersebut adalah suatu programimbalan
pasca kerja untuk imbalan kerja dari salah
satu entitas pelapor atau entitas yang terkait
dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor
adalah entitas yang menyelenggarakan
program tersebut, maka entitas sponsor juga
berelasi dengan entitas pelapor.

6) Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam
huruf a.

7] Orang yang diidentifikasi dalam huruf a (1)
memiliki pengaruh signifikan atas entitas
atau personil manajemen kunci entitas (atau
entitas induk dari entitas)

Pihak Berelasi

a. Pemerintah  Republik Indonesia merupakan
pemegang saham PT PLN (Persero) dan Badan
Usaha Milik Negara.

b. PT PLN (Persero) dan Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan PT PLN (Persero] merupakan
pemegang saham Perusahaan.

c. PT Sumber Segara Primadaya (S2P), PT Bajradaya
Sentranusa (BDSN), PT Bukit Pembangkit
Innovative (BPI) dan PT Komipo Pembangkitan
Jawa Bali (KPJB) merupakan entitas asosiasi.
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Definition of Related Party

A related party is a person or entity related to the

Company and its subsidiaries (the reporting entity):

al A person or his or her immediate family member
has a relationship with a reporting entity if he or
she: has control or joint control over the reporting
entity; has significant influence over the reporter
or reporting entity; or is a key management
personnel of the reporting entity or a parent
company of the reporting entity.

b] An entity is related to a reporting entity if it meets
the one of following criteria:

1) The entity and the reporting entity are members
of the same group (which means as parent, a
subsidiary and fellow subsidiaries that relate
to each other).

2) One entity is an associate or joint venture of
another the other entity or an associate or joint
venture of a member of a group of which the
other entity is also a member).

3) Both entities are joint ventures of the same
third party

4) One entity is a joint venture of a third entity of
which the other entity is an associate.

5) The entity is a post-employment benefit plan
for employees benefits of either the reporting
entity or an entity related to the reporting entity.
If the reporting entity is an entity that runs the
program, a sponsoring entity is automatically
related to the reporting entity.

6] An entity controlled or jointly controlled by a
person identified in paragraph a.

7) A person identified in paragraph a (1] has
significant influence over the entity or key
management personnel of the entity (or a
parent company of the entity)

Related Parties

a. The Government of the Republic of Indonesia is a
shareholder of PT PLN (Persero) and State-Owned
Enterprises.

b. PT PLN (Persero) and its Foundation of Education
and Welfare are shareholders of the Company.

c. PTSumber Segara Primadaya (S2P), PT Bajradaya
Sentranusa (BDSN), PT Bukit Pembangkit
Innovative (BPI) and PT Komipo Pembangkitan
Jawa Bali (KPJB] are associates.
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Perusahaan yang pemegang sahamnya sama
dengan pemegang saham utama Perusahaan
dan atau sebagian pengurusnya sama dengan
Perusahaan, vyaitu PT Indonesia Power,
PT Pelayanan Listrik Nasional Batam (PLN Batam),
PT Pengembang Listrik Nasional Geothermal (PLN
Geothermal), PT PLN Batubara, dan PT Indonesia
Comnets Plus.

Dewan Komisaris dan Direksi merupakan personil
manajemen kunci Perusahaan.

d.

e.

Companies whose shareholders are also the
Company’'s major shareholders and or whose
managers or parts are also the managers of
of the Company, namely PT Indonesia Power,
PT Pelayanan Listrik Nasional Batam (PLN Batam),
PT Pengembang Listrik Nasional Geothermal (PLN
Geothermal), PT PLN Batubara, dan PT Indonesia
Comnets Plus.

The Board of Commissioners and Board of
Directors who are the Company’s key management

personnel.

2012

Piutang pihak berelasi Receivables from related parties
PT Komipo Pembangkitan Jawa Bali 29.048 0,07% 22.345 0,05% | PT Komipo Pembangkitan Jawa Bali
Yayasan Pendidikan dan Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan PT Pembangkitan 17 0,00% 302 0,00% Kesejahteraan PT Pembangkitan
Jawa-Bali Jawa-Bali
T(ZY:;;EF;;:;";?;S;’}Persero] 204 0.00% ; 0,00% KesejahtYe?‘ZZila;TPSEng(:rZSraoq
Sub jumlah 29.269 0,07% 22.647 0.06% Sub Total

Kas dan setara kas Cash and cash equivalents
Bank Rakyat Indonesia 194.390 0,49% 628.446 1,54% Bank Rakyat Indonesia
Bank Mandiri 181.261 0,45% 476.057 1"17% Bank Mandiri
Bank Negara Indonesia 51.634 0,13% 258.175 0,63% Bank Negara Indonesia
Bank Tabungan Negara 7.600 0,02% 4.972 0,01% Bank Tabungan Negara
Sub jumlah £434.885 1,09% | 1.367.650 3,35% Sub Total

Deposito berjangka Time deposits
Bank Rakyat Indonesia 155.633 0,39% 110.279 0,27% Bank Rakyat Indonesia
Bank Mandiri 10.097 0,03% - - Bank Mandiri Management
Bank Negara Indonesia 10.000 0,02% - - Bank Negara Indonesia Dlscusjggl;;ig
Sub jumlah 175.730 0,44% 110.279 0,27% Sub Total

Piutang usaha Trade accounts receivable
PT PLN (Persero) 15.147.490 37,85% | 16.244.565 39,79% PT PLN (Persero)
PT Indonesia Power 224 0,00% 1.910 0,00% PT Indonesia Power
PT Sumber Segara Primadaya 2.211 0,01% 443 0,00% PT Sumber Segara Primadaya
PT PLN Batam 573 0,00% 23 0,00% PT PLN Batam
PT Komipo Pembangkitan Jawa- PT Komipo Pembangkitan Jawa-
Bali ) ) ° 0.00% Bali
PT PLN Geothermal 2.967 0,01% - - PT PLN Geothermal
Sub jumlah 15.150.498 37,86% | 16.246.946 39,79% Sub Total

Jumlah 15.790.382 39,46% | 17.747.522 43,47% Total

Utang usaha Trade accounts payable
PT Pertamina (Persero) 718.788 14,76% 631.008 11,46% PT Pertamina (Persero)
r;ef:;fos]ahaan Gas Negara 207.582 4.26% 298.007 5,41% PT Perusahaan Ga[spl;lresgear;e;
PT PLN Batubara - - 20.987 0,38% PT PLN Batubara

PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI | 2013 Annual Report

193



LAPORAN KEUANGAN Financial Report

PT PLN (Persero) 4.960 0,10% 567 0,01% PT PLN (Persero)
PT Wijaya Karya Beton 1.799 0,04% - 0,00% PT Wijaya Karya Beton
PT Indonesia Comnets Plus 280 0,01% - 0,00% PT Indonesia Comnets Plus
PT Indonesia Power 138 0,00% - 0,00% PT Indonesia Power
Sub jumlah 933.547 19,18% 950.569 17,27% Sub Total
saergﬁsiissain Utang lain-lain Others payable
Manajemen PT PLN (Persero) - S| 114373 2,08% PT PLN (Persero)
Yayasan Pendidikan dan Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan - - 399 0,01% Kesejahteraan
PT Pembangkitan Jawa-Bali PT Pembangkitan Jawa-Bali
Sub jumlah - - 114.772 2,08% Sub Total
Jumlah ‘ 933.547 ‘ 19,18% ‘ 1.065.341 ‘ 19,35% ‘ Total
Penjualan tenaga listrik Revenue from sale of electricity
PT PLN (Persero] | 22307041 |  97,73% | 23.613.906 |  95,57% | PT PLN [Persero)
Pendapatanusahalennya oteroperstingrevenies
PT PLN (Persero) 463.755 2,03% | 1.018.324 4,12% PT PLN (Persero)
PT Komipo Pembangkitan Jawa Bali 5.350 0,02% 7.680 0,03% | PT Komipo Pembangkitan Jawa Bali
PT Sumber Segara Primadaya 4.624 0,02% 4.713 0,02% PT Sumber Segara Primadaya
PT Indonesia Power 4.823 0,02% 4.147 0,00% PT Indonesia Power
PT Bajradaya Sentranusa - 0,00% 783 0,00% PT Bajradaya Sentranusa
PT Pertamina (Persero) 717 0,00% - 0,00% PT Pertamina (Persero)
PT PLN Batam 2.518 0,01% - 0,00% PT PLN Batam
PT PLN Geothermal 2.564 0,01% - 0,00% PT PLN Geothermal
Sub jumlah 484.351 2,12% | 1.035.647 4,19% Sub Total
Jumlah 22.791.392 2,12% | 24.649.553 99,76% Total
Beban bahan bakar dan pelumas Fuel and lubricants expense
[F’F,Tef:;fj]ahaa” Gas Negara 4.529.775 20,65% | 7.187.018 30,31% PT Perusahaan Ga[sp':fsgearf;
PT Pertamina (Persero) 7.948.352 36,24% 4.645.411 19,59% PT Pertamina (Persero)
Jumlah 12.478.127 56,89% | 11.832.429 49,90% Total
Asuransi Insurance
PT Asuransi Jasa Indonesia 73.888 5,90% 93.567 15,86% PT Asuransi Jasa Indonesia
gl’jaAstuerfansi Jiwa Bringin Jiwa 166 0,00% _ _ PT Asuransi Jiwa Briggji;]thiev::
Jumlah 74.054 5,90% 93.567 15,86% Total

*] Persentase terhadap jumlah aset/liabilitas/pendapatan/beban yang bersangkutan
Percentage to related total assets/liabilities/revenues/expenses

PERUBAHAN PERATURAN DAN DAMPAKNYA REGULATORUYCHANGESWITHSIGNIFICANT

TERHADAP PERUSAHAAN IMPACTS ON THE COMPANY
Sepanjang tahun 2013, tidak ada perubahan peraturan Throughout 2013, there were no changes in regulations
yang mempengaruhi kinerja perusahaan. that might have affected the Company’s performance.
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PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Kebijakan akuntansi perusahaan disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
Perusahaan  melakukan berkelanjutan
kebijakan akuntansi terhadap perkembangan revisi
Standar Akuntansi Keuangan yang relevan dengan
perusahaan.

review

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) baru dan revisi dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK)

Standar yang berlaku efektif pada tahun 2012
Dalam tahun berjalan, Perusahaan dan entitas anak
telah menerapkan semua standar baru dan revisi serta
interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan dari lkatan Akuntan Indonesia
(DSAK-IAI) yang relevan dengan operasinya dan efektif
untuk periode akuntansi yang dimulai pada tanggal 1
Januari2013. Penerapan standar baru dan revisi serta
interpretasi telah berdampak terhadap perubahan
kebijakan akuntansi Perusahaan dan entitas anak
yang mempengaruhi penyajian dan pengungkapan
laporan keuangan konsolidasian untuk tahun berjalan
atau tahun sebelumnya:
a. PSAK 38 (revisi 2012), Kombinasi Bisnis Entitas
Sepengendali
b. Penyesuaian PSAK 60, Instrumen Keuangan:
Pengungkapan

Standar dan interpretasi telah diterbitkan tapi
belum diterapkan
1. Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2014 adalah
a. ISAK 27, Pengalihan Aset dari Pelanggan
b. ISAK 28, Pengakhiran Liabiltas Keuangan
dengan Instrumen Ekuitas
2. Efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2015 adalah
a. PSAK 1 (revisi 2013), Penyajian Laporan
Keuangan
b. PSAK 4 (revisi 2013), Laporan Keuangan
Tersendiri
c. PSAK 15 (revisi 2013), Investasi pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama
PSAK 24 (revisi 2013), Imbalan Kerja
PSAK 65, Laporan Keuangan Konsolidasian
PSAK 66, Pengaturan Bersama
PSAK 67, Pengungkapan Kepentingan dalam
Entitas Lain
h. PSAK 68, Pengukuran Nilai Wajar

«a ™ 0o o

CHANGES IN ACCOUNTING POLICIES

The Company has formulated its accounting policies
in accordance with Financial Accounting Standards in
Indonesia. The Company always reviews its accounting
policies based on latest development in relevant
accounting standards.

The Application of New Accounting Standards
(PSAK) and Revised And Interpretation of
Financial Accounting Standards (ISAK)

Standards effective in 2012
In the current year, the Company and its subsidiaries
have applied all new and revised accounting standards
and interpretations issued by the Financial Accounting
Standards Board of the Indonesian Institute of
Accountants (IAl - DSAK ] that are relevant to our
operations and effective for the accounting period that
begin s on January 1, 2013. The application of new and
revised standards and interpretations has resulted in
some changes in the accounting policy of the Company
and its subsidiaries, which have affected on how
consolidated financial statements for the current year
or the previous year are presented and disclosed:
a. PSAK 38 (revised 2012), Business Combinations of
Entities under One Controller
b. Adjustment of PSAK 60, Financial Instruments :
Disclosures

Issued but still non-effective standards and
interpretations
1. Effective for the period that begins on or after
January 1, 2014 are:
a. ISAK 27, Transfer of Assets from Customers
b. ISAK 28, Termination Financial Liabilities with
Equity Instruments
2. Effective for the period that begins on or after
January 1, 2015 are

a. PSAK 1 [(revised 2013), Presentation of
Financial Statements
b. PSAK 4 (revised 2013), Unconsolidated

Financial Statements

c. PSAK 15 (Revised 2013), Investments in
Associates and Joint Ventures

d. PSAK 24 (revised 2013), Employee Benefits

e. PSAK 65, Consolidated Financial Statements

f.  PSAK 66, Joint Settings

g. PSAK 67, Disclosure of Interests at Other
Entities

h. PSAK 68, Fair Value Measurement

PT PEMBANGKITAN JAWA-BALI | 2013 Annual Report

Management

Discussion and
Analysis

195



Pembahasan

dan Diskusi
Manajemen

196

LAPORAN KEUANGAN Financial Report

Pertimbangan Kritis Akuntansi Dan Estimasi
Akuntansi Yang Signifikan

Berikut adalah pertimbangan kritis atas penerapan
kebijakan akuntansi dan memiliki pengaruh signifikan
terhadap jumlah yang diakui dalam laporan keuangan:

Rugi Penurunan dari Nilai Pinjaman vyang
Diberikan dan Piutang

Perusahaan dan entitas anak menilai penurunan nilai
pinjaman yang diberikan dan piutang pada setiap
tanggal pelaporan. Dalam menentukan apakah
rugi penurunan nilai harus dicatat dalam laba rugi,
manajemen membuat penilaian, apakah terdapat bukti
objektif bahwa kerugian telah terjadi. Manajemen
juga membuat penilaian atas metodologi dan asumsi
untuk memperkirakan jumlah dan waktu arus kas
masa depan yang direview secara berkala untuk
mengurangi perbedaan antara estimasi kerugian dan
kerugian aktualnya.

Penyisihan Penurunan Nilai Persediaan
Perusahaan dan entitas anak membuat penyisihan
penurunan nilai persediaan berdasarkan estimasi
persediaan yang digunakan pada masa mendatang.
Walaupun digunakan  dalam
mengestimasi penyisihan penurunan nilai persediaan
telah sesuai dan wajar, namun perubahan signifikan
atas asumsi ini akan berdampak material terhadap
penyisihan penurunan nilai persediaan, yang pada
akhirnya akan mempengaruhi hasil usaha Perusahaan
dan entitas anak.

asumsi  yang

Taksiran Masa Manfaat Ekonomis Aset Tetap dan
Properti Investasi

Masa manfaat setiap aset tetap dan properti investasi
Perusahaan dan entitas anak ditentukan berdasarkan
kegunaanyang diharapkan dariaset tersebut. Estimasi
ini ditentukan berdasarkan evaluasi teknis internal dan
pengalaman atas aset sejenis. Masa manfaat setiap
aset direview secara periodik dan disesuaikan apabila
prakiraan berbeda dengan estimasi sebelumnya
karena keausan, keusangan teknis dan komersial,
hukum atau keterbatasan lainnya atas pemakaian
aset. Namun terdapat kemungkinan bahwa hasil
operasi dimasa mendatang dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh perubahan atas jumlah serta periode
pencatatan biaya yang diakibatkan karena perubahan
faktor yang disebutkan di atas. Perubahan masa
manfaat aset tetap dapat mempengaruhi jumlah biaya
penyusutan yang diakui dan penurunan nilai tercatat
aset tetap.
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Consideration On Critical Accounting And
Significant Accounting Estimation
Herearesome critical considerations onthe application
of accounting policies that have a significant impacts
on the amounts recognized in the Company’s financial
statements:

Loss on Impairment of Loans and receivables

The Company and its subsidiaries calculate the
impairment of loans and receivables at each reporting
date. To determine whether or not an impairment loss
should be recorded, the management first identifies
whether or not there is objective evidence that a
loss has occurred. The Management also makes an
assessment of the methodology and assumption to
estimate the amount and timing of future cash flow
to be reviewed periodically to reduce the difference
between an estimated loss and its actual figure.

Provision for Impairment of Inventories

The Company and its subsidiaries make allowance for
impairment of inventory based on inventory estimates
used in future. Although the assumption used to
estimate allowance for impairment of inventories is
already fair and appropriate, but any significant change
in the above assumptions will certainly have material
impacts on the provision for impairment of inventory,
which in turn will affect the results of the Company’s
operations and that of its subsidiaries.

Estimated productive time of Property and
Equipment and Investment Property

The productive lifetime of each of the Company’s
and its subsidiaries’ fixed assets and investment
properties is determined based on the expected utility
of the asset. These estimates are determined based
on internal technical evaluation and experiences of
similar assets. The useful life of each asset is reviewed
periodically and adjusted if later forecast to forecasts
differ its initial estimation due to usage, technical
and commercial obsolesce, legal factor or other
limitations. However there is a possibility that the
results of future operations are significantly different
because of changes in the amount and period of record
costs incurred due to changes in the factors mentioned
above. A change in the useful life of a fixed asset can
result in different amount of depreciation expense to
be recognized and impairment of fixed assets.
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Penurunan Nilai Aset

Aset tetap dilakukan uji penurunan nilai ketika
terdapat indikasi penurunan nilai. Penentuan nilai
pakai aset memerlukan estimasi mengenai arus kas
yang diharapkan untuk dihasilkan dari penggunaan
aset (unit penghasil kas) dan penjualan aset tersebut
serta tingkat diskonto yang sesuai untuk menentukan
nilai sekarang. Walaupun asumsi yang digunakan
dalam mengestimasi nilai pakai aset yang tercermin
dalam laporan keuangan konsolidasian dianggap
telah sesuai dan wajar, namun perubahan signifikan
atas asumsi ini akan berdampak material terhadap
penentuan jumlah yang dapat dipulihkan dan akibatnya
kerugian penurunan nilaiyang timbul akan berdampak
terhadap hasil usaha. Berdasarkan pertimbangan
manajemen, tidak terdapat indikasi penurunan nilai
atas aset tetap dan aset tidak berwujud Perusahaan
dan entitas anak.

Imbalan Kerja

Penentuan liabilitas imbalan pasca kerja tergantung
pada pemilihan asumsi tertentu yang digunakan oleh
aktuaris dalam menghitung jumlah liabilitas tersebut.
Asumsi tersebut termasuk antara lain tingkat diskonto
dan tingkat kenaikan gaji. Realisasi yang berbeda dari
asumsi Perusahaan dan entitas anak diakumulasi
dan diamortisasi selama periode mendatang dan
akibatnya akan berpengaruh terhadap jumlah biaya
serta liabilitas yang diakui di masa mendatang.
Walaupun asumsi Perusahaan dan entitas anak
dianggap tepat dan wajar, namun perubahan signifikan
pada kenyataannya atau perubahan signifikan dalam
asumsi yang digunakan dapat berpengaruh secara
signifikan terhadap liabilitas imbalan pasca-kerja
Perusahaan dan entitas anak.

Impairment of Assets

Atestis made on fixed asset when there is an indication
of impairment. To determine the value of an asset
in terms of usage we need to estimate the expected
cash flow that can be generated from the use of such
asset (cash-generating unit) and future sale of such
assets after also taking into account an appropriate
discount rate to determine its present value. Although
the assumptions used for such estimation may be
appropriate and reasonable, any significant change
in the above assumption will have a material impact
on its recovered value and ultimately may cause
impairment loss that certainly will have an impact on
the results of operations. Based on the management’s
evaluation, there is no indication of impairment of fixed
assets and intangible assets of both the Company and
its subsidiaries.

Employee Benefits

Determining post-employment benefit obligation
depends on some assumptions selected and used
by actuaries to calculate it. The assumptions include
discount rate and rate of salary increase. The
Company’s and its subsidiaries’ different assumptions
are accumulated and will be amortized over the future
periods and consequently will affect the amount
of expenses and liabilities to be recognized in the
future. Although the assumption of the Company and
its subsidiaries may be fair and appropriate, but any
significant change in reality or a significant change
in the assumption used can greatly impact post-
employment benefit obligations of the Company and
its subsidiaries.
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IKATAN DAN KONTINJENSI COMMITMENT AND CONTINGENCIES
Pada tahun 2013, PT PJB dan entitas anak menjalin
beberapa perikatan penting dan kontinjensi sebagai
berikut:

In 2013, PTPJB and its subsidiaries established several
important engagements and contingencies as follow:

Perjanjian Pengadaan Bahan Bakar Fuel Supply Agreement
1. Batubara 1. Coal

Pembahasan Pemasok | Subplier No. kontrak Satuan Jumlah Periode
alein DIl PP Contract No. Unit of Measure Quantity Period
Manajemen

PT Adaro Indonesia 055.PJ/061/1999 Metrik ton 191.938 2013-2014
Metric ton

Konsorsium PT Oktasan Baruna Persada Metrik ton

dan PT Insani Bara Perkasa 015.PJ/061/2012 Metric ton AT 2012-2015

Konsorsium PT Prima Multi Mineral dan 017.PJ/061/2012 Metn_k ton 1.152.000 2012-2015

PT Baramarta Metric ton

PT Kadya Caraka Mulia 016.PJ/061/2012 | Metrik iz:/Me"'c 288.000 2012-2015

Pada Tahun 2013 PJB dan Adaro menandatangani
addendum XIV atas kontrak No. 055.PJ/061/1999
terkait penyesuaian harga dasar batubara setelah
hasil pendapat yang mengikat (binding opinion)
dari Badan Arbitrase Nasional Indonesia. Harga
dasar batubara di tempat penyerahan stockpile
berkisar antara Rp 630.000 dan Rp 726.000 per
ton, yang disesuaikan terhadap nilai kalori, kadar
abu, sulfur, air, SFT dan HGI.

Gas Alam

Pada tahun 2013 perusahaan melakukan beberapa
perjanjian jual-beli gas untuk unit pembangkit,
termasuk diantaranya Gas Diversion Agreement
dengan PT Petrokimia Gresik dan EMP Kangean

PJB and Adaro signed addendum XIV for contract
No 055.PJ/061/1999 related to coal base price
adjustment after binding opinion was issued by the
Indonesian National Arbitration Board. The basic
prices of coal at the point the stockpile is delivered
range from Rp 630.000 to Rp 726.000 per ton,
which are also adjusted based on the coal calorific
value, ash content, sulfur, water, SFT and HGI.

Natural Gas

In 2013 the Company entered into sales and
Purchase of gas agreement for power plant,
including Gas Diversion Agreement with PT PKG
and EMP Kangean for gas swap transactions.

yang menimbulkan transaksi swap gas.

Jumlah yang disepakati
Agreed quantity

No/Tgl Kontrak

Sektor Pemasok Periode

. Contract . Satuan
Sector Supplier No/Date Period e éumléh
Measure uantity
. Pertamina (Kodeco Energy 0006-2.PJ/013/
Gresik Co.Ltd) DIR/2006 2013-2018 BBTU 123
Gresik Amerada Hess Co Ltd 8 November 2011 2011-2026 BSCF 330
. . 1331-1.PJ/040/
Gresik Kangean Energy Indonesia DIR/2005 2010-2027 TBTU 369
Gresik Media Karya Sentosa 082.PJ/061/2013 2013-2014 BBTU 2.044
Gresik Surya Cipta Internusa 080.PJ/061/2013 2013-2014 TBTU 4
Muara Karang PT Pertamina Hulu Energi ONWJ 30 Desember 2003 2004-2017 TBTU 679
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Jumlah yang disepakati
Agreed quantity

No/Tgl Kontrak

Sektor
Sector

Periode
Period

Pemasok

Slipplier Contract

No/Date

Satuan
unit of
Measure

Jumlah
Quantity

PLN.273.PJ/041/
Muara Karang PT Nusantara Regas DIR/2012 2012-2022 Cargo 191
0135.PJ/041/
Muara Tawar PT Perusahaan Gas Negara DIR/2013 2013-2014 TBTU 231
. 020.PJ/060/
Muara Tawar PT Pertamina EP DIRUT/2008 2010-2015 TBTU+BSCF 17,25+44

Harga pembelian gas pada titik penyerahan
berkisar antara USD 5,3 sampai dengan 16,61 per

The purchase prices of gas at the delivery point
range between USD 5.3 and US$16.61 per MMBTU.

MMBTU.

3. Bahan Bakar Minyak 3. Fuel
Perusahaan melalui PT PLN (Persero] dan The Company through PT PLN (Persero) and
Pertamina  mengadakan  perjanjian  payung Pertamina entered into an agreement of fuel sale

jual beli bahan bakar minyak No. 071.PJ/060/
DIR/2001 . Perjanjian ini telah mengalami 3 [tiga)
kali addendum untuk mengatur penyesuaian
harga, jangka waktu pembayaran, masa berlaku
perjanjian, dan pengaturan lainnya. Berdasarkan
addendum terakhir perjanjian jual beli BBM
tanggal 7 Nopember 2011, perusahaan melalui
PTPLN (Persero) dan Pertamina menyepakati harga
dan quota HSD, IDO, MFO serta memperpanjang
perjanjian efektif sampai dengan tahun 2015.

Ikatan Pengadaan Dan Pemeliharaan

Perjanjian Pengadaan Barang Dan Jasa

Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2013,
jumlah ikatan perolehan barang modal dan jasa
borongan berdasarkan mata uang sebagai berikut:

No. 071.PJ/060/DIR/2001. This agreement has had
three addendums to address price adjustment,
term of payment, and other issues. Based on
the last addendum dated November 7, 2011, the
Company through PT PLN (Persero) and Pertamina
are in agreement on the prices and quotas of
HSD, IDO, MFO and have effectively extended the
agreement up to 2015.

Commitments of Procurement and Maintenance
1.

Agreement for Procurement of Products and
Services

As of the end of 2013, the amount of commitments
for capital expenditures and ordered services by

Management

Discussion and
Analysis

currencies are:

Jumlah dalam mata

Mata uang uang asing Setara Rupiah
Currency Amount in foreign Equivalen in Rupiah
currencies *)
Rupiah - 290.261
. Us$ 4.630.758 56.444 Procuremen of
Pengadaan material maintenance materials
Pemeliharaan dan aset EUR 6.067.855 102.400
tetap and property, plgnt and
JPY 523.054.000 60.763 equipment
GPB 894.300 17.972
Sub Jumlah 509.666 Sub total
Rupiah 1.100.385 3.282
Jasa Bangunan Construction services
EUR 1.093.950 18.510
Sub total usb 21.792
Jumlah 531.666 Total

*) nilai penuh | Full amount
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2. Perjanjian Jasa 0&M

Perusahaandan PTPLN (Persero) menandatangani
perjanjian jasa operasi dan pemeliharaan PLTU
bagian dari program percepatan 10.000 MW untuk
PLTU Jawa Timur | dan I, PLTU Jawa Tengah |,
PLTU Jawa Barat |. Perjanjian terdiri dari tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan, perjanjian
Induk ini akan ditindaklanjuti melalui perjanjian
pelaksana sesuai dengan kesepakatan bersama.
Perjanjian ini berlaku selama 15 tahun dan dapat
diperpanjang berdasarkan kesepakatan para
pihak.

Perjanjian Konsorsium

10 September 2004 telah
ditandatangani perjanjian konsorsium dengan
PT Insfoil Pradasakti. Perjanjian konsorsium
tersebut mengenai pengembangan proyek PLTU
2 x 25 MW di Pontianak. Konsorsium ini telah
ditindaklanjuti dengan membentuk perusahaan
Joint Venture (JVC) PT Sebukit Power, namun
sampai dengan saat ini PJB belum melakukan
penyetoran saham.

2. Pada tanggal 1 Juli 2013, Perusahaan dan
Konsorsium  PT  Pembangunan
(Persero], PT Odira Energi Persada, dan

1. Pada tanggal

Perumahan

Adcomptech Ltd. menandatangani perjanjian
pembangunan storage Compressed Natural Gas
(CNG) dengan kapasitas 20 MMSCF di Muara
Tawar sebesar Rp 557.405 juta (termasuk PPN].
Pekerjaan pembangunan diperkirakan selesai
pada tahun 2014.

Komponen Substansial dari Pendapatan dan
Beban Lain

Bagian atas laba bersih entitas asosiasi sebesar
Rp 176,214 miliar merupakan komponen substansial
pada Pendapatan dan Beban Lain di tahun 2013,
dimana nilai tersebut merupakan 62,26% dari
komposisi total Pendapatan dan Beban Lain di tahun
2013.
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2. Operation and Maintenance Agreement

PT PLN and the Company signed a powerplant
operation and maintenance agreement for
PLTU, part of 10,000 MW fast track program, for
PLTU Jawa Timur | and Il, PLTU Jawa Tengah II,
PLTU Jawa Barat |. The agreement consists of
preparation and implementation phases, and
will be followed up with an agreement for its
implementation based on collective agreement.
This agreement is valid for 15 years and can be
extended by agreement of all parties.

Consortium Agreement

1. On September 10, 2004 PJB signed a consortium
agreement with PT Insfoil Pradasakti. The
consortium agreement was made for a 2 X 25 MW
PLTU project in Pontianak. This consortium has
been followed up by establishing a joint venture
company (JVC) PT Sebukit Power to which the
Company has not paid in any capital.

2. On July 1, 2013, the Company and a consortium
between PT Pembangunan Perumahan (Persero),
PT Odira Energi Persada, dan Adcomptech Ltd.
signed an agreement for the construction of
Compressed Natural Gas (CNG) storage facility
with a capacity of 20 MMSCF in Muara Tawar worth
Rp 557,405 million (including VAT). The facility is
scheduled for completion in 2014.

Substantial components of Other Income and
Expenses

The portion of net income from associates companies
Rp 176.214 billion was a substantial component
of Other Income and Expenses which represented
62.26% of Total Other Income and Expenses in 2013.
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Perincian dari bagian laba bersih entitas asosiasi di
tahun 2013 adalah sebagai berikut:

Laba Bersih Entitas Asosiasi
Net Income of Associates

Entitas Asosiasi
Associates

Details of portion of net income from associates in
2013 are as follows:

Bagian atas laba bersih entitas asosiasi
Portion of net earnings in Associates

PT Sumber Segara Primadaya 76.422
PT Bajradaya Sentranusa 54.313
PT Bukit Pembangkit Innovative 26.381
PT Komipo Pembangkitan Jawa Bali 19.098
Jumlah 176.214

Dampak Perubahan Yang Material dari Laba
Bersih

Laba Bersih Perusahaan tercatat sebesar Rp 969
miliar di tahun 2013 dan Rp 903 miliar di tahun 2012,
atau meningkat sebesar 7%. Peningkatan tersebut
terutama masih didominasi oleh penjualan listrik
sebesar Rp 23.614 miliar atau 95,57% dari total
pendapatan PJB pada tahun 2013. Namun demikian,
Pendapatan Lainnya dari Jasa O&M, EPC, IMAP dan
Stockist mengalami peningkatan yang signifikan dari
Rp 518 miliar pada tahun 2012 menjadi Rp 1.095 miliar
pada tahun 2013 atau meningkat sebesar 112%.

Dampak Perubahan Harga Terhadap Pendapatan
dan Laba Operasional

Komponen terbesar dari pendapatan didominasi oleh
penjualan tenaga listrik yang harganya diatur melalui
Power Purchase Agreement [(PPA] yang bersifat
tahunan. Sementara komponen utama pembentuk
biaya adalah biaya bahan bakar yang perubahan
harganya akan mempengaruhi harga penjualan
tenaga listrik di dalam PPA.

Pada tahun 2013 harga jual rata-rata sebesar
Rp 860/kWh ditahun 2013 lebih rendah dari tahun 2012
sebesar Rp870/kWh, yang dikarenakan keberhasilan
PJB dalam melakukan energi mix melalui penyerapan
gas, batu bara, dan hidro yang mempunyai Harga
Pokok Penjualan (HPP]) lebih rendah.

Impacts of Material changes in Net Income

The Company recorded net income of Rp 969 billion
in 2013 and Rp 903 billion in 2012, an increase of 7%.
The increase was dominated by electricity sales of
Rp 23,614 billion that represents 95.57% of total
revenues in 2013. Nevertheless, Revenue from
O&M, EPC, IMAP services and stockiest business
experienced a significant increase from Rp 518 billion
in 2012 to Rp 1,095 billion in 2013, an increase of 112%.

The Impact of Price Changes On Revenues and
Income from Operations

The largest component of revenue was sales of
electricity whose price is annually set through a Power
Purchase Agreement (PPA). Meanwhile, the main
component of expenses is cost of fuel whose prices
changes will affect the sales price of electricity in the
PPA.

In 2013 the average selling price of electricity in 2013
was Rp 860/kWh or lower Rp870/kWh in 2012 as the
Company was successful in its efforts to encourage
energy mix through better absorption of gas, coal,
and hydro that have lower have a Cost of Goods Sold
(COGS).
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PROSPEK USAHA

Secara umum perekonomian Indonesia tahun 2013
tumbuh 5,8% dan diperkirakan tahun 2014 tumbuh
6,0%. Pertumbuhan ini memberikan dampak pada
peningkatan permintaan energi listrik.

Berdasarkan Rencana Usaha Penyediaan Tenaga
Listrik (RUPTL) PT PLN (Persero) 2013 - 2022
diperoleh informasi bahwa antara tahun 2013 dan 2023
pemakaian tenaga listrik Indonesia diperkirakan akan
meningkat dari 189 TWh menjadi 386 TWh dengan
pertumbuhan rata-rata 8,4% per tahun. Jumlah
pelanggan juga meningkat dari 54 juta menjadi 77 juta
pada tahun 2022 atau bertambah rata-rata 2,7 juta per
tahun dan akan meningkatkan rasio elektrifi kasi dari
79,6% menjadi 97,7%.

Secara regional, kebutuhan listrik Jawa-Bali
diperkirakan akan meningkat dari 144 TWh menjadi
275 TWh, atau tumbuh rata-rata 7,6% per tahun.
Indonesia Timur tumbuh lebih cepat, meningkat dari
18 TWh menjadi 46 TWh atau tumbuh rata-rata 11,2%
per tahun. Wilayah Sumatera tumbuh dari 26 TWh
menjadi 66 TWh atau tumbuh rata-rata 10,6% per
tahun.

Untuk melayani pertumbuhan kebutuhan listrik
tersebut, diperlukan tambahan kapasitas pembangkit
sebanyak 59,5 GW untuk seluruh Indonesia, atau
pertambahan kapasitas rata-rata mencapai 6 GW
per tahun. Dari kapasitas tersebut PLN dan IPP
akan membangun masing-masing 16,9 GW dan 25,5
GW. Sedangkan 17,1 GW lainnya merupakan proyek
unallocated, yaitu proyek yang belum ditetapkan
pengembang maupun sumber pendanaannya.

Dari kapasitas tersebut, tambahan pembangkit
di Indonesia Barat adalah sekitar 16,6 GW dan di
Indonesia Timur adalah sekitar 11,5 GW. Untuk sistem
Jawa-Bali, tambahan pembangkit sekitar 31,5 GW
atau rata-rata 3,2 GW per tahun, termasuk PLTM skala
kecil tersebar sebanyak 353 MW dan PLT Bayu 50 MW.
PLTU batubara akan mendominasi jenis pembangkit
yang akan dibangun, yaitu 63,8%; jenis PLTGU gas
8,4% dan untuk energi terbarukan sebesar 21,2%.
Komposisi produksi listrik pada tahun 2022 untuk
gabungan Indonesia diproyeksikan akan menjadi
65,6% batubara, 16,6% gas alam (termasuk LNG],
11,0% panas bumi, tenaga air 5,1% serta 1,7% minyak
dan bahan bakar lainnya.
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BUSINESS PROSPECTS

In general, the Indonesian economy grew 5.8% in 2013
and is expected to grow 6.0% in 2014. This growth has
increased demand for electric power.

PT PLN’s 2013-2022 Power Supply Business Plan
(RUPTL) provides that between 2013 and 2023
electricity consumption in Indonesia is to increase
from 189 TWh to 386 TWh with a yearly average growth
of 8.4%. The number of subscribers is predicted to
increase from 54 million to 77 million by 2022, showing
an average increase of 2.7 million per year and will
increase the ratio of electrification from 79.6% to
97.7%.

Regionally, demand for electric power in the Jawa-
Bali area is expected to increase from 144 TWh to
275 TWh, or growing at an average of 7.6% per year.
Demand in Eastern Indonesia predicted to grow even
faster, estimated to increase from 18 TWh to 46 TWh
or growing at an average of 11.2% per year. Demand
in Sumatra is expected to increase from 26 TWh to 66
TWh or growing at an average rate of 10.6% per year.

To meet these demands, an additional capacity of 59.5
GW is needed for the whole Indonesia, pointing at an
average increase in capacity of 6 GW per year. Looking
at the figure, PLN and IPPs will each build 16.9 GW
and 25.5 GW. While the other 17.1 GW still remains
unallocated projects for which no developer and
sources of funding have been appointed and decided.

Of the capacity, Indonesia will see an additional 16.6
GW in its Western Part and 11.5 GW in the eastern
part. For the Java-Bali system, the figure will be about
31.5 GW or showing an average increase of 3.2 GW
per year, including electric power generated by small
powerplants that will give 353 MW and PLT Bayu with 50
MW. Coal-powered PLTGU will be a type of powerplant
most built during the upcoming years representing
63.8%; New natural gas-fired PLTGU will represent
8.4% while those fueled with renewable energy 21.2%.
The composition of electricity production in 2022 for
Indonesia is projected to be 65.6% using coal, 16.6%
natural gas (including LNG), 11.0% geothermal, 5.1%
hydro and 1.7% oil and other fuels.
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Dari RUPTL PT PLN (Persero) 2013 - 2022 dapat
kita ketahui betapa besarnya prospek dan peluang
bisnis pada industri kelistrikan di Indonesia seiring
dengan pertumbuhan penduduk dn pertumbuhan
ekonomi. Namun dengan keterbatasan kemampuan
PT PLN (Persero] maka kesempatan bagi swasta
untuk ikut terlibat dalam mata rantai energi semakin
luas, barrier to entry semakian berkurang sehingga
kompetisi semakin meningkat.

Untuk mencapai visi menjadi Perusahaan Pembangkit
Listrik Indonesia yang Terkemuka dengan Standar
Kelas Dunia, PJB telah memformulasi rencana jangka
panjang perusahaan tahun 2013-2018 yang termasuk
didalamnya langkah-langkah strategi pengembangan
usaha untuk menghadapi tantangan dan meraih
peluang yang ada di bisnis tenaga listrik di Indonesia.
Berdasarkan analisis SWOT untuk mengetahui posisi
PJB berdasarkan bobot dan rating dari faktor eksternal
dan faktor internal diperoleh hasil bahwa posisi PJB
tahun 2013 berada pada zona grand strategy Grow
and Build. Artinya PJB dinilai memiliki kekuatan untuk
meraih peluang yang ada.

Arah dan strategi perusahaan ke depan disusun
PJB dengan mempertimbangkan kompetensi dan
kekuatan perusahaan yang dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin untuk meraih peluang di masa
depan. Kompetensi inti PJB adalah kemampuan
menciptakan customer value melalui operational
excellence berbasis manajemen aset pembangkitan
dan menyediakan solusi energi dengan standar kelas

dunia.

Sedangkan faktor kekutan PJB adalah:

1. Mempunyai sumber daya manusia yang ahli
membangun dan mengimplementasikan
proses bisnis Operasi dan Pemeliharaan (0&M)
pembangkitan berbasis IT.

2. Mempunyai Tata Kelola Pembangkitan yang
mengadopsi kaidah best practices dalam 0&M
Pembangkit.

3. Memiliki pembangkit yang dekat dengan pusat

potensi ditingkatkannya

melalui  program

beban dan untuk
kapasitasnya
maupun extention.

4. Memiliki anak perusahaan bidang O&M dan
EPC pembangkit yang memungkinkan PJB

memberikan value kepada pelanggan sebagai

repowering

total solusi dibidang pembangkitan.
5. Memiliki Knowledge = Management
mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan

untuk

organisasidan pembentukan budaya pembelajaran
di PJB.

Business Prospects And Strategies

From PT PLN's RUPTL for 2013-2022 we will know
the huge prospects and business opportunities in the
electricity industry in Indonesia as population and the
economy is growing. But PLN’s limited ability will open
doors for the private sector to engage in the energy
chain as the barriers will become increasingly less,
which is likely to create tougher competition.

In order to reach its vision of becoming the leading
Indonesian power plant with World Class Standard, PJB
has prepared its Long-Term Plan for 2013-2018 which
includes strategies for business development to meet
challenges and seize the opportunities in the electric
power business in Indonesia. Based on SWOT analysis
to see where the Company currently is based on the
weight and rating of external and internal factors, it
is concluded that PJB’s position in 2013 was in Grow
and Build zone. This means that PJB is considered to
have necessary power to seize the current and future
opportunities.

PJB has formulated its direction and strategy after
taking into account its competence and strengths
that can be optimally utilized to capture future
opportunities. PJB’s core competence is the ability
to create customer values through operational
excellence and asset management for power plants
and give energy solutions with world-class standards.

Among PJB’s strengths are:

1. Competent human resources capable of building
and implementing business processes in IT-
based Operation and Maintenance (0 & M] for
powerplants.

2. Structured powerplant Governance that has
adopted the principles of best practices in
powerplant Operation & Management.

3. Strategic locations of powerplants near load
centers and the potential for increased capacity
through extension and repowering program.

4. Subsidiaries engaged in the area of 0&M and EPC
that enable PJB to provide value to customers as a
total solution in electricity generation.

5. Knowledge Management to maintain and improve

knowledge with regards to organization and the
establishment of a learning culture across PJB.
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Business Prospects And Strategies

6. Memiliki usaha baru diBidang Stockist Pembangkit
yang mampu menyediakan kebutuhan spare
part atau material untuk kebutuhan operasional
pembangkit.

Berdasarkan kompetensi inti dan kekuatan tersebut
maka PJB merumuskan arah pengembangan
perusahaan sebagai berikut:

1. Meningkatkan  pertumbuhan  usaha untuk
mencapay sutainability PJB Group (PJB dan Anak
Perusahaan)

2. Meningkatkan kinerja operasional
Meningkatkan kesiapan organisasi

STRATEGI BISNIS

PJB menyusun sasaran strategi yang merupakan
sasaran yang hendak dicapai PJB dalam periode 2014-
2018 berdasarkan pendekatan Balanced Scorecard
yang telah menjadi best practice, yang memiliki 4
perspektif yang dituangkan dalam Strategiy Map
sebagai berikut :

1. Strategi dalam perspektif keuangan, bertujuan
untuk mengoptimalkan return dari penggunaan
aset, meningkatkan komposisi pendapatan
dan meningkatkan pertumbuhan kapasitas
pembangkit.

2. Strategi dalam perspektif pelanggan, bertujuan
untuk melampaui ekspetasi pelanggan dan
menjadi perusahaan terkemuka dan menjadi
pilihan utama para pemilik modal dan stakeholder
lainnya.

3. Strategidalam perspektif bisnis internal, bertujuan
untuk meningkatkan sistem mamajemen yang
terintegrasi, mengembangkan  bisnis  baru,
meningkatkan pendapatan dari bisnis komersial,
memastikan PJB bisa sustain, memastikan kinerja
yang unggul, memastikan keamanan pasokan
energi primer dan memastikan operasional
pembangkit selalu memenuhiperturan lingkungan
dan K3.

4. Strategi dalam perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan, bertujuan untuk menyiapkan
leader PJB Group dengan kapabilitas kelas dunia,
memastikan implementasi budaya perusahaan,
mengembangkan kompetensi SDM yang unggul
dan  meningkatkan  kemampuan  teknologi
informasi  untuk  mendukung  pertumbuhan
perusahaan.
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6. Having a new business in the field of Powerplant
Stockiest to provide spare parts or materials for
powerplants operational needs.

Based on the core competence and strength, PJB has
formulated the direction of its future development by:

1. Accelerating business growth to reach the
sustainability of PJB Group (PJB and Subsidiaries)
Improving operational performance
Enhancing organizational readiness

STRATEGIES

PJB has outlined its strategies with targets to be
achieved in the period of 2014-2018 based on Balanced
Scorecard approach that has become the best practice,
containing 4 perspectives as outlined in the Strategy
Map:

1. Strategies in financial perspective, aiming to
optimize return on asset, increase revenue
and improve the composition of revenues and
accelerate growth in powerplant capacity.

2. Strategies in customer perspective, aiming to
exceed customer expectations and become a
leading company and the prime choice of capital
owners and other stakeholders.

3. Strategiesininternal business perspective, aiming
to improve integrated management system,
develop new business, increase revenues from
commercial business, ensure sustainability, reach
excellent performance, secure primary energy
supply and ensure plant operation environment
and continuously meet K3 regulations.

4. Strategies in learning and growth perspective,
aiming to prepare PJB Group leaders with world
class capabilities, ensure the implementation
of corporate culture, develop competent human
resources and enhance competence in IT to
support the Company’s growth.



KEY PERFORMANCE INDICATOR (KPI) DAN
TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN

KEY PERFORMANCE INDICATOR (KPI)

Sesuai dengan Risalah Rapat Umum Pemegang
Saham Sirkuler PT PJB tanggal 6 Desember 2012
yang kemudian direvisi sesuai Risalah Rapat Umum
Pemegang Saham Sirkuler PT PJB tanggal 23 Oktober
2013 tentang penggunaan Key Performance Indicator
(KPI) 6 perspektif berbasis Malcolm Baldridge sesuai
Kontrak Manajemen antara Direksi dan Dewan
Komisaris dengan Pemegang Saham Perusahaan
sebagai dasar pengukuran dan penilaian tingkat
kesehatan dan kinerja Perusahaan dengan tetap
mengacu pada penggolongan penilaian tingkat
kesehatan sesuai dengan Keputusan Menteri Badan
Usaha Milik Negara Republik Indonesia No. KEP-
100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara (BUMN.

KPI 6 perspektif sesuai Kontrak Manajemen antara
Direksi dan Komisaris Perusahaan dengan Pemegang
Saham Perusahaan adalah sebagai berikut:
Perspektif Pelanggan

Perspektif Produk dan Layanan

Perspektif Proses Bisnis Internal

Perspektif Sumber Daya Manusia

Perspektif Keuangan dan Pasar

Sl

Perspektif Kepemimpinan

Hasil pencapaian KPI dinilai berdasarkan Edaran
Direksi Perusahaan Nomor: 0021.E/DIR/2013 tanggal
15 Pebruari 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Perhitungan Nilai Kinerja Organisasi Unit dan Anak
Perusahaan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Key Performance Indicators And

The Company’s Soundness Level

KEY PERFORMANCE INDICATOR

In accordance with the Minutes of the General Meeting
of Shareholders of PT PJB Circular held on December 6,
2012, and later amended by the Minutes of the Circular
General Meeting of Shareholders of PT PJB Circular
dated October 23, 2013 regarding the use 6 Malcolm
Baldridge-based Key Performance Indicators (KP ] in
accordance with the contract between the Boards of
Directors and Commissioner and the Shareholders as
the basis for the key tool to measure and assessment
of the health and performance of the Company with
reference to the classification of the rating as stated in
the Decree of the Minister of State Owned Enterprises
of the Republic of Indonesia No. KEP-100/MBU/2002
dated June 4, 2002 on Rating System of State Owned
Enterprises (SOE).

The six-perspective of KPI in accordance with the
management contract between the Board of Directors
and the Board of Commissioners and the shareholders,
are as follows:

Customer

Products and Services

Internal Business Processes

Human Resources

Financial and Market

SN A A

Leadership

The results of KPIl achievement based on Directors
Circular No: 0021.E/DIR/2013 dated 15 February 2012
on Guidelines for the Implementation of Calculation
on the Performance of Units and Subsidiaries are

presented below :

Indikator Kinerja Kunci Satuan Realisasi Peqcapalan
) . N Achievement
Key Performance Indicators Unit Realization (%)
(1]
. Pelanggan | Customer
1. | Kepuasan Pelanggan | Customer Satisfaction % 4 78 81,11 103,99
1 Produk dan Layanan | Products and Services 40 40
1. | EAF Korporat | Corporate EAF % 6 91,81 94,78 103,23 6
2. | EAF PLTU Batubara | Coal PLTU EAF % 6 92,01 98,22 106,75 6
3. | EFOR Korporat | Corporate EFOR % 8 2,21 0,70 168,33 8
4. | SAOF Korporat | Corporate SdOF Kali/unit 4 2,06 1,06 148,54 4
Effisiensi Thermal Netto PLTU Batubara o
5. Coal PLTU Net Thermal Efficiency o 8 31.80 33,67 105,88 8
Effisiensi Thermal Netto PLTGU Gas o
6 Gas PLTGU Net Thermal Efficiency % 4 38,04 39.65 17 4
7. | SOF Korporat | Corporate SOF % 4 5,61 3,80 132,26 4
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Pencapaian

Indikator Kinerja Kunci EENED Realisasi

Key Performance Indicators Unit Realization AU

(%)

Proses Bisnis Internal
1] ;
Internal Business Processes
A. Energi Primer | Primary Energy
1 Pengamanan Pasqkan batubara Hari 4 15-42 22,57 100,00 4
Coal Supply Security
Pembahasan 2 Program CNG unit Muara Tawar Waktu 6 | Des'13 | Maret 14 75,00 42
: . CNG program at Unit Muara Tawar
dan Diskusi
Manajemen B. Pembangkitan | Generation
1 Matgrity Level Proses Bi_snis Level 8 410 4,24 103,41 8
Business Process Maturity Level
C. Sistem Pendukung | Support System
1 Reverse Enjiniring dan Produk Dalam
Negeri : Material Cadang/Part Rp.Milyar 2 50 103,05 206,10 2
Reverse Engineering and Domestic
Products: Material Spare Parts
2 Sistem Inventory Stockist Waktu 2 | Nop'13 | 300kt13 109,09 2
Stockists Inventory System
\% SDM 12 12
1 | Human Capital Readiness (HCR) Level 4 3,95 4,23 107,09 4
2 | Organozational Capital Readiness (OCR) Level 4 3,95 4,25 107,59 4
3 | Informational Capital Readiness (ICR) Level 4 4,05 4,33 106,91 4
V | Keuangan dan Pasar 10 10
1 | Realisasi Program Investasi (CAPEX) % 6 80 89,49 111,86 6
2 | Biaya OPEX, non fuel/kW available Rp./kW 4 536.299 341.435 136,33 4
Vi Kepemimpinan | Leadership 12 11,75
Skor Malcolm Baldrige
! Malcolm Baldrige Score Skor 4 640 600 93,75 3.75
, | Penerapan GCG [Good Corporate Governance) % 4 85 92,70 109,06 4
GCG Implementation
Implementasi ERM (Enterprise Risk
Management)
3 ERM (Enterprise Risk Management) Level 4 3.5 3.61 103,14 4
Implmentation
Jumlah Bobot | Total Weight 100 97,95

Penjelasan mengenai KPI Perusahaan tahun 2013 A description of the Company’s 2013 KPI and its

beserta hasil penilaian adalah sebagai berikut: assessment results is presented below:

1. Perspektif Pelanggan 1. Customer Perspective
Merupakan survei yang dilakukan oleh pihak Is a survey conducted by an independent party
independen untuk mengukur tingkat kepuasan to measure the level of customer satisfaction
pelanggan terhadap layanan vyang diberikan towards services provided by the Company
Perusahaan  secara  menyeluruh, dengan comprehensively, by using Customer Satisfaction
menggunakan metode Customer Satisfaction Index (CSI). The actual customer satisfaction level
Index (CSI). Realisasi tingkat kepuasan pelanggan in 2013 was 81.11 % against the targeted 78.00 %,
pada tahun 2013 sebesar 81,11%, sedangkan showing a target achievement of 103.99%.

target yang ditetapkan sebesar 78,00%, sehingga
pencapaian terhadap target sebesar 103,99%.
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2. Perspektif Produk dan Layanan

a.

Equivalent Availability Factor (EAF) Korporat
Bertujuan untuk mengetahui faktor
ketersediaan pembangkit secara korporat
untuk beroperasi dengan Daya Mampu Neto
(DMN) pada periode tertentu. Realisasi EAF
Korporat pada tahun 2013 sebesar 94,78%,
sedangkan target yang ditetapkan sebesar
91,81%, sehingga pencapaian terhadap target
sebesar 103,24%.

Equivalent Availability Factor (EAF) PLTU
Batubara

Bertujuan mengetahui faktor
ketersediaan pembangkit listrik berbahan
bakar batubara untuk beroperasi dengan DMN
pada periode tertentu. Realisasi EAF PLTU
Batubara pada tahun 2013 sebesar 98,22%,
sedangkan target yang ditetapkan sebesar
92,01%, sehingga pencapaian terhadap target
sebesar 106,75%.

untuk

Equivalent Forced Outage Rate (EFOR)
Korporat
Bertujuan untuk mengukur jam keluar

paksa unit pembangkitan dengan harapan
dapat melakukan pemeliharaan

berkelanjutan. Realisasi EFOR Korporat pada

secara

tahun 2013 sebesar 0,70%, sedangkan target
yang ditetapkan sebesar 2,21%, sehingga

pencapaian terhadap target sebesar 168,43%.

Sudden Outage Rate (SdOF) Korporat
Bertujuan untuk mengukur jumlah gangguan

unit pembangkitan dengan harapan
dapat melakukan pemeliharaan secara
berkelanjutan dan kewaspadaan terhadap

gangguan berulang. Realisasi SdOF Korporat
pada tahun 2013 sebesar 1,06 kali, sedangkan
target yang ditetapkan sebesar 2,06 Kkali,
sehingga pencapaian terhadap target sebesar
148,76%.

Efisiensi Thermal Netto PLTU Batubara
Bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi
bahan bakar batubara dalam
listrik dalam suatu
periode tertentu. Realisasi Efisiensi Thermal
Netto PLTU Batubara pada tahun 2013 sebesar
33,67%, sedangkan target yang ditetapkan
31,80%, sehingga
terhadap target sebesar 105,88%.

pemakaian

memproduksi energi

sebesar pencapaian

2. Products and Services Perspective

a.

Corporate Equivalent Availability Factor ( EAF)
Is aimed to measure corporate availability
factor in terms of powerplants to operate with
dependable Power Net (DMN) in a particular
period. The realized Corporate EAF in 2013
was 94.78 % against its stated target of 91.81%,
showing a target achievement of 103.24%.

Equivalent Availability Factor (EAF) of coal-
fired powerplant

Is aimed to measure the availability of coal
-fired powerplants to operate with DMN at a
particular period. The realized EAF of coal-
fired powerplants in 2013 was 98.22 % against
the stated target of 92.01%, showing a target
achievement of 106.75%.

Corporate Equivalent Forced Outage Rate
(EFOR)

Aims to measure corporate forced outage rate
of powerplant units in order to have sustainable
maintenance. The realized Corporate EFOR
in 2013 was 0.70 % against its stated target
of 2.21%, showing a target achievement of
168.43%.

Corporate Sudden Outage Rate ( SDOF)

Is aimed to measure the amount of disruptions
on powerplant units in order to secure
sustainable maintenance and prevent the
same disruptions from reoccurring. The
realized Corporate SDOF in 2013 was 1.06
times against its stated target of 2.06 times,

showing a target achievement of 148.76%.

Net
powerplant
Is aimed to measure efficiency level of coal

Thermal Efficiency of coal-fired

use in producing electric power in a particular
time. The realized Net Thermal Efficiency of
coal-powered powerplants in 2013 was 33.67
% against its stated target of 31.80 %, showing
a target achievement of 105.88%.
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f. Efisiensi Thermal Netto PLTGU Gas f.
Profil Bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi
Perusahaan pemakaian  bahan bakar gas dalam

memproduksi energi listrik dalam suatu
periode tertentu. Realisasi Efisiensi Thermal

Netto PLTGU Gas pada tahun 2013 sebesar
Laporan 39,65%, sedangkan target yang ditetapkan

Manajemen

sebesar  38,04%, sehingga pencapaian
terhadap target sebesar 104,23%.

Pernbahasan g. Schedule Outage Factor Korporat (SOF) g.

dan Diskusi Bertujuan untuk mengukur tingkat durasi
Manajemen . i .

pemeliharaan unit pembangkit yang telah
direncanakan dalam suatu periode tertentu.
Realisasi SOF pada tahun 2013 sebesar 3,80%,
Tata Kelola sedangkan target yang ditetapkan sebesar
IRERUSEIEER 5,61%, sehingga pencapaian terhadap target
sebesar 132,18%.

Net Thermal Efficiency of PLTGU

Is aimed to measure the efficiency level of gas
use in producing electric power in a particular.
The realized level in 2013 was 39.65 % against
its stated target of 38.04%, showing a target
achievement of 104.23%.

Corporate Schedule Outage Factor (SOF)

Is aimed to measure the duration of
maintenance of generating units that have
been planned for a given particular period.
The realized SOF in 2013 was 3.80 % against
its stated target of 5.61%, showing a target
achievement of 132.18%.

S 3. Perspektif Proses Bisnis Internal 3. Internal Business Processes

Jawab Sosial a. Energi Primer a. Primary Energy

(REUEEIEE a.1.Pengamanan Pasokan Batubara a.1.Coal Supply Security
Bertujuan untuk mengendalikan Is aimed to control coal availability. The
ketersediaan batubara. Realisasi realized coal supply security in 2013 was

pengamanan pasokan batubara pada tahun
2013 selama 22,57 hari, sedangkan target
yang ditetapkan berada pada batasan 15-
42 hari.

a.2.Program Compressed Natural Gas (CNG)
Unit Muara Tawar
Bertujuan untuk menyimpan gas alam
yang tidak terpakai pada saat diluar beban
puncak. Realisasi program CNG Unit
Muara Tawar pada tahun 2013 sampai
dengan bulan Maret 2014, sedangkan
target yang ditetapkan sampai dengan
Desember 2013.

b. Pembangkitan b.

b.1. Maturity Level Proses Bisnis

Bertujuan agar aset Perusahaan dikelola
secara optimal dan berkelanjutan untuk
memaksimalkan nilai perusahaan.
Realisasi Maturity Level Proses Bisnis
pada tahun 2013 berada pada level 4,24,
sedangkan target yang ditetapkan pada
level 4,10, sehingga pencapaian terhadap
target sebesar 103,41%.
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22.57 days against the stated target of 15-
42 days.

a.2.Compressed Natural Gas (CNG) Program
at Muara Tawar Unit
Is aimed to save unused natural gas during
off peak-load seasons. The realized CNG
program at unit Muara Tawar in 2013
ended in March 2014, while the target was
set for until December 2013.

Generation

b.1.Business Process Maturity Level
Is aimed to ensure optimum and
sustainable management of the Company
to maximize its values. The realized
Business Process Maturity Level in 2013
was 4.24 against its stated target of 4.10,
showing a target achievement of 103.41%.



C.

KEY PERFORMANCE INDICATOR (KPI) DAN
TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN
Key Performance Indicators And The Company's Soundness Level

Sistem Pendukung

c.1.Reverse Enjiniring dan Produk Dalam
Negeri: Material Cadangan/Part
Bertujuan untuk memastikan ketersediaan
barang yang berkualitas dengan total cost
ownership yang rendah. Realisasi Reverse
Enjiniring dan Produk Dalam Negeri
Material Cadangan/Part pada tahun 2013
sebesar Rp 103,05 miliar, sedangkan target
yang ditetapkan sebesar Rp 50 miliar,
sehingga pencapaian tahun 2013 sebesar
206,10%

c.2.Sistem Inventory Stokist
Bertujuan untuk memudahkan customer

dalam perencanaan, pengadaan
dan pengendalian critical part, dan
menghubungkan Perusahaan dengan

unit-unit PLTU Fast Track Program Tahap
I (FTP-1], Unit Bisnis Jasa Operasi dan
Pemeliharaan (UBJOM) dan Unit Bisnis
Operasi dan Pemeliharaan (UBOH] dan
kantor induk PT PLN (Persero) Unit
Pembangkitan Jawa Bali (UPJB). Realisasi
sistem inventory stokist diluncurkan pada
tanggal 30 Oktober 2013, sedangkan target
yang ditetapkan sampai dengan Nopember
2013.

4. Perspektif Sumber Daya Manusia

a.

Human Capital Readiness (HCR)

Bertujuan  untuk  memastikan bahwa
pengembangan kompetensi pegawai sesuai
dengan  sasaran  strategi  Perusahaan.

Realisasi HCR pada tahun 2013 berada pada
level 4,23, sedangkan target yang ditetapkan
berada pada level 3,95, sehingga pencapaian
terhadap target sebesar 107,09%.

Organization Capital Readiness (OCR)
Bertujuan untuk memastikan  kesiapan
organisasi menjalankan  agenda
perubahan Perusahaan. Realisasi OCR pada
tahun 2013 berada pada level 4,25, sedangkan
target yang ditetapkan adalah pada level 3,95,
sehingga pencapaian terhadap target sebesar
107,59%.

untuk

C.

Supporting System

c.1 Reverse Engineering and Local Products :
Spare parts/Material
Is aimed to ensure the availability of quality
goods with a low total cost of ownership.
The realized Reverse Engineering and
Local Product: Spare parts /Materials
in 2013 was Rp 103.05 billion against the
stated target of Rp 50 billion, showing a
target achievement of 206.10 % in 2013.

c.2.Stockiest Inventory System

Is aimed to facilitate customers in
planning, procuring and controlling their
critical parts, connect the Company with
FTPI powerplant units, O&M Service
Business Unit (UBJOM), Operations and
Maintenance Business Unit (UBOH), and
the head office of PT PLN (Persero) Jawa
Bali (UPJB). The stockiest inventory system
was launched on October 30, 2013 while it
was targeted for at the latest November

2013.

4. Human Resources

a.

Human Capital Readiness (HCR)

Is aimed to ensure that the employees’
competence development is aligned with the
Company’'s strategic objectives. The realized
HCR in 2013 was 4.23 against its stated target
of 3.95, showing a target achievement of
107.09%.

Organization Capital Readiness (OCR)

Is aimed how prepared the
organization is to implement the Company
changed agenda. The realized OCR in 2013 was
4.25 against its stated target of 3.95, showing a
target achievement of 107.59%.

to ensure
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KEY PERFORMANCE INDICATOR (KPI) DAN
TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN

Key Performance Indicators And The Company's Soundness Level

C.

Information Capital Readiness (ICR)
Bertujuan untuk mendorong peningkatan
kualitas pengelolaan sistem informasi guna
meningkatkan kontinuitas proses bisnis.
Realisasi ICR pada tahun 2013 berada pada
level 4,33, sedangkan target yang ditetapkan
adalah pada level 4,05, sehingga pencapaian
terhadap target sebesar 106,91%.

5. Perspektif Keuangan dan Pasar

a.

Realisasi Program Investasi (CAPEX) (Non
Penugasan)

Bertujuan mengukur  efektifitas
perencanaan anggaran investasi berdasarkan
penyerapan anggaran investasi pada suatu
periode. Realisasi Program Investasi (CAPEX)
(Non Penugasan) pada tahun 2013 sebesar
89,49%, sedangkan target yang ditetapkan
sebesar  80,00%, sehingga pencapaian
terhadap target sebesar 111,87%.

untuk

Biaya OPEX Non-Fuel/kW Available

Bertujuan untuk mengukur besarnya biaya
pemeliharaan, biaya administrasi  dan
biaya kepegawaian yang dibutuhkan untuk
menghasilkan kWh energi listrik. Realisasi
biaya OPEX Non-Fuel/kW Available pada tahun
2013 sebesar Rp 341.435 per kW sedangkan
target yang ditetapkan sebesar Rp 536.299
per kW, sehingga pencapaian terhadap target
sebesar 136,33%.

6. Perspektif Kepemimpinan

a.
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Skor Malcolm Baldrige

Bertujuan  untuk  membangun  kinerja
ekselen dan daya saing global. Perusahaan
secara berkesinambungan dan konsisten
telah melakukan perbaikan proses bisnis
maupun indikator hasil pengukuran kinerja
dengan berbasis Malcolm Baldrige Criteria
for Performance Excellence. Pengukuran
Skor Malcolm Baldrige dilakukan dengan
menggunakan penilaian asesor independen
Indonesia Quality Award Foundation (IQAF].
Realisasi hasil assessment |QAF untuk
Perusahaan pada tahun 2013 sebesar 600
sedangkan target yang ditetapkan sebesar
640, sehingga pencapaian terhadap target
sebesar 93,75%.

Information Capital Readiness (ICR)

Is aimed to encourage improvements in
management information system quality in
order to secure better business processes
sustainability. The realized ICR in 2013 was
4.33 against its stated target of 4.05, showing
a target achievement of 106.91%.

5. Financial and Market

a.

Realized Investment Program (CAPEX) (Non-
Assignment )

Is aimed to measure how effective is the
Company’s investment budget planning based
on an investment spending in a given period.
The realized Investment Program (CAPEX)
(Non- Assignment) in 2013 was 89.49% against
its stated target of 80.00%, showing a target
achievement of 111.87 %.

OPEX for Non-Fuel/kW Available

Is aimed to measure maintenance cost,
administrative  expenses and personnel
expenses incurred when producing a certain
kWh of electric power. The realized OPEX for
Non-Fuel/kW available in 2013 was Rp 341,435
per kW against its stated target of Rp 536,299
per kW, showing a target achievement of
136.33%.

6. Leadership

a.

Malcolm Baldridge Score

Is aimed to build performance excellence
and global competitiveness. The Company
has continually and consistently improved
its business processes and indicators of
performance based on the Malcolm Baldridge
Criteria for Performance Excellence. Malcolm
Baldridge Score is measured by using
independent assessors of Indonesia Quality
Award Foundation (IQAF). The Company’'s
realized IQAF assessment results in 2013 was
600 against its stated target of 640, showing a
target achievement of 93.75%.



KEY PERFORMANCE INDICATOR (KPI) DAN

TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN

Key Performance Indicators And The Company's Soundness Level

b. Penerapan Good Corporate Governance (GCG)
Bertujuan untuk memastikan tata kelola
Perusahaan sesuai dengan ketentuan GCG.
Pengukuran  Penerapan GCG dilakukan
secara self assessment oleh Perusahaan dan
divalidasi oleh tim dari PT PLN (Persero).
Hasil self assessment Perusahaan divalidasi
oleh Tim dari PT PLN (Persero). Skor hasil
self assessment GCG Perusahaan tahun 2013
adalah 92,70 dengan kategori “SANGAT BAIK".

c. Penerapan Enterprise Risk Management
(ERM)
Bertujuan untuk mengukur tingkat
implementasi manajemen risiko di lingkungan
Perusahaan. Realisasi Penerapan ERM pada
tahun 2013 berada pada level 3,61 sedangkan
target yang ditetapkan adalah pada level 3,50,
sehingga pencapaian terhadap target sebesar
103,14%.

TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN

Penilaian tingkat kesehatan perusahaan didasarkan
pada pencapaian nilai KPl dengan penggolongan
sesuai dengan Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara Republik Indonesia No. KEP-100/MBU/
2002 tanggal 4 Juni 2002 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan BUMN.

Dari hasil penilaian KPI sebesar 99,1 maka tingkat
kesehatan Perusahaan pada tahun 2012 digolongkan
dalam kondisi “SEHAT" kategori "AAA".

b. Good Corporate Governance (GCG)
Implementation
Is aimed to ensure corporate governance
in accordance with its provisions. GCG
implementation is measured by the Company
using self-assessment method to be validated
by a team of PT PLN (Persero). The Company’s
self-assessment results are validated by a
team of PT PLN (Persero). The Company’s GCG
score was 92.70 with “ VERY GOOD" category.
c. Enterprise  Risk  Management (ERM)
Implementation
Isaimedtomeasure the level ofimplementation
of risk management at the Company. The
realized ERM implementation in 2013 was 3.61
against its stated target of 3.50, showing a
target achievement of 103.14%.

THE COMPANY’S SOUNDNESS LEVEL

Is the assessment made on the Company based on KPI
achievement pursuant to classification in the Decree
of the Minister of State Owned Enterprises of the
Republic of Indonesia No KEP-100/MBU / 2002 dated
June 4, 2002 about the SOE Rating System.

Based ontheresults of KPlassessment, the Company’s
soundness level in 2013 was 99.1 or classified as a
“HEALTHY” company with "AAA” category.
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PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

GCG Implementation: o

LANDASAN DAN TUJUAN

Penerapan GCG merupakan langkah penting bagi
PJB untuk meningkatkan dan memaksimalkan nilai
Perusahaan, mendorong pengelolaan Perusahaan
yang profesional, transparan, dan efisien dengan cara
meningkatkan prinsip keterbukaan, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, kemandirian, dan kewajaran
sehingga dapat memenuhi kewajiban secara baik
kepada Pemegang Saham, Dewan Komisaris, mitra
bisnis, serta pemangku kepentingan.

PJB terus mendorong peningkatan implementasi GCG
dan berupaya menciptakan budaya yang menjunjung
tinggi integritas, profesionalisme dan kepatuhan
terhadap peraturan yang berlaku sejalan dengan
prinsip-prinsip GCG. Selama tahun 2013, PJB telah
menetapkan strategi dan meningkatkan cakupan
implementasi GCG yang melibatkan seluruh karyawan
di setiap tingkatan dan jenjang organisasi.

Optimalisasi penerapan GCG di PJB terus dilakukan
dengan penguatan infrastruktur untuk mencapai
praktik terbaik serta penyesuaian sistem dan prosedur
yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan GCG
yang semakin efektif. Menyadari pentingnya arti
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BASIS AND OBJECTIVES

For PJB, GCG implementation is a key to improving
and maximizing the Company’s values, encouraging
professional, transparent, and efficient management
by upholding the principles of transparency,
accountability, responsibility, independence, and
fairness to enable the Company to meet its obligations
to shareholders, the Board of Commissioners,
business partners, and stakeholders.

PJB continues to encourage GCG implementation
and always seeks to nurture a culture that upholds
integrity, professionalism and compliance with
regulations based on GCG principles. In 2013, PJB seta
strategy and enlarge the scope of GCG implementation
to involve all employees at all levels and across the
organization.

At PJB, GCG implementation is continuously optimized
by building stronger infrastructures to achieve the
best practice, and allow system and procedure
adjustments that are necessary to support more
effective GCG implementation. Aware of the important



PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN GCG Implementation

kepemimpinan dalam proses corporate governance,
PJB terus mendorong peran dan fungsi segenap unsur
Senior Leaders dalam memberikan keteladanan dan
komitmen praktik tata kelola sejalan prinsip GCG
dalam aktivitas sehari-hari.

ROADMAP GCG

PJB mulai menerapkan konsep Enterprise Governance
sebagai dasar dalam membangun organisasi yang
berkelanjutan, yang mencakup proses Corporate
Governance dan proses Business Governance. Proses
Corporate Governance terdiri dari 5 tahapan pokok,
yaitu Develop GCG Code melalui penetapan GCG
Code dan GCG Road Map; Dicascade ke segenap
pihak yang berkepentingan (cascade to all parties);
Plan the implementation melalui penetapan Piagam
atau Charters, SK Direksi, penandatanganan Pakta
Integritas oleh Direksi; Monitor and Learn pengukuran
pelaksanaan GCG secara periodik baik secara
internal maupun oleh pihak independen; dan Test and
Adapt melalui perbaikan pelaksanaan GCG secara
berkelanjutan.

Berikut adalah Roadmap Pengembangan dan
implementasi GCG PJB dari tahun 2005 hingga 2020:

role of leadership in GCG process, PJB continues to
encourage the role and function of Senior Leaders
to show exemplary governance practices and
commitment to GCG principles in daily activities.

GCG ROADMAP

PJB has applied the concept of Enterprise Governance
as the basis for building a sustainable organization,
which includes the processes of Corporate Governance
and Business Governance. Corporate Governance
process consists of five key phases, which are
Developing GCG Code through the establishment of
GCG Code and GCG Road Map; Cascading the Codes
to all relevant parties; Planning GCG implementation
through the establishment of Charters, Board of
Directors Decrees, the signing of the Integrity Pact
by the Board of Directors; periodically Monitoring and
Learning GCG measurements both internally and by
independent parties; and Testing and Adapting through
continuous improvement in GCG implementation.

Presented below is the Roadmap of GCG Development
and implementation at PJB from 2005 to 2020:
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PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN GCG Implementation

2005-2010

Penyempurnaan semua peraturan
Perusahaan dengan memasukkan
prinsip-prinsip good governance.
Corporate regulation refinement by
including good governance principles

201 15

Membentuk manajemen internal
kontrol yang lebih baik terutama dalam
menangani risiko bisnis yang efektif
melalui manajemen risiko yang tepat.
Better internal audit management

Kinerja Perusahaan yang semakin
membaik dan mencapai posisi
sebagai perusahaan yang beretika dan
bertanggung-jawab.

Better corporate performance and

VISI GCG PJB
GCG PJB VISION

Tata Kelola

Perusahaan
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IMPLEMENTASI
IMPLEMENTATION

mostly in mitigating business risk
effectively through accurate risk
management

reaching position that is ethical and
responsible

. Menjalankan penilaian GCG untuk

mendapatkan status implementasi
GCG

. Merumuskan dan menetapkan GCG

manual:

¢ Pedoman GCG

e Board Manual

¢ Kelengkapan Komite-komite
pembantu Dewan Komisaris

e Code of Conducts

¢ GCG assessment 3. Sosialisasi
dan memulai implementasi GCG

. Performing GCG Assessment to

acquire GCG Implementation status.

. Formulating and implementing GCG

manuals, as follows:

¢ GCG Manual

e Board Manual

¢ Board of Commissioners
Supporting Committee

e Code of Conducts

¢ GCG assessment

. Socialization and starts GCG

Implementation

1. Sosialisasi GCG yang Intensif dan
juga penilaian yang berkala

2. Aplikasi prinsip-prinsip GCG ke
dalam proses bisnis SOP

3. Membentuk kerangka sistem
internal control yang terintegrasi
dan program manajement risiko

4. Membentuk program etika dan
kepatuhan

. Intensive GCG Socialization as well
as periodic assessment

2. GCG principle application on
Business process SOP

3. Establishing integrated internal
control and risk management
system framework.

4. Establishing ethic and compliance

program

1 Membangun budaya perusahaan
berdasarkan code of conducts
sebagai bagian dari kehidupan
perusahaan sehari-hari.

2. Menjalankan Strategi bisnis yang
terintegrasi dengan tanggung jawab
sosial Perusahaan

3. Mengimplementasi “Sistem Operasi
Perusahaan Hijau".

4. Menyesuaikan semua sistem dan
prosedur.

1. Establishing corporate culture
based on code of conduct as part of
daily company’s activity.

2. Implementing integrated business
and corporate social responsibility
strategy.

3. Implementing Green Company
Operating System

4. Adjusting every system and
procedure

. Organ perseroan (RUPS, Komisaris,

dan Direksi) dan perangkat
governance di perseroan (Komite-
komite, Komisaris Independen, dan
Sekretaris Perusahaan) berfungsi
secara efektif.

. Semua manual GCG telah selesai.
. Meningkatkan kesadaran dari GCG.
. Meningkatnya tingkat kepatuhan

terhadap hukum yang berlaku.

. Terbentuknya mekanisme

pengendalian internal.

. Company’s Organ (GMS, Board

of Commissioners and Board of
Directors) as well as corporate
governance organ (Committees,
Independent Commissioner and
Corporate Secretary) that effectively
functioned.

. AlL GCG manuals has been

completed

. Enhancing GCG Awareness
. Enhancing compliance level with

applicable regulations

. Internal Audit mechanism

establishment

1. Semua SOPs adalah berdasarkan
risiko dan prinsip-prinsip yang
berdasarkan GCG .

2. Operasi bisnis dikendalikan
secara efektif.

3. Budaya risiko mulai ditimbulkan.
1. Every SOPs is referring to several
principle based on risk and GCG.

2. Business operational is
effectively managed

3. Fostering risk awareness.

1. Dikenal sebagai perusahaan yang
beretika

2. Kontribusi yang nyata dan dapat
diukur pada kesejahteraan:
¢ Masyarakat Lokal
* Negara

3. Kepedulian terhadap lingkungan
yang meningkat.

1. Acknowledged as ethical company.
2. Concrete and measurable
contribution measured from:
e Local community
e State
3. Increasing environmental concern
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Disamping itu, untuk mendorong terciptanya
pencapaian misi dan sasaran strategis perusahaan
serta peningkatan kinerja yang berkelanjutan, PJB
melaksanakan inisiatif sebagai berikut:

a)l Melakukan assessment  Key
Performance  Indicator/Kontrak ~ Manajemen
secara periodik untuk memperbaiki kinerja
perusahaan secara berkelanjutan.

b) Menyempurnakan prosedur proses bisnis yang
terintegrasi dalam PJB IMS (Integrated Manajemen
System).

c] Mengimplementasikan 12 sistem manajemen
best practices yang terdiri dari Manajemen Aset,
Manajemen Risiko, Manajemen Mutu ISO 9001,
Manajemen Lingkungan 14001, Manajemen K3
OHSAS 18001, GCG, Sistem Informasi Terpadu,
Knowledge Management, Sistem Manajemen SDM
berbasis kompetensi, Kriteria Baldrige, PAS 55
dan House Keeping 5S;

d) Melakukan restrukturisasi organisasi yang sejalan
dengan kebutuhan bisnis;

review dan

el Menciptakan PJB Akademi sebagai sistem
pembelajaran karyawan dan pekan inovasi
tahunan;

f] Menetapkan assessment kriteria kinerja ekselen
Baldrige secara periodik.

gl Menerapkan Audit Berbasis Risiko secara
konsisten dan berkesinambungan.
h) Quality Assurance terhadap fungsi Satuan

Pengawasan Internal (SPI) oleh pihak independen

i} Menyempurnakan materi Laporan Tahunan secara
berkelanjutan sesuai dengan kriteria Annual
Report Award (ARA).

jl Implementasi ICoFR di seluruh unit untuk segmen
Biaya Operasi, Perbendaharaan, dan Pelaporan
Keuangan.

k)] Pengendalian kas terpusat melalui implementasi
Bank Imprest di seluruh unit pada 1 rekening
bank.

KOMITMEN TERHADAP PENERAPAN TATA
KELOLA SECARA BERKELANJUTAN

Pedoman GCG dan Code of Conduct

PT PJB telah memiliki Pedoman GCG sejak tahun
2005. Pedoman GCG telah mengalami perubahan pada
tahun 2010 dan terakhir pada tahun 2013 Pedoman
GCG sedang dalam proses penyempurnaan kembali
untuk disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan
dan perkembangan regulasi terkini, terutama terkait
dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Negara
BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan
GCG Pada BUMN serta peraturan terkait lainnya.

Furthermore, to encourage the achievement of the

Company ‘s mission, strategic goals and sustainable

performance improvement, PJB carries out the

following initiatives:

a) Review and assess Key Performance Indicators/
Contract Management periodically to sustainably
improve the Company’s performance.

b] Improve business process procedure that is
integrated to PJB IMS (Integrated Management
System).

12 best

system consisting of Asset Management, Risk

c] Implement practices management
Management, SO 9001 Quality Management,
Environmental Management 14001, OHSAS 18001
Management K3, GCG, Integrated Information
System, Knowledge Management, Competence-
based Human Resource Management System,
Baldridge Criteria, PAS 55 and House Keeping 5S;

d) Restructure the organization to align it with
business needs;

e] Establish PJB Academy as employee learning
system and hold annual innovation week;

f)] Determine periodic Balridge excellent
performance criteria assessment.

gl Implement consistent and continuous Risk-Based
Audit.

h) Have Quality Assurance of Internal Control
Function (SPI) conducted by an independent party.

i) Continuously improve the contents of Annual
Report in accordance with the criteria of the
Annual Report Award (ARA).

jl Implement ICOFR throughout all units covering
Cost of Operations, Treasury, and Financial
Reporting.

k] Build centralized cash control through the
implementation Bank Imprest on all units using

only one bank account.

COMMITMENTTOSUSTAINABLE CORPORATE
GOVERNANCE

GCG Code and Code of Conduct

PJB has had GCG Code since 2005. This GCG Code
was amended in 2010 and was during 2013 in being
processed for further improvements to suit the
company’s needs and the latest regulatory changes,
particularly those pertaining to the issuance of
Ministerial Regulation state Enterprises No PER-01/
MBU/2011 on the Implementation of GCG in SOEs and
other relevant regulations.
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PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN GCG Implementation

Adapun aspek yang diatur dalam GCG Code tersebut,

antara lain adalah:

a) Visidan Misi Perusahaan

b) Nilai-nilai Budaya Perusahaan

c] Bab Pendahuluan, yang memuat latar belakang
pentingnya GCG Code, maksud dan tujuan serta
mekanisme pengembangan terhadap GCG Code

d) Bab Prinsip-Prinsip Tata Kelola Perusahaan,
yang menjelaskan pengertian dan praktek PT PJB
terhadap prinsip-prinsip GCG yaitu Transparansi,
Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi dan
Fairness.

e) Bab Organ Perusahaan, yang menguraikan organ
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS], Dewan
Komisaris, dan Direksi.

f) Bab Ketentuan Tata Kelola Perusahaan, berisi
aspek-aspek pokok GCG perusahaan yang
mencakup Standar Akuntansi dan Pengendalian
Internal; Penggunaan Aset Perusahaan;
Kerahasiaan  dan Keterbukaan Informasi;
Hubungan dengan Pemegang Saham; Hubungan
dengan Stakeholders; Benturan Kepentingan;
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Lingkungan
dan Masyarakat; Pemanfaatan ~ Teknologi;
Manajemen Risiko; Diskriminasi, Pelecehan,
Ancaman dan Kekerasan; Hadiah dan Layanan;
serta Aktivitas Politik.

PJB telah memiliki Code of Conduct (CoC) sejak
tahun 2002. Dokumen tersebut telah ditinjau dan
dimutakhirkan secara berkala yaitu pada tahun
2009 dan 2012. CoC yang berlaku saat ini ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Dewan
Komisaris dan Direksi No. 094.K/010/DIR/2012 dan
No.005.SK/DKPJB/2012 tanggal 4 Nopember 2012.

Aspek yang diatur dalam CoC antara lain:

1. Pernyataan komitmen Direksi dan Dewan
Komisaris;

2. Nilai-nilai perusahaan (values);
Benturan Kepentingan;
Pemberian dan penerimaan hadiah, jamuan,
hiburan dan pemberian donasi;

5. Kepedulian terhadap kesehatan dan keselamatan
kerja serta pelestarian;

6. Kesempatan yang sama untuk mendapatkan
pekerjaan dan promosi;

7. Integritas Laporan Keuangan;
Perlindungan informasi perusahaan dan intangible
asset;

9. Perlindungan harta perusahaan

10. Kegiatan sosial dan politik;

11. Etika yang terkait dengan stakeholders;
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The GCG Code contains and regulates the following

aspects:

a) Vision and Mission

b) Corporate Culture Values

c] Introduction Chapter, which includes the
importance of GCG Code, and its 